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- Sudah cukup tiga bulan angkutan mahar I Cudai. 
Hanya pada malam hari tidak diangkut. 

- La Pananrang bersepupu sekali berangkat 
pergi menany~an peradatan orang Cina 
kalau tuannya mengadakan prkawinan. 
Sebab yang akan kawin adalah yang memerintah di Cina. 

- I Cudai membatalkan kemauannya. 
- Dikembalikannya harta benda Sawérigading. 
- Hanya sehari saja lamanya dikembalikan, 

Opunna Cina mengatakan sudah dikembalikan semuanya. 
Biarpun benang seu~as tak ada juga tinggal di Cina. 

- Sawérigading memperotes 
karena dikatakan sudah kembali semua harta bendanya. 

- Sawérigading menyerang Cina, 
dan sudah mengalahkan orang Cina. 

- Savérigading ~ perantaraan angi~ 7 
~l_qQL..bJ~i-~~.J~.ubunganp-Y-a• 

-- 'S.avérigading mendapa tkan istana manurung lengkap deng an isi • 
Beliau menamakannya Mallimongeng. 
Pagar beserta tanam-tanam8llllYa,_...--··~-------,., 

dinamainya Sabballowang di TD(va1a11J. 
Di .kk ~// 7 naJ. annya seluruh muatan peràhtinya. 
Dinaikkan juga s ua mah yang ada pada Wangkangtanah 
lalu dinamainya Mario. 

- Sawérigading menga · I Wé Cimpau. 
- Setelah tiga bulan kawinnya Sawérigading dengan I Wé Cimpau, 

barulah ,berbaikan deng8ll-.I--W.é .. _Cudai. 
• -·---·-······<-··-····'-····· .... •······----~_,.,. 

- TJ.ga bulan lamanya Sawérigadipg 
da tang bagaikan su ami orang Senrij awa 
nanti malam baru datang, pergi lagi setelah dinihari, 
sebab dilarang oleh I Cudai berada sampai siang 
di istana La Tanété. 
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Berkata To SUlolipu, 
"Aku sudah ingin wahai adikku nsik ke Cina 

menemui Sri Paduka Opunna Cina, 
aku akan bertemu dengan 

- para pembesar di A16cina, 
ena.k raja pendamping di tana W\l&i, 
aku pertanyaken juga 
adat kebiasaan negeri di tana Wugi. 
Karena orang besar itu adalBh orang Botillangi, 

- lebih-lebih lagi karena belieu itu 
memerintah negeri di Oina ·:; 
penguasa kampung di tana \niKi 
perempuan yang engkau inginkan itu." 
Menjawab Toapanyompa, 

- "Engkaulah kakak La Nanrang 
kuserahi segala urusanku. 
Jangan engkau menolak ucapannya 
para pembesar di Al6cina itu. 
Apa yang disebutkan itulah yang engkau terima 

- lalu engkau kembali lagi ke 'perahu kita.• 
Menjawab To Bulolipu, 
"Itul.ah wahai raja adikku 

maka aku ingin naik ke Cina 
menemui orang yang diangkat 

- menjadi pembesar di tana Wugi. 
Sebab aku memperkirakan sudah cukup 
tiga bulan lamanya diengkut maharmu, 
tak diantarai hari seharipun. 
Hanya malamlah mengantarai baru berhenti diangk:ut. 

- Kecuali kalau berkata 
Toapatunruk, T~ena.kaji, " 
I To Oimpau, To Tenrijellok, 

-marlh beiùm cukup angkutan hartamu 
maka kita meng$D.gkutnya terus. 

- Nanti ki ta berbentikan angkutannya vahai e.dikku 
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mahar orang Selli pemberiennya. 
Berkata juga semua 
pembesar di Al~cina 
sudah cukup tiga bulan lamanya 
ta.k: ada hari seharipun mengantarainya." 
Maka sepakatlah perkataanya 

on La Panrang Opunna warek. 
Berangkatlah La Pananrang bersepupu sekali 
mengenakan pakaian indah 

- berpasangan,--.-sama .. nilai pekaiannya 
To Sulolipu bersepupu sekali. 
Berangkatlah naik ke darat 
pada pelabuhan perahu, 
masing-masing dijemput dengan usungan keemasan, 
masing-masing dinaungi payung emas. 
Berangkatlah usungan tumpangan 
To Sulolipu bersepupu sekali 
pergi diiringi dengan bangsawan tinggi. 
Diramaikan dengan penghulu negeri. 

- Berj alan segera mengangkut usungan, 
mengayun cepat para pengantar. 
Tiada_sirih terkunyah 
sudah sampai memasuki kampung 
melalui kampung yang ramai 

- berjalan terus memasuki pekarangan 
dipegangkan titien kèemasan tempat berlalu. 
SUdah ssmpailah di dalem peka:rangan. 
Diletakkanlah usungsn, 
dilipat pula payung keemasan. 

- Berangkatlah To Sulolipu bersepupu sekali 
menuju ke istana 

/ . 
menginjak tsngga keemasan berinduk tiga 
dipegangkan selusur kemilau berpilin 
mayang kelapa orang Limppbonga 

- naik melangkahi embang pintu keemasan 
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menginj&k lantai papan pelepah pinang 
tiba pada tempat pertemuan para tamu. 

Congak berkata Opunna Cina, 
"Silahkan kemari To SUlolipu, Toappêmanuk, 

- Jemmuricina, Panritawugi, 
Settiriwarek, Settimanyla, pergi duduk 

di atas tikar keemasan." 
Segera saja datang duduk 
To SUlolipu bersepupu sekali 

di hadapan raja Oina 

disuguh sirih masakan 
pada talam keemasan ditutup dengan penutup emas. 

Bersamaan semua berkata, 
Toappatunruk, Toanakaji, 

- I To Cimpau,To Tenrijellok, mangatakan 

"Berhentikanleh saja angkutannya 

hartamu wehai To. SUlolipu. 

A.khiri saja harta benda 
barang banY,ak aneka maCaDUII:'!J• 

- Sebab sudeh c~p tiga bulan angkutan mahar. 
Hanya malam yang mengantarai angkuta.nnya, 

sudeh memad4 Cina timur. dan Cina barat. 

Sudan penuh sesak Sabbamparu, 

sudan melimpah di Limpomajang 

- sudah bertimbun di kampun lain. 
Sudah sampai di daerah-daerah 

bawahan raja Cina 
aparat kerajaan pengikut La Sattumpugi." 

Menjawab La Pananrang, 
-"Memang maksud s~ya datang ke mari 

Toappatunruk, Toanakaji, " 
I To Cimpau, To Tenrijellok, 

sebab saya akan mengetehui 
belum cukupnya. tiga bulan lamanya 

- mahar orang Selli pemberian Opunna Warek. 

__ T ___ _ 
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Engkau mengatakan sudah cukup. 

Yang saya pertanyakan lagi Toappa.tunruk, Toanak:aji, 
beri tahukanlah ak:u raja-raja bawahan 
pengikut Opunna Cina 

- a par at keraj aan yang menj adi 
pengikut di tana Wugi 

su paya aku membayar hadiah pembuka j alans.n." 
Menjawab para pembesar itu, 

.. 
"Dengarkanlah To Sulolipu aku menyampaikan kepadamu. 

- Ada lebih seratus n~e.rinya ___ _ 

~2[tj a bawahan Opnnp a_Q_i,_7;1a 
sekian pula aparat kerajaan 

yang memerintah negeri 

yang menj adi pengikut di tana Wugi. 

- Sekian pula anak orang kaya keturunan raja. 
Ratusan ribu jumlahnya hamba pribad.i 
y~ meladeni raja Cina." 
Menjawab To Sulolipu, 

"M~sing-masing.seratus talabang.!Jina 
- yang dipenuhi perhiasan emas 

sekian pula peti kayu 
yang ditempati kain sutra. 
Sekian pula bakul-datu 

yang ditempati sarung Wugi. 
- Masing-masing sekian -anak orang kaya tunas ra.j a. 

Sekian juga anak raja pendamping. 
Seki_an juga penghulu negeri ka pit. 

Sekian pula aparat kerajaan keluarga Opunna Cina 
Adapun inang pengasuh 

- yang memelihara dan mengawasinya 

pemilik rumah di Latanêtê itu ' 
berikanlah pelayan pembantu masing-masing sepuluh. 

Sekian pula gembala, masing-masing seratus lembar kain 
yang berisi tenuna Melayu. 

- Adapun pengasuh raj anye. I W~ Cudai 
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masing-masing sepuluh remaja 

sekian pula lembar kain 
yang berisi tenunan Melayu 
sekian pula orang dalam 

- peribadi mulianya Da~ng Risompa. 
Adapun hemba sahaya peribad.inya 
pemilik rumah di Latan6t~ 
aku menggantiken semua pakaiannya 
sarung sarebba, baju merah bersungkit 

- emas dikawat einein emas masing-masing sepuluh. 
Adapun bapak asuh mulia 
peribadinya I W~ Oüdai, 
kuberikan penjaga ayam 
kuberikan penjaga a.yam 

- masing-masing sepuluh remaja. 
Lebih sepuluh yang didapati perhiasan emas. 
Masing-masing sepuluh bakul . 
yang berisi kain patimanangi. 
Adapun yang, perempuan kuberikan 

- pelayan pembantu masing-masing sepuluh, 
yang berpakaian gelang kalaru emas 
enem puluh lima buah,diapit gelang lola. 
Oincin emas masing-masing sepuluh buah 
yang berbentuk daun, dan anting-anting. 
Adapun I Tepp6r6na, Ida Palilu, 
menengadahkan uk:uran takarannya 
aku memenuhinya dengan harta benda. 
Kesemuanya itu adalah pembuka ~alan. 
Sebab aku tak uiengetahui 

- adat kebiasaan mulianya di Oina ini." 

Maka seia sepakatlah ~ 

Toappatunruk, Toanakeji 

I To Cimpau, To Tenrijellok. 
Mengiakan semu~ anak raja pendamping 

-:penghulu negeri ka~it." 
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Berkata lagi La Pananrang, 
"Adapun wahai tuanku 

jualannya Saw~rigading itu, 
gelang ke~aru, kalung, cincin, 

- buken omongan kosong wahai tuankU, 
simpan sajalah menjadi pengganti pinang sekerat 
pengganti daun sirih selembar." 
Maka.diiakanlah oleh Opunna Cina 
ucapan mulut La Pananrang. 

- Belum selesai ucapan To Sulolipu 
berangkatlah Toappatunruk memerintahkan 
menunjukkan ~ari tengannya 
supaya diangkut kawah .. .'~e&ar. 
Dihidangkanlah tempat minuman, 

- berseliweranlah orang pilihan membantu 
menyug.uhkan mangkuk memegeng timbe.. 
Diangkatlah talam emas 
tempat makanan To Sulolipu bersepupu sekali 
disertai de;o.gan talam keemasan 

- tempa-l behan makanannya 
lalu dijejerkan tempayan keemasan peradatannya. 
Dibukakanlah jalan angkutan baki-baki, 

diangkat keluar bahan mekanan, 
Sud ah terhidang baik semua talem ema.e. 

- Stldah cuk:up makanan para pengiring 
makanan orang banyak i tu. 
Dibersihkanlah jari tangannya 
To SUlolipu bersepupu sekali. 
SUdah mulai makan enak raja. 

- Bersamaan makan semua orang banyak. 
Bersamaan semua berkata ~ 

para pembesar di Al,cina, 
"Silahkan makan To Sulolipu. 
Nikmatilah isi.talammu. 

- Janganlah makan sebegai tamu yang datang 
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Toapp~manuk bersepupu sekalei." 

Bersamaan semua berkata 

pendamping raja orang Luwuk 

parakapit orang Warek bersepupu sekali, 

- "Janganlab demikian ucapanmu 

para. pembesar di tana Wugi. 

Nanti kami kenyang baru berhenti makan. 

Nanti kami pusing baru berhenti minum. 

Tak berlainan lagi Luwuk: dan Al~cina 

- di Vatamparek, di tana Wugi ini." 

Mulailah makan To Sulolipu bersepupu sekali. 

Saling mempersilahkan makan anak raja i tu. 

Bersamaan makan orang banyak. 

Tujuh kali menyuap sudah kenyang To Sulolipu, 

- dibersihkan lagi jari tangennya, 

membersihkan mulut berkumur bersepupu sekali, 

disuguhi sirih lalu menyirih pada talam emas 

di tutup deng sn penutup emas · 

ditindis dengan pontoh berpilin. 

Bersamaan berhenti sem~a orang banyak · 

diangkatlah kembali tempat minuman. 

Di tutuplah talam emas 

. tempat makanan anak raja itu. 

Dikembalikan lagi masuk ke·;·.dalam 

- jejeran tempayan ~alubu yang aneka macam, 

kawah-kawah yang aneka bentuk ukuran. 

Berkata To Sulolipu, 

"Ma.j ang berengkatlah ke dalam memanggilkan eleu 

W6 Tenriw~mp~ng, W~ Tenrisui, 

- aku ingin bertemu muka dengan mereka itu.n 

Belum selesai uca.pan To Sulqlipu 

berdirilah Wunga W6 Majang masuk ke dalam 

pergi duduk di ha.dapan 

W6 Tenrisui, W6 Tenriw~mp6ng. 

- Berkata Wunga W6 Maj ang, 
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"Engkau diharapkan berangkat keluar 
oleh utusan andalan yang berperahu emas itu. 
Ingin bert emu muka deng an engkau. n 

Belum selesai ucapan Wunga Wé Majang 
- Bersamaan keduanya berangkat 

W~ Tenriw~mp~ng, W~ Tenrisui menuju keluar 
melewati sekat tengah membelakangi pintu keemasan. 
Sampailah keduanya di ruangan luar. 
Datang sujud menyembah lalu duduk 

- di hadapan To Sulolipu. 
Berpaling saja La Pananrang 
menjawab Wê Tenrisui, 
Wê Tenriw~mp~ng berbisik-bisik. 
Hanya mulutnya kelihatan bergerak 

- tak didengarkan ucapan mulutnya itu. 
Berkata To Sulolipu, 
"Bagaimanakah pendengaranmu W~ Tenrisui 
percakapan orang Oina." 
Menyembah sambil berkata keduanya, 

- "Hanya yang. selalu dipercakapkan di istana 
·selalu dibicarakan saja tuanku 
tak ak:an mungkin dimuat istana 
kekayaan orang Luwuk itu 
harta benda banyaknya 

- yang berperahu emas itu. 
Lebih sepuluh anak Sri Paduka 
Opunna Oina,. pere~puan, 
tinggal lagi dua orang yang belum berjodohan 
belum pernah saya saksikan 

- mahar orang Selli pemberian demikian banyaknya. 
Lagi pula tiga bulan lamanya ~kutan mahar 
yang tak diantarai hari angkutannya 
hanya malam yang mengatarainya 
baru berhenti diangkut mahar yang banye.k. 

- Hanya sayangnya tak disaksikan 

it 
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asap api menyalanya 
tak diketahui negeri tempat·: 
mereka itu dilahirkan, 
tak kelihatan tanah tumpah darahnya. 

- yang tak menyempurnakan juga pujien 
~ kaku-kaku cara mengeluarkan suaranya 

tak didengar jelas ucapan mulutnya. n 

Berkata To SUlolipu, 
"Kalau nanti seben:tar kita telah sampai 

- di perahu ki ta Toapp~manuk 
lebih baik kita memerintahkan membakar kerbau 
melepaskan utang membayar dewa, 
ki ta melepas nazar tukaran jiwa 
telah tujuh kali kita dihambat peperangan 
ki t_a telah mengalahkan semuanya. 
Dan kita tak mendapat kecelaka~ 
melalui samudra laut yang luas 
kita selamat melabuhk&n wangkang di pelabuhan 
mendaratkan cadik pada pobon padada." 

- Sepakatlah keduanya 
To Sulolipu bersepupu sekali. 
Berangkatlah La Pananrang bersepupu sekali 
berpindSh duduk ke depan Opunna Cina. 
Berkata To Sulolipu bersepupu sekali, 

- n Aku pruid. t wahai t.uanku 
aku ingin kembali lagi ke perahuku." 
Mempersilahkan Opunna Cina. 
Berkata La Pananrang, 
"Sudah menjadi orang Cina Opunna Warek 

- menjadi orang Luwuk juga pemilik rumah di Latan~t6, 
ki ta tak saling mencarikan llesalahan juga tua.nku." 
Diiakan oleh Opunna Cina, 
disepakati .semua oleh 
para pembes~ di Al~cina, 

- anak rej a pendamping, 
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bangsawe.n ti.nggi. kapi. t di tana Wugi.. 

Kemudi.an segera turun -· 
To Sulolipu bersepupu sekali 
di jemput dengan usungan keemasan 
d.inaungi. dengan payung emas 
bersngkat di.i.ri.ngi.~ oleh juak berpontoh 

diapit-api.t oleh bangsawan ti.nggi 
di.ramaikan oleh juak andalan 

.-
memakai ikat pinggang dilekati keris emas, 

- pergi keluar di muara. 
Berangkat segera pembawa us~an, 
berjalan cepat para pengi.ri.ng. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah sampailah bersepupu sekali 

- pada pelabuhan p·erahu. 
Diletekkanlah usungan keemasan tumpangannya. 
Berangkatlah La Pananrang bersepupu sekali 

menginjak tangga perahu keemasan 
meniti c~dïk melangkahi barateng ?ading 

- pergi duduk: di badapan Opunna Wsrek. 
Berkata La Pan.anrang, 
"Sud ah sampai semua wahei raja e.dikku 
mahar orang Selli pemberianmu, 
sudah cukup pemberian mahar .banyak:mu. 

- Juga sud ah kuberi. hadi.ah pembuka j alan 
yang engkau akan lalui menuju ke Cina. 
SUdah mengambi.l harta y~ banyak 
par~·raja-raja bawahan Opunna Cina, 

raja-râ~a pengikutnya 
- penghulu dan para aparat keraj aan 

yang mengikut keraj aannya d4L tana Wugi 
saya juga menambahkannya wahai tuanku 
gembala-gembala

1
masing-masing sepuluh orang 

inang penga~uh rajan:ya Da'ng Risompa 

- orang dalam muli.an:ya 
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pemelihara rajanya I W~ Cudai. 
Mengambil semua. harta yang banyak, 
aku memberinya pembantu masing-masing sepuluh orang. 
Adapun bapak asuh rajanya 

- pemilik rumah di Lat~&t~ 
yang perempuan masing-masing sepuluh pelayan 
kutambah lagi dengsn gelang kalaru emas 
enam puluh lima seb_elah menyebelah tanganny~. 
Diapit lolak berpermata 

- cincin tuangan berukir beruas mayang 
anting-anting puluhan _ tail, 
kuku palau berbentuk daun. 
Adapun yang laki-laki, 
masing-masing sepuluh remaja penjaga ayam, 

- kutambah dengan gelang tuangan 
pontoh berukir burung 
kain patimans.ngi, untuk dijad.ikan taruhan. 
Adapun hamba sahaya peribadi I W& Cudai 
kuganti semua pakaisnnya 

- kuberikan kepadanya emas berkawat. 
Aku sampaikan juge. 
kuberitahukan kepadanya bahwa 
bUk:an juge. omongan kosong 
Wa.hai Toappatunruk, Toane.k&Ji, 

- I To Cimpau, To Tenrijellok. 
Aku sampaikSD 1agi kepadamu 
adapun gelarig kals.ru emas jueJ.an La Orokelling 

semua jualannYe. 
Yang dibawa ke Latan~t6, 

- simpanlah sebagBÏ pengganti Pinang sekerat 
Pengganti daUD sirih selembar! ' 
Diiakanle.h oleh Opunna Cin~ perkataariku itu. 
Sepakatlah semua orang 
Para pem be aar · di tana Wugi, 

- 8llak raja pendamping bangsawan tinggi kapi t." 

------..:. ... -~~--.... -........ ____ _ ------==···· 
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Gembira sekali Saw~rigading mendengarkan 
ucapan mulut sepupu sekalinya. 
Berkata Saw~rigading, 
"Sudah vaktunyalah engkau To SUlolipu 
melepas utang membayar.d~wa 
nazar pengganti jiwa lita 
atas keselamatan kita melalui samudrs 
melewati lautan yang luas, 
serta karena kita tujuh kali dihambat peperangan 

- ki ta dapat mengalahka.n seinuanya." 
Sepakatlah semuanya 
Opunna Warek bersepupu sekali. 
Setelah hari mulai malam 

d.ipergantikan pelita siangnya mataha-i 
- sudah menyala pelita 

di ruangan W~lenr~ng. 
. Pergi berbaring Toapanyompa. 

Kembali semua ke perahunya 
anak raja pendamping, 

- bangsawan tinggi kapit, 
pendamping raja orang Luwuk 

para kapit orang Warek. 
Nyenyak sekali tidur Opunna Warek. 
Keesokan harinya 

- baru saja matahari bersinar dengan cerahnya 
bangunlah Saw~rigad~ 
mencuci muk~ pada mangkuk putih 
menata diri di depan ce~ 
disuguhkan cerana keemasan tempat sirihnya 

- menyirih menenangkan hatinya. 
Berdirilah pergi keluar Opunna. Warek 
pergi duduk di ruangan perahu 
termenung berpikiran tak karuan 
berhati tak menentu 

- mengingat di Al~luwuk, 
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lê pangav1aru powollangine. 
onro batara tenritappuna ri Watamparek. 
Napasiruwa maneng sêngek i to mallimpona. 
Wf:! Pananngareng muwa na kiya t~ya maw~la 

- ri rampengenna ininnawana. 
I saw~yas~ p~d~k mass~mang ri uluwati 
teppêsawêi memmek inanr~ 
lalo madising 1~ temmié. 
Naia siya to mallimpona 

- pol~ tassiseng muwa i siya 
patakkellek i tennga rampaenna ininnwana. 
Natudang muwa Pamadellett~ 
ri jajarenna W~lenr~nng~ lê takkajennek, 
tannga-tanngai lê allarinna pasang lompa~, 

- siyappok appok 1~ bombanng~, 
abbinirenna takk~ asana sikoiê 
1~ ri wirinna pallojanng~. 
Napakkedada ri laleng mu\ara 
ininnawana Towapanyompa, 
1~ kuwa toni siya ri lJu\r/Uk w~ ininnawa, 
rappekencawa temmalinomut 
solol:: siduppa massulilimmu, 
lipu malaka muinrenng~ sipolo tikka 
lé angkaukeng musinaka~ s~ressak m~rak. 

- Nagiling ronnang Saw~rigading 1 
11 timpak sal~nrang lakko maecel1ak 

ressak tumani natodongi wi uwaê mata. 
Terri makkeda Opunna Warek, 
"Masiyagà ni ~ai K~tenna kakak La Nanrang 

- tabokorinna lipu malaka riwekkeretta, 
tapab~unna ncajiyan:r;Igênngik. 
Masiya toni ittata 
pasor~ wakka ri gellenngê 
mabhajo wajo ri asanaê, 

- Pakkinanrêi ada aalana pattudanng~." 
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Mabbali yada La Pananrang 
ronnang makkeda La Pananrang, 
11 Léba pula ni kétenna ssompekta 
tabokorinna lipu malaka riwekkeretta, 
tapabéunna ncajiyanng~nngik. 
Tellumpuleng ni mai nrappekta ri gellenng~, 
soré ta mai ri gellenng~." 
Terri makkeda Sawérigading, 
11 Sikuwa ·toni ronnang palaê kakak, 
monrona datu puwatta 
maté temmaté ininnawana mallaibiné, 
mikkingiyang ngak rai salima 
temmaréyang ngak sellung api 
paséll~ri wi L~kk~ mappulo 

- kalaru kati kamarak énngi pabbessorenna 
datu puwatta worowané 
pasélléri wi lékké mappulo 
gading riwisa risowéyanna." 
Meppéyang mpolok cinnong 

- makkeda La Maddukelleng, 
"Lumu salan a ro puwatta kalcak La Nanrang, 

palao tinro baja-bajana mallaibiné, 
ta marennué maté ri tala tetmari tola. 
Cajiyang anak lé duwallisek nasajuri wi. 

- Séuwa ménrék ri Botillangi mappRrukkuseng, 
séuwa ssompek pali aléna ri mabélaé. 
Nalebbi siya tamananngê. 
To nabelléyang ronnang puwatta mallaibiné. 

Apak makkeda nawa-nawanna, 
enreng matowa matti kumatê, 
rini niro Wé Tenriyabéng ri langkanaé 
popangara i uwaé lawi ripakkeccékku, 

12 ga/sa kalapa garumonikku 
tanngariyang ngak pawalung sakkek pawawoikku 
lété ri majé lé madditennga ri Pammasareng, 
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yang mengusahakan peremukan langir busaku 
remasan limau barumku. 
Sawérigading lah di bawah di mahligai 
mengawasi pembuatan tangga 

- tempat diturunkannya peti matiku. 
Alangkahkecewanya Sri Paduka 
wahai To Sulolipu, setelah didustai 
apa yang disimpan di dalam hatinya 
pemikiran yang oelum pernah dikeluarkannya. 
Sri Paduka yang perempuan 
yang menghancurkan perasaan hatiku 
yang memilukan hatiku, sebagai orang ,-atim 
tidak ada tempat bergantungnya,yang diikutkan 
meluncur jarum tak berbenang pergi ke Luwuk. n 

- Bersamaan dua berkata, 
La Masse.guni, La Pananrang, 
"Itulah sebabnya Opunna Warek 
ki ta mengusahakan pemikiran ki ta 
meluruskan pandangan kita 

- mendengarkan. nasehat orang tua. 
Tenangkanlah saj a pikiran 
memperbaiki yang kusut 
menyabarkan saja hatimu. 
~ang engkau pikirkan saja 

- yang dapat bertempat tinggal di Cina 
berusaha mukim di tana Wugi. 

Syukurlah sudah berada di Latan6t~ 

mahar orang Selli pemberianmu 
pemberian tak terhinggamu." 

- Menangis sambil berkata Sawêrigading, 
Itulah sebabnya To Sulolipu ~ 
karena sudah beradanya mahar orang Selli 
pemberianku di Latan6t6 
tek berhenti-hentinya juga Sri Paduka 

- berada mengganggu di dalam perasaanku. 
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Sebab berkata di dalam hatiku 
terang sekali buken lagi raja tua.nku 
suami isteri yang mengawasi 
pakaian pengantin agungku. 

- Diikutkan lagi kela.k adik kita 
pemilik rumah di Latan~t~ itu 
bukan lagi di Watamparek dipestakan 
tek ada juga Sri Paduka suami iste;r-i' 
memberinya hadiah keraj aan 

-: menantu keman-akannya i tu. 
Tidak ada juga W6 Tenriab~ng memberi herta 
kepada sepupu sekali sederajatnya itu." 
Bersamaan dua berkata 
La Pananrang, La Masss.guni, 

- "Besar sekali penyakitmu itu Opunna Warek 
keras sekali rasa tak enaknya perasaanmu, 
sebab engkau selalu mengingat semua 
kehendak To Palanro6 
nasib yang diberikan oleh To Palanro~.n 

- Menghempaskan diri berbaring Toapanyompa 
berbantal pada cerana kekemasan tempat sirihnya 
menutup kepala dan kaki dengan sarungnya 
meneteskan air mata bercucurannya 
mengingat-ingat negeri Luwuk 

- kedud~an tinggi ~erajatnya 
merenungkan Watamparek 
tempat kekuasaan besarnya. 
Ber kata saj a di dalem hatinya 
I Pananngareng _yang ada di Luwuk 

- orang yang bagaikan pakaian tek lusuh 
bagaikan bunga disentuh tubqlmya 
berselimut kain sutra berdua. 
Wê Pananngareng pandai sekali 
memelihara orang cendekia." 

- Duduk lagi Saw~rilading 
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Menangis sambil berkata La Maddukelleng, 
"Tunjukkanlah aku kak~ La Nanrang 

langit letak negeri Luwuk 
selurusnya Watamparek 

- yang ditempati W~ Pananngareng 
perempauan yang sangat mengharapkan 
.menempatkan di akhirat semangatku." 
Membuang ingus sambil berkata Saw~rigading, 
"Mungkin W~ Nannga masih mengenangkan 

- I Daruma selalu juga mengingat-ingat 
sewaktu aku berikrar 
kupersaksikan pada dêwa 
kupanggilksn orang Botillangi 
didengar oleh keris emas andalanku 

- aku mengatakan kelak nanti adik W~ Nannga 
peti-mati emas kita berdua menuju ke kubur 
memasuki hari kemudian. 
Padahal aku meninggalkannya 
maka tinggallah I Daruma di Luwuk 

- berselimutkan angin merindukan pembaringan." 
Menangis sambil berkata Saw~rigading, 
"Mungkin juga W6 Nannga mengenangkan 
atau I Daruma mengingat-ingat, 
sewaktu 8ku berbaring 

- dia memangku kepalaku. 
Kemudian tunduk sambil berkata 
kasihanilah 8ku Opunna Warek 
engkau bersenda gurau orang Senrijawa 
engkau keluarkan pengetahuan qrang Ruallett~. 

- Adapun yang dilayari beberapa bulan 
orang bisa saja kembali dalam sekejap. 
Walaupun hanya puluhan malam" saja 
ki ta kembali lagi ke Al~luwk. 
Aku bangun sambil berkata 

- engkau sendiri adik W~ Nannga · 
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mengolah sirih orang Senrijewa mengiris pinang 
sembilan rangkap olahan sirih." 
Belum selesai ucapanku 
segera W~ Pananngareng 

- mengolah sirih orang Senrijawa 
mengiris pinang lalu disimpan pada talam emas 
ditutupi dengan penutup emas dan memberikanku. 
Aku berpaling sambil meniupnya 

kUkeluarkan manteraku. 
- Tiga kali saja kutiup sirih itu 

memnjelmalah menjadi burung marempoba, 
aku berkata terbangkanlah aku marempoba 
menelUSUDi negeri yang jauh. 
Diiakan oleh marempoba itu. 

- Berangkatlah I naruma 
berpakaian indah orang Senrijawa, 
aku nai.k bersama pada punggung marempoba itu. 
Aku diterbangkan sampai di Tompo Tikka. 
Tiga malam skU di Tompo Tikka_ 

- âku dibawa lagi oleh marempoba itu ke negeri Sama 

pada istana La Maddaremmeng. 
Tiga malam aku di Sama 
ditamu oleh I Tabacina. 
Tujuh malam eku menje.lajahi 

- istana saud ara ki ta i tu. 
Hanya satu malam saja pada setiap istana itu • 
.Aku berada di ist ana La Maddaremmeng 
bermalam selama tiga malam. 
Kemudian aku diantar oleh marempoba itu 

- di Asabureng Pallojanngê 
yang ditempati tumbuh pauh bajfnggi 
berakar di Botillangi 
tangkai daunnya di Toddattoja. 
Kemudian marempoba itu 

- menurunken aku di Pêrêttiwi 
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kemuliaan yang engkau miliki sekejap 

memang demikianlah 

nasib yang ditetapkan oleh To Palanro~ 

takdir yang diberikan oleh To Palanro6 

- yang telah ditetapkan baru engkau dile.hirkan, 

dijemput dukun dipangku dukun kerajaan. 

yang engkau saj a pikirkan 

yang memungkinkan kita menetap di Oina 

tinggal di dalam mukim di . dalamnya, 

- ki ta samakan deÏlgan Aléluwuk." 

Tiada menjawab Opunn Warek 

tiada menjawab sepatah katapun sepupu sekalinya, 

membenarkan di dalam hati 

ucapan mulut sepupu sekalinya. 

- Setelah siang menjadi malam, 

diganti pelita siangnya matahari, 

dinyalakanlah pelita 

di ruangan W6lenrêng. 

Pergi berbaring Opunna Warek 

- kembali semua ke perahunya 

anak raja pendamping 

bangsawan tinggi kapit 

anak orang kaya pol6mpang. 

Nyenyak sekali tidurnya 

- Opunna Warek bersepupu sekali. 

Keesokan harinya 

baru saja matahari bersinar dengan cere.hnya 

bangunlah Opunna Warek bersepupu sekali 

mencuci muka pada mangkuk putih 

- menata diri di depan cermin 

membuka cerana keemasan menyir1h 

menyirih menenangkan hatinya. 

Berangkatlah La Pananrang bersepupu sekali 

pergi duduk di· hadapan Opunna Warek. 

- Membuka cerana keemasan berkata Toapanyompa, 
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mengolah sirih orang Senrijewa mengiris pinang 
sembilan rangkap olahan sirih." 
Belum selesai ucapanku 
segera W~ Pane.nngareng 

- mengolah sirih orang Senrijawa 
mengiris pinang lalu disimpan pada talam emas 
ditutupi dengan penutup emas dan memberikanku. 
Aku berpaling sambil meniupnya 
kukeluarkan manteraku. 

- Tiga kali saja kutiup sirih itu 
memnjelmalah menjadi burung marempoba, 
sku ber kata terbangkanlah aku marempo ba 
menelusuri negeri yang jauh. 
Diiakan oleh marempoba itu. 

- Berangkatlah I Daruma 
berpakaian indah orang Senrijawa, 
aku naik bersama pada punggung marempoba itu. 
Aku di terbangkan sampai di Tom po Tikka. 

Tiga malam aku di Tompo Tikka_ 
- aku dibawa lagi oleh marempoba itu ke negeri Sama 

· pada istana La Maddaremmeng. 
Tiga malam aku di Sama 
ditamu oleh I Tabacina. 
Tujuh malam aku menje.lajahi 

- istana saudara kita itu. 
Hanya satu malam saja pada setiap istana itu. 
Aku berada di istana La Maddaremmeng 
bermalam selama tiga malam. 
Kemudian aku diantar oleh marempoba itu 

- di Asabureng Pallojanng' 
yang ditempati tumbuh pauh bajfnggi 
berakar di Botillangi 
tangkai daunnya di Toddattoja. 
Kemudian marempoba itu 

- menurunkan aku di P6r6ttiwi 
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Tujuh malam lamanya aku di P~réttiwi 
melibat-lihat di Toddattoja 
kemudian aku naik 

r-. 

pada istana Saokut ':a Rellump~ro 
- Sri Paduka Gururiselleng di P6r~ttiwi. 

Tiga malam saya di istana Sri Paduka 
yang memerintah Toddattoja itu 
kemudian eku naik lagi di Botillangi. 
Tujuh bari tujub malam 

- aku menelusuri Botillangi 
baru aku naik lagi 
pada istana Saogutt~ Lett6wêro 
yang ditempati Baginda Patoto6. 
Tiga malam aku di istana Baginda Patoto6 

- barulah aku kembali ke Luwuk hingga di Warek. n · 

Berkata La Pananrang, 
"Betul-betul engkau memperbesar kesusahan 
dirimu itu Opunna warek, 
sebab engkau selalu saja mengingat 

- kesemua ap~ yang telah lalu, 
sewaktu engkau masih tinggal·· di Luwuk, 
pada kekuasaan besarmu tinggal di warek 

kedudukan tinggimu. 
:Engkau mengingat di b·ati semua isteri-isterimu." 

- Bersamaan keduanya berkata 
La :Pananrang, La Massaguni, 
"Kasihanil·Bh aku Opunna Warek 
engkau tenangkan saja hati gusarmu 
engkau tenangkan hati gundahmu 

- memperbaiki hatimu yang kusut 
engkau lupakan saja _dahulu 
A16luwuk den Watamparek. a. 

Janganlah engkau selalu kenang 
kekuasaan besarmu 

- kedudukan tinggimu yang engkau pinjam setengah hari, 
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kemuliaan yang engkau miliki se~ejsp 

memang demikianlah 
nasib yang ditetapkan oleh TQ Palanro~ 
takdir yang diberikan oleh To Palanroê 

- yang telah ditetapkan baru engkau dilebirkan, 
dijemput dukun dipangku dukun kerajaan. 
yang engkau saj a pikirkan 
yang memungki.nkan kita menetap di Gina 
tinggal di dalam mukim di . dalemnya, 

- kita samakan de~an Al€luwuk." 
Tiada menjawab Opunn Warek 
tiada menjawab sepatah katapun sepupu sekalinya, 

membenarkan di dalam hati 
ucapan mulut sepupu sekalinya. 

- Setelah siang menjadi malam, 
diganti pelita siangnya matahari, 
dinyalakanlah pelita 
di ruangan Wêlenr~ng. 
Pergi berbaring Opunna Warek 

- kembali semua ke perahunya 
anak raja pendamping 
bangsawan tinggi kapit 
anak orang kaya pol6mpang. 
Nyenyak sekali tidurnya 

- Opunna Warek bersepupu sekali. 
Keesokan harinya 
beru saja matahari bersinar dengan cere.hnya 
bangunlsh Opunna Warek bersepupu sekal:i. 
mencuci muka pada mangkuk putih 

- menata diri di depan cermin 
membuka cerana keemasan menyir~h 
menyirih menenangkan hatinya. 
Berangkatlah La Pananrang bersepupu sekali 
pergi duduk di· hadapan Opunna Warek. 

- Membuka cerana keemasan berkata Toapanyompa, 
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nsilahkan menyirih kakak La Nanrang bersepupu sekalio" 

Berkata La Pananrang, 

"Bagaimanakah wahai raja adikku 

kalau kita perintahkan 

- Panri tawugi pergi ke Cina 

membawakan Opunna Cina 

kain sutra pembeli hutan, 

kita menyampaikan k: .. inginan ki ta 

memasuki ht1tan menebang ka;yu untuk pancang 

- memotong wêlaréng pengikat kerbau. 

Ki ta juga dapat mengetahui pembicaraan Opunna Cina." 

Sepakatlah orang besar itu bersepupu sekali. 

Berkata La Pananrang, 

nMemerintahlah Matangkiluwuk 

- mengambilkan Panri tawugi 

bakul kabobapinra ribuan buah 

yang ditempati kain sutra pembeli hutan 

karen a ki ta hendak memasuki hu tan 

mene'bang ka!U untuk membuat pancang 

- memotong w&lareng pengikat kerbau." 

Berdirilah Matangkiluwuk 

memerintahkan supaya diangkut keluar 

pada pelataran W~lenr6ng, 

bakul pinra yang dipenuhi kain sutra. 

- Berpaling sambil ber~ata To SUlolipu, 

"Berangkatlah Panritawugi pergi ke Cina 

engkau bawakan Opunna Cina 

bakul kabobapinra ribuan buah 

yang berisi kain sutra, engkau beritahukan, 

- bahwa Opunna Warek mengharapkan rasa kasihmu 

engkau izinltan orang banyaknyaj,Dlasuk di hutan. 

Ingin masuk ke hut an mene bang kayu psneang 

memotong wêlareng pengikat kerbau." 

Berangkatleh P~itawugi 

- mengenakan pakaian *ndah yang lengkap. 

\ 
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Barulah pergi Panritawugi 
meniti cadik melangkahi barateng gading, 
naik ke atas pelabuhan perahu, 
dijemput dengan usungan keemasan, 

- diikuti dengan bakul kabobapinra 
yang dipadati dengan kain sutra, 
diiringi oleh-juak berpontoh 

.. 

diiringi dengan orang berpakaian hiasan emas 
berikat pinggang dilekati keris emas. 

- Mengayun segera para pengusung 
berjalan cepat.para pengiring. 
Tiada sirih terkun;yah 
sudah sampai memasuki pekarangan istana, 
sampai memasuki negeri di Al~cina, 

--memasuki pekarangan istana. 
Diletakkanlah usungan 
dilipat pula payung emas 
naungan Panritawugi. 
Berangkatl~ naik ke atas 

- menginjak tangga keemasan berinduk tiga 
memegang selusur kemilau, 
emas berpilin orang Limpomajang 
naik ke atas di istana 
melangkahi ~~~intu keemasan 

- menginjak lantai pelepah pinang~ 
Berada di istana Panritawugi. 
Kebetulan sekali 
duduk di luar Opunna Cina menghadapi tempat minuman. 
Hadir juga orang ;yang telah diangkat 

- menjadi penguasa di tana Wugi, 
anak raja pendamping .. 
bangsavan tinggi kapit di Al,cina. 
Congak berkata Opunna Cina, 
"Silahkan kemari pendamping raj• orang Luwuk, 

- para kapi t ore.ng Warek, pergi duduk 
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di atas tikar kerajaan." 

Sujud menyembah pergi duduk Panritawugi 

di atas tikar kerajaan 

di hadapan Opunna Cina 

- disuguhi sirih lalu menyirih 

pada t al am emas · 

yang ditutupi dengan penutup emas. 

Berkata lagi Opunna Cina mengatakan, 

"Apakah maksud yang disuruhkan kepadamu 

- wahai Panritawugi oleh Opunna Warek. 

Yang berperahu emas itu 

sampai engkau datang sepagi ini di Alf:cina." 

Menyembah sambil berkata Panritawugi, 

"Adapun wahai tuanku 

- yang disuruhkan raja ad.i~ 

Opunna Warek, beliau mengatakan, 

bawakanlsh wahai Panritawugi 

Sri Paduka Opunna Cina, harta benda 

ribuan buah.bakul kaboba pinra 

- yang dipadàti dengan kain sutra pembeli hutan. 

Raja adikku mengharapkan r·asa kasih dari tuanm 

engkau izinkan orang banyaknya memasuki hutan 

menebang kayu untuk buatan paneang 

memotong wêlareng pengikat kerbau." 

- Menj awab Opunna Cina,. 

"Apake.h maksudmu wahai Panri tawugi 

maksud besarmu sampai merasa berkeinginan 

raja ad.ikmu itu mengade.kan 

korban pembakaran kerbau." 

- Menyembah sambil berkata Panritawugi, 

"Beliau ingin wahai tuanku ~ 

melunasi utang membayar pada d~wa. 

Beliau ingin melepaskan 

nazar kerbau ribuan 6kor 

- karena tak mendapat kecelakaan melalui semudra 
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menyeberangi lautan luas 
sampai dengan selamat di Al~cina 
melabuhkan wangkang di pelabuhan. 
Demikian juga wahai tuanku 

- setelah tujuh kali dihambat peperangan, 
dapat dikalahkan juga semuanya. 
Kecue.li Settiabonga yang dapat menyerah.," 
Berkata Toapatunruk, 
"Apakah sebabnya maka disuruh menyerah 

- Settiabonga di teng ah lautan." 
Berkata Panritawugi, 
"Pertama kali sewaktu ditebang W~lenr~ng 
dan meluncur turun ke Toddattoja, 
mak:a tunrunlsh Opunna Luwuk 

- mengikuti arah perginya Wblenrbng itu, 
lalu diberitahukan oleh Sri Paduka 
yang memerintah di Toddattoja bahwa 
beritahukanlah anakmu wahai Batara Lattuk 
akan berpapasan nanti anakmu itu 

- di tenge.h lautan dengan Settiabonga. 
Kalau mereka tak diluaskan berlalu wangkangnya 
sebutkanlah leluhurnya itu. 
~ereka adalah tukang sadap raja kakakmu 
manurung di Al~luwuk, 

- turun bersama dengan· tangga emas 
kait besar keemasan serta labu kaca. 
Sewaktu pergi menghadiri pesta, raja ad.ikmu 
Linrungtalaga di Patiyongi 
.~dia menyembunyikan pakaian larukkodonya. 

- Sudah berganti-ganti bersaudara 
menjanjikan pemberian yang ban~ak. 

Barulah dimunculkan oleh I La Bulisa larukkodo itu 
setelah yang memerintah liu itu mengatakan 
munculkanlah pakaian larukkodoku 

- aka menerbangkanmu pergi ke Java, 
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kuberikan engkau pakaia.nku 

lalu engkau dianggap raja Toddattoja yang muncul 

dan engkau dikawinkan dengan anak raja Jawa itu. 

Barulah dapat diupacarakan 

- setelah I La Bulisa berkata 

adapun kami di Toddattoja 

kami minum cuoian kaki perempuan. 

Tak disempurnakan upacara perkawinannya. 

Menurut khabar biar air cucian kaki 

- cucian tangan raja Jawa itu diminu.m juga. 

Sebab tidak berhentinya didatangi 

pusing berkeringat I La Bulisa itu. 

Bagaikan saja hampir mati. 

Set~lah kami bertemu Lomp~ngrijawa di tengah lautan 

- mereka tidak mau membiarkan wangkang kami berlalu. 

Disebutkanlah kepadanya leluhurnya itu. 

Settiabonga Lomp~ngrijawa Wulio itu keberatan." 

Berkata Opunna Cina, 

"Kembalikanlah wahai Panritawugi 

- harta benda ·raja adikmu. 

Mengapakah anakku itu membel~utan. 

Masuk sajalah di .hut&n 

memotong w~lareng menebang kayu. 

Tidak akan membeli hutan lebat 

- lalu memasukinya, penguasa negeri itu. 

Berkata di dalem hatiiru, 

sudah menjadi orang Oina Opunna Warek, 

sudah menjadi orang War.ek Da6ng Risompa. 

Sebab sudah ada di rumah harta bendanya 

- mahar o~ang Belli pemberiannya. 

Walaupun buken penguasa negeri 
~ 

yang diberikan mahar orang Selli 

pemberian Opunna Warek, apalagi 

adalah penguasa negeri memerintah kampung 

- perempuan yang diinginkan Toapanyompa itu." 
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Memintalah diri2~ Panritawugi 
dijemput dengan usungan keemasan 
dinaungi dengan payung emas. 
Mengayung segera para pengusung 

- berjalan cepat para pengiring. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah sampailah di pelabuhan perabu. 
Segera saja ~anritawugi 
turun dan pergi melalui adik keemasan 

- melangkahi barateng ga~ 
pergi duduk di hadapan To Sulolipu. 
Berkata Panritawugi, 
nsudah kusampaikan ueapanmu. 
Adapun jawaban raja Cina kepadaku meng4takan, 

- mengapakah anakku membe1i hutan, 
masuk sajalah orang ban;,yakn;,ya di hutan itu. 
Sudah berkata di dalam hatiku 
Saw~rigading sudah menjadi orang Cina 
sudah orang.Warek Dalng Risompa 
karena harta bendanya sudah ada di Latan~t6. 
Kembalikanlah-Panritawugi 
hart a benda anakku i tu. n 

Gembira sekali Saw6rigading 
mendengarkan ucapan mulut Panritawugi. 

- Berkata La Pananrang, 
"Memerintahlah Panritawugi masuk ke hutan 
menebang pancang memotong w6lareng pengikat kerbeu. 
Engkau Jemmuricina memerintahkan 
melawar kerbau ribuan ekor." 

- Belum se lesai ucapan La _,P..a.D.anrang 
berangkatlah keduanya memerintahkan 
melawar kerbau ribuan ekor 
menunjukkan jari tangannya 
a pa yang dinam~an perintah raja suruhan orang mulia. 

- Tiada sirih terkunyah 
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sudah datang juga orang banyak 
datang berkumpul pada pelabuhan perahu 
datang bersama yang akan pergi mengambil panca.ng. 
Tiada mata sekejap 

- sudah selesai semua perintah Panritawugi. 
, Ditanamlah pancang-pandang itu 

tempat menambatkan kerbau nazar. 
Berkata La Pananrang, 
"Memerintahlah Matangkiluwuk 

- su paya· di buka pengikat 
bakul-datu yang ditempati kain sutra, 
supaya diantarkan kain jemputan 
W~ Tenngakasa puang ri Cina.n 
Berdirilah Matangkiluwuk 

- menunjukkan j ari tangannya 
supaya di turunkan hart a aneka mac am yang banyak 
dari loteng para-para 
lalu dibuka pengikat bakul datu itu. 
Menjunjung.semua para pembantu. 

- Berangkat+ah Wunga W6 Majang naik di darat 
la1u membawakan kain j emputan Puang ri Cina. 
Berjalan terus ke istana Puang ri Cina. 
Menginjak tengga berindnk tiga Wunga W~ Majang 

memegang pada selusur kemilau lalu naik 
- menginjak pada lantai pelepah pinang. 

Kebetulan sekali W' Tenngakasa 
sedang duduk dikelilingi oleh anak mengaji ribuannya 
mempelajari bahasa bissu. 
Congak berkata W~ Tenngakasa, 

- "Silahkan kemari utusan end alan 
yang berperahu emas, pergi du~ 
di atas tikar keemasan." 
Pergi duduk Wunga W~ Maj ang 

di hadapan Opunna Cina, 
disuguhi sirih lal.u menyirih. 

\ 
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Menyembah sambil berkata 'ft~ a \-!~ Maj ang 7 

"Adapun yang disuruhkariku 
yang berperahu emas itu, 
kain sutra jemputanmu 

- kubawakan kepadamu Puang ri Cine.. 
Engkau disuruh oleh OpUnna Warek 

pergi keluar di muara. 11 

Menjawab Puang ri Cina, 
"Adapun yang kupertanyakan 
wahai utusan and alan yang berperahu emas,. 

apakah yang dimaksudkan 
yang akan dikerjakan orang besar itu 
sampai 8ku disuruh keluar di muara, 
yang berkuasa di kolong langit permukaan bumi itu. n 

- Menyembah sambil berkata Wunga W~ Majang, 
"Nazar raja, kerbau ribuan tuanku 
yang akan dilepaskan 
karena tak mendapat kecelakaan melalui samudara 

sampai berlabuh di tana Wugi, 
- taka rusaknya wangkang emas tumpangannya, 

sampai ·di sini melabuhken wangkang di pelabuhan 

bernaung di bawah pohon tuwung, 
merapatkan cadik di pohon padada." 
Tersenyum Opunna Cina, 
tertawa_terbahak-b&hak anak mengaji ribuannya. 
Belum selesai ucapan Wunga W6 Majang 
berangkatlah Puang ri Cina 
menuju keluar di muara 
ratusan orang beriringan 

- anak mengaji banyaknya itu. 

Segera turun W6 Tenngakasa ~ 

dijemput dengan usungan keemasan 
dinaungi dengan payung emas 
berangkat diiringi remaja 

- diramaikan oleh anak mengaji banyeknya itu, 

~' ·:' 
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berjalan segera ke muara. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah sampai di pelabuhan perahu. 
Sudah sampailah Puang ri Cina 

- menginjak tangga perahu keemasan 

-~ 

meniti pada cadik èmas melangkahi barateng gading, 
pèrgi sujud menyembah, lalu duduk 
di hadapan Opunna Warek 
disuguhi sirih lalu menyirih. 

- Berkata Saw6rigading, 
"Ada juga bissu yang kubawa 
Puang Matoa yang kubawa berlayar dari Luwuk, 
I W~ Sals.reng Puang ri Luwuk, 
w~ Apallangi Puang ri Warek, 

- tetapi engkau sajalah yang kubawakan 
kain sutra j emput anmu 
dan yang kutanyaken juga wehai Puang ri Cina, 

yang manaksh Puang ri Cina 
hari yang baik dilepaskan 

- nsar yang banyak." 
Menyembah sambil b~rkata Wé. Tenngakasa Puang ri Cina, 
"Sanrangeng mpaluwalu besok, adikku 
hari saling bertentangan lusa 
hari emas pada hari ketiga, 

- itulah adikkU yang b~k ditempati melepas 

nazar yang banyak." 
Menjawab Saw~rigading, 
"Hanya engkaulah Puang ri Cina 
yang mengolah daun kelapa membuat hiasan 

- memerciki dengan air pasilisoda 

kerbau cemara nazar itu." " 
Sudah berdengung-dengung genderang 
gendang-gendang yang ramai. 
Berkata Puang ~i Cina, 

- "Aku melihat di dalam ramalariku 



X/30 

memperhatikan di dalam tenungku 
- tak karuan di dalam ramalanku 

tak menentu di dalam tenungku 
tak baik keadaan ramale.nku 

- ha~ir darah yang·kulihat 
1 

tetapi tak akan retak juga 
perjodohanmu dengan I Wê Cudai 
akan melahirkan tunas pengganti 
tiga orang engkau lahirkan· 

- tak ada yang menyamainya. 
Adapun yang laki-laki 
memerintah kolong langit permukaan bumi. 
Adapun yang perempuan 
isi ruangan yang paling cantik 

- berkuasa pada suaminya. 
Tetapi ditempati orang senrijawa wahai tuarikU 
dibersuarakan oleh orang Ruallett6." 
Termenung La Pananrang mendengarkan · 

.ucapan Puang ri Cina. 
- Bagaikan saja ombak yang berhempasan 

perintah Jemmuricina 
membakar kerbau ribuan ekor 
apa yang dinamakan perintsh raja suruhan orang mulia. 

Tida sirih terkunyah 
- eudah terolah semua k'erbau itu. 

Diki tari dengan pisau talenan'itu 
dikelilingi bagai pelaminan da.pur-da.pur 

sudah masak nasinya 
sudah matang juga laukpauknya 

- sudah rampung juga dipersiapkan 
bah an makanan orang besar i tu. ~ 
Memerintahlah Panritawugi 
supaya diatur tempat minuman 
diangkut kawah·besar. 

- Berseliwerenlah para pembantu pelayan 
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mengangkat tempat minum membawa mangkuk. 
Diangkatlah talam emas 
tempat makannya Opunna Warek bersepupu sekali 
baki-baki emas tempatn~~ 

- bahan makanan orang bessr i tu. 
Diangkatkan .semua makanannya 
juak pengawal-pengawal 
yang amat banyak itu, 
para aparat keraj aan pengikut Opunna Warek. 
Dibukakan jalan angkutan baki-baki 
sudah siap semua talam emas, 
sudah cukup juga makanan orang banyak. 
Dibersihkanlah jari tangannya 
Opunna Warek bersepupu sekali. 

- Mulailah makan orang besar i tu, 
anak raja pendamping, 
penghulu negeri para hakim-hakim. 
Bagaikan saja bintang melekat 
mangkuk emas tempat minum anak raja itu. 

- Bagaikan burùng putih yang beterbangan 
kisaran mangkuk Jawa 
tempat minum orang banyak itu. 
Bagaikan saja bara menyala 

· lengan orang yang bergelang kalaru sekati 
- orang yang berpontoh b_esar 

yang memegang gayung emas 
mengangkat mangkuk membawa tempat minuman. 
Belum setengah tempat minum sudah ditambah 
belum berkurang isi baki sudah diisi lagi. 

- Tiada berbentin~a bunyi pukulan genderang 
saling berbalasan bunyi pul.rulan cenderang 
~an genderang- gender~ yang ramai. 

Sekie..n juga lamanya tak bêrhentinya 
bunyi · tettj,_laguni an$lç beccingnya 

- tumpukadidi ribuànnya. 
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gemuruh bunyi mesiu 
menderu tak berhentinya el~mpang 
membunyikan talo-talo para remaja bissu. 
Tak berhenti menari e.nak: menga.ji Pue.ng-Puang 

- mengadu alosusoda dan menyabung 
arumpigi keemasan sekati 
di hadapan yang berkuasa di Al~luwuk. 

Sudah menikmati makanan snak raja. 
Tujuh kali menyuap sudah kenyang 

- orang besar itu bersepupu sekali, 
dibersihkan kembali jari tange.nnya 
membersihkan mulut berkumur 
disuguhi sirih lalu menyirih 
pada talam emas 

- yang ditutup dengan penutup emas. 
Bersamaan berhenti orang banyak 
diletakkanlah tempat minuman, 
dikembalikan talam emas 
tempat makan Opunna Warek bersepupu sekali. 

- Dihadiahilah para Puang-Puang 
masing-masing sepuluh pelayan- pembantu 
masing-masing seratus bakul karenra 
yang ditempati kain sutra. 
Pamitlah Puang ri Cina 
mempersilahkan Toapanyompa. 
Kembalilah W~ Tenngakasa ke kampungnya. 

Berkata To Sulolipu, .. 
11 Berangkatlah Panritawugi, Jemmuricina 

engkau antarkan raja Cina 
- kerbau cemara ribuan ekor berta.nduk emas 

yang dicoeok hidung dengan pontoh besar 
sebagai maklume.t bahwa Opunne. warek 
telah melepaskan utang membayar d6wa 
karena tak celakanya melalui semudra 

- menyebere.ngi laute.n lue.s. 
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berikan juge. harta benda 
ribuan buah bakul Cina 
yang di :a. ati tenunan Melayu 
sekian pula peti rotan 

- yang ditempati kalung berlarik tiga 
sebagai permintaan hari yang baik 
hari melaluinya bambu berhias Opunna Luwuk." 
Berangkatlah Panri tawugi, Jemmuricina·, 
naik di dar at ri bu an orang be ri ring an 

- berangkat diiringi harta benda yang banyak, 

menuju ke Al~cina, 
berangkat segera mengayun cepat. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah sampai memasuki daerah 

- .melalui negeri makmur 
tiba sampai di dalam pekarangan 
menginjak tangga berinduk tiga 
memegang selusur kemilau 
emas berpilin orang Limpobonga __ 

- naik ke atas di istana 
menginjak lantai pelepah pinang 
terus masuk melewati sekat tengah 
melalui pintu keemasan. 
Kebetulan sekali 
Raja Cina di ruangan ·luar menghadapi minuman 
hadir juga raja-raja pengikutnya. 
Congak berkata Ida Oudai, 
"Silahkan kemari duduk Panritawugi, 
di atas tikar keemasan. 

_ Menyembah sambil duduk Panritawugi. 

Ber kat a La Sattumpugi, " 
"Apakah mak:sud kedatanganmu Panritawugi 

diperintahkan oleh anakku." 
Menyembah sambil berkata keduanya, 

- "Ribuan kerbau cemara kuantar kepada tuariku 
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sebagai persaksian diri raja edikkU, tuanku 
melunasi utang membayar dewa 
nazar ratusan, kerbau ribuan 
karena tak celakanya melalui samudra 

- melewati lautan luas. 
Lebih seribu buah cinaga gading 
yang ditempati kain sutra 
sekian pula peti rotan 
yang berisi kalung berlarik tiga 
sebagai permintaan hari yang baik 

untuk ditempati mengadakan 
upacara keramaian besar 
melaksanakan upacara keraj aan ~Opunna Warek di Cina." 
Menjawab Opunna Cina

9 

- "Aku inginkan juga besok 
memerintahkan mengadakan pekerjaan 
supaya ditutup gelanggang 
didirikan tempat perupacaraan 
yang dilaksanakan oleh raja an~ itu. 

- ~ak diantarai juga hari masuknya 
sekalian para tamuku dari negeri lain. 
Adapun hari yang baik 

Yang dapat melaksanakan upacara 
yang berperahu emas itu 

- adalah hari-hari es ok . yang sam a hari ini 
hari matapasarnya di Cina 
hari nyiwikbeJ.unya di tana Wugi 
tikka talettung tettalebbana di Botillangi 
~uruwatta ~uga di dunia 

- hari emasnya di Todde.ttoja 
Yang ditempati melalui bambu be~ias keemasan 
memasuki Al6cina 

yang memerintah di Al6luwuk itu." 
Gembira sekali ~anritawugi mendengarkan 

- ucapan mulut raja Cina. 
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Pamitlah utusan raja itu 
mempersilahkan juga Ida Cudai. 
Berangkatlah Panritawugi 
dijemput dengan usungan keemasan 

- dinaungi dengan payung emas 
menuju keluar di muara. 
Berangkat segera pengusung itu, 
berjalan cepat pengiring. 
Tiada sirih terkunyah 

- sudah sampai di pelabuhan perahu 
menginjak tangga perahu 
meniti cadik melangkahi barateng gading. 
Datang sujud menyembah lalu duduk 
di hadapan Toapanyompa. 

- Berkata Panritawugi, 
"Adapun jawabannya kepadaku 
raja Cine. i tu mengatakan, 
besok sku sudah ingin juga 
memerintahkan mengadakan pekerjaan 

_ supaya ditutup gelanggang 
di.dirikan tempat perupacaraa.n 
yang dilaksanakan oleh raja anakku itu. 
Tak berhenti-hentinya juga masuk 
tamu-tamuku dari kampung lain. 

_ Adapun hari yang baik 
untuk melaksanak:an -perupaearaan 
oleh yang berperahu emas itu 
tujuh hari yang akan dat ang 

matapasarnya di Cina 
_ nyilikbalun~a di tana Wugi_ 

tikka talettung tettalebbana di Botillangi, 

juruwatta juga di dunia " 
hari emasnya di Toddattoja 
bari yang baik melalui bambu berhias 

_ memasuki Al~cina, 

... ---..1 
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orang yang berkuasa di Aleluwuke" 
Gembira sekali Toapanyompa 
mendengarkan ucapan mulut Panritawugi. 
Berpaling sambil berkata La Sattumpugi, 

- "Memerintahlah lioapatunruk, Toanakaji, 
mengambil hart a vpara-pars. loteng, 
supa.ys. diantarks.n kain sutra. 
j emputs.n Puang Mato a di Al~cina, 
agar naik kemari di ists.na melengkapi 

- peralatan upacara perkawinan anakku." 
Belum selesai ucapan raja Cina 
berangkatlah Toapatunruk, Toanakaji, 
mengeluarkan perintah menurunkan harts. 

para-para loteng, 
- lalu dibuka pengikatnya 

bakul-datu yang ditempati kain sutra 

jemputan Puang Matoa 
yang memerintah negeri makmur 

. agar membawa ke mahligai 
. -

-- . --· - - --- -

- peralatan bissu lengkapnya. 
Kuperintahkan menghias negeri menebang kayu ara.wa 

membungkus warek ·dan amulu 
dikenakan pada bsgian depan rumah 
dihiasi pelaminan emas 

- tempat persa.nding~ anakkU, 
mempersiapkan pesta perks.wins.nnya 
yang berperahu emas itu." 
Setelah hari mulai malam~ 
dipergantiksn pelita eahaya matahs.ri 

- dibakarlah obor 
menyalalah pelita di bagie.n. dalem. 
di ruangan W'lenr~ng. 
Berkata La Pananrang 
"SUdah wajarlah engkau Opunna Warek 

- pergi ke Cina meramaikan sabungan di gele.nggang. 
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sebab sudah dinaikkan maharmu 
sudah berada di rumah hart a bendamu." 
Menjawab Saw~rigading, 
"Apakah tidak mengapa saya pergi ke Gina 

- sebab aku tak mengenal wahai kakak La Nanrang 
adat kebiasaan di Cina." 
Menjawab La Pananrang, 
"Ada-ada saja wahai Opunna Warek 
yang disusahkan hatimu 

- padahal engkau sudah menelusuri 
kolong lqngi t permukaan bumi. 
Apakah engkau masih tak mengetahui 
yang dinamakan kelakuan orang Sema perbuatan Maloku. 
Ki ta berangkat kesana besok wahai adikku 

- meramaikan sabungan di gelanggang 
supaya kami disaksikan oleh orang Wugi 
engkau juga dilihat oleh orang Cina 
jangan sampai ada kata-kata dibuat-buat 
yang cemburl:l dan pandai melemparkan celaan. 

- Sebabnya maka aku mengatakan demikian Dukelleng, 
karena banyak sekali hamba Jawamu 
banyak juga orang bawahenmu 
yang dinaungi payung emas." 
Sepakatlah bersepupu sekali. 
"Memerintahlah Panri~awugi supaya dipanggil 
orang yang jauh kedudukan wangkangnya berjaga malam 
kita pergi ke Cina besok menyabung ayam 
agar supaya pergi juga aparat kerajaan 
yang memerintah negeri makmur 

- raja-raja bawahan Opunna Warek." 
Belum selesei ucapan To Suloli.u, 
memerintahlah Panritawugi 
supaya dipanggil yang jauh kedudukan wangkangnya. 

Berteriak berk~ta I ·La Gongkona, 
- "Denga.rkanlah wahai sekalian 
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orang yang jauh kedudukan wangkangnya 
anak raja pendamping, 
penghulu negeri hakim-hakim 
aparat kerajaan yang memerintah negeri 
raja-raja bawahan andalan Opunna We.rek. 
Berjaga malamlah wahai kalian orang banyak 
engkau bersiap pergi ke Cina 
meramaikan sabungan di tana Wugi 

- Besok pagi-pagi sekali 
setelah matahari terbit engkau siap semua 
menunggu di bawah pohon maj~mpangi 
dibawah naungan bunga besar yang berjejer. 
Hanya_sekali saja I La Gongkona memanggil keras 

- sudah mendengar semua 
orang yang jauh kedudukan wangkangnya, 
anak raja pendamping 
penghulu negeri hakim-hakim 
aparat kerajaan yang memerintah negeri 

- yang ~endamping mengawal sesamanya raja 
raja-raja bawahan andalan Opunna Warek. 
Ber"aga malam semua orang banyak. 
Bagai.kan saja suara burung nuri yang berkelahi 
penghuni wangkang, semalam penuh, 

- masing-masing menyiapakan harta yang banyak 
untuk taruhan dari para raja-raja. bawahan 
andalan Opunna Warek i tu, 
aparat kerajaan pengikut La ~addukelleng 
bangsawan mulia pengapit La Tenritappu. 

- Keesokan harinyà 

baru saja matahari bersinar de~an cerahnya 
sudah bangun menata diri di depan cermin 
membuka cerana keemasan menyirih 
menyirih menenangkan hatinya. 

- SUd ah dat ang se·mua menunggu 
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pada pelabuhan perahu 
para pengikut Opunna Warek. 
Bagaikan pagar berdiri menunggu para pengikutnya 
Memerintahlah Panritawugi, Jemmuricina, 

- supaya dinaikkan. semua di daratan 
perupacaraan rajanya Toapanyompa 
usungan kemilau tumpangan La Maddukelleng 
payung kemilau naungan Langipaêwang. 
Sudah siap usungan kemilau 

- tumpangan Sawêrigading. 
SUdah terbuka pe.yung berkile.u 
ne.ungan La Tenritappu. 
Berdirilah Saw~rigading 
mengene.kan pakaian indah 

- sarung warani rukellempoba 
ditaburi mayang kemilau orang tiluwongeng 
dijahit-jahit bunga pareppe.k orang Widêunru 
dililiti ular. sawah besar orang Botillangi, 
dikitari ular mênrêli orang Perêttiwi 

- dibertenggerkan burung garuda 
didudukkan gambar orang buleng 
disulami gambar orang pendek. 
Tujuh kati di bagian bawahnya 
lima kati di bagian atasnya 

- keris.emas yang diturunkan bersama 
yang meretas di ruas bambu telang 
gelang tuangan yang ada di tangannya 
yang diturunkan melalui bambu petung 
dengan destar diwêroguttu 

- dijahit-pinggir lebih sekati 
eme.s murni orang Aballettê. 
Bagaikan saja Opunna Warek 
orang Botillangi yang turun di dunia menjelma 
sebab sangat serasi kelihatannya 

- keadaan pakaian agungnya. 
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Setelah selesai mengenakan 

pakaian inë ah Toapanyompa itu 

kembalilah pergi duduk di pe1ataran W~lenréng 

melihat-lihat keadaan dirinya pada cermin. 

- Berangkat lagi La Pananrang 

mengenakan pakaian indah 

sarung sunrapi dihiasi guttupareppak 

ditaburi dengan jahitan bunga pareppak, 

dijahit-jahiti pucuk gonratu. 

- Ada lima kati di bagian atasnya 

tujuh kati pada bagian bawahnya 

dengan destar bunga orang Abang 

dijahit-pinggir lebih sekati orang Wawounru, 

sama juga pakaian La Massaguni. 

- Berangkat lagi Panritawugi 

mengenak:an pakaian indah 

sarung maratikek bernaga ~rang Botillangi 

dengan destar warna hija.u, keris emas. 

Sama pakaiannya dengan Jemmuricina. 

- Bergegas semua orang itu 

mengenakan pakaian indah 

anak raja pengikut Toapanyompa 

para juak pengiring 

yang sangat banyak. 

Sudah mengenakan semua 

pakaian indah, ham ba Jawa La MaddÙkelleng. 

La Orokelling, La Taubuleng, La Taupanc~k. 

Banyak sekali macam pakaiannya 

hamba Jawa Saw~rigading •. 

- Dipundak:lah para pembawa kipas 

diangkut ketur peludahan tem~at ludah 

buangan sampah sirih Toapanyompa. 

Dipukullah gendang manurung emas. 

Di~iuplah alat titincawa 

- diiringi gong diikuti musik Melayu. 
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Dibunyikanlah mongeng-mongeng yang meraung-raung 
dipetik pula rebab yang indah 
di ti up pula tulal.ikati 
ratusannya La Taubuleng, 

- memukul caleppa La Taupanc~k 
membunyikan mongeng-mongeng 
meraung-raungnya La.Orokelling. 
Memukul caleppa keemasan yang indah 
La Kêni-Kêni, La Kabenniseng, 

- yang berbaju tak melilit sarung, 
melilit sarung tak berbaju 
yang menuruni bekas bajakan, 
meng~ t kaki rumpun lalupang 
menyebarkan rumpun salaguri 
di sela-sela perumahan. 
Sudah ramai perupacaraan kerajaan Opunna Warek. 
Berangkatlah Toapanyompa 
bergandengan tangan La Pananrang, La fotassaguni 
naik di darat bersepupu sekali 

- masing-masing. dijemput dengan usungan berkilau 
dinaungi payung kemilau. 
Bagaikan matahari yang mulai naik dilihat 
payung kemilau naungan Toapanyompa • 
. Bagaikan danau yang luas 

- payung emas naungannya 
para aparat kerajaan yang memerintah negeri 
yang memperhambakan diri pada sesamanya raja. 
berada · di bari san de pan al: at doddo 
berada di barissn belakang topeng kayu 

- Bagaikan kayu yang saling mendempet 
bunyi gesekan usungan i tu. 
Ada lima rat~s usungan kaca di s~belah kanannya 
sekian pula di sebelah kiri Toapanyompa. 
Ada tujuh ra~us usurigan keemasan di hadapannya 

- sekitin pula di belakang Sawêrigading. 

--------=---111111 
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Ratusan pembawa ki pas di . sebelah kanannya 
yang memegang kipas emas orang Ruallett~. 
Sekian pula pelayan perempuan di sebelah kirinya, 
yang mengipas-ngipasi 

- tunas keturunan manurung di Al~luwuk. 
Sekian pula pelayan perempuan di sebelah kirinya 
putra mahkota yang muncul di busa~mpong, 
masing-masing memegang kipas keemasan orang Senrijawa, 
tak membiarkan dihinggapi lalat pakaiannya 

- yang dinaungi payung di Luwuk i tu. 
Penuh semua pada lengannya 
kalaru emas enam puluh lima sebelah menyebelah 
diapit gelang lolak berpe~ata 
cincin tuangan berukir 

- perhiasan jari tangannya. 
Kuku palau berbentuk daun 
anting-anting puluhan tail 
emas di muka, emas di belakang. 
Dibunyikanl~ bedil. 

- Berbunyi bagai:· guntur mesiu. 
Sampai di langit asap mesiu 
sebagai maklumat menginjak negeri 
tunas keturunan manurung di A16luvuk 
anak cucunya 
yang meninggal bersama di Tompo Tikka suami isteri. 
Kemudian segera berangkat 
usungan kemilau tumpangan Opunna Warek 
diapit-apit oleh aparat kerajaan 
diramaikan oleh anak raja 
bangsawan tinggi yang masih remaja 
diramaikan oleh orang yang be~lang besar 
yang selelu memperhatikan dirinya 
diramaikan oleh orang yang berpontôh berbentuk burung 
yang disepuh dengan emas murni. 
Menelusuri dataran para pengawal itu 

-·· ···-· .. ·- . ~·- . . 
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memadati dataran panjang padang yang luas 
sejumlah besar pengiring yang sangat banyak. 
Ber j alan segera:·~para pengusung, 
mengayun cepat pengiring 

- berjalan terus menuju ke Cina. 
Sudah sampai memasuki negeri 
memasuki kampung, .di Cina tiiaur 
berjalan di dekat istana saoloci emas. 
Bagaikan saja pohon radda yang berpatahan 

- bukaan jendela yang indah 
di atas istana itu. 
Berdindingkan wajah,dinding emas yang indah 
pada istana ~aoloci emas itu. 
Bergumam semua orang Cina, 

- menyaksikan kegagahan Opunna Warek. 
Berdiri bulu roma orang Wugi sewaktu melihat 
kekuasaan kebesarannya 
yang berperahu emas itu 
kedudukan tingginya Toapanyompa. 

- Berkata semua orang kampung, 
"Rupany~ ~eorang dewa Opunna Warek 
bukan manusia Toapanyompa. 
Bagaikan saja kelihatannya 
anak yang di turunkan dari langi t. 

- Biarpun berkumpul seisi kolong langit permukaan bumi 
opu penyabung yang diantarai laut negerinya 
yang disebutkan sebagai orang gagah, 

tidak: ada juga sama kegagahannya 
sebab bagaikan saja raja itu 

- orang Riallett~ yang turun di dunia menjelma 
sebab seresi saja kelihatannya 
cara memakai pakaian kebesar~ya. 
Mujur sekali Da~ng Rispmpa 
telah menampakkan seorang anak dewa 
kalau nanti sudah mulai bersesarung 
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yang berperahu emas itu. 
Belum selesai pembicaraan orang kampung itu 
sudah sampailah Opunna Warek di Gina barat 
memasuki negeri kerajaan 

- ber.- a·· an terus memasuki 
jejeran pohon vodi dan lonra, 
membanjir pengiringnya di gelanggang. 
Tak saling memberi j alan untuk dilalui aparat keraj aan 

· yang memerintah negeri makmur i tu. 
- Diletakkanlah usungan kemilau 

tumpangan Toapanyompa 
belum dilipat payung kemilau 
naungan Sawêrigading. 
Gongak berkata Opunna Gina, 

- nsilahkan kemari raja anakku bersepupu sekali. 
Silahkan kemari semuanya 
saya persilahkan engkau semuanya 
enak raja pendamping 
penghulu negeri hakim-hakim 

- pergi duduk pada serambi perupacaraan ini." 
Pergi duduk Opunna Warek 
di atas tikar keemasan. 
Tiada berhentinya berdengung genderang itu 
saling bersahut-sahutan pukulan gendang 

- genderang-genderang yang ramai 
sekian lamanya pula tak berhentinya 
tumpukadidi ribuannya 
tettilaguni anak beccingnya. 
Tertegun semua 

-·' ~ 

- para tamu penyabung yang negerinya di seberang lautan, 
orang yang jauh tempat tingge.ldya · 
menyaksikan tata cara peradatan di Luwuk. 
Bergumam semua menyaksikan 
pakaian Opunna .Warek 
diberikan sirih ratusan ikat 

,, 
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daun sirih bertemu tulang serat. 
puluhan tangkai pinang terbelah dua 
kapur harum yang diberi bau-bauan 
yang ditempatkan pada kotak karenra 

- ditindis dengan pontoh berpilin. 

Berkata raja Gina, 
"Silahkan menyi'i·ih raja ana.kku. 
Sirih engkau ambil, penyuguhnya engkau ambil." 

Berkata Opunna Warek, 
,........ 

- "Kusembah rebesar ·:anmu wahai tuanku." 

Sepakatlah keduanya. 
Saling bertaruhanlah para pemain judi 
membawa ayam mengangkat sabungan. 
Saling berseliwer~lah para penyabung 

- mengukur besarnya ayam sabungan mulia 
mencoco~ tinggi ayam besar 
and alan anak raja i tu. 
Bertaruh La Pananrang dengan Simpuallettê 
masing-masing menyebutk~ ribuan taruhannya 

- tak terhalang ucapan mulutnya 
masing-masing mundur mengasah tajinya 
mengenakan gajung lalu membulang. 
Bersama mengenakan benang sutra melingkar 

pada j ari tang an indahnya, 
benang pembulang ~ingnya. 
C6ppagamaling ayam La Pananrang. 
Bakkasud6wo ayam Simpuallett6. 
Setelah selesai mengenakan gajung 
keduanya naik pada panggung emas 

- menampakkan diri di dalam pagar suji keemasan 

masing-masing dinaungi payu»g emas 
masing-masing diiringi juak berpontoh 
kentara dipandang oleh orang dalam 
yang tak me~ewati sekat tengah. 
Saling mengadukan ayam raja itu. 
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Tiga kali saja saling menggelepur ayam itu 
dibunuh ayam mulia La Pmfanrang. 

Gemuruh suara teria.kan 
orang banyaknya Simpuallett~. 

- Segera.saja Simpuallett~ mengambil ayamnya 
membuka benang pembulang kuningnya 
lalu memberikan kepada penjaga ayam andalannya. 
Tersenyum saja La Pananrang 
saling bergandengan tangan turun. 

- Berkata semua orang dalem 
yang tak melewati sekat tengah, 
"Baik sekali orang baru itu 
yang dibunuh ayam andalannya, 
hanya tersenyum saja tèrus 

- ta.k merasa susan kelihatan hatinya." 
Berkata semua pelayan itu, 
"Baik perupacaraan yang~~dakan 
maupun keramaian dilaksana.kan di tana Wugi 
datang ~e~ua menyabung ayam tamu penyabung 

- orang yang diantarai lautan kampungnya 
para pemain judi yang hanya be aar di perjudian 
yang mengagumkan kebaikannya di gelanggeng. 
Mengagumkan kegag8.hannya, 
belum ada lagi yang menyamainya 

- kegegahan orang wangkang itu, 
di kolong langi t di permukaan bumi ke baikannya 
yang berperahu emas itu, 
nampak gagah di tengah-tengah manusia 
tak conga.k melihat bukaan j end ela 

- tak menghiraukan'dinding ·sisi istana. 
Hanya sesamanya raja saja ~ 

yang diperhatikan pengelihatannya 
bagaikan dewa nampak:nya 
seperti ora.ng langit dilihat. 

- ·Masih jauh sudah dimaklumi 
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keturunan orang Ruallett~ yang turun menjelma, 

tunas orang P~r~ttiwi yang muncul di duni s.·. n 

Ber kata lagi para pembantu i tu, 

"Amat kaya orang itu wahai kawan, 

- yang dijadikan sebagai jodoh 

yang memerintah itu. 
Akan hilang ingatan "perempuan 

kalau beliau ditemani sesarung." 

Saling bertaruhlah pem~n judi itu, 

- saling berpapasan para penyabung 

membawa ayam mengangkat ayam sabungan 

saling mempertemukan ayam besar 

andalen anak raja itu. 
Berpindah tempat Simp~~llettê dibawah pohon lonra · 

- di hadapan Opunna warek. 

Berkata Simpuallettê, 
Mari kita menyabung ayam bersama raja adikku 

kita mengbibur hati kita 
dengan a,yam berbunuhan di gelenggang, 

- kita menenangkan hati kita 
berteriâkan di bawah naungan,pohon wodi melawê." 

Bulusirua ayam Opunna warek. 

Cellaklêworeng ayam 
Simpuallettê di bawah naungan pohon lonra. 

- Masing-masing mengatakan ribuan taruhannya 

tak terhalang ucapan besarn!a, 
masing-masing mundur mengasah tajinya 

mengenakan gajung 1a1u membulang. 

Panri tawugi yang mengadukan 

- ayam mulia Opunna warek 

dibulang oleh La Pananrang~ 

Bagaiken saja kelihatennya 

benang sutra yang melingkar 

pada jari tangan indabnya, 

- benang pembulang kUDingnya. 
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Setelah selesai ~embulang kedua raja itu 
mereka naik di panggung emas 
nampak keduanya di dalem pagar suji keemasan 
jelas dilibat oleh orang dalam 

- yang tak melewati sekat tengah. 
Menyukat emas bertaruh semua 
para a par at keraj aan orang dalam 
Opunna Warek dan orang Cina 
tak dipilih-pilih lagi kain-kain. 

- Tak ditimbang lagi pontoh emas 
tak diukur jengkeJ_ para_ &embala 
tak disama tinggikan pelayan, sudah dipertaruhkan, 
digenggam bagai untaian asam emas-emas 
sudah dipertaruhkan di gelanggang. 

- Tidak ada yang mau dicegah para pengikut 
yang berperahu emas itu. 
Bagaikan saja pohon radda yang berpatahan 
bukaan jendela yang indah 
di atas istana La Tan~tê. 

- Bagaikan piring bergantungan 
jejeran wajah-wajah 
di sela-sela dinding yang indah. 
Berangkatlah semua . 
penghuni bilik emas 

- pergi membuka jendela keemasan lalu menjenguk 
perempuan-perempuan yang jarang membuka jendela 
menjenguk menyaksikan raja remaja 
yang dinaungi payung ema_~. 
Berkata semua orang dalam 

- yang tak melewati sekat tengah itu 
"Baru saja di bawah itu 
naik mengadu ayam pada panggtng emas 
yang dinaungi payung di Luwuk. 
Bagaikan saja api setan Pârêsola yang menyala 

- payung emas naungannya. 
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Rupanya masih pengikut Sawérigading 
yang naik mengadu ayam yang pertama i tu 
di panggung emas, 
kami telah mengatakan semua 

- itulah yang berperahu emas itu. 
Baru saja inilah yang naik mengadu ayam 
di dalam pagar suji keemasan 
yang dinaungi payung di Luwuk 
yang bernama.Saw~rigading, 

- yang digelar Toapanyompa, 
rupanya lebih gagah 18gi wahai kawan 
yang berpayung emas di Watamparek itu. 
Sebab bagaikan dia matahari yang mulai terbit 
bagaikan bulan yang sempurna kelihatannyao 
Akan merasa cemburu yang i~i ··-
mengucap cercaan oleh yang tak senang 
merasa jengkel hati bagi yang tak memuji. 
Hanya kepada dialah pujian yang tak habis 
berwajah tuhan kegagahannya 

- benar-benar keturunan akhir To Palanro~ 
dewata i tut yang ahli mengenakan persalinan 
sebab amat serasi sekali kelihatan pakaiannya 
tiada cangg~ berada di tengah-tengah manusia 
tak pernah memandang buk:aan jendela 
tak memperhatikan dinding istana. 

· Hanya pada sesamanya raja saj a . 
yang selalu dilihatnya, 
bagai dewa saja kelihatannya. 
Sama halnya keturunan orang langit 

- yang turun menampakkan diri, 
tunas orang P~r~ttiwi yang muncul di dunia 
memerintah negeri di Watampar•k 
memerintah orang banyak 
mengikutkan seisi kolong langit 
membawahi pe~ukaan bumi.n 
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Berkata semua para pelayan, 
"Beruntung sekali tuan kita 
pemilik rumah di Latan~t~' 
kalau beliau itu menemaninya bersesarung 
orang yang berkuasa di Luwuk itu." 
Ada pelayan yang berkata, 
"Akan menjad.i hilang ingatan wahai kawan 
adik kita Daêng Risompa 
benar-benar dia menerima kehadiran 

- anak dewa di ruangannya.·n 
Berkata semua penghuni istana, 
.. Andai kata kitalah yang mengambilkan 

·keris em~ andalan orang besar itu 
memberi dikala memintanya." 
Berkata semua orang dalam 
·mulianya I W6 Cudai, 
"Merahmati sekali To Palanro6 
kalau segera saja duduk bersanding 
di atas pelaminan ,mà.s w·ahai-~kawan 

- adik kita·na~ng Risompa. 
Perempuannya terlalu cantik 
Iaki-Iaki nya terlalu gag$ .• 
Memang terkenal sekali tuan kita wahai kawan 
tersohor sekali kecantikannya, 
terhadap sesamanya aparat kerajaan 
sebagai perempuan yang mulia. 
Akan baik sekali nanti 
duduk bersanding di atas pe1aminan emas. 
Bagai.kan saja. kelihatannya 

- sebagai orang yang kembar emas bersanding 
bagaikan saja kelihatannya 

~ 
hanya sebuah tembuni mereka berdua 
dipelihara bissu dipisahkan Puang Matoa. 
Masing-masing sangat cantiknya 
bagaikan emas murni tak ada ç.ampurannya." 
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Ada pelayan mengatakan 9 

"Apakah perupacaraan yang kita laksanakan 

ataupun keramaian yang kita adakan 

atau juruk yang kita dirikan di tana Wugi, 

- perjodohan juge. yang· kusaksikan diadakan 

oleh keturunan raja Gina 
datang semua mengikuti perjudian 
para raja-raja yang selalu meramaikan ~abungan 

yang terkena1 sangat gagabnya 

- orang yang negerinya di seberang lautan 

tidak ada juge. menyamai kegagahannya 

orang yang berkuasa di watamparek itu. 

Kita sudah menganggap gagah wahai kawan 

Sri Paduka La Tenriranreng, La Makkasau, 

- tidak ade. yang menyamainya di Gina, 

sebage.i ukuran perbandiDgan 

bentuk wajahnya laki-laki itu, 

tinggi besarnya si laki-laki 
bagian d~pannya tak ade. yang tercela, 

bagian belakangnya tak ad a yang tak dipuji • 

Walau berkumpul isi kolong langit permukaan bumi 

datang berjudi di Cina ini, 

tidak ada juge. sesamanya tuan kita 

tetapi hanya bagaikan saja kelihatannya 

juak yang menjadi _pengikÛt nampaknya 

setelah datang kemari di Gina ini 

yang berperahu emas itu." 

Berkata W~ Tenriabang, 
!Berangkatlah engkau anak Cudai 

- membuka jendela keemasen 1a1u menjenguk, 

engkau perhatikan Opunna wasek 

mempersaksikan pandangen matamu 

kepada raja orang Luwuk itu. 

Jangan samp~. engkau celska Daâng 

mendengarkan ucapan orang ls.iD 

Risompa 
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kata cercaan orang luar 
yang dapat merusak perjodohanmu, 
sebab banyak sekali hamba Jawanya Opunna Warek 
memerintah semua negeri makmur 

- dinaungi semua payung emas." 
Menjawab dengan ucapan jengkel mu1utnya 
Daêng Risompa mengatakan, 
"Kecuali kalau I W~ Cudai yang lain. 
yang pergi membuka jendela keemasan untuk menjenguk. 

- Kalau I Wê Oudai yang ada di Cina 
yang bergelar Daêng Risompa 
pemi1ik rumah di Latanêtê, 
biarpun seratus kali dari itu, 
tiada juga merasa ingi.n 

- pergi keluar membuka. jendela keemasan untuk menjenguk 
menyaksikan pemain judi memperhatikan penyabung." 
Berkata Wunga Wê Majang, 
"Rupanya persis yang ada di bawah itu 
wajahnya !ang berperahu emas 
~ang bernama La Orokelljng 
yang datang menjual ge1ang kalaru di Latanêtê.~ 
Bersamaan berpaling semua berkata 
para penghuni bilik emas 
orang yang tinggal di dalam ruangan kelambu, 

- "Dialah kuingat yang merobah wajahnya 
naik menjual di Latan~t~ 

melihat-lihat penghuni kamar 
sambil menyaksikan adik ki ta .. Daêng Risompa." 
Belum selesai ucapan para p~layan itu, 

- sudah mengadu ayamlah Opunna Warek 
Simpuallett6 dari -Wawolorong• 
Tiga kali saja saling menggelepur ayam itu 
di bunuhlah ayam mulianya 
Simpuallettê dari Wawolorong. 

- Gemuruh teria.kan orang Luwu.k orang Warek. 
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Tersenyum saja Toapanyompa 
ta.k membuka destarnya. 
Segera saja La Pananrang 
menangkap ayam raja adiknya 

- membuka benang pembulang kuningnya 
lalu memberikan kepada penjaga ayam banyaknya 
saling berpegang tangan Simpuallettê 

1 

turun kembali kegelanggang. 
Berkata semua orang dalam 

- yang tak melewati sekat tengah itu, 
"Benar-benar Sawêrigading di bawah 
yang menang ayam mulianya 
tak merasa senang juga hatinya 
tak membuka juge. destarnya 
b~\ Œewe. kelihatannya, 
kepadanya saja wahai kawan orang Luwuk itu 
tumpuan ucapan dan pusat pujisn 
tak akan ber~indah pandang sn mata." 

- Berkata La Tenriranreng, La Makkasau, 
- "Barangkali boleh saja wahai tuanlru 

dipersilahkan naik ke rumah Opunna Warek 
kit a siapkan bahan makanannya." 
Diiakan oleh La sattumpugi ucapannya 

La Tenriranreng, La Makkasau. 
- Sepakat semua para·anak raja pendamping 

penghulu negeri hakim-hakim. 
Berdirilah La Tenriranreng, La Makkasau, 
berpindah tempat ke deke.t Opunna Warek. 

Berkata Opu La9~si 
- bersamaan dua berkata dengan Opunna Sabbang, 

"Ringankannlah dirimu ad.ikku&.naik di istana. 
Engkau diharapkan oleh sri Paduka raja Cina 

naik ke atas istsna Latsnêtê. 
Sudah ding in . seke.li mskanen 

k h m~""'WD""""'•" - e abisan buse. juge. ......... ~ 

•• ----~ -~ <' • 
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\ ~' \ r Berpaling sambil berkata 
. 1.\ cG- ~ "Bagaimanakah pikiranmu 

Opunna Wc:œek, 

s~,,yG·Y( ~ \).'"' To Sulolipu, Toapp~menuk 
\ ~ e.te.s kede.te.tangan utusan andalan raja Gina. 

v v"' . 
() \' \j'Jjl . \ :: .. t) 

~\ (7J \ . 
• fi"" 

}. t;'-1.., 

v" 0.. 

Dia mengharapkan kits. naik di istane.. 

Dia menyuruh kita naik minum 

Sri Paduka Opunna Gina. 11 

Menjawab La Pananrang mengatakan, 

"Minta mae.t' saja dahulu ad.ik kita tak naik dijamu. 
. -· 

- ~ita datang lagi kembali di Al~cina, 

barule.h ki ta naik di Latan~t~ 

dij amu makan minum 

di ruangan raja Gina itu." 
Berkata Saw~rigading, 

- Baik sekali ucapanmu wahai raja kakakku. 

Hanya batara sajalah di atasnya. 

Hanya aku minta me.af dulu tidak: naik di istana. 

Nanti aku datang lagi, apake.h siang atau malam 

aku da tang lagi. menyabung wahai kak:ak 

- aku akan naik di Latanl!t~. n 

Mengedipkan mata Sawérigadîng 

tak didengar uce.pan mulutnya 

kepe.da ke.kakny~ To Sulolipu mengatakan, 

"Berikan sirih Opunna Cina." 
- Berpindah duduk La·Pananrang 

di hadapan raja Cina. 

Menyembah sambil berkata·To Sulolipu, 

"Tuanku dipersilahkan menYirih oleh Opunna Warek. 
Ratusan pelayan pembantu 

- penuh semua tangannya emas kawat 
ribuan juga cinaga gading ·. • 

yang dipenuhi emas ·murni. 

Sekian pula untuk raja Sabbang 

berdua bersama bersaudara." 

Berkata raja Cine., 
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"Aku diberi perbuatan sebaliknya adikinu La Pananrang. 
Aku sendiri·akan menjamunya 
tetapi aku sendiri diberi sirih." 
Berkata La Pananrang, 

- "Adikku minta maaf tuanku, 
beliau sudah ingi~ ke perahunya. -- ....._, 

Mempersilahk~ Cud.ai .J 
Berangkatlah Toapany~ 
bergandengan tangan bersepupu sekali 

- dijemput dengan usungan keemasan, 
dinaungi payung emas 
diiringi dengan juak berpontoh 
diramaikan juak aparat keraja$Il 
yang memerintah negeri makmur 

- diramaikan anak raja yang.masih remaja 
yang selalu melihat bayang-bayangnya, 
diramaikan dengan upacara raja 
disertai dengan alat kuur semangat. 
sudah be~engung-dengung genderang 

- saling bersahut-sahutan pukulan gendang 
genderang yang ramai. 
Saling bersahut-sahutan tumpukadidi ribuannya 
tettilaguni anak beccingnya, 
mengasapi jslan dapur keemasannya 

- pergi di luar di muara• 
Termenung semua orang Cina, 
menyaksikan tataca~upacara 
kebesaran Opunna Warek 
menyaksikan adat kebiasaan negeri Warek. 

- Tiada sirih terkunyah, 
sudah sampailah di pelabuhanÀperahu. 
Dilipat pula payung emas naungannya. 
Berangkatlah Saw~rigading bersepupu sekali 
menginjak tangga perahu keemasan 

- meniti cadik melangkahi barateng gading, 
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pergi duduk di ruang Wélenréng·, 
ditangga1kan destarnya, 
dibukakan i.kat keris andalallrya 
dibukakan ikat pinggang indahnya 
dikipas-kipasi, 
diperciki air harum. 
Setelah hari mulai malam 
dibakarlah obor 
dinyalakan pelita 

- di ruangan W~lenr~ng. 
Pergi tidur Toapanyompa bersepupu sekali. 
Nyenyak sekali tidurnya. 
Setelah hari mulai siang 
baru saja matahari mulai bersinar dengan cerahnya 
keluarlah mandi berlangir 
orang dalam mulianya 
w~. Duppasugi orang Lagusi, 
i.ngin mandi di pelabuhan itu, 
kebetulan sekali naik di darat 

- hamba~Toapanyompa 

yang bernama Anc~kkuliba 
di bawah naungan pohon maj,mpangi 
di sela-sela pohon atapancawa yang bejejer 
duduk dikelilingi juak berpontoh emas 

- berkilau dilekati keris emas, 
orang yang panjang bulu dadanya 
orang yang di.ikat bulu mulutnya 
Putus-putus ucapan mulutnya 
tak kentara ucapannya. 

- tak didengar pembicaraannya. 
Kebetulan dilihat oleh para ~elayan itu. 
Berdiri. bulu roma orang dalem 
orang mulianya W~ Duppasugi, 
menyaksikan Anc~kkuli ba i tu. 
Tak jadi mandi para pelayan itu 

·--- ··-·-·····-···-···-- ... 
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lalu semua kembali lagi ke Al~cina 
tersentak-sentak hati para inang. 
Berj alan terus para pelayan-. kembali lagi 
memasuki pekarangan istana 

- menginjak tangga keemasan berinduk tiga 
melangkahi ambang pintu keemasan 
menginjak lantai pelepahl pinang 
masuk ~e dalam melewati sekat tengah 
melangkahi sekat ruangan. 

- Berpapasanlah w~ Duppasugi orang Lagusi. 
Berkata W~ Tenrisinrang orang Bulu 
bersamaan dua berkata w~ Duppasugi 
"Apakah yang menye babkan engkau para pelayan 
engke.u kembali sepagî ini di istana. 

-& Apa.kah engkau-.tak .. singgah saling mengadu 
permainan gala pada kekasih sembunyimu." 
Menyembah sambil berkata Wunga W6 Majang, 

"Kami dari muara tuanku 
ingin mandi di pelabuhan 

- kebetulan sekali 
orang wangkang itu naik di darat 
pada naungan pobon maj~mpangi 

dinaungi payung emas 
menegakkan bulu roma menggetarkan badan 

- orang yang diikat bulu mulutnya 
yang panjang bulu dadanya 
cukup dijadikan alat pembakar bulu dadanya. 
Putus-putus ucapan mulutnya 
tak kentara ucapannya 

- tak didengar pembicaraannya. 
Menjawab Kara6mpugi 
bersamaan dua berkata 
W~ Duppasugi orang Lagusi, 
"Janganlah kalian mengulang pembicaraanmu 
nanti didengar oleh pelayan pembantu 

.. -~--·-.-- --···--- __ .._ ------~-- ~--------~ 
. -- -· ·- -· --- ' 
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yang dekat pada Da~ng Risompa 
dia sa.mpaikan kepada :.adik tuan da.mpingannya 

sampai I W~ Cudai tak mau lagi 

membatalkan keinginan Da~ng Risompa 

membahayakan negeri di Allrcina." 

Berdirilah Kara~mpugi 
saling bergandengan tangan W~ Duppasugi. 

Berkata Wê Tenrisinrang 
berkata sambil berjalan Wê Duppasugi, 

- "Sejak diterimanya mahar itu 
sekian lamanya pula bayangannya dipelihara 

pemilik rumah di Latanêt6, 
tak dilepaskan cermin dari tangannya 
memperhatikan bayangannya pada cermin 

- melihat-lihat roman wajahnya pada cermin 

sekian pula lamanya tak ditutup bakul datu 

mengenakan pakaian yang serasi di biliknya. 

Akan celaka nanti adik kita 

pemilik rumah di Latan~tê dimi1iki o~g 
digauli buken senegerinya, dibaring~o 
yang panjang bulu dadanya 

yang diikat bulu mulutnya 

yang cukup dijadikan bahan bakar bulu dadanya 
putus-putus ucapan mulutnya 

- tak kentara ucapannya 
tak didengar pembicaraannya 
yang tak teratur waktu më.kannya 
yang makan ular di negerinya." 
Berdua saja Daêng Risompa mendengarnya 

- ucapan mulut Karaêngmpugi. 

Berdirilah I Wê Oudai 
masuk ke dalam biliknya 
datang menghempaskan diri berbaring 
membungkus kepala dan kaki 
membungkus kaki ujung sarungnya 
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meneteskan air mata bercucurannya. 
Sudah tiga hari lamanya 
Da~ng Risompa di biliknya 
berbaring membungkuskan ujung sarungnya 

- meneteskan air mata bercucurannya, 
sekian pula lamanya tak memasukkan di dalem perut 

. ttl~ ~dt~ v:)~ 
"Mengapakah anakmu w inang pengasuh 

- tidak dateng di ruangan." 
Menyembah sambil berkata inang pengasuh itu, 
"Sud ah tiga mal am tiga hari tuanku 
masuk ke dalam biliknya 
membungkus kepala dan kakinya, 

- membungkuskan ujung sarungnya 
meneteskan air mata bercucurannya, 
sekian pula lamanya tak memasukkan dalam perut 

behan makanannY:a• 
Kalau akU menanyainya, 
hanya yang dijawabkan mengatakan, 
aku tak mau dimiliki orang Luwuk dibaringi Bajo 
di sesarungkan oleh yang bukan senegeriku 

yang berbulu dada 
yang panjang bulu mulut 

_ cukuP dijadikan b'ahan bakar bulu dadanya, 
putus-putus ucapan mulutnya 
tak kentara ucapan mulutnya 
tak didengar pembicaraannya 
yang tak ter atur· waktu makannya 

_ yang makan ular di negerinya." 

Terkejut bati W~ Tenriab~ 
mendengarkan ucapan mulut inang penga.suh itu. 
Berdirilah raja Cina 
lalu masuk.ke dalam bilik anâknya 
datanglah W~ Tenriabang 

--... --- .... 
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meraba pinggang anaknya. 
Berkata Ida Cudai, 
"Apakah engkau tièu.r anak Cudai aku membangunkenmu, 

kalau engkau sadar bangunlah kemari 

engkau menenangkan hatimu. 
Sudah tiga malam lamanya 
engkau tak keluar duduk di ruangan 
tak memasukkan di dalam perut 
bahan makananmu." 
Berpaling saja Daêng Risompa 
membuka pembungkus kepalanya. 
Bangun duduk: I Wê Cudai. 
Bagaikan saja kelihatannya 
kertas tersebar wajah mukanya 

~cat kelihatannya 
)(t;;;...t'-~/~' seper~unga layu nampaknya 
tl~' tak berwajah cantik mukanya 

tak kelihatan kemolekannya. 
Tertegun·hati Wê Tenriabang 

- menyaksikan anaknya itu. 
Menangis sambil berkata I Wê Cudai, 
"Aku tak menyembunyikan · tuanku 
aku tak mau dimiliki Luwuk dibaringi Bajo 
disesarungkan oleh yang bukan senegeriku 

- si Mêttang, Mênrokoli dan Selayar itu, 
orang yang berbul~adanya, 
yang d;ikat bu±u mulutnya 
cukup sepembakaran bulu badannya, 
putus-putus ucapan mulutnya 
tak kentara ucapannya 

. . . ... 
tak d1dengar pemb1caraannya 
yang tak teratur waktu makannya 
yang makan ul ar di kampungnya 
tak di tenun · sarung pakaiannya 

- tak dilihat juga asap apinya 
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tak disaksikan tana tempa.t tinggal 

tempat kelahirannya." 
Menjawab Wê Tenriabang, 
"Apake.h memang alru tak mengatakan kepadamu 

- anak Cudai, berulang ulang kali mengatakan 
pergilah membuka jendela keemasan untuk menjenguk 

melihat Opunna Warek 
sebab banyak sekali hamba Jawanya Toapanyompa. 
Jangan sampai engkau celaka mendengar perkataan 

- dari orang yang tak senang dari luar 

yang merusak perjodohanmu 
dengan yang berperahu emas itu. 

Je las sekali diketahui Opunna Luwuk i tu, 
keturunan orang Ruallett6 yang turun menjelma, 

- tunas orang P~rêttiwi yang muncul di dunia. 
Itu adalah ucapan orang cemburu wahai anak Cude.i 

·yang berkehendak menaruh cela sesema rajanya. 

Tetapi wahai anakku, orang baik yang dicari 

baik se~ali Opunna Ware~ itu 
- keturunan manUrung yang di tunggu anak Cudai. 

Jelas sekali adalah tunas keturunannya 

I La Patoto di Botillangi. 
Raja yang kaya dicari wahai Da~ng Risompa, 

-er~~ Toapanyompa. 

% ~1 ~ Menghempaskan ~s jernih sambil berkata 
pemilik rumah di Latan~t' itu, 
"Biarpun orang manurung wahai tuanku 

s.ku tek mau d.imiliki ora.ng Luwuk 

dis~~/ yang by.kan--s~~riku 
- or~ , or~koljf, 

putus-putus uc/apan mulutnyA · 

yang ·tak teratur waktu makannya 

yang makan ular di negerinya 

tak dilihat asap apinya. 

- Kalau engkau menyuruhku 
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berjodohan dengan orang Lu~~ itu, 
buanglah aku di tempat yang jauh 

atau eng~a ~b~ saja." 
Berkata raja T~-

- bersamaan oerkata bersaudara, 
"Apakah dewa yang engkau tunggu egg.~. 
Kalau keturunan langit ditunggu Da~ng Risompa 
Toapanyompa benar-benar adalah orang langi_t. .• 
Kalau keturunan P&rêttiwi yang diharapkan 

- benar-benar keturunan orang Pêr~ttiwi 
yang muncul kemari, Sawêrigading itu, 
atau raja mangkauk: yang dicari 
benar-benar adalah raja mangkauk 
yang berperahu emas itu. 

- Kalau raja yang kaya yang ditunggu 
benar-benar kaya sekali 
tak ada yang menyamainya 
di kolong langi t di permuk:aan bumi 
yang dinaungi payu.ng emas di Luwuk i tu. 11 

- Marah sekali ucapan mulut Da~ Risompa 
menjaw~b sa:udaranya mengatakan, 
"Mengapakah engkau sekalian saudaraku 
kalau engkau mengingini orang Luwuk itu 
tak mau ditolak perkataanmu 
engkaulah yang ber.sama dengan orang Luwuk itu 
atau berpisah dengan suamimu 
engkau memilihkan ~alam engkau pergi 
di tempat orang wangkang itu." 
Berkata semua mengatakan 

- saudara-saudara Daêng Risompa, 
"Celaka sekali engkau CUdai ,jllemuntahkan lemakmu 
menanggalkan kenikmatan perasaenmu. 
SUdah terkenal sekali berita 
sud·ah memerintah negeri makmur 

- kemungkinan engkaulah nanti 
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yang dijadikan pelayan pembantu 
pengatur tikar bantal. rr 
Menangis sambil berkata pemilik rumah di Latan~t~, 

"Aku tak mau dimiliki orang Luwuk dibaringi Bajo 
- disesarungkan yang bukan senegeriku 

orang yang diikat bulu mulutnya 
yang panjang bulu dadanya 
putus-putus ucapannya 
tak didengar pembicaraannya 

- tak dilihat asap apinya 
tak di tenun sarung pakaiannya 
yang tak tera'tur waktu makannya, 
orang yang makan ular di negerinya. 
Kalau engkau menginginkan sekali 

- memperjodohkanku dengan orang Luwuk 
buanglah aku di tempat yang jauh 
atau engkau membunuhku dengan keris emas 
andalannya yang melahirkaku itu." 
Kalut sekali perasaan Wê Tenriabàng . . . 

- mendengarkan ueapan mulut anaknya 
Berdirilah Ida CUdai menuju ke: luer 
pergi duduk di dekat 
suami dampingannya. 
Berkata Wê Tenriabang, 

- Bagaimanakah pemikiranmu 
wahai bapaknya Daêng Risompa. 
Tidak mau lagi Daêng Risompa 
I Wê Cudai membatalkan keinginannya. 
Sudah memberi nasehat semua 

- saudara kandungnya yang puluben orang, 
dan inang-inang pengasuhnya. ~ 

Hanya saja yang dijawabkan 
dia selalu berulang-ulang mengatakan 
aku tak mau dimiliki orang Luwuk dibaringi Bajo 
disesarungkan oleh yang bukan senegeriku, 
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si M~ttang, Mênrokoli 
orang yang berbulu dada, 
yang panj ang rambutnya 
diikat saja bulu mulut•ya 

-t 
- putus-putus ucapan mul~ya 

1 

tak kentara ucapannya 
tak didengar cara pembicaraannya 
tsk di tenun sarung pa.kaiannya 
tak teratur waktu makannya 

- orang yang ma.kan ular di negerinya 
tidek melihat asap apinya 
orang yang jauh tempat tinggalnya 
yang berumah di" liang batu 
yang sekampung Jawa berekor Parengki. 

- Kslau engkau menginginkan sekali 
memperjodohkan aku dengan orang Luwuk 
apakah engkau membuangku ke tempat yang jauh 
atau engkau membunuhku dengan keris emas 

andalan ~·" 
- Menjavab~Cins), 

ifJanganlah engkau Tenrie.bang memeksakan 

tolakan kemauan anakku itu 
karena · tidak sama deng an pela.yan pembantu 
yang dibatalkan kehendaknya, 

- dipaksakan ketidak · diingi.Dinya 
sebab~nanti kalau·terüs'tinggal-saje.-

. la.ma-lama di dalam biliknya mcmeram diri 
tak mau lagi makan nasinya 

------·-· 

lalu sakit, serta sangat menderita 
- tsk menerima lagi ratusan nazar, ribuan persembahan 

menyebabkan meninggal dunia ~akku itu." 
Berkata legi Ida Cudai, 
"Memerintahlah Toanakaji 
memanggil orang banysk, 

- kita kembalikan berta benda Opunna Warek 

. --- ___ __,. 
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mahar orang Selli pemberian orang wangkang." 
Tiada yang berani mengeluarkan ucapan 
anak raja pendamping itu 
para penghulu negeri hakim-hakim di Al~cina. 

Berpindah tempat La Tenriranreng, La Makkasau, 
di hadapan orang tuanya 
bersamaan dua berkata bersaudara, 
"Apakah .m~sudmu wahai tuanku 
sampai sesuatu tidak menenangkan hatimu 
engkau memerintahkan supaya dikembalikan 
harta benda orang wangkang itu. 
Perang besar nanti pada akhir.nya 
kehancuran negeri nanti akibatnya. 
Pantangan sekali raja tuanku kalau 

- engkau kembalikan harta benda orang wangkang itu. 
Berkata I To Cudei, 

"Bagaimanakah La Tenriranreng, La Makkasau. 
Da~ng Risompa tidak mau lagi 
pemili.k rumah di Latan6t6 membatalkannya. 

- Itulah sebabnya aku kembalikan harta bendanya 
mahar orang Belli pemberian orang Luwuk itu. 
I W6 Cudai tidak sama dengan pelayan pembantu 
yang dipaksakan yang tak diingininya. n 

Bersamaan dua berkata, 
- La Tenriranreng, La. Makkasau, 

"Memang telah kumaklumi dan kuketahui 
adat kebiasaan si perempuan itu 
sudah menjadi hal yang biasa 
tolakan kemauan anak-an~u 

- Walai~Pun bagaimana kehendaknya 
dia terus berada di tempatnya~ 
selalu saja memberitahukan 
di dalam biliknya, di tempat tidurnya, 
dia mengucapkan melalui mulutnya 

- didengar orang banyak disaksikan orang luar." 
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Berkata lagi raja Sabbang bersaudara, 
"Kalau nanti waha.i tuanku 
engkau kembalikan harta benda orang wangkang 
lalu m~ngadakan perang menegakkan panji,orang Luwuk 

- walaupun kena anginnya 
gagang tombak orang Warek, akan mematikan juga." 
Menjawab La Sattumpugi 9 

"Tak kutolak kehendak anakku 
t ak kupaks ak:an keturunannku. 

- Andai kata wahai La Tenriranreng, La Makkasau 
seorang raja laki-laki, 
laki-laki yang menimbulkan kesukaran, 
tetapi adalah perempuan yang dinaungi payung 
perempuan juga yang ditimpa kesukaran. 

- Kalau La Tenriranreng, La Makkasau. 
engkau tidak mau berperang dengan orang vangkang 
keluarlah engkau di muara 
memperdampingkan panji perangmu. 
tegak bers~a.perisaimu dengan orang Warek 

- engkau melihatku besok 
mengangkut kampak membelah perahu 
memeeab-meeahkan perahu mulia 
.aku meraut-raut rotan membuat pengikat 
mengikat semua orang wangkang itu." 

- Berdirilah La Tenriranreng 9 

La Makkasau masuk ke dalam 
memaut-maut jari tangannya sambil berkata, 
"Kedunguannya tuan kita 
kebodohannya berpikir 

- dia adalah sudah tua memegang kerajaan 
biarpun anak-anak tak demikian j-aga kedunguannya. 
Jelas sekali Opunna Warek itu 
adalab keturunan langit tunas orang Pêrêttiwi 
yang muneul menjelma 
yang berperahu emas itu." 
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Berkata lagi La Tenriranreng bersaudara, 
"Keliru semua orang Cina 
anak raja pendamping 
pengbulu negeri hakim-hakim 

- tidak ada pendampingnya yang memperingati. 
Tidak ada seorangpun yang memperingati. 
Memerintahlah Toapatunruk, Toanakaji, 
supaya dianglrut harta benda · · Opunna Warek 
menuju keluar di muara, 

- membanjir keluarnya dàri AlAcina. 
Bersamaan memikul dan menjunj~_orang banyak. 
Congak memandang Opunna Warek 
menyaksikan membanjir keluarnya 
mahar orang Selli pemberiannya 

- tak didahului penghulu negeri. 
Datang juga WA TenriwAmpAng, WA Tenrisui~ 
tak diangkut dengan usungan keemasan 
tak dinaungi payung-emas, 
berjalan. bagaikan saja pelayan pembantu._ 

- Bagaikan saja orang kehilangan 
perasaan hati,Opunna Warek 
~enyaksikan arus membanjir 
keluarnya ke muara, harta bendanya. 
Berkata Saw6rigading, 
"B~rangkatlah To Sulolipu 
engkau peri ke Cina menanyakan 
apakah perkiraan sebabnya 
yang tak mengenakkan perasaaan Opunna Cina 
sampai dikembalikan harta benda kita 

- mahar orang Selli pemberian kita." 
Belum selesai ~œapan-saw&ri~ading 
berangkatlah To Sulol;pu 
mengenakan pakaian indah. 
Berkata lagi Toapanyompa, 
"Engkau tanyakan juga To Sulolipu 
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apakah pemberian i tu tak cukup 
at au tak: cukup juga ti.ga bulan angkutan maherk:u." 
Berkata To Sulolipu, 
"Nanti setelah berkata Toapatunruk, Toanakaji, 

- hentikanlah saja angkutannya 
harta bendaœu To Sulolipu. 
Sudah penuh sesak Cina timur 
sudah melimpah di Cina barat 
sudah penuh di Sabbamparu 

- sudah sampai juga di Limpomajang 
sudah mencapai seluruh negeri bawahanku 
barulah diberhentikan wahai adikku 
angkuten harta bendamu itu." 
Berkata lagi La Pananrang mengatakan, 
"Walaupun sudah habis harta bendamu 
dikemàalikan oleh orang Cina 
peperangah.l.ah yang akan menyempurnakan 
perjodohanmu dengan Da~ng Risompa. 
Memang har~ perang . ki ta berlayar raja adikku 

- kita meninggalkan Al6luwuk 
hari paràlakkati juga adikku 
Waktu berlabuhnya wangkang tumpangan ki ta. 
Hari pengiring-perang aku pergi melamar di Oina. 
Ha:ri pertemuan perang mulai diengkut 

- mahar orang Belli pemberianmu. 
Bari PB.ralakkati juga · 
dikembali~an harta bendamu." 
Berpaling sambil berkata Matang· kiluwuk 
"B ' erangkatlah Puang ri Luwuk, 

- Puang ri Warek, memercikinya dengan air pasilisoda 
pe:mberian Opunna Warek i tu.'' ,L 

Berdirilah I W6 Salareng puang ri Warek, 
W~ Apallangi.Puang ri Luwuk, 
memerciknya dengan air pasilisoda 

- harta benda Toapanyompa, 

/ j 
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mahar orang Selli pemberian La Maddukelleng; 
lalu disimpan kembali dengan rapi di tempatnya. 

Berkata Saw~rigading, 
"Walaupun demukian ucepanmu To SUlolipu, 

- aku anggap lebih baik 
engkau berangkat ke Cina 
mengetahui ucapan mulut raja Cina. 
Apakà:h : gerangan yang :tak mengenakkan hatin;,ya 
sampai orsng Wugi mengembalikan hartaku. ·· 

- Apakah permasalehen yang tak sempurnanya 

yang tek disukai Opunna Cina 
sampai mengembalikan bartaku i tu. 
Juga wahai raja kakakku 

apa saja yang engkau anggap baik 
- engkau sampaikan di hadapan raja Cina." 

Berangkatlah La Panenrang, La Massaguni, 

mengenakan pak:aian indah 
sarung sarebba-Jawa bernega 
dijahit.pinggir lebih sek,ti. 

- Ada lima kati di bagian bavahn;,ya 
tiga kati di bagien atasn;,ya. 
dengan destar dijahit-jahit, gelang tuangan. 

Berpaling sambil berkata Toapanyompa, 
"Tinggal sajalah engkau di perahu, Toapp6manuk. -- To sulo.~ipu saj a· ·lah pergi ke Cina. 

Nanti setelah bertentangan ucapan mulutn;,ya 

La Pananrang deng an raja Gina 
barulah engkau pergi ke Ci.na." 

Berangkatlah To SUlolipu 
- meniti pada cadik melangkahi barateng gading, 

dijemput dengan usungen ke\masan 
dinaungi dengen pa.yung emas. 

Ada ratusan orang beriringan 
berangkat diiringi anak raja bangsawan tinggi 

- berikat pinggeng dilekati ke·ris emas •. 

------ _____ .... -· 
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Berangkat segera pembawa usungan 
mengayun cepat para pengiring. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah sampailah di Al6cina memasuki negeri 

- memasuki negeri makmur,berjalan tarus­
diberikan titian pekarangan tempat berlalu, 
para pengengkut usungan itu. 
Diletakkanlah usungan 
dilipat pula payung emas 

- naungan To SUlolipu. 
Berangkatlah La Pananrang 
menginjak tangga keemasan berinduk tiga 

memegang selusur kemilau 
menginjak lantai pelepah pinang pergi duduk 

- di hadapan raja Cina. 
Berkata La Pananrang, 
"Adapun yang disuruhkan oleh Opunna warek, 

apakah masalah besar 
\ \~ yang t~ mengenakkan perasaanmu 

\ ~J_vf - engkau kembaliksn harta bendeku. 
-( 'SJ• V" Apakah t:ak· cukup tiga bulan engkutan mahermu, 

'\\+''01 · atau belum cukuP pemberianku." 

'~ \ \.~ 'vt r Menj awab La Sattumpugi, 
r\IJ w "I w6 CUdai tidak mau 

~ng Risompa membat8lkan keinginannya, 
maka dikembalikan barta bendamu. 
Tidak seperti pelaysn pembantu 
yang kupaksakan ketakmauan anakku itu." 

Pamitlah La Pananrang, 
- mempersilahkan raja Oina. 

Berangkatlah To Sulolipu dân turun 
dijemput dengan usungan keemasan 
dinaungi deng an payung emas 
kembali lagi ke muara. 

- Tiada sirih terkunyah 
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sudah sampailah di pelabuhan perahu. 
Diletakkan usungan 
berangkatlah La Pananrang 
menginjak tangga perahu keemasan 

- meniti cadik melangkahi barateng gading, 
pergi duduk di hadapsn Opunna Warek. 
Berkata To Sulolipu, 
"Saya sudah sampaikan ucapanmu wah~ raja ad.ikku. 
Adapun jawabannya kepadaku 

- raja Cina itu mengatakan, 
Da~ng Risompa tidak mau lagi. 
Pemilik rumah di Latan6t6 membatalkan kemauannya 
maka dikembalikan herta bendamu. 
Tidak dipersamakan dengan pelayan pembantu 

- dipaksakan ketakmauan anaknya.'' 
Berkata Saw6rigading, 
"Jangan istirahat engkau kembali lagi To Sulolipu 
engkau katakan mengapakah ketakmauanmu itu, 

tidak ma~ raja_Cina, 
- engkau tak menerima sewaktu mula datangku 

berombongan melamar di Al6cinat 
padahal tidak ada bertentangan pembicaraan kita. 
Jelas sekali tiga bulan lamanya 
diangkut mahar raja adikku 

- yang tak ada perantaraan hari angkutannya 
hânya ·gelaplah yang mengantarainya 
barulah berhenti naik pemberian itu, 
engkau kembalikan hanya sehari saja 
engkau katakan sudah habis semua dikembalikan 

- harta benda raja adikku.· 
Walaupun gembala tiada juga ~tuenku 
mengiringi harta benda Opunna Luwuk. '' 
Berangkatlah La Pananrang 
meni ti cadik melangkahi barateng gading 

- naik ke atas dijemput dengan usungan keemasan, 
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dinaungi payung emas 
berjalan terus pergi ke Gina, 
tiba sampai memasuki negeri di Gina 
menginjak tangga keemasan berinduk tiga 

- naik ke atas di istana 
pergi duduk di hadapan raja Gina. 

Berkata La Pananrang, 
"Adapun yang disuruhkan oleh Opunna warek . :. 
bahwa mengapakah ketakmauanmu La Sattumpugi 

- seharusnya engkau menolaknya 
pada waktu melamarku di Gina. 
Berkata juge Toapanyompa 
baga.imane juga halnya tige bulan diantar mahar itu 

yang tak diantarai hari angkutannya 

- hanya malamlah yang mengantarainya 
barulah berhenti diengkut pemberian itu 
engkau mengembalikannya hanya satu hari saja 
engkau katakan sudah habis semua dikembalikan. 
Walaupun hamba penyapu kolong istana.tempatmu 

- ·tidak ada juga yang mengikuti harta adikku itu. 
Apakah memang engkau· orang Gina 

di negerimu ini di Cine." 
Menjawab La Sattumpugi mengatakan, 

"Sombongmu La Pananrang 
- berkata demikian di istanakU• 

Apakeh engkau memperhamba, membawahi tana Wugi ini 

lalu engkau memaksakan kemauan oreng Wugi 
maka engkau menginginkan kuiringi harta bendamu itu." 

Menjawab La Pananrang mengatakan, 
- "M6mang engkau mengingini wahai La Sattumpugi, 

membikin kesukaran mengadaken .tperang. 
Tidak pernah berselisihan ucapan mulut kita 
engkau kembalikan harta bendaku. 
Hanya baru seh.ari saj a 

- engkau katakan sudeh habis semua, 
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padahal belum habis pemberianmu itu. 
Walaupun benang selembar saja 
sudah tidak ada yang tersisa di tana Wugi. 
Itulah sebabnya maka akU mau menyerang 

negerimu wahai orang Cina, 
aku mengalahkan tana Wugi ini." 
Marah seka.l.i raja Cina mendengarkan 
ucapan mulut La Pananrang 
disertai ludah Ida Cudai mengatakan, 

- "Sombongmu La Pananrang 
engkau mengata-ngata.ikU di istanaku, 
menyebut-nyebut peperangan di ruangankU." 
Ber kata _lagi La Sattumpugi, 
"Berangkatlah Wê Majsng masu.k ke dalam 
mengembilken kalewang warisen 
andalan negeri di· elita .ini 
akU menebas saja kepala La P~anrang 
yang sombong ucapan mulutnya 
tak takut menyebut peperangan di istanaku." 

- Berkata ~a Pananrang, 
"Si.ape.kah di antara ldta ini yang angkuh perbuatan." 
Diapun berangkat tanpa pamit lagi 
To Sulolipu men~ju ke muara. 
Tiada sirih terkunyah 

- La Pananrang sudah sampai di perahunya. 
Berkata La Tenriranreng, La Makkasau, 
"Memerintahlah Wê Duppasugi, Wê Tenrisinrang 1 

mengambil harta pada para-para loteng 
jangan kita tinggal menanggung kesusahan bersama 

- orang yang terlalu dungu berpikir itu 
orang yang terlalu bodoh df dalam hati 

dia sudeh tua menjadi raja 
walaupun orang yang masih remaja 
tak demikian juga kedunguan cara beri"ikirnya 

- kebodohannya di dalam hati 
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Berangkatlah Wé Tenrisinrang 
bersamaan berangkat dengan Wh Duppasugi 
memerintahkan mengambil harta 
pada para-para loteng 

- menurunkan harta banyak yang aneka macam 
lalu membawanya ke tempat lain 
harta benda ane.ka macamnya. 
Mengangkut semua orang dalam mulianya 
W~ Duppasugi orang Lagusi itu 

- Wê Tenrisinrang orang Bulu. 
Biarpun inang pengasuh turut mengangkut juga. 
Biar pembawa kadidi keemasan menjunjung juga semua 
mengangkut semua para pengaws.l 
La Tenriranreng, La Makkasau. 

- Semua memikul, menjunjung dan menggendong, 
semua memundak dan memnnggung. 
Berangkatlah W~ Duppasugi orang Lagusi 
W~ Tenrisinrang orang Bulu turun 
dijemput dengan usungan keemasan, 

- dinaungi dengan payung emas. 
La ·Tenrir.anreng, La Makkasau sendiri 
mengiringi usungan · keemasan tumpangannya 
isteri kekasihnya itu 
semua kembali menuJu ke kampungnya. 

- Sudah sampailah La ·Pananrang 
di pelabuban perahu. 
Diletakkanlah usungan. 
Berangkatle.h La Pananrang 

menginjak tangga perahu keemasan 
- meniti cadik melangkahi barateng gading 

berj alan terus pergi duduk .. 
di hadapan Opunna Warek. 
Berkata To SUlolipu, 
"Aku sudah sampaiksn ucapan.mu, ad.ikku. 

- Marah sekali raja Oina 
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Berkata raja Cina mengatakan 
apakah engkau memperbamba orang Cina, 
menjadikan raja bawahan tana Wugi 
engkau memaksakan kehendak orang Wugi 

- engkau ingin sekali kuiringkan harta bendamu 
engkau mau memaksakan ketakmauanku. 
Apakah engkau persamakan di Luwuk 
tanah yang· engkau kalabkan, akupun menj awabnya, 
memang engkau menginginkan wabai raja Cina 
membuat. kesukaran dan mengadakan perang di teng ah padang. 
Sebab tidak ada perselisihan ucapan mulut kita 
mak:a engkau kembalikan harta bendaku. 
Hanya diangkut sehari saja 
engkau katakan sudah habis semua. 
Itulah yang menyebabkan angkatan peris~ 
a1ru kembangkan panji perangku 
karena engkau katakan walaupun benang seutas 
tidak ada lagi tinggal di Latan~t6. 
Itulah juga sebabnya aku menyerang negerimu, 

- aku mengalabkan tana Wugi." 
Bagaikan saja kabut mengepül 
wajah La Maddukelleng. 
bagaikan kaca pecah biji matanya 
arus berpapasan di dalam 

- hati Toapanyompa1 
mendengarkan ucapan La Pananrang. 
Berkata sambil meludah Saw~rigading, 
"Jangan engkau istirahat engkau kembali 
engkau bersama dengan Toapp~manuk. 

- Tak enak perasaan di dalam hatiku .. 
mendengarkan ucapan 
perkataan La Sattumpugi 
yang jelas sudah tua menjadi raja. 
Walaupun orang yang masih remaja 

To Sulolipu 

- tak demikian juga cara menjawab perkataan. 
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Katakanlah To Sulolipu, 
Apakah i tu wahai La Sattumpugi 
sewaktu mula lahirmu di atas tikar emas 
apakah eagkau tidak disuapi tembunimu 

- atau tak ditunjuki kepadamu sudutnya langit. 
Engkau sudah jelas raja yang tua menjadi raja, 

walaupun seorang remaja 
tak demikian juga cara bercakapnya 
menjawab perkataan sesamamu raja. 

- Katakanlah juga La Pananr8ng 
j angan engkau perkirakan wahai raja Cina, 
perang yang didadak tak saling dipersiapkan 
Hari ini adalah hari permulaan hari perang. 
Besok adalah pe.rang besar 

- Lusa adalah hari kerusakan dan kehancuran tanah. 
Tak enak perasaan Opunna Warek. 
Engkau persamakan saja hamba penyapu 
kolong rumah tempat tinggalmu." 
Menangis sambil berkata To Sulolipu, 
"Taài .raja bina sudah ingin 
memi~~an .kepalaku. 
Aku kembali tak.pamit lagi 
secepatnya kemari di muara." 
Bertambah marah Saw~rigading 
bagaikan bara men;,yala warna waj abn;,ya 
mendengarkan ucapan La Pananrang. 

Menggigit bibir ~awah sambil berkata Toapan;,yompa, 
menampakkan lengannya, 
"Apakah engkau yang membujur bangkaimu 
di istana raja Oina 
mati bersama dengan Latan6t~. ~ 

Atau akulah yang membujur bangkaiku di mahligai 
mati bersama dengan mahligai gading 
tempat tinggalnya La Sattumpugi." 

. . . ' 
Bagaikan saja bush bunt yang bergugurfilll 
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air mata bercucuran La Pananrang, 
La Massaguni, mendengarkan 
ucapan mulut raja adiknya. 
Bersamaan dua berkata 
To Sulolipu, Toappêmanuk, 
"Kuur jiwamu Opunna Warek. 
Semoga tetap semangat kehiyanganmu Toapanyompa. 
Tinggal sajalah engkau di perahumu 
kamilah yang akan berangkat ke Cina 

- berperang dengan raja Gina." 
La Pananrangpun memilih juak ribuan orang 
sekian juga Toappêmanuk 
yang sudah mahir tangannya berpera.Dg, 
semua mengenakan pakaian perang aneka macamnya. 

- Berangkatlah La Pananrang, La Massaguni, 
meniti cadik melangkahi barateng gading 
dijemput dengan usungan keemasan 
dinaungi dengan payung emas, 
berangkat ~iiringi dengan peralatan perang 
diikuti oleh orang pilihan 
diramaikan dengan orang bertopi·keemasan 
mengenakan biasan kepala emas 
dilekati hiasan sungkapili bulu bêppaja. 
Berangkat segera para pengusung, 

- melangkah cepat para pengiring • 
Tiada sirih terkunyah 
sudah sampailah di Alêcina memastiki negeri, 
melalui negeri makmur. 
Berdiri bulu roma orang kampung, 

- gemetar badan penghuni kampung 
menyaksikan· peralatan perang~ 
aneka macamnya orang Luwuk, orang Warek. 
Berkata semua orang banyak, 
~Mungkin hanc~ benar negeri Cina 1n1 

- tak diperhitungkan lagi tana Wugi. 

-==-~··-=-'"--"'-"-·~' 
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Sudah datang kemari orang wangkang 
Q 

menegakkan bulu roma mengrmetarkan badan 

peralatan perang aneka macamnya. 

Akibat ulahnyalah I W~ Cudai 

- perbuatan besarnya Daêng Risompa." 
Sudah sampailah La Pananrang memasuki 
mahligai gading perupacaraan keemasan. 
Diletakkanlah usungan. ·: ,._ • •. · 

Bag aikan saj a huj an dari langi t 

- bunyi letakang tombak Jawa. 
~engalir bagai banjir masuknya 
para pengiring La Pananrang di gelanggang. 
Berangkatlah To Sulo1ipu bersepupu sekali 
menginjak tangga keemasan berinduk tiga 

- memegang selusur kemilau lalu naik, 

melangkahi ambang pintu keemasan 

menginjak lantai pelepah pinang. 

Bagaikan suara topan yang datang 

gemuruh t~ga emas itu 
- dilalui naik juak andalan yang bergelang emas itu. 

Kebetulan sekali To Sulolipu 
hadir semua anak raja pendamping 
penghulu hakim-hek;m di ruangan luar. 
Berjal8Il terus La Panenrang masuk ke dalem, 
melewati sekat tengah melalui pintu keemasan 
melangkahi orang yang duduk1terus berjalan 
tak meminta maaf lagi kepada sesamsnya raja. 

Pergi berdiri di had~pan Opunna Cina 
sambil menumpuklm<kaki pada lantai keemasan 

- tempat duduknya raja Cina, 
bersamaan keduanya berkata .. 
La Pananrang, La Massaguni, 
11 Adapun yang disurubken aku kemari 
oleh Opunna W.arek mengatekan bahwa 

. ' 
- j angan engkau perkirakan perang didadak dan hianat 
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tak saling mempersiapkan, wahai raja Cina, 
keributan genderang-perang hari ini 
keributan besar hari esok 
keributan panji perang hari lusa 

- kehancuran negeri kerusakan ·tana besok lusa. 
Tak enak di dalam hati Opunna Warek 
engkau persamakan saja hamba penyapu 
kolong istana tempat tinggalmu. 
Engkau jelas seorang raja yang tua menjaŒi raja 
walaupun anak-anak tak demi kj an ~ut; a 
kedunguanmu mengeluarkan pikiran 
kebodohanmu di dalam hati 
menjawab perkataan sesamamu raja.n 
Menjawab La Sattumpugi, 

- n Apakah maksud.mu La Pananrang 
tak disenangi di dalam hati Opunna Warek 
engkau e.kan mengibarkan panji pereng 
engkau persiapkan peralatan perang aneka macammu." 
Menjawab.La Pananrang 

- bersamaan dua berkata dengan La Massaguni, 
"Perbuatan·yang menyebabkan akan diadakennya 
perang besar oleh Opunna Warek. 
~el as sekali tiga bulan lœnenya diengk:u:t maharnya 
tak d.iantarai hari angkutannya 

- hanya malam yang mengantarai anglrutan hartak:u 
engkau haaya-kemgalikan sehari saja 
engkau katakan sudah kembali semuanya mahar itu, 
benang seutas pun yang tinggal 
di Alêcina tidak ada juga. · 

- Walaupun gembala tidak ada juga yang mengiringinya 
harta benda raja adikku itu~ 
Menjawab raja Cina mengatakan, 
"Sombongmu La Pananrang 
La Massagunt, mengumpulkan di i stanaku, 
apakah engkau memperhamba Gina ini, 
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apekah engkau menjadikan raja bawahan tana Wugi, 

engka.u mau dan menginginkan 

]ruiringi bart a bendamu. n 

Berka.ta lagi I To Cudai, 
- nNégeri manakah yang engka.u tujui 

La Pananrang, La Massaguni 
engkau engkuh menyiapken pereng di tana Wugi. 

Sebab akn tidak mau engkau angkatkan,senjata 

da.erah tempat tinggal orang banyakkU•n 

- Menja.wab La Massaguni, 

' 1Tidak ada_ yang Icutuju, 
akU mendatangi Gina ini, 

di atas perabukU1ah 
akU mempersiapkan panji perangku. 

- Ada sesuatu juga tadi 
. yang dipertanyakan opunna warek, 

apakah juga sewaktu le.hirmu 

di atas tikar emas 
dijemput dukWl dipangk:U duknn keraja.en 

- apakah en@;kau tidak disuapi tembunimu, 
.. apekah engkau tidak ditun;lukken sudutnya ~angi t 

sempai engkau tek tahu mengeluarken uçapen.• 

Bagaikan saja kabut mengepul 
wajah La Sattumpugi mendengarkan 

- ucapan mul.ut La p~enrang, La Massaguni. 

Marah sekali kedengaran ucapannYa 

I To Cudai sambil. berkata 
~ ' Sombongmu La Pananrang, La Massaguni, 

tek merasa takut jiwamu 

- menghinaku di dal.am istane.kU• 
Dengarlah, keluarlah ke pereJaumu 

engkau ekan meli.hatku besok 
memegang kampak œembelah-belah perahu, 

aku meraut r~tan membuat pengikat 

- akU ikat sekalian orang wangkang.n 

1 
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Begaikan saja kabut mengepul 
wajah La Pananrang, 
Menggigit bibir bawah, menegangkan lengannya 
menumpukan kakinya pada lantai keemasan 

- tempat tinggal La Sattumpugi 
disenggoln:,ya juga kepala 
Toapatunruk, Toanakaji, 
lalu pergi ke· luar 
menekan hulu keris andalannya 

- melangkahl<'wangkang kemudian berlalu, 
------ ----melewati sekat tengah membelakangi pintu keemasan 

tak pamit lagi kepada raja sesamanya. 
Berkata sambil berjalan_To Sulolipu, Toapp~manuk, 
11 Ikut aku yang mau j adi bBLgkai kembali ke kampungnya. 

- Jangan engkau sangka hanya setengah-setengah 
kemauariku akan beradu di gelanggang 
menjadi bangkai berada di Latan6t6 
kujadikan kain kafan negeri tempat tinggalmu. 
Tiada y~ berani menjawab 

- anak raja pendamping i tu 
penghulu negeri dan hakim-hakim di Al~cina. 
Tidak ada seorangpun yang menjawab 
di hadapan La Pananrang, La Massaguni. 
Berj alan terus keduanya turun 

- dijemput dengan u~ungan keemasan 
dinaungi dengan payung emas 
menuju ke luar di muara. 
Sudah sampailah di pelabuhan perahu. 
Diletakkanlah usungan. 

- Berangkatlah La Panenrang, La Massaguni 
menginjek tangga perahu keea1asan, meniti cadik 
melangkahi berateng gading, dinding perahu 
berj alan terus pergi duduk 
di hadapan ~aja adiknya. 

- Berkata La Maddtikelleng, 
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"Bagaimanekah kakek La Nanrang 

ucapan mulut ~'" 
orang yang dungu berpikir 
orang yang bodoh di de.J.am }l.a.ti." 

- :t-1enjawab La. Pa.nanrang mengatakan, 
"Saye. sudah menya.mpaikan ucapanmu a.dikkU· 
Adapun ja.wabannya kepadakU mengatakan, 
a.ngkU.hmU La Pa.na.nrang, La Masseguni, -

menghinakU di dalem istanakU• 

Kemba1ilah ke pera.humU 
engkau menyaksikarikU besok 
memega.ng ka.mpak membe1ah-belah perahu 

memecah-mecahkan perahu mulia 
akU meraut rotan memtikin pengikat 

- kUikat semua ora.ng wangkang• 
Berkata. juga La Sattumpugi, 
negeri manakah yang engkau tujui, 
sampai engkau merasa sombong 
mengangkat senja.ta di Oin~ 

- membawa pasukan di tana Wugi, 
sebab akU tidak mau engkau angkatkan 

persenjataan di s~kitar Oins.." 
Berpaling sambil berkata Opunna warek, 
"!'lemerintehl.eh La Pananreng. La Massaguni 
supaya dibersihkan peral.atan perang yang aneka macam 

kita perlindungi para penyumpit 
kita menguatkan bulu-bulu, 
masj_ng-masing meng·enakan peralatan perang 
aneka macamnya para pemberani." 

- Belum selesai ucapan Opunna warek 
berangkatlah La Pananrang ~ La Massaguni, 
memerintahkan mengenakan perala.tan perang 
aneka macamnya para pemberani. 
Dipukullah genderang manuruns 

- pemanggil jua.k yang banyak. 
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Dipukullah gong emas 
warisan negeri di Alêcina 
sebegai maklumat menghadapi peperangan 
tunes keturunan manurung di Alêluwuk 

- pengganti yang turubêlaê di Tompo Tikka. 
Maka ributlah penumpang wangkang. 
Sudah menyiapkan peralatan perang semua 
para aparat kerajaan pengikut Opunna Luwuk 
bergegas semua naik di darat 

- pada pelabuhan perahu itu 
para perajuri t yang banyak 
dan pasukan yang ramai.. 
Lengkap semua persiapan 
menghadapi negeri di Al§cina, 

- merombak pager ~e~bongkar benteng 
tibà mematah-matahkan penghalang di tana Wugi • 
Bagaikan mau runtuh pelabuhan yang ramai 
bagaikan mau terbang pelabuhan perahu 
dikarenakan suara orang banyak. 

-~Tiada y~ dapat menahan 
air mata bercucurannya 
para juak yang banysk 

dan pasukan yang ramai, 
yang tak ragu-ragu di dalam hati 

- merombak pagar me~bongkar benteng 
tiba memat~-matahkan penghalangnya. 
Berangkatlah Toapanyompa bersepupu sekali 
naik di darat di pelabuhan perahu, 
pergi duduk di bawah pohon maj~mpangi 

- pada naungan pohon atapancawa yang berjejer. 

Pergi duduk Pamadellett6 ' 
di bawah tangkai pohon asam yang berkeitan 
diangkatkan talam balubu peradatannya 
diiringkan . bahan makanannya. 

- Dibukakanlah jalan tempat minuman, 



-- .. 1 

X/84 

sudah diangkatlah makanan 
sudah siap semua talam-talam~ 
sudah cukup pula makanan orang banyak, 
makanan ribuan para juak pengawal~ 

- Dibersihkanlah jari tangannya 
Toapanyompa bersepupu sekali. 
Sudah mulai makan orang besar bersepupu sekali. 
Bersamaan makan semua ora.ng banyak 
saling mempersilahkan makan minum 

- para aparat kerajaan yang memerintah negeri. 

Dipusingi minuman para juak itu. 
Berbicara teler karena minuman 
para juak andalan yang banyak itu, 

para: juak yang banyak 
- para juak yang ramai. 

Bagaikan bara menyala warna wajabnya 
aparat kerajaan yang memerintah negeri. 

Berangkatlah La Pananrang 
menggigit bibir bawahnya menegangkan lengannya 
menghunus· ke.l:ewang é.ndalannya sambil berkat_a, 

"Saksikanlah aku adik Dukelleng. 
Alru inilah kakak:mu La Pananrang 
yang menginginken engkau jadikan kain kafan 

menyeberang menuju ke alam baka 

ke ale.m arwah 
engkau menjadikan penawar kesusahanmu. 

Kalau nanti diberangkatkan 
payung emas manurung pergi ke Gina 

saya terakhir merombak pagar 
- atau aku kalah cepat menjinjing kepala, 

akan kutanggalkan pakaianku .. 
lalu diganti dengan sa.rung Iruning baju diwarnai 

1a1u aku dinamakan Puang Matoa." 
Kembali pergi duduk La Pananrang. 

- Meneteskan air mata bercucurannya 
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Opunna Warek mengatakan, 
"Kuur jiwamu kakak La Nanrang, 

semoga tetap semangat kehianganmu. 
Siapa lagi yang disandari pemikirariku 

- hanyalah kepadamu bersepupu sekali 
di negeri tempat buangan kita ini." 
Berdiri lagi La Massaguni 
menghunus keris andalannya mengatakan, 
"Saksikanlah aku wahai Opunna Warek. 

- Aku ini adalah kakakmu La Massaguni pagar Luwuk, 
parit dalam perlindung tak terkalahkannya Watamparek, 
yang menazarkan ratusan ekor kerbau supaya berselisih 
ucapan. mulutnya adik ikutannya• 
Kalau nanti adik.Dukelleng 

- dikerahkan panji perang ke negeri Cina 
tetapi aku terakhir membongkar pagar merombak benteng 
tiba mematah-matahkan·penghalang 
atau aku kalah cepat menjinjing kepala, 
ambil sajalah wahai adikku, kakakmu Tenrilennareng 

- pengangkat mangkuk, pemelihar~ _tikar bantal. n 

Melelehkan air mata bercucurannya 
Saw6rigading sambil berkata, 
"Kuur jiwamu raja kakakku, 
semoga tetap semangat kehiyanganmu. 
Tidak ada yang disandari pemikiranku 
hanya engkaulah bersepupu sekali. 
Pergi lagi duduk La Massaguni. 
Berdiri legi Panri tawugi 
bersamaan bersiri Jemmuricina, 

- menggigit bibir bawahnya, 
menegangkan lengannya. 
menghunus kalewang andalannya sambil berkata, 
"Saksikanlah wahai Opunna Warek, 
aku ini kakakmu Panritawugi, Jemmuricina, 
pagar kuat yang berani mati 
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kain kafan tak terpisahkan dari padamu 
yang menginginkan menjadi kerbau aduanmu 

kepada adik raja dampingannya. 
Kalau kelak diberangkatkan 

- payung emas naunganmu menuju ke Cina, 
aku kalah cepat merombak pagar membongkar benteng 

memecah-mecahkan perisai emas 
aku terakhir menjinjing kepala 
jadikanlah saja aku penjaga ayam 
atau menjadikanku penjaga pekarangan 
menjaga kolong istana tempat tingga1mu." 

Bagaikan saja Toapanyompa 
buah buni yang berguguran air mata bercucurannya 

Sawêrigading mendengarkan 
- ucapan mulut sepupu sekalinya. 

Pergi duduk kembali kedu~a. 
Berdiri lagi Settiriwarek, Settiriluwuk, 
menghunus ka1ewang anda1annya.~.mengatakan, 
n Saksikanlah kakekm.U wahai adikkU 

- S.ettiriluwuk, Settlriwarek, 
si laki-laki yang tak ragu-ragu 
dihujani lemparan tombait di tengah padang. 

Kalau nanti adik Dukelleng 
diberangkatkan bendera sutra manurung 

- sulêngka keemasan yang diturunkan 
yang merupakan pengumpul orang banyak 
ak:u kalah cepat mengadukan perisai 
atau diserbu musuh di hadapanmu 
sampai aku mundur di teng ah padang, 

- buanglah aku ke tana Jawa 
engkau menjadikan tukaran tempâyan balubu 
dijadikan tempat minumnya orang banyak." 

Kembali lsgi keduanya 
meneteskan air_mata 

- bercucurannya Saw6rigading, 
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mendengarkan ucapan sepupu sekalinya. 
Berangkat lagi Settimanyala, 
bersamaan berangkat Bannyakpadduppa 
menggigit bibir bawahnya 

- menghunus kerisnya sambil berkata, 
"Saksikanlah aku wahai adik Dukelleng. 
Aku ini adalah kakakmu Settimanyala 
Bannyakpadduppa gelarku 
laki-lakinya silaki-laki 

- pertahanan terakhir pertempuran di tengah padang 

Tak beromong kakakmu 
kalaÙ kalau diberangkatkan 
payung keemasanmu pergi ke Cina, 
aku terakhir merombak pagar membongkar benteng 

- menyeberangi parit perlindungan yang dalam, 
parit dalam pertahanan raja Cina, 
jadikanlah isteriku sebagai penyukat beras, 
menjadikannya pemasak di dapur menyalakan api." 
Pergi lagi duduk keduanya 
Berdiri lag1 La Pawis~ang orang Bulu 
bersamaan berangkat La Temmac~li dari Baêbunta 
menghunus kalewang andalannya sambil berkata. 
"Saksikanlah wahai Opunna Warek 
saya adalah kakakmu yang bernama La Pabis~ang 

- La Temmac,li gelarku~ 
tiang peperangan yang tak ragu-ragu hatiku 
merombak pagar membongkar benteng 
tiba sampai mematah-matahkan pancang penghalang. 
Kalau kelak: nanti wahai raja adikku 

- diberangkatkan benderamu 
memasuki kampung di Cina ., 
aku kalah cepat menjinjing kepala 
j adikanlah saj a aku penj aga makanan 
atau engkau menjadikanku penjaga pekarangan 

- penjaga kolong istana." · 
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.Pergi lagi duduk keduanya 
Berdiri lagi La Pawidukeng 
bersamaan berdiri La Rumpallangi orang M~ngkoka, 
menghunus kalewang andalannya sambil berkata, 

- "Saksikanlah wabai Opunna Luwuk(b.Warek) 
saya ini adalah La Pawidukeng orang Bulu 
pagar tak tekalahkannya negeri Alêluwuk 

pasukanmu yang berani mati 
tak merasa ragù di dalam hatinya 

- dihujani lontaran tombak 
digelepur hunusan kalewang 
di hadapan payung keemassnmu 
yang menginginkan menj adi kain ka.f'an 
berangkat menuju ke alam baka 

- demi raja adik dampinganku. 
Kalau kelak nanti diberangkatkan 
payung emas manurung menuju ke Cina 
tetapi bukan diriku yang mengadu keris 
memperlagakàn bunus an ke.lewang, 

- buanglah aku ke tempat yang jaUh 
supaya aku tidak tinggal merasa malu 
kepada sesamaku aparat kerajaan~1 

Pergi duduk lagi keduanya. 
Saling berganti-ganti 

- aparat kerajaan para pengikut 
raja bawahan dari Al6luwuk. 
Berdiri berikrar semua raja-raja 

sebayanya Toapanyompa 
semua mau j adi bangkai tak kembali ke negerinya 

- para juak: yang memerintah negeV, 
memperhamba diri pada raja sesamanya. 

Berkata La Pananrang, 
"AkU harapkan kepadamu Opunna Warek, 
tinggal saja engkau diperahumu skU sajalah 

- berdua kakakmU Toappêmanuk bersngkat ke Cina 
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bertarung dengan La Sattumpugi. 
Kalau kalah aparat kerajaan pengikutmu 
raja-raja bawahan andalanmu 
barulah engkau sendiri yang berangkat." 

- Menjawab Opunna Warek, 
"Kemauanmu sajalah kakak La Pananrang. 
Hanya kepadamulah aku bebankan 
kesusahan tak berakhirku ini. '' 
Berangkatlah La Pananrang 

- mengenakan pakaian 
kelengkapan perang kain satin P~r~ttiwi, 
baju besi orang Ruallettê 
topi keemasan orang Wid6unru 
suangkapili orang Botillangi 

- bulu b~ppaja orang Singkiw6ro 
ke.lewang warisan orang Lêtênriwu. · 
Sama pakaian La Massaguni. 
Berangkatlah La Pananrangj. La Massaguni~ 
dijemput dengan usungan keemasan 

- dinaungi payung orang Limpobonga. 
Bagaikan saja api setan Pêrls~la 
yang menyala kelihatannya. 
Dipundaklah para pemegang kipas, 
dipukullah ketur peludahan -- temp.at ludah bu~an sa· ~pah sirihnya. 
Dipukullah genderang besar, 
ditiuplah titincawa 
diiringi gong disertai musik Melayu. 
Sudah ramailah upacara rajanya 

- To Sulolipu bersepupu sekali 
bersahutan kuur semangat ~ang Botillanginya. 
Berada 4i depan para penyumpit 
berada di belakang yang membawa tombak bercabang. 
Berangkatlah usungan keemasan 

- tumpangan La Pananrang, La Massaguni, 
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berangkat diiringi aparat kerajaan 
diapit-apit bangsawan tinggi 
masih remaja yang selalu melihat bayangannya, 
diramaikan oleh orang yang bertopi keemasan 

- mengenakan lakk~ emas di kepala 
dan suangkapili bulu b~ppaja. 
Menelusuri dataran para pengawal itu 
memenuhi lembah orang yang bertopi kemilau 
memadati dataran panjang padang yang luas 

- juak yang amat banyak 
dan be aar jumlahnya i tu 
pasukan yang sùdah mahir diperkelahikan. 
Berada di depan orang yang membawa tombak b~rcabang 
tinggal dibagian belakang para penyumpit. 

- Tinggal di bagian teng ah tombak Jawa yang die at. 
Bagaikan saja hutan yang lebat 
panji sutra yang dikembangkan orang Luwuk 
aparat kerajaan yang dibawa Opunna Warek. 
Bag aikan ba:rau-me~yala 

- sarang emas yang dipakainya 
keris emas yang biasa diperkelahikan. 
Bagaikan saja kerbau .Yang sedang makan 
lakk~ emas yang dijunjung di kepalanya 
keris yang biasa disabung, 

- aparat kerajaan yang·memerintah negeri makmur. 
Berkata La Pananrang, 
"Pilihlah wahai Toapp~manuk, 

apakah saya ~ang ti.nggal menjaga pertahanan, 
engkau yang berangkat memimpin orang banyak. 

- Atau engkau sendiri yang tinggal ,. 
dinaungi payung menjaga pertahanan 
aku sendiri berangkat memimpin orang banyak 
merombak pagar membongkar benteng di tana Wugi. 
Apakah orang Cina yang menetak kepalaku, 

- atau aku yang menghancurkan negerinya 
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atau aku membakar bangus 
istana tempat tinggal raja Cina itu." 

Menjawab La Massaguni, 
"~ngkau sajalah yang tinggal menjaga pertahanan, 

- aku sendiri yang berangkat mengadu perisai emas." 

Berkata To Sulolipu, 
"Aku barapkan engkau Panritawugi, Jemmuri~ina, 
mensejajarkan panji perangmu 
dengan pengikut andalan Opunna Warek. 
Adapun engkau wahai Toapp6manuk 
bersamaan panji perangmu 
deng an orang yang ki ta kalahkan di teng ah laut 
tinggal saja dahulu di luar kampung 
engkau tenangkan para pemberanimu. 

- Banyak sekali yang saya ketahui 
aparat pembantu mulia raja Cina 
orang yang dijadikan pembantu 
yang selalu menjega keadaan I W6 Cudai.'' 
Setelah selesai To_Sulolipu mengarahkan 

- pasukan perang andalannya, 
·berangkatlah La Massaguni, Jemmuricina, 
Settiriwarek, Settiriluwuk 
mengerabkan pasukan pemberaninya. 
Bagaikan saja La Massaguni rusa yang terkejut 

- liar tersisih,· kerbau ·tak mau mencium bau manusia, 
mengbasut mengerahkan membongkar benteng, 
sudah selesai di kepung tonggak penghalang, 
sudah dijejer para penyumpit keemasan. 
Disebarkanlah bedil-bedil, 

- dikembangkanlah panji keemasan 
alat.pengumpul orang ban,ak. 
SUdah mendekati Baringeng, 
~udah dihadapi Sabbamparu • 

. Berpaling saja La Tenriranreng 
- membuka jendela keemasan lalu menjenguk 
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menyaksikan menyemut 
pasukan La Pananrang. 
Me~yaksikan telah dipatah-patahkan penghalang 

di luar kampung. 
- Bagaikan hutan terbelah panji-panji.perang 

bagaikan tiang pagar tombak:-tombak Jawa 
bagaikan pohon kayu mengeriDg sumpitan. 
Berkata La Tenriranreng, 
nBerangkatlah raja adikku,raja Sabbang, 

- membuka j end ela sambil menj enguk 
engkau saksikan orang wangkang itu. 
Sudah datang kemari pasukan Opunna Luwuk(b.Warek) 

di luar kampung 
menegakkan bulu roma, mengge~arkan badan 

- peralatan perang banyaknya. 
Bagaikan benteng pasukan terdepannya 
sudah dipatah-patahkan penghalang-penghalang. 
Bagaikan hutan terbelah panji perang. 
Saksikan.lah wahai anak raja pendamping 

- para penghulu hakim-hakim 
peràlatan perang orang wangkang itu. 

walaupun hanya engin: . . 
gsgang tombaknya, ·dapat juga membunuh kita 
sebab perbuatannya yang keterlaluan 
perbuatan keterlaluannya raja Cina. 
Dia adalah raja yang sudah tua 
memerintah negeri mengendalikan pemerintahan. 

Biarpun seorang remaja 
tak demikian juga· cara bercakapnya 

kepada raja sesamanya." 
Berkata lagi Panrl! PatanngS, 
"Benar-benar menghancurkan negeri 
Toapa.tunruk, -Toanskaji. 
Dia diengkat sebsgai penentu oleh pend.ahulu kita 

- sanak raja pendamping memutuskan permasale.han 
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menguasai kemuliaan 
yang dinaungi payung emas itu 
diharapkan selalu memperingatt ~ampingannya 
kalau tersalah ucapan raja ikutannya.a 

- Berangkatlah La Tenriranreng, La Makkasau, 
menuju keluar lalu turun 
berangkat dinaungi payung emas 
berjalan terus menuju keluar kampung, 
pergi duduk .di hadapan La Pananrang 

- disuguhi sirih lalu menyirih. 
Berkata La Tenriranreng 
bersamaan dua berkata bersaudara, 
"Kasihanilah aku wahai To SUlolipu 
engkau ambil harta yang banyak, 

- engkau ambil harta benda 
barang yang banyak dari padaku, 
hanya engkaulah yang kujadikan sandsran, 
berdampingan panji perang kita 
bersama~. bergerak perisai kita 

- akulah yang terdepan panji perangku 
membongkar pagar di Cina." 
Menjawab La Pananrang mengatakan, 
n Ambil saja hart emu i tu 
wahai La Tenriranreng, La Makkasau. 

- Aku tak menerima pemberian di Luwuk 
kalau ada saja negeri 
yang kutuju untuk: merombak pagar 
merombak benteng di Cina 
Kalau aku dirahmati dan mujur 

- sampai terkabul apa yang saya cita-citakan 
kupersembahkan menjadi pengikut orang Wugi itu 
ki ta saling bahu-mebahu 
mengbadapi keadaan suka duka, 
adapun kesem~anya, sampai di perbatasan 

- yang tel ah kuk:alahkan i tu 
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yang telah dikalahkan panji peranglru i tu. 
Kesemuanya tak ada yang menantang 
kujadikan teman di dalam suka duka 
aku j adikan penghuni istana keturunannya 

- menjadi pendamping yang taat siang malam." 
Sepakatlah ucapannya 
La Tenriranreng, La Makkasau dan To Sulolipu. 
Berkata To Sulolipu, 
"Kuharapkan engkau Toapp&manuk 

- berdampingan panji perang 
La Tenriranreng 1 La Makkasau, 
engkau mendahUlui bendera sutra 
pengumpul orang be.!lyakmu 
merombak pagar memasuki negeri di Cina." 

- Belum selesai ucapan La Pananrang 
maka dimajukanlah para pemberani 
dikembangkanlah payung .keemasan, 
berangkatlah To Sulolipu 
memasuki Limpomajang. 

- Bagaikan ombak yang berhempasan 
perintah La Massaguni, Jemmuricina1 

mempersiapkan pemberaninya membongkar benteng 
mematahkan penghalang-penghalang 
merebahkan pagar di luar kampung. · 

- Berkata Tenriw~wang 
kepada suam.inya, 
"Keluarlah Da6ng M~~a 
menyerahkan upeti mengangkat pemberian 
sebagai pembeli harga diri kampung ini. 

- Sebabnya kukatakan demikian 
~ 

a.mat susah bsgiku sebagai orang Cina. 
Biarlah aku menjadi raja yang miskin 
asal kampung ini selamat adanya." 
Berkata lagi Tènrig~ongeng 1 
"Rupanya tiada berhenti-hentinya 
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saudaraku mengorbankan hartaku. 
Tetapi aku tiada mau memperbuatnya 
ja.ngan sampai disa.ngka seda.ng diinginkan 
kedudukan kemuliaan pajung di Cina." 

- Berkata lagi Daêng Mamala, 
"Jadi bagaimana lagi 
kehancuran negeri di Limpomajang, 
supaya tak diambil kepalaku 
tak dijadikan alat tarian kepalaku, 

- penghabisan kehidupankU." 
Berdirilah La Tenrigêok 
memukul genderang peperangan 
sebage.i pemanggil juak yang banyak. 
Ributlah orang banyak di Limpomajang. 

- Sudah berdatangan membawa senjata semuanya, 
juak ande.l.an yang banyak 
orang yang selalu dipelihara dimanjakan, 
datang berkumpul di mahligai. 
Gemuruh bunyi letakan tombak Jawa. 

- Berangkatlah La Tenrigêok 
mengeneken pakaian perang. 
Kain apalang satin yang disertai 
topi emas yang dijunjungnya. 
Suangkapili bulu bêppaja lakkê emas, 

- mengenakan baju ~esi pengebal badannya 
rnendekatkan ke1ewang warisan andalannya. 
Berangkatlah Daâng Mamala, 
pergi keluar lalu turun 
berjalan terus menuju keluar 

- ber·angkat diiringi peralatan perang 
didahului oleh panji peraDJ 
berjalan terus di luar kampung, 
membuka pagar mempersiapkan pemberaninya. 
Maka berkecamuklah peperàngan. 

- Saling berseliweran panji perang. 
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Demikian hebat bunyi letusan senapan. 
Bagaikan bunyi langit-langit yang runtuh 
arahan lontaran tombak-tombak Jawa kedua pihak, 
bagaikan rusa yang terkejut melompat 

- liar tersisih, anak raja 
bersilangan pakaian hiasan perangnya, 
mempersiapkan pemberaninya. 
Maka hancurlah La Tenrigl!o di dalam 
bancur bersama dengan juak andalan banyakiÎya 

- mengorbankan dirinya di teng ah padang, 
belum juga tertahan panji keemasan 
a1at pengumpul pasukan La Massaguni. 
Bagaikan kilat bersambungan 
hunusan kalewang peralatannya 

- para pemberani di tengah padang kedua piha.k. 
Terinjak di sana-sini kepala ·manusia, 
menjadi bendungan genangan darah 
ditetak kiri-kanan kepala-kepala, 
tak dihi~aukan orang yang sakarat, yang ditetak 
tak dilihat yang berbaring pusing karena darah 
yang disenggol dengan kalewang. 
Bagaikan saja La. Massaguni 
rusa terkejut, lier tersisih 
kerbau yang tak mau mencium bau manusia. 

- Kelihatan seperti .tak menginjak'tanah ujung kakinya 
memajuk$n para pemberaninya, 
mengibaskan serangan senjatanya. 
Berdirilah La Tenrig~o 
mengadukan perisai emas perlindungannya, 
berikrar berkata La Tenrigêo, 
"Saya ini adalah temanmu La~Tenrig6o 
Dal!ng Memala gelarku, pelindung Cina, 
parit dalam tek terkalehkannya tana Wugi, 
yang bernazarkan seratus ekor kerbau 
agar bertentangan ueapan mulut orang besar, 
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yang akan menjadi penyakit kepala 
kalau selalu tenteram negeri ini. 
Berdirilah kemari orang wangkang 
kita saling mengadu kalewang 

- milik kita, di tengah padang." 
Berdirilah Toapp~manuk 
menggigit bibir bawahnya menegangkan lengannya, 
mengadukan perisai emas 
perlindungannya,sambil. berkata, 

- "Berdirilah wahai La Tenrig~o 
kita saling perkelahikan kalewang andalan kita. 
To Palanro~ tidak singgah, 
kitalah yang berpapasan oleh dewa. 
Saya temanmu La Massaguni penjaga Luwuk 

- parit dalem yang tak terkalahkannya Watamparek." 
Maka bertarung perisai emaslah 
La Massaguni, La Tenrig~o Da~ng Mamala, 
tidak mau lagi melihat ke tempat lain. 
Dilontarkannya lemparan tombak 

- La Tenrig6o, tetapi t·ak mengena. 
La Massaguni melontarkan tombak dan menembus 
perisai emas perlindungan Da6ng Mamala, 
terus menembus dadanya. 
Terjatuhlah bangkai raja La Tenrig~o 

- di bawah payung emas. 
Sebabnya maka tak jadi d.iambil kepalan;,ya 
karena datangnya bapak asuhnya 
melindunginya dengan perisai dihadapann;,ya, 
lalu mengangkatnya membawa ke kampungnya. 

- Berlarilah orang banyak di Limpomajang. 
Memburulah orang Luwuk, orkng Warek, 
diburu terus memasuki .Limpomajang. 
Mengalir membanjir memasuki Cina timur 
diburu sampai di Cina barat. 

- Dimajukan lagi panji perang· 
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pada pager pertahanan kampung Limpomajang 
didatangi oleh orang wangkang 
sedang berdiri berkeliling panji perangnya 
orang banyak di Limpomaj ang 

- duduk berdampingan para pemberani. 
Ditimbunilah dengan bangkai parit perlindungan 
kampung di Limpomajang. 
Berkata La Pananrang, 
nMemerintahlah Panritawugi 

- kita majukan panji perang, pajung keemasan. 
kita memajukan pula bendera sutra 
pengu.mpul orang banyak. 
Bagaikan ombak berhempasan 
perintah Panritawugi 

- supaya dimajukan panji perang 
dimajukan juga payung keemasan To Sulolipu 
memasuki pari t yang dalam. 
Diruntuhkanlah benteng pemagar 
yang mengelilingi kampung ai. Limppmajang. 

- Serentak'bersamaan orang Luwuk, orang Warek,­
mene:t;ak. pagar mematah-matahkan penghalang. 
Mulailah. ma·suk L&: M~ssagurii 

berdiri bagaikan ·pagar di teng ah kampung. 
Saling menahan kembali legi para pemberani. 
Kesemuanya mengatakan bahwa menetak tangannya, 
orang Luwuk dan orang Warek. 
Jemmuricina sudah memotong kepala 
La Massaguni sudah menjinjing kedua tangannya. 
Lari tunggang langgang orang banyak di Limpomajang. 

- Tiada seorang:pun yang berani berbicara 
apalegi yang mau tetap berdiri 

ne ~ 

meptangkan perisai keemasannya 
pasu.kan banya.knya Daêng Mamala, 
lari meninggalkan kampung tempat tinggalnya. 

- Orang Luwu.k · 13udah mengambil harta jarahan. 
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Orang Warek sud ah memungut rampas an. 
Berkata La Pananrang, 
"Memerintahlah Panritawugi, Jemmuricina, 
supaya dikumpulkan orang tertetak, sakarat, 

- untuk diG.ngkut keluar di muara." 
Berangkatlah Panritawugi, Jemmuricina, 
memerintahkan supaya diberhentikan para pemberani. 

r. 
Berte~ak semua orang wangkang. 
Bagaikan mau saja terbang kampung Limpomajang~ 

- dikarenakan suara orang banyak. 
Berangkatlah La Pananrang 1 La Massaguni 
dijemput dengan usungan keemasan 
dijemput dengan payung emas 
berangkat diiringi peralatan perang 

- kembali lagi di muara. 
Tinggal setinggi tangga matahari di barat 
sebelum terbenam di pinggir langit. 
Sudah sa.mpai To Sulolipu· 
di muara bersepupu sekali. 

- Berangkatlah La Pananrang, La Massaguni, 
menginjak tangga perahu keemasan, 
meniti cadik keemasan melangkahi barateng gading, 
dijemput dengan taburan bertih kuur semangat, 
diramaikan dengan pemanggil-jiwa kehiyangannya. 

- Pergi duduk To Sulolipu bersepupu sekali 
di hadapan raja adiknya. 
Berkata La Pananrang, 
n Sud ah ada lima ra tus banyaknya, Opunna Warek 
orang yang bertopi emas telah ditetak, 

- sekian pula yang memake.i lakk~ ditusuk tombak." 
Berang~atlah Pamadellett6 ~ 
naik ke atas pelabuhan perahu 
lalu merekat dengan kenari Jawa 
orang yang tertatak, sakarat. 

- Diasapinya juga dengan dupa-rasa 
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dilontari siri-atakka di sebelah kirinya 
tellek gelagah di sebelah kanannya. 
Berkata Toapanyompa, 
"Berdirilah wahai kalian orang sakarat, yang tertetak. 

- Sampai saja hatimu 
berbaring bukan tikar tempat tidurmu." 
Segera bangun duduk 
orang yang tertetak, yang s~arat mengatakan, 
"Manakah tombakku, mana kerisku 

- manakah ke.lewang warisan peganganku, 
topi emas junjungku, 
suangkapili bulu bêppaja bersilangku. 
Amat nyenyak sekali tidurku, 
tak kupikirkan lagi aduan perisai." 

- Tertawa saja La Maddukelleng mengatakan, 
"Engkau sudah m~wariskan 
kepada sahabatm·u orang Cina. 11 

Setelah malam mulai masuk 
diganti pelita siangnya matahari, 

- kembalilah Opunna Warek 
kembali l~i ke perahunya, 
diberikan talam balulubu peradatannya. 
Disertai dengan baki keemasan 
tempat bahan makanannya. 

- Diangkat juga tempat makannya 
para _pendamping raja orang Luwuk 
para kapit orang Warek. 
Sudah siap sedi~ talam-talam, 
sud ah cukup makanan para pengir~, 

- dibersihken jari tangan orang besar itu. 

Sudah mulai makan Opunna Warek~bersepupu sekali. 
Bersamaan makan semua orang banyak. 
Tujuh kali saja menyuap sudah kenyang 
dibersihkan kembali jari tangannya 

- membersihkan mUlut berkumur-kumur 
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disuguhi sirih lalu menyirih 
pada talam keemasan ditutup dengan penutup emas. 
Diangkat kembali tempat minuman 

dikembalikan juga tempayan balubu yang aneka macam. 
- Berkatalah Opunna Warek, 

"Memerintahlah kakak Ea Nanrang 
supaya dipanggil orang banyak: agar berjega malam. 
Berkata To Sulolipu, 
"Berangkatlah I La Gongkona, 

- engkau memanggil orang banyak berjaga malam 
supaya datang kemari berkumpul 
sebelum matahari terbit. 
Berangkatlah I La Gongkona, 
"Dengarkanlah semua wahai orang banyak, 

- apakah yang jauh tempat wangkangnya 
ataukah yang dekat perahu keemasan tumpangannya. 
Berjaga malamlah wahai kalian orang banyak 
dan engkau datang kemari berkumpul 
di pelab"uhan perahu, 

- sebelum matahari terbit." 
Bagaikan suara buru.ng nuri berkelahi orang banyak, 
kesemuanya berjaga malam. 

Setelah waktu dinihari yang tenang 
bangunlah La Pananrang 

- mencuoi muka pada mangkuk putih 
menata diri di depan cermin 
menyirih menenangkan hatinya. 
Berkata To Sulolipu 
"Memerintahlah PanritaWugi 

- supaya dinaikkan semua di darat 
. .. 

Peralatan perang yang aneka maoam." 
Segera saja Panritawugi 
menunjukkan jari tangannya 
lalu diangkut n·aik di darat 

- Peralatan perang yang aneka maoa.m itu. 
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La Massaguni sendiri 
yang memukul ribut genderang, 
pemanggil juak yang banyak. 
Saling berlomba orang banyak 

- naik di darat pada pelabuhan perahu. 
Bagaikan saja bunga awerraag bendera-bendera 
berdiri menunggu pada pelabuhan perahu. 
Berangkatlah La Pananrang bersepupu · sekali 
berpakaian indah 

- peralatan perang aneka macamnya. 
Berkata To Sulolipu, 
"Tinggal sajalah engkau Opunna Warek 
saya sajalah bersepupu sekali naik ke Cina 
melawan berperang dengan orang Wugi. 

- Kalau aku mujur dan selamat 
sampai terkabul cita-citaku, 
nanti habis terbakar Cina timur 
aku terus ke Cina barat, 
barulah engkau naik menduduki benteng, 

-
- dimajukan benderamu." 

Me.mbuang ingus j ernih 
sambil berkata La MaddUkelleng, 
"Hanya kepadamulah kakak La Nanrang 

.. 
bersepupu sekali kuserahi 

- kesusahan tak berujw;lgku ini. n 

Berangkatlah La Pananrang, 
La Me.ssaguni, naik di dar at 
di jemput dengan usungan keemasan, 
dinaungi dengan payung ~mas. 

- Berpaling sambil berkata La Pananrang, 
"Aku harapkan wahai Toappêmanuk berdampingan 
panji perang Panrite.wugi, Jemmuricina, 
supaya mengikuti pasukannya 
La Tenripula Jawa timur. 

- La Tuppugellang Jawa barat. 
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Maka berdampinganlah panji perangnya 
Settimanyala, Settiriwarek, 
mengikuti pasukan 
Bannyakpeguling dari Mancapai, 

- La Togektana Pajullimpo dari timur. 
Berdampingan panji perang Settimanyala 
pasukan La Tenrinyiwik orang Malaka, 
~uak andalan banyaknya 
Settiabonga Lompêngrijawa Wulio itu." 

- Sepakatlah kedua sepupu sekali. 
Berangkatlah To Sulolipu 
berangkat diiringi peralatan perang 
didahului panji perang 
diramaikan pasukan bertopi. 

- 8\ldah datang juga La Makkasau, La Tenriranreng, 
berdampingan panji perang orang Luwuk 
menuju ke Sopp~ng timur di Buludua. 
Bagaikan kelihatan bunga awerrang panji perang itu. 
Bag aikan para menyala 

- topi keemasan hiasan para pemberani. 
Bagaikàn hutan terbelah bendera sutra 
pengumpul orang b·anyak. 
Bagaikan ombak yang berhempasan 
perintah To Sulolipu bersepupu sekali 

- lalu dipasang benteng-benteng 
dijejer rapat penghalang-penghalang 
dijejer pula para penyumpit 
disebarkan senapan-senapan, 
menghadap~ kampung Soppêng timur. 

- Berpaling sambil berkata W~ Tenrip~so 
berse.maan dua berkata denganL W~ Tenri talo, 
"Keluarlah wahai Ajipagella 
membawa harta menyuguhkan upeti 
sebagai pemb.eli diri negeri 

- Sopp~ng timur di Buludua ini. 
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Sedangkan saudaraku sendiri 
La Tenriranreng,La Makkasau 
turut serta di barisan depan bendera orang Luwuk. 
Berangkatlah La Tenrilolong 

- beriringan dengan Ajipagella 
pergi ke luar lalu turun 
berangkat dinaungi payung emas 
diramaikan dengan juak berpontoh, 
berjalan terus menuju keluar kampung, 

- pergi duduk di hadapan La Pananrang, 
bersamaan dua berkata, 
Ajipagella, La Tenrilolong, 
n Ambillah hart a banyak Wahai To Sulolipu 
agar bersama bergerak peri sai ki ta, 

- berdampingan b_endera ki ta 

saya sajalah yang engkau dahulukan merombak pagar 
membongkar benteng di Cina. 
Nanti ternyata habis mampus orang banyakku, 
barulah dapat berperang pemberanimu." 

- Menjàwab La'Pananrang mengatakan, 
"Amb~l sajalah hartamu To Tenrilolong. 
Kembalikan juga bara.ng banyak1nu Ajipagella 
aku tak me~erima harta kalau ada negeri 
yang kuhadapi, aku akan menuju ke Cina. 
Dimajukanlah barisan _Penghalang itu. 
Dihadapinya lagi Lamur:u di Tingellek. 
Keluar lagi La Tenripalek 
bersamaan berangkat La Tenrisui 
menyerahkan upeti memberikan harta yang banyak 
sebagai pembeli diri negeri itu 

tetapi tidak diambil juga hart\ benda itu. 
Disiapkanlah peralatan perang aneka macamnya 
menempatkan benderanya di depan. 
Dimajukan lagi bandera La Pananrang. 

_ Menghadapi lagi Têamusu 

~: ' 
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menuju ke Paccing di Laualek. 
Keluarlah Toaddanaca 
bersamaan berangkat I La Pabbatang 
memperkuat pagar di luar kampung 

- mempersiapkan pemberaninya 
menyusun ketat penghalang-penghalang 
yang ditempati benteng sekeliling kampung itu. 
Maka berkecamuklah perang bertarunglah pemberani. 
Bagaikan saja guntur berbalasan 

- bunyi letusan senapan. 
berdentuman bagaikan guntur mesiu i tu 
bergumulan orang banyak, 
saling berhadapan para remaja 
saling menggulingkan deng an lengkungan keris. 

- Bertarung punggung perisai-perisai, 
saling berkaitan tombak para pemberani. 
Bagaikan hujan dari langit bulu-bulu, 
bertih yang ditaburkan, lontaran tombak kedua pihak. 
Bag aikan suara langi t-langi t runtuh 

- suara lontaran tombak Jawa. 
Rebab bergelimpangan yang tertetak, sakarat. 
Tak dihiraukan yang berbaring pusing karena darah. 
Biarpun aparat yang luka parah tek d.iperhatikan. 
Berdirilah La Sada.k:ati 

- bersamaan berangka~ I La Pab~atang, 
menyerang serentak serombongan 
berani mati di tengah-tengah 
lawan yang berlapis-lapis itu, 
menetakkan kelewang warisan andalannya. 

- Bagaikan saja orang yang menebas batang pisang muda 
mengibas ke kiri kanan. ~ 

Terdesaklah bendera orang wangkang. 
Bergerak mundur anak raja dari Alêluwuk. 
Lari tungg~ langgang pasukannya 

- La Pananrang, La Massaguni. 
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Tidak mengetahui diri lagi Toapp~manuk. 
Marah sekali La Massaguni sambil berkata, 
"Kembalilah wahai orang Luwuk, 
balikkanlah perisaimu wahai orang Warek. 
Walaupun engkau lari tak sampai juga di negerimu. n 

Tidak dapat kembali lagi orang Luwuk 
setelah terlanjur lari membelakang. 
SUd ah kewalahan La Pananrang. . . { · 
di bawah payung emas. 

- Bagaikan saja La Massaguni 
rusa yang terkejut, liar tersisih 
kerbau yang tak mau meneium bau manusia, 
bergerak-gerak hiasan perangnya· 
menetakkan kelewang warisan andalannya. 

- Kelihatan hampir tak menginjak tanah ujung kakinya 
melindungi payung keemasan sépupu sekalinya. 
Tidak ada orang Luwuk yang melawan. 
Sambil meludah berkata 
La Massag~ bersepupu sekali, 

- "Apakah wahai kali an orang Luwuk orang Warek 
-. bérkeinginan lagi kembali ke negerimu, 

menjadi raja di Watamparek, 
maka sampai saj a· hatimu lari membelakang 
meninggalkan payung keemasan To Sulolipu. 

- Biarpun engkau lari t.ak akan _sampai juga di Al~luwuk. 
Biarpun engkau sampai buk:an .juga engkau 
yang dinaungi payung di Watamparek." 
Tiada mengetahui d.~ri lagi La Massaguni 
tak mau lari bersepupu sekali. 

- Barulah memainkan lagi perisai or~ Luwuk itu. 
Bersamaan kembali lagi orang WtArek 
ingin mati di teng ah padang. 
Berkecamuk: lagi peperangan. 
Saling bertarung kembali para pemberani. 

_ Bagaikan saja bunyi langit-langit yang runtuh 
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suara arahan lontaran tombak Jawa, 
guntur berbalasan bunyi letusan senapan. 
Bagaikan pula kilat bersambungan 
hunusan kelewang pertarungannya di tengah padang 

- pasukan berani yang sudah mahir berkelahi. 
Kedua pihak tidak mau lagi berkedip matanya 
para juak S:Ildalan yang tak merasa ragu 
di dalam hatinya menghadapi peperangan, 
di tengah medan pertempuran yang ramai. 

- Saling berhadapan dada para remaj a., 
saling menggulingkan dengan keris melengkung. 
Tidak ada lagi yang mau ditahan, 
para pemberani yang sudah mahir berpe~ang itu. 
Menjadi bendungan darah yang banyak:, 

- ditetak kiri kanan kepala manusia. 
Bagaikan saja bertih yang ditaburkan 
lontaran tombak kedua pihak. 
Tidak ada StllOrangpun yang tak mengaku 
tangannya telah menetak, para pemberani itu. 

- Berikrar berstimpah Le Pananrang 
menginj ak kain sutra 

menyembah ke atas di Botillangi 

menengadakan ~angan ke P~rêttiwi mengatakan, 
"Kalau wahai tuanku . 

- ternyata habis semua harta bendaku 
dikembalikan oleh raja Cina 
biarpun benang seutas tak ada juga 
tinggal berada di Latan!t6, 

maka aku mengatakan belum habis hartaku, 
- itulah yang dapat menghancurk~ pemberaniku 

aku juga dapat lari dari perang 
dia ambil juga kepalaku. 
~etapi ka~au tak habis harta bendaku 
lalu dia mengatakan kepadaku sudah habis 

- Walaupun benang seutas 
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tak ada juga tinggal di Latanêtê 
itulah penyebab kekalahan pasukan La Sattumpugi, 
kukalahkan juga orang banyaknya 
kuhancurkan juga negerinya 

- dia juga dapat melarikan diri, 
maka kulepaskan juga kepalanya." 
Bersamaan mengia semua anak raja pendamping 
penghulu negeri hakim-hakim 
mengiakan sumpah ikrar La Pananrang. 
Selesai bersumpah-perang To Sulolipu, 
barulah berangkat lagi 
La Pananrang bersepupu sekali. 
Tiada yang mau tinggal di tempatnya. 
Tidak ada di muka dan di belakang panji perangnya, 

- menyerang berani mati 

di teng ah padang pertempuran . yang ramai 
menerobos lawan.yang berlapis-lapis• 
Bagaikan saja rusa yang melompat 
rusa terkejut liar.tersisih 
kerbau yang 'tidak .. mau mencium. bau manusia 

... bergerak:-gerak .hiasan .. perangnya 
mengibaskan kelewang warisan andalannya. 
Bagaikan saja kilat bersambungan 
hunusan keJewang perangnya 

para aparat kerajaan ~ang memerintah negeri. 
Mulai memenggal kepala La Massaguni, 
menjinjing kedua tangan. Jemmuricina 

. ) 
Panritawugi,bersepupu sekali. 
Tiada yang tak mengaku telah menetak 

- para aparat kerajaan pengikut Opunna Warek 
Bagaikan saja Toappltmanuk: !. 

orang yang tak mengetahui diri 
menetakkan kelewang warisan andalannya. 
Tidak: mengetah~ diri lagi Toappêmanuk 

_ Baga;i.kan saja orang yang menebang pisang muda. 
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Bagaikan guntur berbalasan 
bunyinya senapan-senapan. 
Bagaikan langi t-langi t runtuh 
suara lontaran tombak Jawa. 

- Tak saling melepaskan membuka mata para pemberani 

memasuki mata asap mesiu 
diinjak kiri kanan bangkai manusia 
ditetak ke kiri kanan kepala manusia 
rebah bergelimpangan orang yang tertetak, .. 

- orang yang berbaring p:using karena darah. 
Maka mundurlah benderanya 
La Sadakati Toaddanaca 
bergerak pula I La Pabbatang. 
Lari semua orang Wugi, orang Warek memburunya. 

- Lari terakhir Toaddanaca, I La Pabbatang. 
Marah sekali La Sadakati. 
Tidak ada .yang .bertahan perisai orang Wugi • 

• d·r.buru terus memasuki. kampungnya. 
Mengambil kepala.Settiriwarek, Settimanyala, 

- Jemmuricina, Panritawugi. 
Menjinjing kepala kedua tangan La Massaguni. 
Dimajukanlah bendera-bendera. 
Beristirahatlah payung keemasan To SUlolipu 
mengambil tempat pada pagar kampung. 

- Berkata La Pananrang, 
"Memerintahlah P~itawugi, Jemmuricina 
membongkar benteng lalu dibüka 
pagar kampung yang luas di T~amusu." 
Bagaikan ombak berhempasan 

- perintah keduanya 
membongkar benteng dan dibuka 
pagar kampung yang tak tertalahkannya· T~amusu. 
Berkecamuk lagi kembali peperangan. 
Saling berhadapan para pemberani 

- saling menghantam keris yang biasa diperlagakan. 
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Bagaikan bunyi petir kilat. 
bunyi letusan senapan. 
Menutup mata asap mesiu 
sampai di langit gemuruh perisai emas 

- bagaikan kerbau bertandukan 
aparat kerajaan yang selalu dilatih baik 
oleh adik raja ikutannya. 
Bagaikan suara langit-langit yang .~untuh 
gemuruh lontaran tomb~ Jawa. 
Saling bergumu.l·an orang banyak. 
Saling bertarungan para pemberani. 
Tiga kali La Sadakat~ dan I La Pabbatang 
memajukan serangan serombongan 
menyerangkan diri di depan 

- jalan yang sukar dilalui 
tak dapat dimundurkan orang.Luwuk.dan.orang Warek 
karena _sudah menempati posisi yang baik. 
Sampai malam peperangan .itu, 
masih t~ membiarkan .istirahat para pemberani • 

- Berpaling sambil. berkata La Pananrang, 
"Beritahukanleh e.ku .. letak ibu kota wahai Panrêpatannga, 
sebab saya tak mengetahui .keadaan medan 
medan yang ki ta lalui ini •.... 
Aku tak melihat medan di Têamusu." 

- Menjawab La~enriranreng, 
"Hutan lebat di daerah barat, 
tebing batu di daerah timur 
jalan yang sukar dilalui 
sukar dilalui oleh satu orang 

- tak dapat dilalui oleh dua orang." 
Berkata La Pananrang, ~ 

"Memerintahlah Panritawugi, Jemmuricina, 
agar orang banyak merambah hutan 
menebang pohon-pohon kayu pagarnya 
negeri di Têamusu. 
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Berkecamuk 1agi ke~ba1i peperangan 
bagaikan hujan dari langit bulu manusia, 
bertih yang ditaburkan, lontaran tombak. 
Bagaikan suara langit-langit runtuh 

- suara arahan lontaran tombak Jawa. 
Menutupi mata asap mesiu, 
tak saling membiarkan 
mundur beristirahat para pemberani. 
Pada waktu dinihari yang tenang 

- sudah sampailah di luar kampung 
tiba mematah-matahkan penghalang. 
Ada tujuh bush pagar batu yang dibongkar. 
Keesokan harinya, 
bertambah hebat lagi 

- bagaikan kilat bersambungBll hunusan kelewangnya 
para juak andalan yang banyak 
perajurit yang.selalu dilatih dimanjakan. 
Saling beradu punggung perisai-perisai, 
saling ~~rhadapan anak. raja yang masih remaja 
m_emandang-mandang keadaan d.irinya 
tak saling membiarkan beristirahat sejenak, 
para pemberani yang gagah itu 
saling melontari dengan lontaran tombak. 
Berdiri lagi La Sadakati mengibaskan 

- perisai emas per,lindungannya sambil berkata, 
·"-La Sadakati namaku 
Toaddap.aca gelarku, pagarnya Cina 
parit dalam pelindungnya tana Wugi 
yang bernazarkan kerbau seratus 

- kalau bertentangan ucapan mulut para pembesar 
yang menjadi sakit kepala ~ 

kalau negeri berada dalam ketenangan. 
Berdirilah kemari wahai orang wangkang 
kita saling_bertarung dengan kelewang 

- andalan kita di tengah padang. 
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Berdirilah La Massaguni menggigit bibir bawahnya 
menegangkan lengannya sambil berkata 
"La Massaguni namaku, pagarnya Luwuk, 
parit dalam pelindungnya Watamparek, 
yang bernazarkan kerbau seratus bertanduk emas 
yang dicocok hidung dengan pontoh bessr 
kalau saling berbeda ucapan mulut ikutanku. 
Yang menginginkan kerbau nazarmu 
kepada adik raja ikutannya." 
~edua pihak sudah siap 
kedua pemimpin peperangan itu. 
Masing-masing tidak mau berkedip matanya kelain tempat. 
Menari kekiri Toaddanaca 
melenggang kekanan Toapp~manuk 
melontarinya dengan -tombak emas 
bersamaan hunusan.kelewang. warisannya 
masing-masing mengena di tanah tombhlt Jawanya. 
Hanya pengawal saja. 
yang dikena kelewang .. andalannya 
Serentak menyerang La Massaguni serombongan. 
Bagaikan saja rusa yang melompat, 
rusa yang terkejut liar tersisih 

· kerbau yang tak mau meilcium bau manusia, 
bagaikan kelihatannya tak: menginjak tanall_.k.akinya, 
menetakkan kelewang warisan andalannya. 
Anak raja pendamping dari.Al~luwuk serentak menyerang 
dengan penghulu negeri hakim-hakim dari watamparek, 
aparat kerajaan pasukan Toapanyompa 
sewak:tu menyaksikan La Massaguni maju menyerang. 
Kelihatannya bagaikan kilat bersambungan 
hunusan kelewang andalannya L 

para anak raja di tengah padang. 
Di inj ak di sana sini ba.ngkai manusia, 
menjadi bendungan aliran darah, 
ditetak-tetak kepala manusia, 
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Tak diperhatikan orang yang tertetak, luka pa.rah 9 

talr: dihiraukan orang ;ya.ng berbaring pusing karena darah. 
Berdirilah L La.~bba~~g 
Dlaju menyerang··dengan rombongan sambi~ mengangkat 

- perisai emas perlindungannya sambil berkata, 
"Majulah kem.ari wahai orang wangkang 
kita saling membunuh di·tengah padang. 
Aku bernama I La Pabbatang, 
To Teuridolong gelarku 

- si laki-laki yang tak berdusta 
hunusan pedang andalannya di tengah padang, 
perisai perang kekuatannya Opunna Cina 
pasukan berani mati yang tak ragu 
mengipaskan tangannya di tengah padang." 

- Berdiri juga Je.mmuricina· mengatakan, 
"Berdirilah wahai To Tenridolong 
kita saling mengadu hunusan kelewang 
kita memperlagakan ujung keris anàalan kitao 
Kita saling membanggakan diri seorang laki-laki 

- pasukan yang tidak mau mundur perang. 
Jemmuricina namaku 
pagar b'!tnteng talt -tarbongkarnja di Watamparek." 
Sudah memperlagakan perisai e~as 
Jemmuricina dengan I La Pabbatang. 

- Panritawugi bagaikan saja .. 
angin tornado putingbeliung 
mengipas-ngipaskan kelevang warisan andalannya. 
I La Pabbatang bagaikan saja 
rusa terkejut liar tersisih 

- kelihatan tak meoginjak tanah ujung kakinya 
bersilang-silangan hiasan perangnya, 
menebas-nebaskan kelewang warisan andalannya. 
Perang terua berkecamuk la.gi 
saling berhadapan lagi para pemberani 

- sal.ing berg\.lmulan anak ra.ël a 

-------
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para anak remaja beradu dada. 

saling menggulingkan dengan leng~~gan keris 
sekalisn juak· pengi~t 

para juak yang banyak: sekali. 

- Supai di la.ngit gemuruhnya: aua..-a periaai emase 
Bersamaan menyerang seluruh penghuni wangkang 
menghalangkan perise.i di tengah padang 

para raja-raja pengikut Opunna Wareko 

Masing-masing bagaik:an orSJlg yang kens. cambu.kan 
- saling memperhalangkan para pemberaninya 

aaling membaurkan jue.k andalan banyaknya, 
Lari tunggang langgang orang Wugi 

dibura sampai memaauki .kampungnya. 
Diungsikan seluruh perempuan di T&amuau 

- di daerah Paccing dan Laualek. 
Mem·banJir juga mas'Jknya di Cina Barat. 

Saling berganti digendong dan dipundak. 

Panji perang La Sadaltati audah kewa.J.ahan. 

Orang b~ak I La Pabbatang tidak mau lagi menyerang. 
Pa.ccing Timur audah dibanguska.a. 
T6amuau sudah dibakar babis. 

Sampai di langit lidah api Dlen;raJ.anya orang Luwuk. 
Berdiri bulu roma oracg Wugi 
gemetar badan or8Jlg Cine. 

- meny&ksikan baka.ran api orang Warek 
tak me~dapat perlawanan, sudah dikal.a.hks.n 
seluruh Soppéng Barst,. 
Bobacina dan Salotungo. 
Bagaikan banjir mengalir · 

_ masuknya orang Yang kalah perang di Alêcina, 
tak saling memberi jalan untuk dilalui. 
Ada yang memundak dan menggendong. 
Ada juga yang memilrul anaknya 

dan anak-anak orang banyak i tu. 
_ Sudah banyak sekali rampaaan ora.ng LuWUk, 



X/115 

Oraug 'l~oraja sudah mulai men,jala ayem. 
Orang Méngkoka tak da pat di ham bat lagi. 
Sudah dimakl.umi oleh Opunna Cina bahwa. 

La Makkasau dan La Ten~iranreng ada juga 
- mengibarkan panji perangnya di bagian terdepan. 

To Tenripalek Sopp~ng Timur, 
Ajipagella orang Saburo 
membongkar benténg di ~~éa.musu. 

Bagaikan saj a - awan ka but yartg mengalir 

- varna wajah I To Cudai œengatakan, 
"Engkau ha<Ü.r se mua anak raja pendamping 
para penghulu hakim-hakim, 
para aparat kerajaan yang memerintah negeri. 
Kalau engkau nanti salj.ng berhs.dap8.!1 

- dengan pasùkan orang we.ngkang i tu 
engkau dapati La Tenri"ra.nrong dan La Makkasau 
yang mendahulukan panji perangnya 
piaahkanlah kepala La Tenriranreng itu 
engkau jinjing pula kepala La Makkasau, 

- Yang sombong sekali melawanku berperang. 
Tidak ada lagi anak le.ld.-laki ;yang kulahirkan 

1 
tiada juga opu penyabung 
yang pern ah lahir dari peru t}c1.1. 

Tidak ada lagi pembela negeri di Cina inie 11 

- Dimajukan lagi panj i perang La Pananrang 
dikembangkan lagi _payung keemasan To Sulolipu. 
Sudah mendekati juga daerph Aw~ 
sudah ~enyaksikan juga daérah SuppaG 

Keluarlah La Tenrisukki orang Suppa, 
- La Makkarumpak orang Awo 

\J . 

menyguhkan harta, menge.ngkat pembe:rian 
~ 

te tapi hartanya i tu tidak diambil juga. 
Diap~n mengangkat alat perangnya yang banyak 
memajukan pasukan ban;yaknya -- mendahulukan panji perang nya 
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merusak pagar merombak benteng. 
Tak mendapatkan perlawsnan, dia nudah menang 
di daerah Genra dan di Lomp~ngeng. 

Sudah banyak harta rampasannya ora.ng wangkang. 
- Bagaikan saja banjir mengalir 

masuknya orang yang menang perang di Alécina. 
La Pananrang memajukan pan~i perangn;ya. 
Dikembangkanlah payung keemasan To Sulolipu 
membangun pertahanan di luar k8.1Ilpung 

- memerintahkan membuat benteng 
menje~erkan pan~i-panji p~rang. 
Berkecaœuk lagi peparangan, 
saling berterung,para pemberani. 
Bagaikan sa~a kilat berbalasau 

- bunyi letusa~ senapan. . 
Kedengarannya bagaikan kGrba.u b_Grtandukan 
aduan perisai emas yang diperlagakan 

oleh orang yang selalu dilatih perang itu~ 
Sampai di langit juga ~idengar. 

- bunyi letusan mesiu, 
ebat bedil meœasuki mata 

menyilaukan mata darab yang membanjir. 
Berdirilah La Massaguni 
menyiapkan para pemberaninya 

- menjejerkan juak banyak andale.nn.ya. 

~~~~~::nk:f~:~~;~~b~~~~~irsambungan 
para JUalf anct&.Lan ;yang btmyak jumlahnya. 

. Rebab berg~limpangan orang yang tertetak, luka pa.rah .. 
- TaJ:c dihiraukan Y8Jlg berbaring puaing karena darah,. 

Berdirilah Daéng Palilu 

bers.ngkat bersama·- dengan La Patebbaki 
mempersiapkan orang banyaknya, 

memperhalangkan jus.k andalan be.nyaknyà. 
_ Bagaikan sa.ja kedutJ.llYa 

' ,i 

. ' 
'! 
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angin topan yang kencang 
bagaikan saja rusa yang melompat 

rusa yang terkejut liar tersisib 
kerbau yang tak m5.u meneium bau manusia, 

- Bagaikan kelihatan tak menginjak tanah kakinya 
mengipaskan kele.vang varisan andalannya 
me:Dburu ke ki ri dan kan an. 

Bersamaan berdiri samua orang Luwuk dan Warek 
menebaskan hunusan kelewang yang mcmatikan 

- di medan perang i tut 
bagaikan ss.j a orang yang kena. cambuk 
saling mengarahkan lontaran tombak~ 
Bagaikan sudah disiraœ dengan air merah 

balttt panjs.ng yang luas i tuw 
- yang ditempati bertarung orang banyak itue 

Orang Wugi sudah mulai mundur. 
Panji perang La Patebbaki sudah ditumbangkan. 
Pa sultan Daéng Palilu sud.ah lari ~.mggang langgang. 

O:ran.g Luwuk sudeh mulai membu:ru, 
- orang Warek sudah menginjak bangkai bergelimpangan. 

Sudah memotoug kepala Panritawtlgi dan Jemmuricina 
deznikian juga SettimBJlyala dan Bannyakpadduppa 
meujinjing kepala kedua tangan La Massaguni. 
Marah sekali La Patebbaki, 

- Berdiri menghalang Daéng Palilu sambil berkata, 
"Kembalilah wahai sekalian para pemberani, 
tidak ada rasa malumu menjadi bangkai hidup 
isterimu semua akan dirampaa 
demikian juga analr-anakmu e" 

- Orang Wugi keœbali seœua. -
Berkecamuk lagi peperangane 
Saling bertemu lagi anak raja~ 
Bertarung lagi para juak pengikut 
dan pasuke.n yang banyak. 

- Shpai di langit gemuruh suara perisai emas. 
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Sal.ing ber"toœbakan ore.ng banyù.:. 
La Patebbaki berdiri s~bil menggigit bibir menggi~ t bibir bawahnya sambil be~kata, 
"La Patebbeki nam.aku 5 

- tiang perang andalan raja Cina 
si l.aki-l.ald. yang tak da pat dikalabkan pasukan perang yang di.anda1kan di. ·teng ah medan c Datangl.ah ~eœari wahai orang vangkang 
ki ta sal.ing berta.rung dengan hunusan ke~ewwg - d:i tt!ngah medan yang berkacs.muk. 
J ange.nl.ah hanya ;Jue.k yang dihara.pkan. Kits. sa;Ja be:rdua wahai La Massaguni 
mengadu hunuaan kelevans 
siapakah ·di an:tara raja yang kel.ak 

- berbaring menempati medan yang ~uas ini." Segera saja La Massaguni mengipaakan 
perisai perang perl.indungannya 3ambi1 berkata, "Berdiril.ah wahai La Patebbaki. 
kita saling ~empertaDungkan hunusan kelevang. - Baya inil.ah yang berna.ma La Masaaguni, pe.garuye. Luwuk benteng kuat talt terkala.hkannya Wata.mparek tiang perang andalan ~oapnyompa 
ikat keris tak l.usuhnya La Madduke~leng .sarung bawah pakaian tak pudarnya Langipaéwang .. " - Maka saling mempertarungkan perisai emas La Patebbaki dan La Ma.ssa.guni. 
Keduanya tak mau l.agi disanggah 
sal.ing tak dapat mengedipkan ma·ta ke tempat lai.n. Saling silih berganti berputar ke kanan. - La Patebbaki bergeser ke kiri 
La Massaguni bergeser ke kiri. 
Segra saja Panritawugi me1ompat ke depan melindungi sepupu sekalinya dengan perisai emau. Saling melemparkan tombak Jawa 

- saling melontari tombak layang, 
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saling mengipasi dengan kelewang war±ean 
tetapi hanya juak biasa saja yang dikena keduanya. 
Settiœanyala. menang perang di bagian barat 
demikian juga Settiriwarek, . 

- menyerbu terus serombongan 
menetakkan kelewang andalannya. 
Sudah berjatuhan panji :perangnys. La Patebbaki. 
Mulailah mundur Daéng Palllu. 
Orang Wugi lari tunggang langgang 

.. d:l buru te rus memasuki kampungnya .• 
Semua perempuan diungsikan ke Wéngeng 
sudah mengungsi juga penghuni kampung di Laju. 
Sudah mundur orang banyaknya Daéng Pa1ilu, La Patebbaki, 
lari terus menuju ke Al~cina. 

- Bagaikan saja air mengalir 
mas·uknya orang banya.k, 
membanjir masuk di Alécina 
Tiada lagi yang tak diduduki 
oleh lawan di Alé Cina, 

- mengambil tempat di gelanggang. 
Orans Luwuk menyeraag dan menghancurkan 
orang Warek juga mulai mcmbakar. 
Kampung Wéngan~sudah te~bakar 
api rnenyala di ka.mpung Laju. 

- Bagaikan saja kabut yang naik 
asap kobaran api orang Luwuk. 
Orang Warek juga sudah mulai membakar. 
Gemetar badan 6rang Wllgi, 
menyaksikan bakaran api orang Warek 

- tak mendapatkan perlawanan, sudah menang 
di kampung T&mpé dan Wag~. 
Sudah banyak basil rampasan perang orang wangkang 
mengalir bagai. banjir m.asuknya 
para pengungsi di Alécina. 

- Tak saling memberikan jalan untuk dilalui, 
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'l:alt seJ.ing memberikau tempa.t berd.ir:i di gel.anggang. Sa1ing berlomba mengambil tempat berdiri di. b a.wah naungsn po hon wodi dan lonra 
para pasuks. raja bawahan raja Cina 

_ aparat kerajaan raja ba'lllahan La Sattumpugi • Mereka mengatakan, nBerdiri bu1u romaku, . gemetar badanku menyaksikan 
naik mengepulnya asap api orang Luwuk, ji.la·ten lidall api menya.l~ya orang Warek. - Sudan mengepul asap api di Cina timur. Menyal.a terus koba.ra.n api di sebelah Oina barat sudah ditiœpa juga api meny~a. 
mah1igai.. gading tempat pe:rtemua.nriya I1a Sa.ttumpugio Sudah ka1ah perang semua 

- para pasukan andala.n La Sa.ttumpugi. 
l5erdiri cepat Wé Tenriésang mas'Uk ke dùa.m ·sambil. mencucurkan a.ir matanya 
pergi duduk di dekat I Wé Cudai. 
~erkata Wé Tenriésang, 

- "Apakah engkau tidu1• Daéng Risompa aku membangunkanmu . kal.au erigkau sadar ban~m~ah kemari 
engkau menyaksikan naiknya asap api. 
Sudah mengep~1 di mahligai gading 
tempat tinggalnya orang tua kita, api menyala. - Sudah kalah perang seœua ]?ar~ pengi~1t anda~an orang tua ki.ta. 
Bagai~an saja air memba.njir orang yang kalab, mengalir bagai banji~ masuk di. pekarangan. Su dell da tang juga sauda.ra ki ta 

- La Makkasau, La Tenriranreng 
menngabungkan·· pailji perangnya denga.n orang wangkang. Dialah juga yang mulai membongkar pagar di Alécina. Tidak ada lagi ~empat sandaran kita. 
Semua saudara kita sudah mengikut panji perangnya. _ Bang-.1nlah kecnari adik Cndai engkau saksikan. 
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Tiada lagi yang tak diduduki o1ah 1awan yang ribuan 
rumah-rumah kecil yang ditempati 
orang kampung di Alécina. 
Sudah tewas semua pimpiaan perang 

- andalan orang tua k:ita. 
·Itulah sebabnya wahai Daéng Risompa 
engkau harus bangun kemari raja adikku, 
engkau menenangkan hatimu wahai adikku, 
engk~u tunduk dikawini oleh yang berpe~ahu amas itu 

- Mudah.mudahan Opunna Warek mo~ahmati 
supaya menghentikan kobaran apinya, 
menenangkan para pemberaninya." 
Marah sekali ucapannya 
Daéng Risompa mengat&kan, 

- "Biar mam.pus semua orang Wugi waha..i Wé Tenriwésang., 
dan habis hancur semua orang Gina, 
biarkan saja terbakar habis di tana Wugi, 
sampai ha bis juga ri waya tnya 
negeri di Alécina ini~ 
Tidak akan berobah penola.kanku 
tak akan beralih juga ketakmauanku 
dibaringi Luwuk diseliœuti yang bukan sesamaku." 
Menyilangkan tangan. saja Wé Tenriésang sambil bei.~kata., 
"Rupanya engkau cel~a Cudai memuntarJcan lemakmu 

- mengeluarkan kenikmatanmu. 
engkau menginginkan dijadikan rampasan 
tavanan perang pampasa.n perang, 
engkau dijadikan pelayan makanan, 
dan pengatur ruangan tempat tidUl' 

- engkau dibawa berlayar oleh yang bez-pe:rahu email i tu, 
engkau dibawa ke negerinya.o" 
Barkata lagi I Wé Cudai, 
"Dengarkanlah ucapanku wahai Wé Tenriéaang, 
kâlau engkau mengingiui orangLuVuk· itu 

- engkaulah yang kawin dengao Méttang dan Mérokoli itu. 
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Ka1au engkau sudah baik kekelua.rgaanmu. 
ceraikanlah saja kekeluargas.nmu i tu. 
Kal.au engkau sudah baik pada perkawina.Il.illu 
pilihlah ma1e.m engkau pindah ka orang wangkang i tu .. 
Kalau engkeu menginginkan 
harts. benda. yang banyak, 
janganlah ako ini yang en.gkau suaahkan." 
Tiada menjs.vab Wé Teuriésang 
tiada menjawab sepatah katapun kepa.da I Wé Cudaie 

- Dimajukan lagi panj i perangnya La Pananrang ~ 
To Sulolipu mengembangkan payung keemasannya. 
Sudah mendekati Cina timur. 
Berdirilah Toappémanuk~ Panritawugi, 
berangkat jaga Jemmuriciua 

- bersamaan berangkat dengan Settimanyal~, 
S ettiri warek, Bannya.kpad.duppa. 
mempersiapkan para pemberaninya meromhak benteng 
menjejerkan penghalang-pcnghalang_ 
Dijejerkanlah bedil-bedil, dibariskan para penyumpit. 

- Ke1uar1ah Simpualletté 
bersamaan berangkat dengan La Sadakati. 
Sudah datang pula I La Pahbatang membangun paga.r 
di luar kampung d.i Cina timur. 
Berkecamuk lagi peperangan. 

- Sa1ing bertarung pu~a para pemberani, 
. saling di.perhambatk~ keris yang bi asa diperls.gakan. 
Bs.gaikan saja pe~ir ~~ntur 
suara bunyi letusan senapan. 
Bagaikan hujen di langit 
gemuruhnya perisai eœas. 
Tiada yang meu disanggah . 
aparat kerajaan yang memerintah negeri. 
Bagaikan saja bertih yang ditabur~an 
tersebarnya tombak, langit-langit runtuh 

- arahan tombak Jawa kedua belah pihak 
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Bagaikan saja bintang melekat 
hunusan kelevang yang dikipaskan 
oleh juak para pengikut 

· yang banyak sekali ;jul!llahnya .. 
- La Patebbaki mengamukkan diri di dal.am 

mengamuk bersama deugan Daéng Pali1u 
mempertahankan dengan mati-matian 
memparha1a.ngkan juak andalan banyaknya. 
Saling bergumulan para pemberani, 

- aaling beradu dada para remaja, 
sali.c.g menggulingkan dengan lengkungan keria 
pasukan berani yang biasa barkelahio 
Mengamukkan diri juga di dalam 
La Tenri~ellok Toanaka~i 

- mengamuk bersama dengan La Tenrigiling Toapatunruk, 
mempertahankan dengan mati.matian 
m~mp~rlagakan orang banyaknya, 
memperhalangkan juak .andalan banyaknya. 
Eagaikan eaja kilat bersambungan 

- hunusan kelewang yang dikipaskannya 
anak raja pendamping itu, 
orang yang selalu dilatih 
dari ra~a adik damp~ngannya. 
Bagaikan sa~a kerbau bertandukan 

- perisai em.as perlindungan juak-juak 
yang selalu mendamping pada raja seaamanya~ 
Rebab bergelimpangan orang yang tertetak9 luka paraho 
Tak dihiraukan orang yang bernàaring pusing karena darah 
yang telah ditetak dengan kelewang. 

- Menyilaukan mata darah yang membanjir. . 
Diceraiberaikan kepala manusia. 
Berhaznburan panji perang orang wangkang. 
Lari tunggang langgang orang Luwuk dan Warek. 
Ti4ak ads. la.gi yang melawan 

- karena sudah terlanjur lari mèmbelakang. 
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Sudah kewalahan La Maasaguni bersepupu sekali 
La Pananrang berdlri menghambatkan payung kemilau 
menghambat orang yang lari. 

Tiada lagi yang .mau mengadukan pe~iaainya. 
Ba~aikan.saja La Massaguni 

rusa yang melompat terkejut, liar ·tersisih 
kerbau yang tidak mau mencium bau manusia. 
Bagaikan tak menginjak pada tanah, ujung kakinya 
lari ke kiri dan ke kanan, 

- bersilangan hiasan perangnya 
To Sulolipu memegang payung keemasannya. 
Sudah didatangi lawan di depannya 
payung keemasan La Pananrang. 
Berkata Toappémanuk, 

- "Datanglah kemarl wahai orang Cina 

yang ingin m~njadi bangkai tak kembalï ke negerinya. 
Jangan engkau perkirakan bahwa aku setengah-setengah 
mempertemukan ujung keris andalanku di tengah padanl.," 
Marah sekali La Massaguni sa.mbil mengs.takan, 
"Kembalilah kemari wahai orang Lu-~k, orang Warak, 
Biarpun engkau la:bi, tak akan sampai di negerimuo 
B~ar engkau sampai di Aléluwuk 

bukan juga engkau dinaungi payung di Watamparek, 
yang dinaiki upeti orang banyak. 

- Sampai saja hatimu lari membelakang ta.lt menoleh. n 

Bersamaan kembali semua orang ~uwuk dan Warek. 
Berkecamuk lagi peperangan. 
Saling bertarung para pemberani 
saling berha4apan par~ remaja, 

- saliag menggulingkau dengan ujung keris. 
Saling mempe~tub~~kkan perisai, 

para pember&ni saling mengaitkan besiQ 
Merasa malu semua 

para. anak raja dari Aléluwuk, 
- bang:Sawan tinggi kapit dari Warek. 
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Beroamaan SP.mua berangkat 
mempertarungkan perisai emas 
mempertemukan ujung keris. 

Tiada lagi yang mau berkedip matanya ke arah lein. 
- Tidak ada lagi yang mau mendiamkan tangannya 

sudah bersedia untuk menuju ke akhirat. 
Berserakanlah panji-panji perang La Sadakati. 
Mundurlah pasukan perang La Màddaneca. 
La ri tunggang langgang orang ' Wugi. 

- Bagaikan saja I La Pabbatang 
ruan yang melompat karena · terkejut 
liar tersisih, lari menghalang ke kiri dan kanan. 
Tido.k ada l&.gi· orang Cina yang da.pat bertahan 
karena sudah terlanjur lari membelakang 

- Qtburu terus memasuki kampungnya. 

Sudah mulai kalah Toaddanaca, To Tenridolong. 
Berdirilah Toaddanaca 
bersamaan dengan To Tenridolong 

lari wenghalang ke kiri dan kanen. 
- Mareh sekali Simpuallett& mengatakan, 

"Tiè.ak ada malumu wahai ora.z::.g Cina 
lari membel&kang tak menoleh lagi." 

Bersamaan ke:mbali lagi orang Cina menghalangkan perisa.i 
di eebelah luar kamv-~ng di Alécina. 

- Setelah hari mulai malam 

sampai malSJU berkecDmuknya perang. 

Kembal.i beristirahat para pemberani semuanya. 
Berka·ta La Pananrang, 

"Mernerintahl.ah wahai La PananrRn~ Jem · . 
. --ot ~mur1c~na, ~ mempersiapkan para pemberani 

~ ' mengumpul kan orang banyak berjejeran 
Ille ra. pa tkB.Il penghalang-I,enghalang, 

Bagaikan saja ombak berhempasan perintah 
Panti tawugit Jemmuricina 
b ' - erjejeran semalam penuh 
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merapatkan -penghal.ang--cenghalang. 
Berkata La Psnanrang, 

nBerangkatlah Panrita~gi 
menuju ke luar di muara 

- memberitahukan Opunna Warek 
katakanlah ke"Qada ra.;ja adik kita ToapanyomPa 

audah tu;juh ri bu orang bartopi emas telah di tetak
9 

sekian juga yang berhias emas luka parah. 

Engkau dihara.pkan oleh kakakmu To Sulolipu_ naik ke dar-at. 11 

- Belum selesai ucapan La Pananrang 
berangkatlah Panritawugi menuju ke luar di muara. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah sampai di pelabuhan perah~. 
Berangkatlah Panritawugi · 

- menginjak tangg~ perehu keemasan 
meniti pada cadik melangkahi barateng gadingi 
pergi duduk di dekat Toapanyompa. 
Berkatalah Panritawugi, 
"\vahai pelayan laki-laki 

- para pelayan perempuan pembawa kipas, 
bunyikanlah e.lat kuur semangat 

alat pembangun tuanmu." 
Belum seleaai u~apan Panritawugi 
berangkatlah pelayan laki-laki 

- membunyikan alat kuur semangat 
pembangunnya Opunna Warek. 
Ber kata Panri tawugi, · · 

n Apakah engkau tidur adi.k Dukelleng aku membangunkanmu 
kalau engkau sadar bangunlah kemari 

_ engkau menenangkan hatimu, 

memikirkan keadaan pera.ngmu." 
Belum seleai ucapan PanritaWügi 
bangunlah Toa.panyompa 
mencuci muka pada mangkuk putih 

ata diri di depan cermin - men 



X/127 

membuka cerana keeme.san aambil menyirih 
menyirih me~enangkan hatinya. 
Berkata Panritawugi, 

"Adapun yang disuruhkan aku waha.i adikku 

- kakakmu La Pananrang mengatakan 
Berangkatlah Panritawugi ke muara 
memberitahukan raja adik kita, keadaan perang kitae" 
Menjawab Sawérigading. 
"Bagaimana keadaan perang La Pa.Ilanrang." 

- Berkata Panritawugi, 
"Diamlah wahai raja adikku aku memberitahukanmuo 
Pikirkanlah keadaan perangmu ini, 
sudah tujuh ribu orang yang bertopi emas tertetak 
sekian pula yang berhias emas murni luka paraho 

- Sudah dimajukan payung emas manul"Ung, 
sudah mendekati kampung Cina 
sudah lengkap pula penghalang, 
sudah berjejeran juga penghalang-penghalang. 
Diha:rapkan oleh kakakmu wahai adikku 

- naik ke darat melihat-lihat 
di tengah medan perang." 
Berkata lagi Sawérigading, 
"Hemerintahlah wahai Gongkona 
engkau panggil orang yang jauh tempat perahunya, 
Panggil semua penghuni perahu 
supaya mengenakan semua pakaian perangnya 
semua harus naik ke darat 
di pelabuhan perahuo 

Berangkatlah I La Gongkona berteriak mengatakan, 
- "Dengarlah wahai sekalie.n 

orang yang jauh kedudukan wangkangnya 
Pakai semua pakaian perangmu 
Sekalian pasukan andalannya 
Yang berperahu emas itu. 

- Engkau naik semua di darat 
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di pelabuhan perahu." 
Memerintahlah Panritàwugi 
supaya dinaikkan ser.rua di darat 

peralatan kebesaran Toapanyompa. 
- Tiada sirih terkunyah 

sudah. rampung seœua di:persiapkan 
peral.atan kebesaran Opunna Warek. 
Sudah dipersiapkan uaungan.keemasan 
tumpangan P8Jila.dellett6. 

- 8udah dikeœbangkan payung kemilau naungan Langipaéwaug. 
·Berangkatlah Sawérigading 

mengenakan Pakaian perang indahnya 
kàin apalang satin bunga kemilau 
baju beai orang 9oppokméru 

-· to-oi emas orang iliaxol.lllru 
sarang emas orang wu~uwongeng, 
hiasan kepala orang Toddattoja, 

keris em~s orang Matasolo yang muncul menjelma, 
kelewang 'W&r-isan yang diturunk:an bersBJ:Ja 

- yang merètas di ruas bambu telang. 
Setelah Tpap8n7ompa aeleaai 

mengenakaA Pakaian perang yang indah, 
berangkat3ah Sawérigading naik di darat 
di pelabu~ perahu 

1 . 

- ~~~aput d~ngan usungan keemasan 
dinaungi ~Y\Ulg emas 
mànurung di Aléluwuk i tu. 

·Dipukullali genderang emas manurung. 
Ditiuplah1alat titincawa 

_ diiringi goog disertai ta musik Melayu 
·Dipundakl~ para pe~bawa kipas 

diangkatlah ketur PP.ludahan tempat ludah 
buangan sapah ·&irihcya orang besar i tu. 
Ber.aJJfatl3h para pem}Jalta usung8ll 

_ beré.ngkat diiringi dengan juak pengawal 
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diiringi orang yang bertopi emas 
yang dilokar.i keris emas 
didahului ratusan buah panji perang 
pasukan yang biasa bertarung tanga.nnya, 

- sekian juga di belakangnya, 

sekian pula di depa.nnya. 
Bagaikan saj a bara ïaeo;rala 
tapi emas yang dijunjung pare pemberani 
bagaikan saJa matahari yang terbit·kelihatannya 

- sarang emas yang ada. di kepalanya 
para pasukan be rani ;yang bias a diperkelahikan i tu o 

Bagaikan saja kerbau yang aedaug makan 

hiasan emas bersilongannya 
para aparat ksrajaan yang memerintah negeri 

- yang menjadi juak pada raja sesamanya .• 
Pasukan itu menelusuri dataran tinggi 
memadati laP,angan yang luas 
orang yang dibawa oleh Opunna Warek. 

Berjalan sesera para pengusung, 
- melangkah cepat para pengiring~ 

Tiada sirih terkunyah 
sudab sampai di sebelah luar 
negeri di Cina timur i tu 
Yang di tempati ber.pangkalan 

- To Sulolipu ber-sepupu sekali. 
Berdirilah La Pananrang 
mempersilahkan raja adiknya. 
Berangkatlah Toapanyompa 
mendekatkan payungnya dengan payung To Sulolipu 

- di medan perang i tu. 
Berkata Sawérigading, 
"Memerintahlah Panritawugi, Jemmuricina, 
àupaya dikumpulkan orang yang tertetak, luka parah." 
Belum selesai ucapan 

- Yang berkuasa di Watamparek ito 
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berangkat~ah Panritawugi memerintabkan 
aupe.ya à.ikumpul. bangkai. jualt To Su~ol.ipu • Tiada sir~h terkunyah sudah terkumpul semua - orang yang tertetak, l.uka parah. Berdiri1ah Toapanyompa berpakaian orang Rual.lett6 l.al.u mere kat deng a kene.ri J a-wa orang yang 
diasapi ~uga dengan dupa harum - mel.ontari dengan sirih atakka di aebel.ah 
tel.l.ek gel.agan di sebe1an kirinya. 

terteta.k 

Berka~a Saw6riga.ding9 11Bangunl.ah -.rahai. ora.ng yang tertetak, l.uka parab., 
sampai. ~uga hati.mu berbarl.ng buken tikar bantal yang en.gkau tiduri." 
Dengan segera kesemuanya orang yang tert~talt, l.u.ka parah, orang yang telah meninggal. dunia. i.tu, sel.urubnya berkata mengatakan, - "Manakah keri.sku, manakah tombakku~ manakah kel.ewang warl san anda1anku, topi emas ye.ng 'kujunjung hiasan kep&la bul.u cép~aja bersilangankU, 
ter1al.u nyenyak ti.durku - aku tak menà.engarkan 1a.g·i peperangan, aku tak memperhati~an ~agi \ perang besar yang ~adakan oleb ora.ng besar 
aduan kel.ewang yanpt. diadaka.n ole b. opunna Wa.rek • 
Tersenyum saja Sawérig~ding mengatakan, 

- "Engksu e.uda.h mewariake.n kepada aaudaY:amu ora.ng 
Koeeokan hariny~ setelah matahari mulai terbit sudah rampung diJejetkan. para penyum~~t, sudah diseb&rkan pem~gang bedi1 _ dibunyikanluh juga ~enderang besart 
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dibunyikan pula gons emaa pepersngsn, 
di ti1.lP juga seruling tulali emaa yang di tu:runka.n. 
Mengamuklah La Patebbaki di d.&l8.111 
mengamuk bersa.ma dengan Simpus.llet·té di Wawolonrong 

- mengorahka3 panji parangnya. 
Mengamuk juga La Sadaka ti 
mengamuk bersama dengan I La Pabbatang. 
Mengamuk jug~ La Tenrijellok di dalam 
mengamuk beraama dengan La Tenrigiling. 
Bersamaan berangkat semua 
para penghul1.1 negeri orang Cina. 
Berkecamuk lagi peperanganu 
Saling bertarung para. pombers.ni. 
Eerdirilah La Maddukelleng 

- mempersiapkau para peœberaninya 
memperhalangkan juak andalan banyaknya. 
Berdiri sambil berkata I.a Pananrang, 
"Pergilah duduk adik Dukelleng 
dinaoungi payung, tinggal di banteng, 
akulah yang bertarung berdua kakakmu Toappémanuk. 
Yang demikian itu sangat dipantangkan 
oleh Sri Paduka Manurung di Aléluwuk 
kalau pergi aendiri mengadaken serangan 
yang dinaung:t payung emas di Aléluv;uke" 

- Pergi duduk Toapanyompa 
dinaungi payung di dalam ben-teng 
Ma~ing-masing mengatur sayap perang di dekatnya 
La Pananrang, La Masnaguni. 
Tinggal di tengah aparat kerajaan 

- para pengikut Opunna Warek. 
Berangkatlah Panritawugi, Jemmuricina, 
Settimanyala~ 8ettiriwarek~ 
Bagaikan saja La Pananra.ng, La Massaguoi 
rusa terkejut liar tersisih 

- kerbau yang tidak mau mencium bau manusia. 
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kelihatannya bagaikan tak menginjak tanah ujung kakinya 
bersilangan hiaaan perangnya 
mengipaskan kelewang warisan andalannya. 
Bagaikan sajd kilat petir 

- bunyi letusan senapan. 
Sampai di.langit geœuruhnya perisai emas. 
Bagaikan hujan keras bulu-bulu Yang beterbangan. 
Bagaikan suca ·te.ngi t-langi t runtuh 

arahan lontaran beai Java. 
- Bagaikan cjuga bertih yang di taburkan 

tebaran toœbaknya kedua pihak. 
Saling berhadapan dada para reœaja 
saling menggulingkan dengan lengkungan keris 
juak andalan yang banyak i tu 
masing-masing ·adalah pengatur perang. 
Saling menetakkan. keris orang bs.nyek. 

Saling berkaitan tombak orang yang selalu dilatih. 
Rebab bergelimpangan juaknya kedua pihak. 
Tak dihiraukan lagi orang tertetak, luka parah. 

- Tak diperhatikan yang berbaring pusing karena darahe 
Darah meœban~ir menyilaukan mata 
asap mesiu ~uga memasuki mata. 
Bangkai-bangkai diinjak di kiri kanan, 
dipotong-potong kepala manusia~ 

! 

- Tak saling mem~erikan ketenangan 
juak andalan y~g banyak. 

Mengamuklah La ,sattwnpugi di bagian dalu. 
Sudah datang semua beritingan 
para pejabat-pejabat pengikutnya 

_ ~parat kerajaan yang diandalkane 
Bagaikan saja hutan terbelah 
panji perang La Maddaremmeng, 

memajukan d.iri . ·tak mau diaanggah lagi 
di tengah-tengah lDedan perang i tu. 

_ Sudah mendengung-~engung genderang di Cina 
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La Sattumpugi aendiri 
Yang mengatur para pemberaninya 
mempertarungkan juak andalan banya.knya. 

Orang Cina berperang mati-matiane 

- Panji perang La Pananrang mulai tardesak. 
Panji sutra manurung terdesak terua. 
Orang wangkang lari tunggang langgang. 

Orang Luvuk dan Warek t&k be~paling perisainya. 

Orang Ci na sudah mu lai memburu. 
- La PQbbatang sudah mengambil kepala. 

Menjinjing kopala kedua tangan La Pat:ebbaki. 

Tangan Toadd6.Ilaca tujuh kali mengeua. 
Payung emas manurung mu lai mundur. 
Bagaikan saja La Pananrang, La Massaguni, 

- rusa melompat yang terkejut, liar tersisih. 

Bagaikan angin ke:1cang dan topan 

lari ke kiri dan ke kanan 
mengipaskan kelevang warisan andelannya, 
Yang tak membiarkan d.iterjang ls.Ys.n 

- bahagian depan payung emas manurung. 
Seki&.n pula lamanya tak be::t"hentinya pukulan geoderang, 

gendeng-gend~:mg yang banyak 

di seki tar L&t amt&, 
sebagai maklum~t raja Cina. sedang menghadapi serangan. 

- Berkata La·Massaguni 9 

"Datanglah kemari wahai orang Cina 
Yang ingin menjadi bs.ngkai tak kembsli ke negerinya. •

11 

Marah aekali La Pananrang mengatakan, 
"Kembalilah wahai sekalian orang Luwuk. 

- Btar engkau lari ·tak aka.n sampai di negerimu, 

Biar engkau aampai di negerimu 
bukan juga engkau dinaungi payung di Aléluwuk 

·! Yang dinaiki upeti persembaha:l. 
haail tanah di Watampareke 

- Sampai saja hatimu lari membelakang 
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tak melihat lagi di bawah payung emas 
yang dinaungi payung d.i Luwuk 
perhatikan sajalah 

kelihatan paaukan perang datang ke~ari. 
- Bersamaan· kembali orang Luwuk dan Warek, 

karena dia sendiri merasa malu 
lalu memperlagakan hununan kelewang 
pada médan perang yang hebat itu. 
Berkata Toapanyompa, 
"Aku menolêh wahai ke.kak La Nanrang 
:nenghitung-hi~g panji perang orang Cina . . 
ratusan jumle.h panji perang semuanya. 
Mungkin berdatangan aeluruhnya 
penduduk tana Wugi 111.erupakan paga:r." 

- Menjavab La Pananrang mengatakan
1 

"Benar sekali ucapanmu adik Dukelleng, · 
aku tak menyal.ahkan perkataanmu Opunna Warek. 
Tetapi hanya sebahagian yang keluar menjadi pagar 
sekian pula yang tinggal menjage. negeri di Alécina.." 

- Berdirilah Ln Massaguni 
meng~an perisai perlindungannya 
bersilangé.n hiasan pe:rangllJ'a, 

• 1 
. 1 . 

maju serentak seœua pasukannya 
1 . 

menàadik.~ diri~qa sebagai ·benteng 
- di tengah medi1Jl perang yë.ng se r-U i tu. 

Tiada ;yang tinggal berdiam diri 

para aparJ~ kera~aan Op1.1nna Warek 
masing-masing merasa malu perasaannya, 
malta i tu majulahi. serents.k semuanya, · 

- anak raja orang _l,luwuk i tu 
1 

Para aparat keraJ aan Opunna Warek 
\ '"' ingin menjadi b~gkai·tak kembali lagi ke peranunya. 

Bagaikan saja kilat bersambungan 
hunusan kelewang ~dalannya 

- anak raja itu kedua pihak 
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Bagaikan saja La Pananrang 
angin kencang yang bébat 
ujung kakinya bagaikan tak menginjak tanah 
mengipaskan kelewang warisan andalannya. 

- Bagaikan juga Panri tawgi 

orans yang mengamuki menetakkan 
kelewang warisan andalannya. 
Ribuan jumlah juak pengawal 
yang direbahkan pada bukit panja.ng yang luas 

- sekian pula o:z.·ang yang· bertopi emas 
juak pasukan La Sattumpugi 
sudah ditetak dengan kelewang 
kepa.la tampa t destarnya, 
tempat menyapukan minyak harumnya. 

- Orang Luwuk sudah mulai memburu, 

mulai mundur pasukan La Sadakati, 
sudah mulai turun bendera I La Pabbatang. 
Lari tunggang langgang orang Cina. 
Tak ada lagi orang Wugi yang dapat melawan 

- karena orang Warek sudah mulai menguasai madan 
sudah lari juga payung emasnya raja Cina 
terakhir lari I La Pabbatang dan La Sadakati. 

Marah sekali La Tenrigiling, 
La Tenrijellok, sambil berkata, 

- "Tiada malumu orang Wugi lari membalakang 
tak: menghiraukan lagi raja Gina." 
Tak a.da lagi orang Cina ys.ng da:pat bertahan. 
Tidak ada lagi yang dapat berhenti 
orang 6ina itu, untuk mengayunkan per.isai. 

- Pohon kayu bertuœbangan disebabkan ozang lari itu. 

La Pananrang sudah mengambil kepala, 
tangan La Massaguni menjinjing kaduanya. 
Seluruh aparat kerajnan sudah menetak kepala 
demikian juga penghulu negeri, Jemmuricina, 

- semuanya sudah mamenggal kepala-kepala orang Cina, 
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aparat-aparat kerajaan yang meD(erintah negeri. 
Masing-masing menarikan topi emas 
Settimanyala, Settiriwarek, Bannyakpadduppa. 
Orang Wugi lari terus 
diburu terus memasuki kampungnya. 
Dimajukan juga terus payung man,ll'Ung 
di luar kampung, mengambil tempat 
menjejerkan benteng-benteng~ 
La Tuppucina mulai menyerang dari dalsm 
menyerane bersama denga.a La Tuppugellang 
orang tua pengasuh I Wé Cudai .. 
Ada tiga ribu banyaknya pasukannya. 
Berkecamuk lagi pepersngan, 
saling bertaru.ng orang banyak, · 

- saling bertemuœda para remaja, 
sàling menggulingkan dengan langkungan· keria 
saling berkaitan beai para pemberani. 
Bagaikan saja langit-langit runtuh 
araha.n lontaran tombak Jawa. 

- Asap mesiupun memasuki mata, . 
banjir'darah menyilaukau mata. 
Menyerang lagi Toapatunruk, Toanakaji dari dalam 
bersam~ menyerang Simpuallett& Daéng Palilu, 
Toaddanaca, I La Pabbatang, To Tenriumpung 1 

- maju bersama~aama menyerang. semua 
ingin rasanya menyerang di tengah padang, 
maju menyeraug ~ be.gian depan. 
Bulu-b\llu be:berbanga.n ~agaikan hujan keras 1 
tebararl tombak bag~ikan. bertih yang dihampurkan, 

- sumpit~-sumpitan bagaikan pohon kayu mengering. 
Bagai~an pula langit-langit runtuh 

; 1 . arahan lontaran totbak Jawa kedua belah pihak 
t~~api tak mau mundur juga·~anji perang 
pengumpul o:t·ang banyaknya To Sulolipu, Toappémanuk. 

- Bagaikan sa~a To Sulolipu 
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angin kencang yang hebat 
bersilangan hiasan perangnya 
lari berkeliling ke kiri dan ke kanan 
menetakkan kelewang warisan andalannya 

- mengenakan tombak Jawanya. 
Bagaikan saju La Massa~~ni 
rusa melompat yang terk~jut 
liar-rsiaih, rusa yang tak mau mencium bau manusia. 
Bersa.maan bergerak rs.;ja-raja pengilrut Opunna 'larek 

- mengayunkan lengan di tengah padang 
memperhalangkan ora.ng banyaknya 
mempertarungkan juak andalan orang banyaknya 
orang yang selal.u dilatih terus mene rus. 
Bagaikan saja kilat bersambungan 

- bunus an kelewang berk:ilatannya para pe.mberani. 
Saling memperadukan perisai 
orang yang selalu dilatih tel.'"US menerus i tu 
oleb adik raja dampingannya. 
Rebah bergelimpanga..'l orang tertetak dan luka pe.rah. 

- Tak diperhatikan yang berbaring pusi:1g karena darah 
yang telah ditetak dengan kelewang, 
yang dikejuti ledakan mesiu. 
Bergeraklah I La Pabbatang 
mengayunkan perisai perlindungannya 

- memberanikan dirlnya. untuk mati 
di tengah-tengah lawan yang berlapis-lapis itu~ · 
Berkata I La Pabbatang, 
"Datanglàh- kemari wahai orang wailgkang 
kita saling bertarung kelevang di tengah padang. 

- I La -Pabbatang namaku, 
To Tenridolong gelarku, pelindung negeri Cina 
pari t dalam tak terkalahkann~a tana Wugi. u 

S~gera saja La Massaguni melompat mengayunkan 
perisai emas perlindungannya sambil bèrkata, 

- "Saya ini adalah La Massaguni bergelar Toappémanuk 
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pagarnya Luwuk, benteng terkuat 
tak terkalahkail!lJ'a di Watamparek. n 

Saling menancapkan tombak Jawa, 
saling meng~nkan kelewang warisano 

- Tidak ada lagi yang berkedip illatazcys. ke tempat lain. 
Segera melompat Jemmuricina 
melindungi perisai di hadapan Toappémanuk. 
Melcmpat segera La Patebbaki 

melindungi perisai di hadapan To Tenridolonge 
- Saling menancapkan towbak Jawa 

saling melontari kelewsng w~isen 
saling membe~ikan lontaran tombak amas. 
La Patebbaki œeleset ke kanan 
Jemmuricina bergeser ke kiri. 

- Diarahkan lpntaran tombaknya 
yang bagaikàn tombak t&rkendali 

1 

menembus pad,a badan La Patebbakiv 

Tergulinglah bangkai rajanya La Patebba.ki • 

Ratusan ~uak pengawal yang barsamawn tewas. 
- Seiera saja La\Sadakati 

menerl.aki La Mà~saguni dengan mengatak.an, 
"Berdirilah wahai L a Masaaguni 
kita saling menga~u kelevang. 

Saya ini adalan.s~abatmu La Sadakati Toaddanaca 
1 

page.r kuat t&k terkalabkan· di tana Wugi 
sudah tujuh kali menghancurkan negeri 
suda.h tu~uh kali juga menJinjing kedua tanganku 
tu~uh orang ~uga isteriku, 
aku menempatkan serumah aemuanya 

- tak bertentangan ucapan lrlulutnya., 
tujuh orang ~uga a.nak sulungku laki-laki 

yang seluruhnya memerintah negeri 
belum ada j~ga y~ng mati." 
Segera saJa La Massaguni · 

ahkan perisai di depan La Sad.a.kati mengatakan, - mengar 

'! 
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kita saling mengadu kelewang 
Kita saling mengatakan bahwa aku ini laki-laki 
yang bi asa makan tangannya di tengah padang. 

La Massaguni namaku 
+ Toappémanuk gelarku, 

pembela kehidupan dan pendamping Opunna Warek 
pasukan tak mundurnya Toapanyompa, 
penyelamat jiwa La Maddukelleng, 

pakaian tak lusuhnya 
- yang dinaungi payung amas di Aléluwuk, 

pasukan yang tak mau disanggah k~mau~~ya 

di tengah-tengah sabungan peris ai." 
Saling mengambil posisi keàua b~lah pihak 
bagaikan ayam sabungan yang akan saling menggelapur. 

- Tak ada yang mengedipkan mata ke lain tempat. 

Berdirilah La Tuppucina 
melindungkan perisai di depan Toaddanaca sambil berkata, 

"IJa Tuppucina namaku 
yang memelihara kehidupal'l I Wé Cu dai, 

- sarung selimutnya Daéng Risompa, 
baju persaliDBD pemilik ruma.h di Latanété." 
La Pananrang melompat ke depan sambil be~kata, 
"Kitalah ;yang cocok wahe.i La Tuppucina. 
Engkau mengatakan pemel~bara kehidupan I Wé Cudai, 

- aku jugà berk~ta pemelihara kehidupan Toapanyompa, 
pasukan tak mundurnya La Maddukelleng, 
Pakaian ·tak luauhnya Opunna Warek 

Penyelamat jiwa J..angipaéwang- · 
:eergerak ke kan8ll La Tuppucina, meleset ke kiri La Pana.nrang, 

- Saling mengarahkan-lontaran tombak 
tetapi hanya pasukan bissa saja yang dikena 

beai Jawanya kedua belah pihalce 
Berkeéamuk lagi peperangan. 
Saling ber·tarung para pemberani, 

- saling bergumulan orang baoyak, berhadapan pa1a remaja, 
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yang berusia belia sela1u memperhatiken dirinya 
yang be1um pandai ~engiakan perempuan di dalam kelambu. Bagaikan sa~ a di tuangi varna llera.h padang yang lu as 
yang di tempati oleh pa.suka.n pengawal. 
Tak aa1ing memberikan kasempatan para pemberani. 
Berdiri1ah La Makkarumpak dari Lomp;ngeng 
mengayunkan ~erisai amas perlindungannya 
mengatakan, "Berd:irilah kemari wahai orang Wangkang 
kita saling mengadu kelewang emas di tengah padang. - La Maklta·rumpak namaku 
orang yang sudah mallir me~ghancurkan negeri 
si laki-laki yang tak mengeeewakan hunusan kelewang andalannya, di tengah padang. 
Pasu.itan ~dalan raja Cina. 

- ben tang ~ak terkalahkannya tana. ltlugi ~ ". 
_Berdirilah Settimanyala mengatakan, 
Berdiri1ah wahai La Hakkarumpak 
kita sa1ing œempertarungkan kelewang. 
Say a ini. bern-e.ma Se ttime.nyala 

- pelindung kerajaan tak terkalabkannya Watamparek benteng kuat pe~ghalangnya 
negeri di Alacina 
pasukan yang ~ahu istilah lari dari Watampaxek 
yang berani 1J18.ti dan tak ta.hu mundur 

- pergi menjemput pasukan lawan di tengah padang." Saling·menancapk~ tombak Jawa 
sa~ing meloutari tombak emas. 
Melompat ke depan·La Tenrijellok 
melindungi perisai emàa La Makkarumpak. 

- Panritawugi segera melompat 
melindungi perisai emae Settimanyala sambil berkata

1 "Kit al ah yang paling co c ok To a pa tunruk 
masing-masing telah diang~t sebagai pemimpin 
oleh raja adik dampingan kita." 

- Beradu perisai emas La Tenrijellok, P~~ritawugi 
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La Pananrang pindah ke s8Jilping 
melontari La Tenrijellok dengan tombak emas 
sampai tembus dada leba:rnya 
·roaps.tunruk, Toanake.ji. 

- Sudah tergeletak· bangkainya 
'roapatunruk, Toanakaji, 
berbantal pada perisai tempat perlindingannya. 
Segera aaja I.a. Tuppugellang 
mengikuti La Pananraog dari belakang. 

- La Ms.ssaguni eegera melompat ke depan melindungi periaai 
di depan La Tuppugellang sambil bez·kata, 
"I.a .Massaguni namaku 
Toappémanuk gelarku 
pelindung Luwuk, parit d&lam 

- tak terkalahka.nnya Watamparek." 
Berkata La Tuppugellang, 
"Berdiril&b. wahai I,a Naasaguni, 
!Ja Tuppugellang namaku 
pemelihara Da6ng Risompa 

- Pelindung Cina, parit dalam 
yang mengelilingi tana Wugi." 
Saling menancapkan tombak Jawa 
saling melontari arahan tombak. 
Saling mengaœbil encang-ancang kedua pihak 

- kedua belah pihak pemimpin perang itu. 
Keduanya. tak. mengaliilkan lagi panda.ngannya. 
Dilepaskan s.rahan tombalmya 
La Tuppugellang, tetapi ta.k mengena. · 
Toappémanuk melepaskan arahan tombaknya 

- tetapi hanya menembus· badan 
ju~ pengawal sebayanya La Tuppugellang. 
La Tuppugellang juga tevas di bawah payung emas. 
Ada tiga ratus bersamaan tewas dengan dia. 
Segera saja To Sulolipu 

- menetakkan kelewang warisan andalannya 
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Lari tunggang l.anggang orang Cica 
diburu terus memasuk:l ke.mpungnya. 
Hanya saja La Sadakati Toaddanaca 
I La Pabbatang To Tenridolong d6ngan juaknya, 

_ yang à.il.onta.ri te rus deng an tombak. 
Berka.ta La Sadakati, 
"Berdi.ril.ah waha.i. orang wangkang 
kita sal.ing mengadu ke~ewang. 
La SadSkati namaku, 

- Toaddanaca gelarku, 
paga~~ya Cina dan parit dalam 
tak terkal.abka.nnya. tana Wugi." 
Segera saja La Massaguni 
mul.ai menyere.ng La Sadaka ti 1 

- La Sadakati ms~em-parka.n toœbak 
tetapi tombak Jawanya mengenai tanah sa.ja. 
Berdiri La Pananrang sambil. berkata, 
11 Berd.iri sajalah wahai La Ten:ridol.ong 
kita yang œengadu hunusan kel.ewang 

- di bawah naun.gan PSJ'""Ilng emas. n 
Data.D.g pul.a I La Pabbatanp; men~ayunkan 
perisai emas perl.indungannya sambil berkata, 11 I La Pabbateng namaku, pagar Cina 
pari t dalam pel.indung:nya tana Wugi. n 
Sal.ing men~capkan tombak Jawa 
sal.ing mel.on~ari arahan tombak 
tetapi tombak Jawanya hanya mengenai tanah saja, yang dikena pasukan pengawalnya 
I La Pabbatang dan La Sadakati. 

- Lari menjauh keduanya · . diburu terus sampai masuk ke Alécina. 
Cina timur sudah dibakar. 
Bagaikan saja kabut yang naik 
asap apinya orang wangke.ng, 
sam pei di laugi t api men;ye.lanya orang Warek. 

.j 
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Berpaling sambil berkata Wé Tenriabang, 
"Bangunlah kemarl anak Cudai · 
eugkau menenangkan hatimu 

engkau saksikan asap apinya orsng Lu~~k. 
- Cina timur audah habia terbakar1 

audah datang juga saudaramu 
La Tenriranreng, La Malr.kasau 
panji perangoya barada di bagian depan 
membongkar pagar menghancurkan penghalang di Cina. 

- Tidak ada lagi yang menjadi pelindung ·-bagi dirimup di Cina i .ni. 
Sudah habis semua para pemimpin 
andalan orang tuamu,." 
Marah saja ucapan mulutnya 

- I Wé Cudai mengatakan, 
"Apakah negeri ini hancur 
ataupun runtuh negeri Cina ini, 
biai.· saja ts.na Wugi menjadi debu 
hancur tak ada lagi artinya 

- negeri di Alécina ini. 
Tak akan berobah ketakmauanku 
tak bisa pula dipalingkan penolakanku, 
aku tak mau dimiliki Luwuk, dibaringi Bajo 
diselimuti orang yang bukan sekampungku, 
si Méttang dan si Ménrokoli itu, 
drang yang berbulu-bulu badallnya, 
Yang terjumbai kumisnya, 
tidak teratur baik care. bicaranya 

tak dimengerti ucapannya 
- yang hanya makan pada waktu ms.lam. 

yang hanya makan ular di kampungnya, 
tak ditenun sarung pakaiannya 
orang banyaknya makan pada wak~~ malam saja. 11 

Berpaling sambil berkata La Sattumpugi 
kepada isteri yang dik&sihinya, 
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• J anganl.ah engkau Wé A bang memaksa analr.ku i tu èngkau memaksaksn ketakmauan putriku andaikata saja. wahai Wé Abang 1aki-18k~ yang menjadi raja pengganti, - ~aki-1aki juga 7ang bancur negerinya. Tetapi perempuan yang dinaungi payung di A1écina perempuan jugalah yang mendapatkan kesukaran, biarkan1ah dia mati, menjadikan Latanété aebagai peti mati 
menjadikan.kain katan istana tempat tinggalnya - menjadikan peti mati negeri makmur tempat 1ahiruya di.i.kuti o1eb. para raja-1.·aja bawahan andalannya. 11 Berangkat1ab La Sattuœpugi berja1an terus menuju ke luar kampung mendatangi sedang mempertarungkan pertahanan kampung - orang banyak dari Al;luwk dan Aléoina~ Sudah ada sel.apis ben teng ba tu yang sudah dihs.ncurkan • Berdir:i.1a.h La Sa ttumpugi mempersiapkan para ~9mberaninya, m.empe~ha1.angkan j.uak andalan banyaknya. Berkeoamuk lagi peperangan Bagaikan saj& kilat petir dan·guntur di~engar bunyi letusan senap~-scnapan. Bagaikan saja ki1at bereambungan hunusan kelewang pembunuhnya - para juak -pasukan yang banyak. Bagaikan saje ~angit-langit runtuh arah&n 1ontaran tombak. Jawa., Saling kait mengait tombâk orang banyak, saliug mengadu dada para remaja - saling menggu~ingkan dengan lengkung~ keria. Bagaikan saja banjir mengalirnya darah bangkai-bangkai diinjak di kiri dan kanan aliran darah menjadi be~dungan di tetak ke ldri dan ka.na.n kepa~a manusia. _ Ta.k diperhatikan la.gi ye.ng terteta.k yang 1.uka parah, 
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tak dihiraukan lagi yang berbaring pusing ka.rena darah. 
Mengamuk1ah Simpualletté 
mengamuk bersama dengan Toanakaji. 
Mengamuk pula La Massanirak. 
Saling mengaœuk semuanya 
para pasukan pemberani andalan Opunna Warek 
para aparat kerajaan pengikut I To Cudai, 
q1onganggap dirinya audah mati . · 
menyarang pasukan te~dopan orang wangkang. 

- Sudah menyerang dengan kekuatan terbesa~~ya 
tetapi tak mau mundur juga orang Luwuke 
Bagaikan. saja La Pananrang dan La· Massaguni 
rusa terkejut liar tersisih, 
kerb~u yang ·tak mau meneium bau manusia 

- bersilangan pakaian hiasan perangnya. . 
menetakkan kelevang warisan andalannya. 
Ratusan orang yang telah ditetak 
dan orang yang bertopi ~elah ditombak& 
Sudah mulai memperebutkan benteng, orang banyak itu. 
Orang Luwuk dan orang Warek ber~amaan menyerang 
demikian pula seluruh pasukan andalannya 
pasukan y8llg berperahu amas i tu 
menimbuni parit dalem, yang telah dibuat crang Alécina 
sudah disandari tangga-tangga kayu .. 

- ben teng pertahanan ka.mpung i tu, 
tolah dibongkar pula benteng batu 
di luar kampung ~lécina. 
Lari menjauh orang Oina 
diburu terus memasuki p~karangan. 

- La Pananrang dan La Massaguni mulai memasuki 
pertsngah~ kampung di Alécina. 
Dimajukan lagi semua p~~ji perang, 
diarak lagi ~ayung emas 
naungan Opunna Warek~ 
Suda..lt melewa·ti lagi ben teng ba. tu 
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berjs1an terus Opunna Warek memasuki Alécina. membanji.r masuknya pasukan di. A1écina. Berkecamuk lsgi peperangan, saling bertarung para pemberani, sa1ing bergumul dan sa~ing dahu1u mendahu1ui pasukan-paaukan para pengikut yang menjadi. raja bawahan. · Sal.i.ng berpapasan ;juak yang sudah mahir diperls.gakan• Sudeh ditewaskan pemimpin-pemimpin - pasuka penga~a1 La Sattumpugi juak andalan yang selalu di1atih terue. Sudah mul.ai. kal.ah orang Cina, sudah tak mau lagj. mel.awan orang Wugi, orang Ci~a lari terus tak beeyaling la.gi - diburu cerai berai memaauki pekarangan di depan istana Latanétéc­Berkata La Pananrang, 
"Bakar1ah Ci na timur 
supaya apinya juga pindah ke I.ats.naté - agar kel.ua:r semua penghuni istana itu yang ditempati Da6ng Risompa 
kita merampaH isteri raja Cina, anak-ansk: keaayangan La Sattumpug:i, kita menyaksikan 'tlajah I Yll! Cudai." - Berpaling sambi~ bezka·ta La Msddukc11eng, "Bati.-hatilah wahai To Sul.o1ipu j ange.n sampai a~i pindah ke La te.nét& mangejutkan Da6ng Riaompa menyebabkan dia sakit j anga.n sampai meninggal 

- menyebabkan menuju ka akhirat tiada lagi gun~a kakak Le. Nanrang kita meninggalkan tannh di Luvuk kita meyatimkan orang tua kita, kita meninggalkan kekuaaaan besar kita - ketinggian derajat kita~ 
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As al yang be:cnama I Wé Cu dai da pat 
yang bergelar Daéng Risompa, · · .. · ·· 

·· . .' . 
tidak ruenjadi masalah wRhai kakak "La_ N.anr~g 

.. 
kapan saja bisa menerima peringatan ·· · 
juga mendengarkan nasehat-nasehat.r. 
Berpa.ling s.ambil berkata La Pananrang·, 
"Mengapakah ld.ranya pars. pemberani 
engkau kalian tinggal tertegun. 
Awaailah taktik p9rang crang Wugi. 
Kita helum menundukkan orang Cina 
La Sattumpugi belum menyerah kalah 
raja Cina belum ditetak kepalanya.n · 
Bagaikan saja dihilangkan perasaan· 
di dalaœ hati La Sattuœpugi 

- menyaksikan bangkai-bangkai juaknya 
berbaring bergelimpangan di perantaraan perumahan. 
Berdirilah L& Massaguni 
mengayungi perisai bagiea depan raja Cina, 
sambilberkata, ·nnatanglah kemari La Sattumpugi, 

- kita saling bertarung dengan hunusan kelewang. 
Saya ini adalah sahsbatmu La Massaguni! pelindung Luwuk, 
parit dalam tak terkelabkannya Wata.mparek•" 
Tiada berkata La Sattumpugi 
tiada menjawe.b sepata.h katap.un I To Cudai. 

- Tunduk saja· La Sattumpugi berdiàm' d.iri 
merasa kehilangan di dalam hatinya 
berkata saja di dalam hatinya, 
"Demikian in.tlah akibat dari I Wé Cudai 
selalu diiakan keinginan· .. Dàéng Risom~a. 

- Tunduk saja La Sattumpugi membasahi pangkuannya 
dengan air mata bercucurannya 
mencungkil-cungkil di tanahd 
La Pananrang merasa sangat geli hatinya 
menyaksikan raja Cina. 
Berkata La Pananrang, 
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"Jagalah lehermu Toappêmanuk, 
nanti raja Cina datang kemari ka.rena marab 
menetak kepala kita." 

Berpaling sambil barkata Panritawugi, 

- "KuD!pulkanla.h rotB.ll!lru wahai S9kalian orang Luwuk 
geserkanlah juga lehermu orang.Warek 
kampak tajam pemo·tong pemecah perahu 
jangan sampai raja Cina marah 

tak membiarkan lagi ki ta kembali ke pe:-cahu ki ta.·~ 
- Berdirilah La Pananrang, La Mas aaguni, 

memaauki negeri makmur 

mendatangi sedang duduk be~ampingan para pemberanj .• 
Bagaikan saja angin kencang La Tuppucina 

seakan-akan tak menginj akkan ujung ka.kin;ya di tanah 
- menetakkan kelewang warisan andalannya. 

Ribuan orang juak pengawal 

pasukan raja. Cin.a beriringan. 
Berkecamuk lagi kembali · 
peperangari di dalam pekarangan. 

- Saling berbauran lagi P4ra pemberani. 
Bagaikan ~a~a langit-langit runtub 

arahan la;f,angan tombak kedua belah pihak. 
Bagaikan pula kilat bersambungan 
hunusan k~lewang yang ditetakkan 

- oleh para ;juak pengikut 
yang sangaJt banya.k i tu. 
Berduel tombak-tombak.s~mua 
para anak ,raja di dalam pekarangan 

bergele-takan bangkai jua:k La Tuppucina. 
_ Berdirilah La Tuppuc.ina 

bersilangan pakaian hiaaan perangnya 

mengayunkan perisai emau perlindungannya. 
Berkata La Tuppucina, 

"Orang tua pengasuh I W~ Cud~ 

b h Pakaian Daeng R~sompa, .... sarung awa. 
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baju di dada pengissp keringatnya 
Pemilik rumah di Latanét~." 

Berd.iri sambil berke.ta La Pananrang, 
"To Palanroé mera.hma ti ki ta juge. 

- sampai kita ini bertemu di dalam pekarangan, 
dan berangkat juga Daéng Risompa 
membuka jend~la I Wé Cudai menyaksikan kita 
w-e T~nriésantS juga melihat ki tao·n 
Berkata La PfUlanrang mengatakan~ · .,, 

- Berdirilah wahai Daéng - Risompa membuka jendela 
engkau menyaksikau ora.ng.Luwuk 
melihat juga orang Warek 
orang yang diikat bulu culutnya 
Yang cukup dij adikan kayu bakar • 

- Sebabnya maka aku mengatakan demikian 
sebab engkau terlalu mengbina 
Yang berperahu emas i tu 
Yang hanya makan pada waktu malam, 
Yang hanya makan ula:r di kampungnya.. 11 

- Berkata La Tuppucina, 
"Mengapakah wahai La Pananrang 
engkau menyebut-nyebut di dolam peperangan 
atas keinginan Daéng Risompa pada orang Lu~1k 
ketakmauan I Wé Cudai bertunangan 

- dengen yang berperahu e~as itu. 
Apakah engkau memperhamba negeri Cina1 

apakah engkau sudah mengals.hkan tana W'..lgi 

engkau ingin memaksakan 
Pemilik rumah di Lata.nété itu." 

- Menjawab La Pananrang mengataka~, 
11 Terlalu ban.yak ucapanmu saja orang Cina. 
Datanglah kemari kita saling beradu hunusan kelewang 

ki ta menyabung ujung ke1:-is andala.n ki ta. 
Engka.u berkata bahwa sa.ya bajunye. I Wé Cuda.i 

- aku mengatakan adalah orang tua pengasuh 
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sarung bawah pakaian !.a 1"1e.ddukelleug, 
destar tak lnsuhnya Toapanyompa." 
Belum selesai ucapan La Pananrang, 

sudah bertarung perisai To Sulolipu dengan La Tuppucina 
_ di depan istana Latanét&. 

Tidak ada lagi yang berkedip matanya ke arah lain. 
Dilepaskan arahan toœbaknya 
La Tuppucina, tetapi tidak mengena. 

Segex:·a saJa La Pan8JU'ang melontarkan tombaknya 
- menembus parisai emas 

perlindungan La Tuppucina 
terus menembus dada lébarnya. 
Sudah tergeletak bangkainya 

La Tuppucina, di dalam pekarangan. 
- Segera saja La Massaguni 

menghunus kelewang andalannya 

memotong dengan segera kepala La Tuppucina. 
Ribuan pasukan pengawalnya mati bersama. 
Berpaling sambil berkata Wé Tenriabang, 

- uJjangunlah kemari anak Cudai 

membuka jendela keemasan lalu menjenguk 
engkau saksikan membanjirnya darah, 
mengali~ ba.gai ar11s masuknya 
di bawah istana Latanété. 

Engkau lihat Juga Wahai Daéng Riaompa 

berbari~g ·bergelimpruJgao baogkai juakmu di pekarangan, 
para pemeliharamu. 

Sudah clitewaska.n juga La Tuppugellang, 
sudah d!tetak Juga La ~uppucina 

- orang tua pengasuhmu, · 

Tidak ada lagi Yang menjadi sandaranmu. 
Sudah mati semua orang banyakmu. 

Sudah hancur semua raja-raja pengikutmu. 
Hasi 1 perbua tanmu i tulah anak Cu dai 

_ kelakuan tak terhinggamu i tulah Wahai Daéng Risompa 
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engkau tak mendengarkan nasehat 
Yang hanya engkau dengarkan anak Cudai 

hanya orang yang memberitakanmu dari luar 

engkau mendengarkan semuanya 
- ucap.m mulut para pembaatu i tu 

ya.ng memang s.dalah orang yang sedang cemburu." 

Eerkata lagi I·Da Cudai, 

"Kedunguanmu itulah anale Cudai 

kebodohanmu itulah Daéng Risompa 
- memuntahkan lemakmu men~eluarkan peraaaan nikmatmu. 

Andai kata engkau tunduk saja kepada orang Luwu.k, 

menyempurnakan pertunanganmu dengan orang Warek, 
tak diserang kampung di Alécina 
tana Wugi tak "\an dibakar ha bis." 

- Tiada berkata Daéng Risompa 
tiada menjawab sepatah katapun kepada orang tuanya. 
Bersamaan menangis semua orang dalam 
Yang tak pernah melewati sekat tengah. 

Tiada yang dapat menahan 
- e.ir raa ta bercucurannya 

Seluruh penghuni is·tana di LataT.l&té. 

Bersamaan semua berdiri 
Putri-putri raja Cina yang hampir sepuJ.uh orang i tu 

lalu masuk ke dalam bilïk Daéng Risompa, 
- datang berdiri menunjukinya dengan jari 

Wajah saudar3.nya itu, 
bersamaan mereka berkata bersaudara, 
"Turunlab engkau Cu dai di gelanggang 

menghunus kelewang meœegang tombak 
- mengangkat perisai berperang dengan orang wangkang 

engkau juga bertsrung k-elewang dengan orang Luwk i tu 

orang yang berbulu da.danya 
Yang didikat bulu mulu"t;nya. 
Sebab tidak ada yang menyamainya 

- di kolong langit perwukaan bumi kecantikanmu 
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sudah hancur juga negeri di Alécina sudah habi.s cerbakar tana Wugi sebab banya engkau yang menyebut dirimu raja yang diaembah yang disujud.i 
berdarah murni dibusungi 
demi.kian juga kekuaaaan beaarmu kedudukan tinggi derajatmu 
tidak mau menyempurnakan pertunangar~u dengan yang berperahu emas itu. 
Engkau j adikan juga seiil'.la 
menjadi sangat celaka 
menjadi debu, negeri ma..l.cmur teœpat kita semua." Tiada berkata Daéng Risompa 
tiada menjawab sepatah katapun aaudaranya. - Bersamaan men~gis semua 
seluruh. penghuni istana besar 
tempat tinggal I Wé Cudai itu. Raungannya bagaikan saja suara kayu yang berpatahan aal.ing bers9.Llbungan te:pukan dada di atas istana. - Berkatalah La_Massaguni 9 
"Apakah engkau tidak mendengarkan wahai adikku raungan dan tepukan dada di atas 
di istana Daéng Risompa 
yang engkau jadikan tumpuan hati - te tapi tak jadi juga pertunangamnu • 11 
Tersenyum saj a Sa..,éri.garl.ing mendongs.rkan ucapan mulut sepupu sekalinya itu. Berkata La Massagun~, 
"Bakarlah istana saoloci emas di Cina timu~, - bakar bersama dengan istana Latanété, supaya kelua~ semua penghuninya 
yang angkuh dan sombong berbi~ara itu supaya raja Cina juga lari keluar, ki ta me rampas isteri r,a Sattumpugi 

-_putri-putri I To Cudai." 
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Berpaling s&mbil berkata Sa~ér~gading, 
"Hati-hatilah ToappémaiLuk 
jangan sampai api pindah ke Latané~é 
mengejutkan Daéng Risompa 

- menderita sakit di dalam hatinya 
menyeba'bkan dia meninggal dunia 
menuju pergi ke akhirat 
isi bilik yang menjadi dambaan hatiku, 
tids~ ada lagi gunanya wahai raja kakakku 

- kita meninggalkan karajaan Luwuk 
kita meyatimkan orang tua kita 
kita merasa kehilangan 
ke~~asaan basar kita 
ketinggian d.erajat kedl:dukan kita., 

- Asal saja wehai ~aja kakakku 
I Wé Cudai dapat hidup terus 
tak meninggal dunia Daéng Risompa 

mungkin saja kelak kemudian hari menerima nasebat 
mend.engarkan nasehat oi·ang tua 

- Pemilik rumah di Latanété dapat menurut saja 
mangajari pemikirannya bagai mengajar orang lain. 
Mems.ng dapat saja diparbuat sesua"t\l 
bagi orang k4lah perang sesuai kehendak kits. 
Tetapi aku sangat m~nginginkan 

- dppat berdampingan dengan dia di istananya 
Si dia itu di tempat tinggalnya." 
Tersenyum saja La Pananrang, 

· gela.k tertawa sa~a··a.nak raja pengik:ut Opur.na wa.rek. 
Berkata Wé Tenriésang, 
"Mengapakah engkau tinggal termenung saja raja tuanku 
hanya me~sakan susah, menyilangksn jari tanganmu. 
Sayangilah semangat kehidupannya 

negeri di Cina ini, 
mengapa engkau tak mau mengulurkan perse~bahan 

- memberikan harta pemberian kepada orang Iuwuk i tu 
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sebag$i pembeli tanah di Alécina. 
Sebabnya maka aku berkai;a demikiau 

karena yan~ menyebabkan wahai raja tuanku 
sampai hancur negeri di Cina ini 

karena engkau menuruti seja keinginan anakmu 
sebab engkau tidak mau 
memaksakan kehendak anakmu, 

maka itulah negeri Cina ini hancur binasa 
tak ada lagi nilainya tana Wugi, 

- selu:t'Uh negeri menjadi bara yang menyala 
karena tlerbuatannya. juga I Wé Cudai 
kehend~ya saja Daéng Risompa. 
Sudah tevas ~emua orang yang telah di~~gkat 
menjadi penghulu Pembicara di Alécina. 

- Rebah bérgelimpan~an anak raja 
yang me~jadi Pengikut di tana \~ugi. 
Tetapi apa yang kami tahu ini, yang masih kanak- kanak." 
Tiaaa·oe~kata I Da Cudai, 

tiada men~awab "PUtri-PUtrinya sepatah katapun 
dia membe~arkan di dalam hati 
u_capan mulut Wé Tenriésang. 
Segera saj~ Wé Tenriabang 
oerEu.1.gkat P~,rgi menuj/u ke luar 

berjalan dan\mengaJUn tangan tak merupakan raja lagi, 
berjs.lan te~s menuj,~ ke lua.r 

tak dijeiJlput lagi dengar ... usungan kee:nasan payu.ng emas, 
tak diramaik~ oraas Pilihan _ 
tak diirin~i oleh Pelayan pembantu. 
Di belakang a&~ja menyusul 

- cerana keemasan tempet sirihnya 

berjalan terus,menuju neungan ~ohon wodi dan l~nra 
digeserkan orax\g ~ntuk temnat berlalu 
pergi duduk di ha4apan Opunna Warek 

menengadahkan ~angan sambil berkata 

- I Da Cudai bar{ata mengatakan, 
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"Kasihanilah aku wahai raja anakku 
engkau Opunna Luwuk mengambil harta benda, 
engkau hi tung persemba!Jan wahai Toaps.nyompa 

engkau berhentikan saja api pembakaranmu, 

- engkau mundurkan orang banyakmu. 
Engkau sudah mengalahkan ~egeri Cina 
engkau sudah menundukk~~ tana wagi, 
angkau sudah mengik\1 'tkan panj i perang orang \rugi 

engkau menentukan kehendak orang Cina 
- tak membangkang juga ada.nya. 

engkau jadikan inang pengasuh 
tak memba.ngkang de.le.m segala hal.'; 
Berkata Saja La Pananrang, 
"Dengarkanlah wahai raja s.diw.l 

- ueapan mulut raja Cina. 
D9ngarkanlah ucapan I Da Cudai, 
engkau tenangkan di dalam hati:nu." 

Berkata Opunna Warek, 
"Hentikanlah pembakaran apimu Jemmuriaina, 

- istirshatkan juga orang banyakmu 
dan berhentikan juga api peœbakar 

istirahatkan juga orang banyak." 

Berkata Toapanyompa, 
"Ambil sajalah harta bendamu raja Cina~ 

- Bukan hanya karena 'harta benda 
maka aku mengadakan peperengan 
maka aku kembangkan panji perangku di Cina inic 

Adapun ket~auan anakmu I Wé Cudai itu 
dan kehendak penolakann~a·naéng Risompa itu 

- eugkau mengiakan saja kamaüan anakmu 
bersa.maan juga penolakanmu wahai orang Cina. 
Padahal tidak ada perselieihan ucapan kita 
engkau kembalikan harts bendaku hanya sehari saja 
lalu engkau mengatakan kepadaku sudah kembali semuanya 

- biarpun benang seutas tidak ada lagi yang tinggal 
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tinggal t&rsisa di Latanété. 

Jelas sekali tige bülan pengangkutan mahar itu 
angkutannya tidak pernah berhenti 

hanya malam gelaplah yang mengantarainya 
- baru diberhentikan · :angkutan ma.har anakmu i tu. 

Tiada berkata raja Cina itu 

tiada menjaw~b sepatab katapun kepada Toapar!yompa 
hanya tunduk saja mencucurkan 

air mata bercucurannya, raja Ciaa itu• 
- membenarkan di dalam hati 

yang berperahu emaa i tu. 

Berpaling saœbil berkata Sawérigading, 
"Su.guhi sirih raja Cina kakak La Nanrang ." 
Eerkata La Pananrang 

- Opunna Warek memberimu sirih 
ratusan orang pilihan, 

sekian pula gembala Yang berpakai.an lengkap 
. sebagai pengaauh, yang ~embawakanmu 
cerana k~ema.san tempat·. sirihmu. 1 

- Sekian pUla peti rotan 
1 

yang beri·.si ema.s . kava,t e" 
Berkata Savérigading, 

"Ringankanlah dirimu 

naik ke atas istana wahai raja Gina~ 
- Janganlah engkau tinggal di mahligai 

ditiup angin diterpa bayu 
dikelilingi mata memandang, 

syukurlah, engkau mau merendahkan kemu.liaanmu 
engkau datang kemari menemuiku~" 

_ Belum selesai ucapan Sawérigading 
berangkatlah W& Tenriabang 
naik ke atas istana 

pergi duduk di samping ruangan 

p~da ruangan pertemuan. 
- Tetapi berkata Toapanyompa 
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Bagaimana pemikiranmu To Sulolipu. 
Sebab aku tidak mau memaksakan 
kehend~i I Wé Cudai 
aku tak menghendaki menjadi bina berita 

- Pemilik rumah di Latanétée 
Kelak s.kan menjadi bina berita juga keturunanku 
kalau akau mendapatkan kemujuran 
sampai terkabul juga keinginanku 
aku akan mendapatkan anak di negeri buanganl~. 

- Kelak orang akan mengatakan 
hanya haail rampasan saja ibunya itu 
kemenangan tombak yang melahirkannya 
didapatkan dari pengorbanan para p~mber~li 
j amiuan kehidupannya orang banyak. 

- Sedang yang jarang didepatken wahai kak~~ 
bikinan orang yang merasa cemburu yang berkeinginan 
menemp&tkan cercaa.n pada raja ·sesamanye.." 

Berkata lagi La Pananrang, 
"A . ku anggap baik kalau kJ. ta menyuruh 

- La Tenriranreng, La ~takka.sau 

naik ke atas di istana 
lllenaséhati saudaranya.'! 
Berpaling sambil berkata Opunna Warek, 
"Be:rsiaplah kakak ia Ran.reng, La Ma.kkasau, 

-. haik ka atas di istana 
rnenasehati saudaramu. 
Mudah-mudahan kakak, dapat saja De.éng Risompa. 
mendengarkan naseha·t; mene rima. peringa.tan. 

-
~ Janganlah kirauya yang disimpan di dalam hati 

\lc:apan para pelayan pe:nbantu 

orang yang merasa cemburu 
<la.pat saja merasa di dalam hatinya 
untuk menyempu~~akan p~rkawinanku~" 

~ Berkata pula La Pananrang~ 
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·"Itulah pule. sebabnya La Ranreng, La Makkaaau, 
àku ~enyuruh raja adik.kita 
pergi kesana meramaikan sabungan di Alécina 
se bab banYak sekali ham ba J avanya 
yang berperahu emas itu 
kesemuanya dinaungi pay~g emas 
semuanya memerintah s~buah negeri makmuro 
Aku me:ngatakan ki ta naik saja 
meramaikan sabungan di Alécina 

- agar engkau dapat dilihat oleh oreng CinA 
engkau disaltsikan pula oleh an.ak raj e. pend.s.mpi:1gnya.. n 

Belum selesai ucapan La Panaorang 
berangkatl.ah La Tenrira.nreng, La Makkaaa.u 
naik ke atas ~stana 

- menginjak taogga keeQasan berinduk tiga 
maaegang selusur keœilau 
melangkahi ambang pintu keemaaaa 
mengin~ak lantai pelepah pinang lalu aasuk 
~le-.rati. sekat tsng&h raembelakangi pi:a·tu keems..!lan 
berj a1an terus masuk ka dalam 
di dalam bilik Daéng Risompao 
Menepuk bilik beaar sam."oil bez·kata 
La Tenriranreng,La Makkaaau, 
"Apakah. engkau t1dur adik Cudai aku membangunkanmu 

.... Ita1au engkau sadar ba.ngunlah ke!llari. 
oirunna Warek. ;yang me~:ruhku." 
Menjaw~b Daéng Riso~~a mengatakan, 
"Biarpun aku berbaring aku msndangarkanz:cy-a juga. 
Kelua.rkanlah ucaps.nmu k:akak La RalU'eng." 

- Berka:ts.. La Tenrira:nreng, La Makkaeau, 
"Berpildr bai.klah Da~ng Risompa 
berhs:ti. benar~ah adik Cuda:l 
mengenai. . ak&n dibavruuu · be~la;yar ke Luwuk 
men3adi pelayan pe11bantu 

- pengatur te~pat tidur, 
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a tau engkau ber&edia men;rempurnaks.n 
perkannan.11u dengan o:rang vangkang i tu." 
Henangis saabil berk&ta Daéng Riuompa~ 
"Aku akan aengiakan wall ai ka.ka.kl:u 

- menyaœpurnsian porkawin~ dengan Toapanyompa 
kalau b~dup k~œbali La Tuppueina, La ·~ppuge~lang 
orang tua pengaauhku~ 

Hidup-kembali ~uga seœuany& 
para i)&eukan. andalan orsng tuo.ku. 

- Hidup keabali ~uge. jusk andalan 

pasultan ban;y~a Sri Pad.uka oro.ng "tl.Jaku 5 ~ 

Marah sekali raja Sabbang 
mendengarksn ucapan I W9 Cudai, 
sambil 'berludah mengatakan, 

- "Rupanya engkau mau he.ncur Cude.i 

dangan aendapatkan aneka berita 
· pernah meœerintah menguasai negeri dan kerajaan 
rcpanya engkaulah di dalam kenyataan 
men~adi pela~an pembantu 

- mo~~adi pengatur tempat tidur 
tempat tidur raja seaamamu." 
Berangkatlah ra~a Sabbang menuju ke luar 
berja1an terua menuju ke gelanggang. 
Datang menyembah lalu duduk 

- di depan Opunna Warek. 
Berkata datunna Sabbang, 

"Pikirkanlah yang engkau rasa baik a.d:ikku, pada dirimu 

àebab bukanlah hal yang biasa 
yang dikatakan Da~ng Risompao" 

- Henjavab Opunua·warek; 
"Walaupun- deadkian wahai raja Sabbang. 
Katakanlah. kepadaku kakakku 
apa ~ang.dikatakan oleh Da~ng Risompa." 
Bersamaan kedua aaudara itu mengatakan; 

- "Adapun ~ang dikatakan oleh I Wé Cu dai ada1ah 
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aku akan mengia.kan 

menyempurnakan perkaYin&nku dengan orang vangk~g itu 
kalau hidup kembali La l'uppucina, I.a 'l1Uppugellang 
oreng tua pengaauhku· 

juga kembali lagi seperti biasa 
para pasukan andalan orang tuaku-" 
Menja~ab saja Opunna Warak mangatakan, 
"Tidak semudah halnya kelevang yang dihunus 
lalu dikembalikan lagi di sarungnya wahai kakak 
pengaœbalian rob orang yang tertG·tak, luka parah .. 
Kalau dapat Si!.ja nanati Wah:ai kaka.k 
kuiakan ucs._pan mulut l Wé Cudai 
kuturuti keinginan Daéng Riso~pa 
tetapi tak ber.obah Juga ketakmauann~a 

- tak lain juga penolakannya, 

baiklah kembali lagi engkau kakak ke Latanôt~ 
mengetahui keinginannyao 

Kalau tak mau mundur lagi pada ucapannya, 
apakah lagi usaha selanjutnya 

- diberikan oleh To Pala~roé." 
Berangkatlah ~aja Sabbang bërsaudara 
kembali l'agi ke Latan&té 
berjalan .terus œemasuki Alécina 

menginj~ tangga keemaaan berinduk tiga 
1 

- naik ke atas istana, 
berjalan:terua lalu masuk 

pergi duduk di hadapan Da~ng Risompa. 
Berkata La Ten.rira.nreng; La Makka.sau, 
"Apakah audàh tetap adik Cu dai . , 

~ tak berobah l~gi ataa us~lanmu 
apakah tàk la1nR~uga ueapan Dlu1utmu. 11 Menjavab Daéng ~sompa, · . 
nAku tak mundur·lagi pada ucapanku

9 

ltalau mereka uaenuruti usulanku itu." 
_ Menjawab La Tcnriranreng, La Makkasau, 
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"Sebutkanlah kemari ucapanmu adik Cudai, 
:Yang ingin engkau katakan." 
Menjavab I W6 Cudai 

. ' 
Dengarkanlah ucapan mulutku 

- kakak La R8Jlr9ng, La Makkasau, oJm œen;rabutkanmu 
nanti malara baru dia naik 
Yang berperahu eas.s itu, tak akBll eampai siang. 

Kavin tak diadakan lagi pesta besar, 
nanti tengsh ïDalam bu'U uait 

- dipadamk&n saja obor 
tak dinyalakau juga pelits, 
tak dlbunyikan alat upacara korajaan 
tak di tuntun alat lawolo, tak disambut Puang Matoa 

tak menjemputkan tangannya pada tempayan eœas~ 
- tujuh susun dinding bilik yang kutempati, 

ditut!lp mati semua palangnya, 
tak lain juga mahar s~lling pemberianku 
harta bendaku yang tek terhitung banyaknya." 
Mar ah aekali La Tenriranreng, La Makkasau t 

- œendengarkan ucapan mulut Daéng Risompa~ 
Berangkatlah raja Sabbang bersaudara 
sa~bil kelcar menuju xe gelanggang~ 
datang sujud menyembah lalu duduk 
di hadapan Opunna Warek 

- bersamaan keduanya berkata 
La Tenriranreng, La Hakkasau, 
"Tak ada selesai-selesainya wahai raja. adikku 
Pèmilik rumah di Latan~t~ itu 
berkata melangit tak ada mengatasinya. 

- Tetapi engkau sa~alah memikirkannya 
Yang engkau s.nggap baik vahai adikku. 
Memang apa saja yang kit& kehendaki 

.... 

kepada orang yang telah dikalahkan dengan perang. 
Sebab 1 Wé uudai telab berkata mengatakan 

tengah malam baru datang, tak tinggal sampai siang, 
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pengantin tak diadakan ~pacara kerajaan, 
dibunuh juga obor 
tak men~a1a juga pelita, 
tujuh susun juga istana. y_ang di tempati 

- di tutup mati semua palangnya, 
dijaga ketat oleh palayan pembantu, 
tujuh susuu ~uga kelambu yang mengelilingioya 
sudah dijahit semua ujung sarungnya 
sudah diikat juga penutup kepalanya 

- tak lain jugs mahar Selling pemberiannya 
pemberian tek torhi tungnya." 
Termenung saja La Maddukellèng s~bil berkata, 
"Tidak pernah terjadi kakalt La Nanrang 
raja yang di~aungi payung emaa 

- te.k kawin pada vaktu siang lalu naik., 
kawi.n tak men.gadakan upaee.ra. kerajaan ,· 
aku tidak menganggap sebagai adat yang demikian. 
Tetapi memang bukan kita yang merobah 
tata~ara peradatan di Alécina, 
kecuali ai dialah di istananya 
si wanita itu di tempat tin.ggalnya. 
~etapi wahai La Ranreng, aiapa lagi dituruti kemauannya 
selain pemilik rumab di Latanété itu. 
Berkata lagi Opunna We.rek mengatakan, 

- "Memerinta.hlah Panritawugi, Jemmuricina, 
supaya dikumpu1kan orang Yang tertetak, luka parah 
seluruk juak raja Cina." 
Belum selesai ucapsn ToApanyompa, 
berangkatlah Panritawugi, Jemmu~icina 

- memerintahkan menunjukkan ~ari tangannya 
supaya dikumpulkan orang teDtetak, luka parah, 
dikumpulkan di luar k~~ung 
di antara Cina timur dan Cina barat.~ 
Berangkatlah Sawérigading· 

_ berpakaian orang Rual~etté 
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melilitkan di kepala alat sudalangi. 
Setelah berpakàian indah 
berangkatlah Toa~om~a 
bergandengan tangan dengan La l?ananrang 

· - berangkat meninggalkan œehligai gading 
teapat pertemuannya La Ssttumpugi. 
Sudah aaapailah La M&ddukellens 
di aebelah luar kampung 
di antara Cina tiœur dan Cina ba-rat, 

- mendatangi bagaikan bukit kuburan k~lihatannya 
bangkai juaknya raja Uina. 
Berdirilah Sawérigading 
bersamaan berangkat dengan La Pananrang 
lalu merekat dengan kenari Jawa orang yang tert&tak 

- diasapi juga dengan dupa harum orang ya~g luka parah 
melontarin~a joga dengan siri atakka di sebelah kirinya 
tellek gelagah di sebelah kanannya. 
Berkata lagi La Maddukelleng 
bersamaan berkata dengan La Pananrang, 

- ".l:iangunlah kemari ~ang t9rtetak, ya.ag luka parah, 
sampai saja hatimu berba~ing 
bukan tikar yang engkau baringi.n 
Segera semuanya bangun duduk 
orang ~ang te:rtetalt dan .. luka parah, 

- mereka semua mengatakan, mana kerisku, 
manakah kelewa.ng m.ilikku 
tutup kepala junjungku 
auangkapili bulu burung b~ppaja hiasan kepalaku 
aarang emas hiasan perangku, 

~ baju beai pen3ebalku 
perisai emas tempat perlindunganku 
aku tak merasa terlalu nyenyak tidurku, 
aku tak memikirkan aduan perisai, 
perang besar yang diadakan oleh ora11g besar.n 

- Tertawa saja ~oapanyompa sambil berkata, 
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"Engkau sudah mevariakaonya 

kepada saudaramu orang LuQ~k dan Warek.~ 
Setelah hidup kembali sèmuanya 
o:rang yang te:rtetak dan luka parah i tu, 

- juak andalan ban;yaknya 
La Sattumpugi raja Cina. 
Pergi duduk lagi Opunna Warek 
bersepupu sekali di mahligai. 

Berpaling sambil berkata La Massaguni, 
"Peliharalah lehermu wahai ornng Cina 
kumpulkan juga kampakmu orang Wugi 

yang dipersiapkan memotong-motong perahu . 
membelah-belah perahu besar .. " 
Berkata Panritawugi mengatakan, 

- "Kita keluar cepat ka perahu kita 

jangan sampai kita diborgol ora~g Gina 
leher kita dipotong-potcng oleh orang Cinao" 
Mengedipkan mat~ La Pananrang sambil berkata, 
"~ati-hatilah terhadap ucapanmo 

- Toappémanuk Pan~itawugi. 
Tidak pern ah terj1adi saperti !ni • 

\ 
Ki ta yang menang, teta pi rupan;ya ki ta yang kalah, 
bagaikan kitalah Y~ng men.reraho 

Hanya kemaua~ ucap~ orang Cina yang ditur.uti • 
- Ke hendak Daéng Risompe yang diiakan, 

sebabnya m$.ka aku me~.gatakan demikian
5 . 1 

karena dia menghendak~ Opunna Luwuk tak datang '-laktu siang 
1 

kawin tak melalui upa~ara kerajaan 
tak dipat&hkan baœbu ~m&s 

_ tak diperinjakkan tana ~énroja, 
dibertumpukao pada um~a eekati 

tak dijemput d~ngan lavclokelling 

tak men7aksikan hiasan bungkusan warek 

tak diramaikan dengan hiaaan ju~bai amulu 

- tak dJ.pas . angkan hiasan layangan l.stana, 
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tak d1adakan bulan buataa 
Yang dida.hului oleh Puang Matoà 
tak diramaikao dengsu upscara raja 
tak digantungkan jumbaian paeuk&un enau 

- tak menginjak pada bentangan kain." 
Berkata La Massaguni, 
"Mengapa engkau tak mau.diam wahai To Sulolipu 
kita œenyaksikan saja tatacara peradatan orang Cina. 
Biarlah kita menuruti keh8ndaknya 

- Pemilik rumah di Latanét&." 
I Wé Cudai juga berkata mengatakan, 
"~anti tengah malam baru engkau naik 
dipadamkan obor 
tak dinyalakan juga pelita 

- tujuh lapis dinding bilik 
tempat tidurnya Daéng Riaompa, 
tujuh lapis kelambu 
dipasang mati semua palangnyaQ 
Adapun kelamb~ itu, 

- telah dijahit puia bahagian bawahnya, 

tujuh lapis juga sarungnya 
telah dijahit bahagian bawannya 
telah di:i.k:at semua ba.hagia!l atasnya 
tujuh lapis juga bajunya 

- talt lain juga mahar Selling pemberiannya 
harta benda tak terhitungoya. 11 

Berpaling sambil berkata Sawérigading, 
nBaiklah kakak La Nanrang-
k1ta kembali lagi ke perahu kita • 

... atungldn ada usaha yang diberikan oleh To Pala.n!•oê ~" 
Berangkatlah Opunna Warek bersepupu sekali 
lllasin.g-masing- dijemput dengan usunga.n keemasan 

~asing-masing dinaungi payung emas 
berangkat diiringi oleh pengasuh~ 

~ diramaikan oleh juak aperat kerajaan 
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yang meœerintah suatu negeri 

diramaikan dengan orang berpontoh emas murni. 
Berangkat aegera para pengusung, 
berjalan cepat para pengiring_ 

- Tiada airih terkunyah 
sudah sampailah memasuki 
pelabuhan pe~ahc. 

Diletakkanlah usungan keemasan 
tumpangan Saw~rigading. 

- Dilipat juga payung emas 
naungannya Langipaéwang. 
Berangkatlah Pamadelletté 

bergandengan tangan dengan To Sulolipu, kakaknya, 
meniti cadik melangkahi barateng gading. 
Segera saja natangkiluwuk 

bersemaan berangkat dengan Tenrilennareng 
meaegang tal&m yang penuh bertih amas 
beras aneka warna orang Aballatté 
bertih emas crang Siagkiwéro. 
Daéng Mallureng sendJ.:ri 

menaburinya dengan bertib sambil berkata, 
"Kuur ~iwamu wabai Opunna Warek 
semoga tetap semangat kGhiyangenmu Toapanyompa 
aku jemput semangat rajamu adik Dukelleng. 

- Naiklah kemari di perahumu. 
Pergilah ke ruang tengah W~lenrénngé. 
Syukurlah wahai adi~ ;ya.l!g· berkuasa di Luwuk 
karena engkan kembali selamat bersepupu sekali. 
Barulah Opunna Warek masuk 

- pergi duduk di ruangan Wé.lenr~nng' 
di tanggalkan d~starn;ya, · · 
topi emas yang dijunjungnya 

suangkapili bulu buntng b~ppa~a bersilangannya, 
dibukakan ikat keris indahnya 

- dilepaskan ikat pinggang pengikatnya 
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dikipasi den9an kipas orang Botillangi 
diperciki air hama orang Rualletté. 
~enghempaskaa badan lalu berbaring Opunna Luwuk 
di ruangan W'lenrénngé 

- membungkus kapala dan ka.kinya 
menginjak ujung bawah sarungnya 
mengalirkan air mata bercucurannya 
berpikiran tak œenentu 
berhati gundah gulana, 

- memikirkan p~rkavinaa 
terhalangnya di Latanét~. 
Meme~intahlah Daéog Bisompa 
supaya dijahit ujung sarungnya 
ditutup ~ug·a penutup kepalanya 

- tujuh lapis juga bajunya 
tujuh lapis juga kelambu yang mengelilingiuya, 
tujuh susun bilik keemasan tempat tidurnya. 
Dipa~ang mati semua palangnya 
di~asa juga dengan pelayan pembantu 

- Yang selalu œenjaga D&éog Risompa. 
Suds.h aehari penuh Opunna WarGk 
berburing menginjak ujung sarungnya. 
Datang pula angin berhembus lemah 
datang menarpa ujung sarung Toapanyompa. 

~ Berpaling La .Pladdukelleng membuka tutup kepalanya. 
~e~parhatikannya, totapi t~ ada orang dilihat. 
J.>ataog juga La Pans.nra.ng 
Pergi duduk ai&kat sepupu sekalinya 
menekan-nekan ujung dahinya 

- dengan meraba-raba bahagian badannya 
lllengurut bade.n raja adi1tn:ya. 

Berkata ~o Sulolipu, 
"Mengapakah·engkau adik Vukelleng, 
ingkau berbaring saja menutup kepala dan kakimu 

~ menginjak dengan kaki ujung sarungmu 
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bagaikan kamu ini ditimpa kesusahan 
a. 

di d-l am hatimu. 

Bangunlah kemari adikku, penguasa Luwuk 
yang dipertuan di Watamparek, 
engkau menenangkan hati~u. 
Janganla.h hal i tu adik Dukelleng 
yang engkau aelalu pikirkan 

yang engkau selalu ingat-ingat di hati 
ucapan mulut I W& Cudai. 

- Bangunlah kems.ri adik Law~ 

kita menghib"ur hati kita dengan minuru81l. 11 

Berpaling saja Toapanyo~pa 
membuka penutup kepalanya. 

Menangis aambil berkata Ls Maddukelleng, 
_ • A.pa sajakah vahai kakalt· La Na.urang 

yang dapat memberikan kenyamanan p$rut 
yang dapat manyen;yakks.n tid.ur yaug blti.k. 
Rasanya tak mau tidur juga mataku. 

-
Tak mau ~uga kaltak La Na.nrang 

ke~cngkonganku dilal~i makanan 

meœikirkan uaapan mulut Daéng Risompa itu." 
Menjnwab La Pananrang mengatakan, 
"J anganlah hal i tu vahai raja adikku 
yang engkau selalu pikirkan 
ucapen mulut r W6 Cudai. 

Hemang demikianlah·sitat ~erempuan itu, raja adikku 
memang pada dasarnyalah 

selalu .sa~a mau ditux~ti •emauanoya 
tak disanggah kehendak:nya.' 

- Biasnnya mengalir ter.us keinginan perempuan 
tetapi wah~ raja adikku, mungkin ada pula usaba 
diberikan kepada kita oleh To Palanro4." 
Berkata ~oap~ompa, 
"SevsJttu sa..ya kakak La .ban.rang, 

_ tidurku akan mula! teraaa nyenyak 
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datanglah angin mengalir le~ah 
memh~ka ujung sarungku. 
Aku berpaling membuk~ tutup kepalaku melihatnya 
teta pi tak ada yang kuliha·c. 

- De.tanglah juga kakak La lis.nrang 

œemijit-mijit betisku~ 
B&rkata La Panan.rang, 

"ltulah seba'tm.ya raja adik..'ru, maka aku berkata 
tenangkan aaja hatimu itu 

- Perbaiki saja yang lnts11t 

engknu tetap saja meuen~mgkan hatimu 
apa g&rangan yang akan diberikan oleh ~o Palanroé." 
Sudah selesa~ pula diper~iapkan 
bahan makanannya 

- Opunna Warek bersepupu sekali~ 
Berseliweranlah para pelayan pemb~1tu 
mengatur teapat minu~, mengangkat mangkuk. 
Diangkat pula talam emaa 
tempat makannya Toapanyompa bersepupu sekali, 

- bahan makanannya La Maddukelleng. 
Sudah siap tarhidang talam-talam, 
audah cukup juga. œakanan orang banyak 

~akanan anak raja yang ribuan jumlahnya 
orang yang menjadi raja pengikut di Watamparek. 

• Dibersihkanlah tangannya 
Toapanyompa bersepupu aekali. 
Orang banyak bersamaan makan semuaoya. 

Ra~a itu sudah menikmati maka.nan, 
ealing memper.silahkan makan minum 

- anak raja pendamping, 
Para hakim-hakim penghulu negeri. 
Bagaikan sajn burung putih beterbangan 
ki saran mangkuk-mangkuk J a. wa 
tempa.t minum para anak râja.· 

- Belum setengah tempat minum 1 sudah ditambah tei~e. 
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Bel uN berkurang isi baki. sudah di tSJ:lbah te rus • 
Minum terus !4enerus semua 
juak andalan yang 'banyak. 
Juak~juak it~ sudab dipuaingi minuman. 

- Anak. raja i~ berbicara sembsrangan karena pusing. 
Berbicara tak karue.n dan talr.: teratur 
m&Jl3'Etbut-nyebutkan bangkat aySJilllya 
menyobut-nyebut bersama keadaan diri sebelumnya 
memparba.iki. y8llg kuaut, 
dan mencuc~ juga yang luntur. 
Berkata Toapanyompa, 
• Apakah yang harua ki ta usahakan 
ëupaya terkabul juga kehendak kita 
kita dapat pergi ke Latanéti." 

- Men~awab La Pananrang mengatakan, 
"Rupenya setelah beaarmu adik Dukelleng 
besar juga kedunguanmu. 
Berbadan 1ebarmu, lebar juga kebodohanmu 
rupanya bel.llll cukup ·.Selingkar ~ari peDlikira.nmu. - Se~angkan Botillangi engkau in~ak 
engkau men~ela~ahi Fhr6tt1vi . 
apalagi h~a iatana keemasan roanusia saja \ yang aembingungkan pem~iran hatimu8 

\ Menga.pakah engkau ts.k a~u naik ke Ruallet·té - kepada adik kita Bissurilangi 
nanti Da~ng Manottelt send+ri 
engkau · serahi. dan dialah yang mengusahaka.n:oya. n Tiada berkata Sav~rigading 
tiada men~awab-sepatah katapun k~pada sepupu sekalinya. - Berpalinglah Saw~rigading aambil berkata, 
"~emerintahluh W~ Tenriwa1ek mentbakar obor 
menyalakan pelita.~ 
Beluœ selesai ucapàn La Maddukelleng, 
memerintahlah Wé Tenrival$k membakar obor 

- menyalakan pelita di ruungan dalaa. 
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Berangkatlah ToapanyoMpa 
menanggalkan sarung bawah pakaiannya 
lalu mengenakan sarung Jahitan bulan langitnya 
mengenakan bersama pontoh ukiran bulann~a 

- orang yang dijadikan tunas di dunia 
menyelempang kain sudalangi. 
Dia kenakan cincin kemilau sebelah kanan To Palanroé 
cincin ruma sabelah kirinya Palingéé, 
mengepulkan asap dupanya 

- mengiringkan dengan sedap malamnya 
~empersambungkan kilat guntur 
memperturutkan kilat berbalassn, 
maka Muncullah pelangi berwarna tujuh macam 
di tengah perahu Wélenr6ng itu. 

- Naiklah Sawérigading ke Botillangi 
menum:pangi awan melangkahi mega berjeje•r 
berjalan. terus menuju k~ Rualletté. 
Pada aaat menyalanya pelita 
sudah sampailah di gelan~gang, 

- maka ributlah bu_~ng hantu 
menegur pula I Lasualang, I ~abécocik 
anjing buruan La Punnala~gi.-
Sudah disebari· bau manuaia 
pelayan pembantu La Punnalangi. . . 

- Berkata Savérigading, 
nRupanya sudah miring 1 Lasualang, I Labécocik 
sduah tak mengetahui lagl orang yang dijadikan 
tunas di dunia, oleh To Palanro~." 
Pergi duduk semuanya · 

- I Lasualang, 1 Lab~coeik di eebelah tangga. 
Barulah I Lasualang, I Lab~cocik menyembah berkata, 
" 11ambamu- tak ïDengetahüi 1 wa.hai tue.nku." 
Kemudian Opunna Warek membuka k~rungan-ayam 
memeriksa sisik aya~ mulianya Opu Sangiang. 

- Berdua pula Daéng Manottek mendengaruya. 
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Berkata W~ Tenriab~ng, 
"Coba angkatlah dinding kelambu ituo" 
Belum selesai ucapan W~ Tenriab~ng 
berangkatlah W& Siallansi 
mengangkat kelambu dinding itu, 
berangkatlah Wé Tenriab~ng m~merintahken 
membuka jend~la lalu menjenguk 
meliha·t saudaranya. 
Bagaikan saja bara bertobaran 

- gelang tuangau yang ada di ta.agannya 
menerangi pinggang dilekati keris emas. 
Berkata Opu Sangiang 
"Rupanya Sawérigading yang ada di bawah 
membuka kurungan ayam menyisik ayam di golanggang 

~ sampai terkejut ayan1 mulianya Ls. 1l'anr-ioddang. 
Berkata Bissurilangi, 
"Turunlah vallai Lettépei.'ep:pa.k engks.u kata.kan 
naiklah wahai raja tuanku di istana 
pada istana saokuta tempat tinggalnya 

- raja tuanku Bissurilangi. 
Katakanlah juga Lettépareppak 
kepada tuanmu Sawérigadj.ng, 
menyembahlah tiga kali 
baru1ah engkau menginjak tangga kemilau lalu naik. •• 

- Eerangkatlah Lettépareppak menuju ke luar 
lelu turun ke·gelangg~~g, 
pergi duduk di de_pan Sa.w~rigading. 
Me~ombah sambi1 berkata Letté.pereppak, 
"Adapun yang disuruhkan 

- Sri Paduka Bissurilangi mengatakan 
turunlah ke·bawah Lett~pareppak, di mahligai 
mempersilahkan sauda.:c-a kembarku naik kemari. 
Berk&ta juga adikmu wahtrl tuanku, 
tuankll men;reotbah tiga. kali 

- lalu engkau menginjak tangga kemidian ns.ik." 

. ' 
1 

1 
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Balum selesai ucapan Lett~pareppak 
berdirilah Toapanyompa 
di dopan tangga. 
Sujud. menyembah tiga kali 

- k9mudian menginjek te..ngga lalu naik, 
memegang selusur kila.t 
melangkahi ambang pintu petir 
menginj ak lan tai yang bar~lauan 

dan mendatangi saudaranya 
- duduk berd~~ingan auami isteri 

di atas petarana awan. 
Congak sambil barkata Remmangrilangi, 
"Menyembahlah tiga kali kemari kakak Dukelleng 
barulah engkau naik duduk 

- di atas peterana . awan. 
Sebab walaupun engkau kembar dengan Wé Ab6ng, kakak 
adikmu itu adalah seorang deva, engkau adalah manusia-" 
Sujud menyembah ~angipaéwang 
tiga kali ke~ada·· adiknya 

- kemudian naik duduk 
di atas pe,terana awan i·tu. 

Mendekatkan diri W6 Te~~iabéng kepada kakaknya 

saling berdekat~ bersaidara. 
Berkata Bissurilangi, 

- "Silahkan mellJ'irih kakak Dukelleng 
·airih olahan orang Senrijawa." 
Segera Pamadelletté mengambil airih pada adiknya. 

Menan~is saabil berkata Wé Te~riabéng, 
"Apakah keperluanmu kakak Làw~ 

- yang menyusahkaa hatimu 
engkau naik keaari di Botillangt 
engkau menurunkan d~raJat di Rualletté~ 
Apakah engkau menyu:t-uh melama1-, engltau ditol.ak 
apakah engkaa berperang, engkau kalah 

- atau engkau kalah besar dalam sabungan 
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s.tau tak berhasil tanaman tahunanœu 
atau engkau œelamar tak diterima.n 
Menjavab Sav~rigadin~0 
aTiada lagi ssmanya adik W6 Ab_~ng 

- kecelakaan besarku. 

Sevaktu muls: berls.yarku ke Cina. 

aku tujuh kali diha.dang perang di tengah lant 
tetapi dapat kukalahkan aemuanya, 

aku bsrhasil ~elabuhkan wangkacg di pelabuhan, 
- berlindung pada pohon asana 

mendekatkan cadik pada pohon padnda. 
Tiga bulan lamanya dijual murah 
harta bendaku oleh orang Cina. 

Biarpun harga seaungguhnya oenilai pelayau pembantu, 
- hanya dinilai saja seuilai aeorang gembalao 

Biarpun harganya sama aeorang gemhala 

hanya dinilai saja sama nilainya aarung WUgi. 
Aku memajukan lamaran di Cina 
aku diterima, tak ada halangannya. 
Tiga bulan laman,-a maharku diangkut 

tak ada seharipun perei ~engangkûtan hartakïa itu. 
Malam sajalah Yang mengantarainya 
lalu berhenti diangkut pemberianku itu. 
Tetapi I Wé Cudai membstalkannya 

- Da~ng Risompa menolakuya 

hartaku itu dikembalikan hanya aehari 

lalu e.ku diberitahukan auda.h habis harta.Jru itu. 
Aku keberatan, maka itu aku.mengadakan serangao 
dan aku mengalahkan orang Cina itu. 

- Tetapi kenyataannya akulah·,ang merasa kalah 
setele.h peaailik rumah di La~an~-t;~ i tu berkata 

orang wangkang tak datang' siang untuk ka-win di Cina, 
tak diadakan juga upacara kerajaan 
nanti tengah ~alaœ barulah naik, 

__ tak diba.kar juga obor 
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tak menyala juga pelits di istana~ 
~~juh lapia juga bajunya 
sekian juga sarung Sellinya 

dijabit mati semua ujungnya sebal&h menyebelahe 
- Tujuh susun juga dinding kelambu yang terpaeang, 

tak be~beda juga mahar Belli pemberiannya. 
Apakah lagi adik Wé Abéng 
Yang dilalui naik di iatana ituo 
Itulah sebabnya adik Wé Abéng 

- Puncak kesusahan hatiku." 
Tertava aaja Biasurilangi mendengarkan 
ucapan mulut saudaranya. 
Berkatalah Biesulolo itu, 
"Rupanya setalah besarmu kakak Dukelleng 

- besar juga k~dungauomu, 
setelah lebarmu lebe.r juga kebodohanmu .• 
Sedangkan Botillangi.engkau injak, 
di Rualletté engkau capsi 
Pér&ttiwi engkau jelajahi, 

- Toddattoja engkau tak pertanyakan lagi~ 
apalagi kalau han;ra Latanété saja itu 
banya istana lengkap· manusia aaja, 
Yang sangat men1Uaahkan hatimu.H 
Berkata lagi Bissuril~gi, 

.. "Tidak menjad1 masalah kakak I,awé 
Yang menyuaahkan hatimu i tu. -
Turunlah saja dahulu 
Wahai raJa kakakku di bumi 
kelak. di belakang nanti kakakku, si kucing Belang 

~ beriringan dengan kucing Miko-Miko~ 
kalau engkau tak melihat jalan·itu e 

Itulah obor besar 
èkornya juga menjadi obor kamar di ~atanété. 
Berkelok-kélok si kueing Belang 

~ engkau juga Opunna Warek harus berbelok-belok. 
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berkoliling kucing Miko-Hiko' 
engkau juga berkeliling ~oapanyompa 
sampai angkau tiba di biliknya Daang Risomya.ft 
Berkata Savérigadiug, 
Bagaiœana keadaan Sri Paduka di Alélu~Yk. 
~agaiœanakah halnya orang tua kita suami isteri." 
Henjavab Bissurila~gi mengatakan, 
"Adapun orang tua kita yang perempuan, 
sama eaja halnya gadis yang maaih perawan. 

- Adapun orang tua kita yang laki-laki 
sama saja halnya orang yang mulai 
mengincer-incer pere~puauo" 
Congak sambil tertawa Laogipaéwang, 
tunduk tersenyum Daéng-Manottek, 
mendengarkan berita keadaan orang tuan~as 
dan bagaikan saj a bu ah buni langkas 
air mata merindunya 
kepada orang tua yang melahirkannya~ 
Menangis sambil berkata Wé Teuriab~ng, 

- Di Lu'Wllk i t·u kakak Law& 
negeri besar yang tiada samanya, 
sedang di Warek itu kakakku 
tempat berkeliling tak mambos~an setengah hari." 
Bagaikan saja kalau ada p~rayaan abadi 

- pada pelabuhan p9rahu 
berjejernya ketapang Jawa yang kita tinggalkan~" 
E1enangis sambil berkata Bissurilangi, 
"Entah mengapa halnya kakak Dukelleng 
orang tua kita di Aléluwuk. 

- Mungkin sudah mati; hanya bangsawan saja yang mengurusnya, 
tangga talutung tempat turun peti matinya 
menuju ke kubur terus ke akbirat, 
hanya bangsa~an tinggi saja dinaungi payung emas 
dinaiki upeti persembahan 

- orang banyak di Watamparek 
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Berkata Bism1rilangi, 
"Aku mengantarmu kakak Law~ 
pada Sri Baginda To Palànro~, berjalan-jalan. 11 

Sepakatlah ucapan mulut kedua be~saudara. 
- Berkatalah Toapanyompa, 

"Tinggallah dahu lu adik La Punnala!lgi 
ak:u pergi œhulu berjalan-jalan 
kepada Sri ~aginda To Palanroé." 
Mempersilahkan La Punnelangi, -

- Berangkatlah Bissurilangi bersaudara 
berjalan tarua di negerinya Datu Paliogé. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah sampailah bersaudera. 
Sudah mau memasuki pekarangan istana 

- mereka mendatangi sedang bergelut-gelutan 
ular sawah besar yang loreng-lorong, 
lipan besar di pohon kayu 
ingin menyembah aparat kerajaan 
menyaksikan Wé Tenriabéng bersaudara. 

- nasing-masing pergi duduk di tempatnya 
menginjak tangga petir lalu naik 
Pamadelletté bersaudera, 
memegang selusur kemilau 
melangkahi ambang pin·tu guntur, 

- lalu pergi duduk di samping r~angan, 
yang ditempati hamba dewa 
ratusan orang Ruallettée 
Congak sambil berkata Patoto~t 
"Silahkan kemari anak Wé. Ab~ng, 

- àilahkan duduk La Maddukelleng." 
SuJud menyembah-lalu duduk 
Wé Tenriabéng bersaudara, 
diberi sirih oleh Pato·toé, tuannya., 
Berkata ~alingéé, 

- "L-.anti engkau turun a."lak Dukelleng di bumi 
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duduk berdampingan Daéng Risoapa 
analcau kelak yang llèlahirkan 

i tula.h y-ang akan kembal.i di AléluWUk 

dinaungi payung di Watamparek." 
- Menyembah saœbil berkata Savérigading, 

"Mudah-mudahan saja benar 
pemikiranku buanku." 
Menjawab ..l::"atotoé 

bersamaan dua berkata suami isteri
9 

"Ambillah wahsi Toapanyompa 
kelewBllg warisan·andalan.mu 

engkau bava saja ke Alélino. 

kalau engkau &kan kslah di bawah payung emas 
berputarlah tiga ka.li 

- akan hancur binaaa J'8Jlg kau lawan berperang i tu. n 

Menyeœbah sambil berkata La Maddukelleng, 

"Aku pami t tua.nku, aku turun ke Al é lino." 
M9njawab Fatatu6, 
nTur~nlah anak Dukelleng. 

- Pamit juga Wé Tenriabéng$ 
Beraugkatlah Opunna Warek bersaudara 
sudah sampa:i di sekal; tengah terus keluar 
bergandengan tangan beraaudara lalu turun 
diramaikan oleh hamba dawa. 

- Berka.·ta Se.wé:rigadingt~ 
"~an. ti engkau sam.pai di Léténriwu adik Wé Abéng 
barulah aku juga turun kè bumi." 
Sepakatlah k9dua bersaudara~ 

Tiada airih terkunyah 
- sudah sampai di Léténri wu 

menginjak tangga·kemilau lalu naik 
melangkahi ambang pint,u petir 
menginjak lantai indah 
pergi duduk di atas peterana awan 

- duduk berdampingan suami isteri, bersaudarao 
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~enyembahlah La Maddukelleng 
di hadapan To Pawévangi. 
To Pawévangi sendiri menyuguhi 
menyuguhi cexana keeœaao.n 

- tempat sirih To Lettéilak sambil berkata, 
"Silahkan mezqirih kskak Lavé 
Sirih olahan orang Senrijàwa." 

Mengambil sirih Sawérigading pada adiknya. 
Berkatalah Opunna Warek, 

- "A ku sudah in gin turun ke bu mi wahai adilr.ku." 
Segera pula Bissurilangi ~enanggalkan 
cincj.n kemil&u dar.ï. j a ri kana.nnya 
lalu memberikan kepada saudaranys. 
Menangis sambil berkata Wé Tenriabéng, 

- "Ambillah cincin kemilau wahai kakak Lawé 
Perhiaaan jari tanganku." 
Menangis sambil berkata To Pawéwangi, 
"Ambillah kakak DukelleLg 
k:eris emas andalanku 

- engkau bava turun ke bumi. 
Mudah-mudahan merahmati To Palanroé 
engkau mendapatkan anak di Alélino 
engkau berikan keris itu kepada anakmu. 
Menangis sambil berkata Saw~rigadiDg, 

- "Aku pami t adikk:u un tuk turun ke bwai. tt 

Menjawab La Funnalangi, 
"Silah.kan .. t-urun raja kakakku." 
.Bagaikan saja buah buni langkas 

air mata bercucurannya Bissurilangi. 
~ ~emerintahlah To Paw~~angi 

supaya dibuka palang pintu langit 
memb~kakan pintu batara Opunna Warek. 
~enangis sambil berkata Sav~rigading, 
llrn 
~inggallah adik wé Abéng 

~ di iatana saokuta tempat tinggalœu, 
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aelamat tinggal raja adikku suami isteri." 
Berangkatlah Opunna iiarek di.usung oleh gwitur 
diantar dengan petir kilat. 
Tiada sekejap mata audah sampailah 

- di teœpa t kediuan .La Maddukelleng, 
barulsh juga dipadaiikan petir kilat 
yang telah di turunkan olah La Punrï.a.langi. 
Bersinar kembali mat&hari. -
Berangkatlah Toapanyo•pa. 
menginjak tangga pernhu keeaasan-
To Sulol~pu sendiri 
menaburinya dsngan ber.tih emas raja adiknya ituo 
Berkata La Pananrang, 
"Kuur jiwamu adik Dukelleng, 

- semoga saja tetap semangat kehiyanganmu." 
Pergi duduk Opunna Warsk 
berdekatan bersepupu sekali • 
.!lagaikan sa.Ja anak dewa 
yang ·turun menjelœa di. bumi 

- kecantikao Sawériga~gG 
Berkata La pananrang. 
bersamaan dua berkata dengan La MesQaguni, 
"Siapakah ws.hai raja adikku 
yang memberimu keris kemi1au 

- Menjawab Langipaéwang. 
"Sri Paduka To Pal.anro6. 
Adapun keris·yang kuaiaipkan itu, 
adik kita To Pawévangi yang memberikan kepadaku~ 
Adapun cincing ituj adik kita yang member~~ 

- cincin kemilau dari ja:ri kananuya." 
Berkata I Wé Cudai, 
"Bera.ngkatlah · W~ Teppér~na menuj·a ke lu ar 
ëngkau katak~ berangkatlah 'Wunga Wé Majang, 
memanggil. da tang kemari. 
tukang yang pand.s.i dan ahl.i i tu." 
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Kuwa adanna v/unga W~ Maj ang, 
"Ia ro mai nasurowang ngak 
datu puwatta Opunna Gina 
naélorang ko ménrék ri Latanété." 

- Telleppek ada mad~c~ng topa Tingow~aji, 
natarakkana ronnang mattoddang 
panré mananrang oroagi~ ronnang mattoddang 
ménrék manai ri Latanét~ 
tuppu addénéng ronnang naénrék ri langkana~. 

- Congak makkeda Ida Palilu, 
"Irat~ mai panr~ mananrang oroagié 
lalo mutudang riyolona to marajaê.u 
Sompa makkeda oroagi~, 
"Aga makkatta puang ponratu 
lé muassuro patarakkakak." 
Naé adanna Daéng Risompa, 
"Kuélorang ko mananranngé 
patijjangeng ngak goari potto lé pitussusung 
lé pura tari maneng calakna." 

- Sama tijjanni panr~ mananrang oroagiê pinru gowari. 
Sam a lima ni mananranng~, 
aga riyaseng pangara datu suro to lebbi. 
Ala maressak lé mérak é najajimaneng 

112 lé pangarana punna bolaé ri La/tanété. 
- Som pa makkeda mananranngé, 

''Lé massimang nak puang kuréwek ri langkanaku. 
11 

\'iatanna mua punna bolaé ri Latan~té popangara i 
ruttung ulampu lé pitussusung 
naonroi wi bissu pattudang lé tappitunna. 

- Happangara ni Wé Teppéréna 
lé narijai toddang sampuna lé wali-wali. 
Napitussusung gowari potto appeddengenna 
pura ritari maneng calakna, 
nataroi wi tau ripilé. 

- Napitussusung ulampu kati pura riruttung. 

' ' 

j 
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Namanawo na mai wennif, 
ripatuwo ni dama datué, 
maranyala ni arattigaé. 
Kuwa adanna Opunna Warek, 
"Teddurang sawak I La Gongkona. 11 

Naritedduna I La Gongkona. 
Pangung maccokkong I La Gongkona. 
Natijjang ronnang I La Gongko~a 
napolê sessu sompa natudang 
lé ri yolona Opunna Warek. 
Naé adanna Sawêrigading, 
"Pékkuwa nagi tanra telluê bêla Gongkona." 
Sompa makkeda I La Gongkona, 
"Tenngani sia tanra tellué puang ponratu, 
lésang ni sia wara-waraê. 
Ritedduri ni sining-sining 
lisekna joncongenngé seddé muttama. 
Natij jang ronnang La r1addukelleng 
mappasinruwa tudang lingkajo 
sampu patola k~teng rinaga 
napassigerak wunga dettia 
riyamporangeng wunga pareppak, 
ripalorongi ula ménréli 
ripamanc~ngeng bekku kuruda. 

- Napitukkati lé ritoddanna 
nalimakkati lé ri ménéna 
gaj ampulaweng to t'iawounru 
gading riwisa to Aballetté 
lé napasangi ciccing rakile 
ri yataunna To Palanroé, 
ciccing ruma ri yataunna Palingêf,, 
lé nassulappê patola guri. 
Natarakkana Sawêrigading pal~lé tudang 
ri jajarenna wakka w~ro~. 
Naé adanna Opunna Warek, 
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"Biarlah a1tu diantar oleh angin kakak La ~snrang 
pergi kavin diantar angin di tempatnya-
di raJ.angan si dia 1 tu di. istananya 
yang bertempat tinggal di tempatnya itu. 

- Nanti beaok engkau pergi 
beriringan engkau dengan Jemmuricina, 
Toapp6~anuk, Panritavugi, · 
engkau sendiri kakak La ~anrang yang dinaungi payung, 
diirl.ngi dengan upacara kerajaan 

- tatacara peradatan kita. 
Yang engkau j adikan ukuran persamaan 
sewaktu ki ta berada singgah di Msluk:u, 
aku d.uluan kakak pergi ke Latanété." 
Menangis sambil berkata To Sulolipu, 

- "Tiada selesai-seless.inya I Wé Cudai ki ta perjuangkan 
àelalu saja bersitat memanja terus. 
Adik kita juga sudah meninggalkan 
kekuasaan besarnya 
derajat ti~ggi kemulia~a." 

- Sudah diyatiœkan juga. di sana 
orang tua yang malahirkannya." 
Berangkatlah La Maddukelleng · 
meniti cadik melangks.hi baratang gading. 
Bersamaan aomua be~diri 

- mengenakan Pakaian ic.dab 
anak raja para pengirw tnys.. 
Berkata Toapanyompa, 
"Tinggallah eaja di peranu kita. 
Besok baru engkau datang 

- berir.ingan dengan perup~caraan rajaku, 
barsama kakakku To Sulolip~, Toapp~manuk." 
Tinggal saja Panritewugi di Làwélenréng. -
Bagaikan saja·buah buni langkas 
air ~ata b$rcucuran La Pananrang, 

- La Massaguni, Jemmuricina, Panritawugi. 

.· 
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"Biarlah aku diantar olflh angin kaksk La Nsnrang 
Pergi kavin diantar angin di tempatnya-
di rt1angan si dis. i tu di istananya 
Yang bertempat tinggal di tempatnye itu. 

- Nanti beaok engkau pergi 
beriringan engkau dengan Jemmuricina, 
Toappé~anuk, Panritavugi, · 
engkau sendiri kakak La ~anrang yang dinaungi payung, 
diir:i.ngi dengan upacara kerajaan 

- tatacara peradatan kita. 
Yang engkau j ad.ikan ukuran persamaan 

sewaktu ki ta be rada singgah di Ms.luku, 
aku duluan kakak: pergi ke La. tané.té. n 

Menangis sambil berkata To Sulolipu, 
- "Tiada selesai-seless.inya I Wé Cudsi ki ta perjuangka.n 

àelalu saja bersitat memanja terus. 
Adik kita juga sudah meninggalkan 
kekua.saan besarnya 
derajat tinggi kemulia~a." 

- Sudah diyatiœkan juga di sans. 
orang tua yacg malahirkannya." 
Berangkatlah La Maddukelleng · 
meniti cadik melangkahi baratang gading. 
Bersamaan semua be=diri 

- lllengenakan pakaian indab 
anak raja para pengir..x tnya. 

Berkata Toap~ompa, 
"Tinggallah saja di perahu kita~ 
Besok baru e~gkau datang 

~ berir.ingan dengan perupacaraan rajaku, 
barsama kakakku To Sulolipu, Toappémanuk." 
Tinggal saja Panritewugi di Lawélearéng. -

Bagaikan saja·buab buni langkas 
air ~ata bercucuran La Pananrang, 

- La Massaguni, Jemmuricina, Panritawugi. 
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Berssmaan menangis semua penghuni perahu, 
mendengarkan ucapan ikutannya i t"U. 
Menangis sambil. berkata Toappémanuk, 
"~arangka1i memang tel ah· dibawa 

- angin berhembus, raja adikku itu. 
Betu1-betul. oudah terlaksana perkawinan-angin~ 
Tak berhenti-hentinya I Wé Cudai 
ditu~ti kehendak kemaùannya." 
Berkata angin berhembus itu, 

- "Ber&ngkatlah adik Dukell~ng aku menuntunmu 
menuju p9rgi ke Latanété." 
Berangkatlah Toapanyompa diantar oleh angin 
pergi melaksanakan perkawinan disertai angin 
berj alan terus menuju kelayangs.n rumah 
mendatangi si kucing Miko-Miko. 
Ekornya bagaikan sebuah Obor. 
Berka.ta si Miko-Miko, 
"Apakah engkau yang bcrnama Opunna Warek." 
Menangis sambil berkata Sawérigadi~g, 
"Opunna Warek namaku 
si Cetlaka juga namakus 
si Nasib Buruk gelarku 9 

yang meninggalkan ker~asaan besarnya 
ketinggian derajat mulianya, 

- yang selalu saja terhalang 
pelaksanaan perkarlnanku di Latanété. 11 

Menyembah sambil. berkata ~~c1ng belang Méompalo 
bersama berkata si. kuci~g Miko-Miko., 
"Kuur jiwamu raja tua~ll. ··· 
Semoga tete.p semangat k1hiyanganmu. 
Tun.as dewa yang turun di Alélino. · 
Sayalah mengantarmu masuk·di bilik Daéng Risompa." 
Berkata lagi si kucing Méompalo, 
"Berangkatlah ~..1a.n..lru aku menuntunmu 

- masuk ke dalam bilik Daéog Rieompa 
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perempuan yang engkau idam-idamkan." 
Berkata lagi kucing Méompalo, 
"Kalau aku balok, engkau juga belok. 
Kslau aku menjauh, engkau juga men~&lth,tuanku." 

- Be~angkatlah Opunna Warek lalu turun 
melangkahi einaga-gading 
tiba. sampe.i pada ruangan taau. 

'\Kucing Miko-Miko ber~alan di depan, 
kucing M6omJ:al.O be1•jal~ di belaka.ng. · 

- Berangkatlah Saw&rigading melalui s&la-sela 
orang yang eedang tidur bergolimpange.n 
menyerudukkan kakinya pada orang yang tidur be:::-silangsn. 
Bagaikan obor besar 
ekor kucing Méompalo itu, 

- menyinari bilik menerangi kamar . 
~ngi seluruh. ruanga.n i tu 
~au Méom;palo m'itnjauh, menjauh juga Sawérigading~ 

// ---Berbelok-belok Miko-Miko, Toapenyompa berbolok juga., 
· sampai tiba di bilik Daéng Risompa. 

- Datanglah Sa~érigading . 
membuka kelaœbu lalu masuk 
pergi duduk di atas tikar keemasan 
lalu meœbuka ikat keris andalannya 
men~~ggalkan ikat pinggang ind~a 

- membuka destar jalapinr~a. 
Menyembah sambil berkata Sangiampajung 
berss.maan tiga berka·ta 
kucing Miko-Moko dan M~ompalo, "Aku pamit tuanku 
untuk kembali lagi ke·Botillangi• 

- Syukurlah karena To Palanroé merahmati 
engkau dapat samptd di dal.am bilik 
perempuan Yang engkau idam-idamkan itu." 
Mempersilahk:~ pula Opunna Wareko 
Naiklah SangiampaJung di Botillangi 

- dan sudah sampai di Ruallettê. 
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Berpa~inglah Toapanyompa 
œenekan badan Daéng Riaompa 
menel.usuri uj•mg earung ! Wé Cu dai, 
menda~ati sudah dijahit ~edua ujung aarungnya. 

- Berpa~ing sambi1 berkata pemilik ru~&h di L~tanaté, "Si.apakah pelayan pembantu 
yang merasa sangat kedinginan 
dan sangat so~bong tak œ~nyayangi nyawanya 
berbaring bersamaku di a tas tikar keemasan ." Sangat geli. rasa hati La Maddukelleng 
mendengarkan ucapan mulut Daéng Risompa. 
Tert~v.a sendi~an Sawérigading aambil berkata, "Bukan1ah l)elayan pembantu adikku 
aku ada1ah kakakmu Toapenyompa 
~ang berlayar untuk mendapatkanmu tetapi engkau tak mau. Yang meninggalkan LuliUk karena engkau, 
yang meyatimkan ore.ng tuanya, 
tetapi engkau tak mau, engkau meno1&k." 
Berpal.ing membe1akang I Wé Cudai. sambil berka.ta, "Bagaimanakah wajahnya yang mau dibaringi Bajo itu. Bagaiaa4a vajahnya yang ingin sesarung orang lain, si Métt~g, Ménrokoli dan Selayar, 
orang yang diikat bu~u.mulutnya, 
yang panjang bu1u badannya, 
yang cukup di.pakai memaaak bulu badannya, yang kasar sekali ucapan mu1utnya 
tak d.i.mengerti percakapannya." 
Tersenyum saja Sawérigading aâmbil oerkata 

' "Itu adalah perkataan orang lain adikku 
- orang yang cemburu dan menginginkan 

menguc~pkan cercaan pad& raja seaamanya. 
Tetapi vahai adikku ambillah 
harta benda yang bany&lc dari Luwuk dan Warek, 
engkau membakar aaja obor 

- menya1Jkan pelita di ruangan dalaa, 
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engkau menyakaikan roman mukak~, 
engka1~ saksikan pula beu·tuk tubuh.ka 
engkau perhatikan juga p~ravskan badauku, 
~alau memang benar ucapan orang ,ang eeClbUl."'U 

- menginginkan ucapan cereaan pada raja aesamanya, 
jadikanlah aku adikku sebagai penJaga pag&r 
atau pengawas kolong rumah tempat tingga1mu• 
~lau ternya.ta dus·ta orang yang cemburu 
menginginkan llcapan eercaan 

- bagaimanakah wabai adir..ktl, a.ku sudah mukim di Latanété ~ 
berteQpat tinggal di istana 
sampai besok disaksikan oleh orang luar 
bahva aku sudah berada di Latanét&." 
Menja~ab Daéng Risompa, 

- "Kecual.i I Wé Cu dai yang ls.inlah 
akan tunduk bersesarung dengnn engkau. 
~alau hanya I W9 Cudai yang b erada di Cina 
yang dilahirkan oleh Wb Tenriabang 
keturunan La Sattumpugi, 

- biarpun sera tus kali dari i tu, tidak mau juga 
tunduk untuk menjadikan teman sesarung." 
Berkata lagi I Wé Cudai, 
"Pergilah ke perahtl.IDU wahai orang wangkang, 
jangan engkau tinggal di i~tanaku 

~ sampai siang dilihat orang lain 
disaksikan oleh orang luar." 
Msnjawab La Maddukelleng, 
"Kasihanilah aku wahal. adiltku 
engkau tunduk saja tidur berses~g, 

- engkau ambil harta yang banyak dari W~tamparek, 
engkau ambil sejumlah barang dari Aléluwuk." 
Menjawab Daéng Risompa, 
"Tak akan'berobah ketakmauanku 
tak lain juga penolakanku bersesa.rung orang lain, 

- si Méttang dan Ménrokoli, 
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seorang yang diikat bulu Dltllu~a, 

orang yang panjang berjumbai bulu badaunya, 
tak diketahui asap apiuya, 

tak dimengerti di mana tempat tinggal 
- teapat dilahirk~a, 

yang tak di teJlUD aarang pakaiall!lya
7 henya makan pada waktu malam saja 

orang yang makan ular di kampungnya." 
Menjavab Opunna Warek~ 

"Itu hanya adalah perkataan orang yang cea:buru 
menginginkan ~6ngucapkan cercaan pada raja seaamanya. 
Tetapi wahai adikku janganlah engkau mendengarkan 
ucapan ;rang· t!lk baik dari luar. 
Kalau engkau tak percayaw 

- perintahkanlah membakar obor 
menyalakan pelitao 

~alau memang benar ucapan orang cemburu 
yang menginginkan me~gucapkan cereaan 
janganlah engkau menurut Vshai adikku 

- œelaksanakan perkavinan kita. 
Tetapi kalau duata yang diucapkan 

orang cemburu yang menginginkan ucapan cercaan, 
itulah yang manjadikan keseœpurnnan perkaw~an kita 
hidup terus sampai di kubur 
tiba eampai di alam arwah 

yang da pat melahirkan tuna s penggan. ti." 
Tiada menjawall I W~ Oudai., 

tiada menjawab sepatélll.katapun De.éng Risompa., 
Sudah semalBJI Opunna Warek 

- menghadiahkan harta tang banyak 
kepada perempuan yan' dilayarinya itu, 
menghabiskan menghadiahkan semua kekuaaaannya, 
melep&skan seluruh hartan~a 
kepads. perempuan yang dilayarinye. i tu, 

_ tetapi I Wé O~dai tak mau juga tunduk. 
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Berkata La Haddukelleng, 
•Berpalinglah kemari adik CudaiP 
engkau ambil bakul-datu. 

Kalau banya tiga ratus orang saja mengangkatnya 
- masih belum dapat menggerakkannya, 

tak ada yang diea:ri ytmg tiada 
Pada isi bakul-datu itu." 
Tiada menjawab I W& Cudai 

tiada menjawab aepatah katapun Daéng Risompae 
- Berkata lagi Langipaéwang, 

·~asihanilah âku wahai pemilik rumah di Latanété 
engkau menjeaput tamu yang datang 
engkau terima orang yang tempatnya jauh di seberang 
negeri tempat tinggalnya.n 

- Menarik diri I Wé Cudai, · 
tidak mau diraba dengan tangan. 
Tertawa saja sang raja besar 
dari Watamparek itu mengatakan, 
"Nanti .engkau mau adik Cudai, . 

- nanti engkau ingin wahai si pengunsa di Latanété, 
· tidak akan ~elakukan palœaan,kakakmu 

Yang bexperahu emas itu 
tak akan keœbali dulu si laki-laki 
karena eudah terlanjur berada di istana 

~ œenginjak ruangan di Latanété. 
Sudah semalaman Opunnà. Warek 
menyebutkan badiah tetapi tak b~rujung keinginannya. 
Sampai pagi menghadiahkan harta yang banyak. 
Keesokan harinya, 

- Pada vaktu matahari mulai terbit 
bangunlah La Pananrang 
mencuci muka pada mangr~k putih 
rnenata diri di depan cermin 
menyirih menenangkan hatinya~ 

- Berkata To Sulolipu, 

1 •. -
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"Meaerintah1ah Panritawugi,Jemmu~i~ina~ 
kita naikkan semua di darat· 
tata perupacaraan rajanya Opunna Wa~~k9 
dan orang banyak naik se mua." 
Berdiri1ah Panritawugi, Jemmüricina, 
memerintah menunjukkan jari tangannya 
apa yang d~amakan perintah raja su~lhan orang muliao 
Tiada sirih terkunyah 
sudah siap rampung semu~ 
tata perupacaraan rajanya Langipaéwang. 
Tak aaling memberikan tempàt berdiri. orang bany~c 
pada pelabuhan perahu itu. 
Berdirilah To Su1o1ipu, Toappémanuk, 
berpak.aian indah 

.-
- sarung sarebba-warani wéro 

yang dij ahi t taburi deng an bu.nga pareppak 
dengan destar bunga ~atah~ 
keris emas ge lang tu an gan. 
Sama pakaian La Fananrang dan La Massa.guni~ 
Berpakaian indah semua 
raja pendamping orang Luwuk 
para kapit orang ~arekt 
anak raja pendamping 
bangsawan tinggi kapi~ 
pelayan pe~empuan orang dalam pembawa kipas. 
Berpakaian lengkap s~mua orang Luwuk. 
Berangkatlah La Panan~ang bersepupu sekali 
nai k k& dar a tan' .. 
dijemput dengan uaungan keemasan 0 

- dinaungi deng an payung emEts, 
diramaikan deng an kipa.s keema.san orang Sem:ij aws., 
diki tari kipas emas ore.ng Rualletté·7 
diiringi dengan perupacaraàn raja orang Botillengi~ 
Dipundaklah para pembawa kipas 

- diangkut pul!i katur peludahan 
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tempat ludah dan buangao 
sepah sirih ora.ng be aar i tu. 
liat doddo berada di bariean depan, 
topeng kayu berada di belakang. 

- Dipukullah ge~dang emas œanurung, 
dan genderang padali-kati ;yang di tu.runkan. 
Di~llah gong amas yang dimunculkan menjolma, 
ditiup juga titincawa 
diiringi gong disertai musik Melayu. 

- dipetik pula :rebab yang indah, 
ditiup juga caleppa keemasan. 
dan mongeng-mongeng yang meraung-raung. 
Gemuruh suara al.at kuur semangat kehiyangan 
dan tattilaguni anak beceing Toapanyompa. 

- Orang l.uwk m'Jlai menari kajaki 
orang Buton m~nari baénrong, 
orang TorsJa menari bunan&, 
dan orang Laiyoda menari séngo-séngo. 
tak saling_ mendengar percakapan 

- hamba Jawanya Opunna Warek. 
Sudah datang jug& La Kéni-Kbni, La Kabenniseng 
yang œengai·t dengan kaki rumpun sala.guri 
menuruni tanah baj akan 

Opunna Warek 

dan menebarkan dengan kaki bunga malilu me~yemak 
- pada sela-sela banguna.n rumah. 

Berangkatlah usungan keemasan tumpangannya 
La Pananrang bersepupu sekali, 
menelusuri dataran memadnti lembah 
memenuhi pad~1g yang luas. 

- Tiada sebuah dataran tinggi 
yang tidak d:ipenuhi orang banyak. 
Sudah turunlah di lembah 
naik ke atas dataran tinggi. 
Bagaikan saja pohon radda yang berpatshan 

- bukaan pintu jendela orang ko.mpung. 
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Sudah sampai di Cina. timur. 
Bagaikan gan t.ungan Pi ring 
je~eran wa~ah-wajah 

pada lubang-lubang sela-sela dinàing~ 
- Memaut jari semua ors.ng kampung

11 
berkata semua, O$laka sekali tuan kita, 
bukan juga Yang di.jadikan tunangan 
yang berperahu emas ituQ 
Pergi pula Wé Tenriésang · · 

- membuka jendala keemasan lalu menjenguk, 
kebetulan sekali dilihateya La Pananrang 
diangkut dengan usungan keemasan 
dinaungi P~g emas, 

diramaikan orang Yang berhias ewas yang gewerlap 
- dilekati keris emas, 

diiringi juak pengawal 

disertai perupacsraan raja orang Botillangi. 
Memaut jari Wé Tenriésang sambil berkata, 
•celaka betul pemilik rumah di Latanété, 

- peeah berantakan perkawi.nannya 

jatuh menj_adi hina pertunangannya. 
Bukan · juga Yang dipertunangka.n 
dengan yang berperahu emas itu 
yang dinaungi P8.YUng manu.rung• 

- Hanya raja pendampingnya saja 
yang bernama To Sulolipu 

yang dipertunangkan dengan I Wé Oudai.n 
Sudah sampai La Pananra.ng di Oina barat 

memasuki kampung melalui pekarangan istsna, 
_ bagaikan saja pohon radda yang berpatahan 

Suara bukaan jendela orang kampung 
semu&nya mem&ut jari sambil berkata, 
"Rupanya celeka seka.li raja tu.a.n ki ta, 

Hanya To Sulclipu saja dipertunangkan tùan kitaQ 
- Bukan lagi yang berperahu emaa itu. 

' 1 
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Kebetulan sekali 

bangun ~ tidur Opunna. Cina suami isterie 
bangun mencuci muka pada mangkuk putih 
menata diri di depan cermin 

- menyirih menenangkan hatinya. 
Borpalinglah Wé Tenriabang 
me~buka jendala lalu menjenguk 
memaut jari tangannya sambil berkata, 
"Celaka seka!i I Wé Cudai 

- jadi pampasan perang untuk dibawa ke Aléluwk 

dij adikan pelayan makan minuman 
Pembersih penjaga tempat tidur 
tempa.t ti dur ra~ a sesame.nya. 
Sebab memang dipekerjakan sesuai kehendak kita 

- dipekerjakan sebsgai hasil pampasan pe~ang 
Bebagai hasil perjuangan para juak 
dan pengorb~an para pemberani. 
Sudah datang La Pananrang bersepupu aekali 
utusan andalan Opunna We.rek • 

... Te:rœenung saja La Sa·ttumpugi 

berpikiran tak: karue..a 
b erha ti kalu t t'ak sem purna • 
Berkata saja di dalam hatinya, 
"Muda.h.mudahe.n La. Pan~ang mau juga diberikan 

~ Pemberian upeti tiga kali setahun. 
~angan sampai membawa barlaya-1anakku." 
· Sudah sampai La Panan.rang di dalam pekarangan, 

borjalan terus·menginjak tangga berinduk tiga 
bersepupu sekali, meœegang selusur kemilau~ 

~ melangkahi ambang pintu keemasan 
menginjak lantai pelepab pinang. 
Bagaj.kan suara topan yang datang 

bunyi gemuruh tangga emas dilalui naik 
Para pendamping raja orang Luwuk 

~ Para kapit orang Warek. 
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Congak aegera sambil berkata Wé Tenriebang, 
"Silahkan pergi duduk To Sulolipu 
di at~s tiksr ke~ajaan~" 

Pergi duduk To Sulolipu bersepupu sekali 
- di hadapan raja Cina, 

Berkata I Da Cudai, 

"Kuistirahatkan enskau To Sulolipu, 

kubecikan ,juga perte.nyaan , apakah yang disuruhkau 
oleh yang berperahu emas 

- yang memerintah koloog langit permukaan buni 
engkau datang sopagi ini di ~la~gannya.• 
Menyembah sa:nbil be:rkata La Panenrang, 
"Ada pesan raja adikku kemarin 

yang memerintah di Aléb.rwu.k itu, kula..ltsanakan 
- Se'Waktu Opunna lfarek lllenge.takan, 

biarlah aku kakak Le. lilB.llrang diantar oleh angin 
bersama pergi melaksanakan perkaWinan-angin 
nanti besok saja ~ngkau pergi 
engkau beriringan ora.ng be.nynke" 

- T~rperangah Wé Tenriabang mendengarkan 
ucapan mulut To Sulolipu mengatakan, 
"Opunna Warek tidak ada di Latanétê." 
"Fasti sekali Wahai raja tuan.k.u. 
adikku dibawa oleh angin 

- bersama pergi lllelaksanakan perkavinan-angin 
di dalam bilik Daéag Risompa." 
Menjawab Wé Tenriabang, 

"Betul-betul Sa'Wérigadi~g tidak ada di La tanét é ini." 
Menjawab La Pananrang, 

- "Perintahkanlah pembantu tua.nku 
ciienèari raja adikku." 
Menjawab Wé Tenriabaftg, 

"Berangkatlah Tingowéaji masuk ke dalam 
memanggilakan orang dalam QIn 

- Belum selesai ucapan Opunnà Cins 

4 ' 
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berangkatlah Tingowéaji melewati sekat 
melangkahi smbang pintu tengah, 
Pergi duàuk di hadapan 
orang dalam mulianya Daéng Risoœpa. 

- Berkata Tingowéaji, 
"Sri Faduka memperailahkanmu keluar.~ 
Belum selesai ucapan Tingowéaji, 
berangkatlah pembantu i tu menuju ke luar 
Pergi duduk di hadapsn raja Cina. 

- Berpaling sambil berkata W~ Tenriabang, 
"A pakah memang ada raja tuanmu Opunna Warek 

di dalam bilik." 

teng ah, 

Men,embah sambil berkata pelayan pembantu itu 9 

"Tidak ada. kudengar tu&nktl, 

- apalagi menyaksikannya 
raja tuanku yang bel'lruasa di Aléluwk • .v 

Berkata lagi Wé Tenriabang, 
"Panggilkan aku Wé Tepp§réna." 
Berangkatlah pembantu itu masuk_ke dalam 

- melewati sekat tengah membelakangi pintu keemasan, 
berjalan terus menepuk bilik mengatakan, 
11 Ape.kah engkau ti dur Tepp~réna, a.k-u membangunkaomu, 

kalau engkau sadar, bangunlah kemari. 
Sri Paduka memanggilmu keluar." 

- Belum selesai ucapan pemba.ntu j:tuv 
berangkatlab Wé Tepp6réna menuju ke luar 
datang lalu sujud menyembah 
di hadapan raja Cina. 
Berpaling sambil berkata I Da Cudai, 

-''Apa.~ah memang raja tua.nmu · Opunna Wa1'ek 

berada di dalam bilik." 
Menyembah sambil berkata Wé Tepp&réna, 
"Mémo.ng ada yB.!lg kudenga.r· waha.i.. tuanku 
àuara laki-laki yang selalu memberikan hadiah. 

- terus menerus sepanjang malam, 
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tets.pi raja adikku tida.it mau 
mendengarkan hadiah negeri 
aku tak melihat wajahnya." 

Gembira sekali Wé Tenriabang aambil berkata, 
- Memerintahlah Toapatunl .. ùk, Toanakaji~ . 

membakar kerbau ratusan ékor 

un truc mcmpersiapkan makana.n ora.ng besar i tu, 
bahan makanannya 

yang berperahu ewas itu." 

- Belum sclesai ucapan Opunna Cina 
berangka tlah Toapa t\1nruk, Toanakaj i 
memerintahkan menunjukksn jari tangannya 
membakar karbau ratusan ekor 
laukpauk orang besar itu. 

- Berkata lagi Wé Tenriabang, 

"Apakah Wé Tepp6réna;Opunna Warek ada di dalam 
dan pastikah engkau telah memalang 

bilik keemasan tempat tidur Daéng Risompa.n 
Meny~mbah sambil berkata I Da Palilu, 
"Jelas sekali tuanku pada, Waktu mulai ma.la.m 
sudah terpasang semua palang pin t11 

bilik keemasan tempat tidur raja adikku, 
dan jelas sekali juga ada kudengar 

seperti laki-laki di dalam bilik raja adikku 
- selalu memberikan hadia:n pada anakmu o" 

Gembira sekali Opunna Cina suami isteri 
mendengarkan ucapan Wé Tepp6réna~ 
Tiada siri.h terkunyah sudah selasai r-ampung 

. perintah !oaps.tunruk, ToanakaiJi, 

_ spa yang din8l4a.kan :perintah ra;ja suruba.n orang mulia. 
Sudah masak nasinya 
sudah matang pula lauk pau~~a, 
sudah dipekerjakan semua 

vang belum pernah bekerja tangannya, orang ., 

_ Dikelilingi bagaikan pelaminan, dapur itu. 
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orang yang tidak pernah melewati sekat tengah 
mengiris daun mengatur baki, 
mengatur nasi meletakkan lauk pauk. 
Diangkatlah piring makanan 

- tempat makannya orang baser 
disertai dengan tal~-tatam keemasan 
tempat bahan makanann;ya. 

Sudah terhidang merata talam-tala.mt 
SUdah cukup pula makanan para pengiring. 

~ Berpaling sambil berkata To Sulolipu, 
"Berangkatlah wahai lelaki pelayan 
Pemban tu perempuan orang dalam pemb.awa ki pas 
membunyikan alat kuur secangat 
alat pembangun raja tuanmu." 

~ Belum selassi ucapan La Pananrang 
berangkatlah lald-laki a.Ii.ak saraé itu 
dan perempuan orang dalam pembawa kipas, 

~asuk ke dalam p~rgi duduk 
di luar bilik keemasan 

~ tempat tidur Daéng Risompa 
~e~bunyikan kuur semengat alat peobangun 
O:t'ang yang berkuasa di Wat3.lllparek i tu. 
Berdfrilah ~oapanyompa 
~encuci muka pada mangkuk.putih 

~ ~enata diri di depan cermin, 
membuka ceran& keemasan menyirih 
lalu menyirih menenangkan hatinya. 
Berpindah duduk orang yang dinaungi 
Payung keemasan di Aléluwuk 

' di dekat perempuan yang dicintainya. 

..... 

Berkata La ~addukelleng, 

"~asihanilah aku adik Cud.ai engkau bangun kemari 

~enenangkan hatimu 
engkau ambil.pelayan pembantu rntusan orang 

Dekian pula gembala." 



1 ... 
; 

,; 

', 

' 

' 

! 

1 '· 
" : 

i 1 
f 1 

; 
1 

1 

i ! 

i 
' 

1 
' 
1 

1 
' 1 

\ ' 

i 
1 : 

1 1 

1' 
1' 

1' 

:1: 

1 '1 

}~ 1 

1 

:1 

'1' i. 

1 !1 
' ' .· ' 

. i 

!, 

1 

:: __ ;;; 

-

X/198 

Tiads. menyahl!t I Wé Cudei tiada menjawe.b aepatah katapun Da.éng Risompa. Berkata lagi Opunna Warek mengatakan 1 
"Sri Paduka di ruang ten.gah -wahai adik Cuded memanggilku kelua.r.n 
Mena.rik d.iri I Wé Cudai 
mengoœel sambi1 membelakang 
tak menjawab sepatah katapun 
kepada laki-laki suaminya. 
Berangkatlah Sawérigading œenuju ke luar di ruange.n Opunna Cica, 
pergi duduk di a tas tikar keemasa.n. Berkata La Maddukellang, 
"Rupan;ya engk:au sudah d.a.tang kakak J.la Nanrang, - La Massaguni, Toappémanuk, Panritawugiv" Menjawab La Pananrang 
berssœaan dus. berkata dengan La Massaguni, "Ïarena pee8r!Dlu kemarin yang menga.takan . 
biarlah aku diantar oleh angin 

- bersama pergi melaksanakAn perkawinan angin di dalam bilik Daéng Risompa 
nanti besok engkau pergi 
beriringan d&ngan semua bersepupu sekali mengikuti perupacaraan rajaku 

- usungan keemasan tumpanganku 
payung emas naunganku." 
Belum selesai ucapan Là Pananrang 
sudah diaturlah tempat mi.numan 
d.iangka t pula kawah besar 

- berseliweran ·para pelqan pembantu pengatur makanan mengatur tempat minum mengangkat mangkuk. Diangkatlah talam emas 
tempat makan Opunna Warek 
disertakan dengan talam keemasan 

- temps. t bahan makanannya. 
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Diangkatlah semua makanan orang banyak itu~ 
Sudah berpapa.san angku"tan baki-be.ki 
sudah teratur rampung at-uran baki., 

sudah cllkup makanan orang banyak. 
- Dibersihkazùah jari tangan Opunne. Wargk 

tinggal tenaug saja tak menyuap 
msnyuguhi La Pananrang mi.nums.n i tu 

dibe~sihkan kembali jari tangannya 
memb~rsihkan mulut berkumur 

- disuguhi sirih lalu menyirih. 
Selesai menyirih, bel.'pal.ing sambil be~kata Langipaéwang, 
"Tinggallah engkau To Sulolipu bers~pupu sekali 
aku berangkat saja dahulu masuk ke dalam." 
Berdirilah Sawérigading 

- masuk ke dalam pada bilik Da6ng Risompa. 
Datang mendekati badan isterinya 
menjanjikan hadiah negeri 
iste:x.•i yang dilayarinya itu, 
tetapi Daéng Risompa tak mau mendengarkan hadiah 

- I Wé Cudai tak ingin 
mendengarkan hadiah negeri. 
Tujuh malam lamanya Opunna Warek diantar oleh angin 
bersama pergi melaksanakan perkawinan-angin. 
nabis pemberian, habis hadiah 

- tak bersentuhan badan te.lt melihat roman muka. 
Keesokan harinya setelah matahu·i bersinar dengan cerahnya 
sudah mu~ai kelihatan matahari di timur, 
bangunlah Latenritappu menuju ke luar 
menanggalkan sarungnya 

- menampakkan keindahan 
ge lang tuange.n yang ada di tangannyao 

Bagaikan saja bintang yang muncul di langit 
kecantikan Toapanyompa. 
Berkata semua penghuni istana, 

- "Celaka sekali raja e.nak ki ta 

i 
'1 

li 

1 

i. 
\1 

li, ,. 
1 

i 



1 

' ' 
J ,l 

1 1:; 

i; 
! :' 
: i: 
i :·1 

i 
'' i 

1 1 

·i 
1 ·,' 

1, 

1

; ' 

' ' 

.1 ·; 

1 

~ i 1 

! : 

'· ' 

X/200 

peailik rumah di La~anét§ 

memuntahkan lemaknya menanggalkan rasa nikmatn7a. 
Jelas sekali Opunna Warek adalah raJa yang baik 

tetapi tidak mau turut menyempurnakao. pertunangannya, 
- Sudah sampai di ruangan luar 

oraog yang memerintah di Watamparek itu 
pergi duduk di hadapan Opunna Cina.a 
Wé Tenriabang sendiri 

menyugubi sirih lalu menyirih Opunna Warek. 
- Mengambil sixih La Maddukelleng~ 

berpaling aambil.berkata Pamadelletté. 
"Memerintahlah kakak La Nanre.ng 
menu~nkan perupacaraan rajaku 
usungan keemasan tumpanganku, 

- payung emas naunganku Wahai kakak, 

kita kemba!i ke perahu kita." 

Belim selesai ucapan La Tenritappu 

berdirilah To Sulolipu memerintahkan 

supaya diturunkan perupacaraan rajanya Sawérigading, 
- usungan keemasan tumpangan ~apanyompa 

dikembangkan pula pa~1ng kemilau 
yang menaungi La Maddukelle11g. 

Berangkatlah To Sulolipu kembali lagi 
pergi duduk di hadapan raja adiknya. 

- Berkata La :Pananrang, 

"Sudah selesai rampu.ng raja Luwuk, perupacaraan rajamu~ 
sudah siap usungan keewasan tump~lganmu, 
sudah dikembangkan par~ng kemilau naunganmu, 
sudah menunggu juga orang banyakmu 

_ berdiri menunggu di dalam pekarangan.n 
Berkata Saw&rigading, 

"Aku pamit tuant a.ku ketnbali dulu ke perahuku." 
Berkata Wé Tenriabang 
bersamaan dua berkata 

- 1a Tonriranreng bersaude~a, 
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"Mengapakah wahai Opunna Warek 
èngkau tidak mau tinggal terus di Latanété~ 

Tidak mungkin pemilik r-1mah di Latanété i ~J. meuahan 

tak makan makanan terus." 

- Menjawab Sawérigading, K ~ 
". al au nan ti aleu ting gal ·wahai kaka.k 
tiuggal terus di Latanété 
dapat saja mareka menahan dirinya 
tak memasukkan lüakanan, 

- lal u saki t sampai dia mcninggal du.llia .. 

Tidak ada lagi gunanya 
aku meninggalkan tanah di Luwuk 
kuya timkan or8Jlg tuaku. 
Berangkatlah Toapanyompa menuju ke luar 

- menwupakkan lteindahan 
gelang tuangan di tangannya terus 
dijemput dengan usungan keemasan 
dinaungi pa~111g orang Séséilek. 
~ag ai kan saj a matahs.ri yang naik di langi t., 

- Dibunyikan gend~rang besar 
ditinplah aJ.at titincawn 
disertai gong diiringi musik Melayu. 
Dipundaklah pembawa kipas. 
diangkut pula ketur p~lndshan tempat ludah 

.. buangan sepah sirihnYS. or·ang besar i tu" 
Diangkut di bagiazl depan alat doddo 

ditax·ikanlah topéng kayu, 
tinggal di belakang La Orokelling 
J..a Taupancsk, La K~ni-Kéni, La Kabenniaeng .. 

~ Sudah ramai perupaearaan rajanya Toapanyompa. 
Kemudian diberangkatkan usungan kèmilau· 

tumpangan La Maddukellengo 
Berangkat me~giring para juak pengawal 
diramaikan o:t·ang yang berhiaa emas 

- berpaltaian kemilau dilekati keris emas 
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menuju ks luar di muara. 
Tiada sirih terkunyah 
aud~~ aampai di pelabuhan perahu. 
Diletakkanlah ua~ngaa. 

- Berangkatlah Matangkiluvuk œembawa talam 
yang dipenuat bertib amas 
menaburinya dengan bertih emss 
raja adiknya sambil berkata, 
"Kuu:L" jiwamu raja adikku, 

- semoga tetap semanga·!; kehiyanganmu Toapanyompa • 
~aiklah kem~i di perahumu 
Wahai yang c9laka, 
tiba di Cina bertunangan di tana Wugi 
Pengantin tak mengadakan upacara kerajaan 

- tak dibertumpukan pada umpa sekati 
tak dipatahkHn bambu emas." 
Kemudian Sawérigading 
menginjak tangga perahu keemasan 
meniti cadik melangkahi barateng gading, 

- Pergi duduk di ruangan Wélenréng, 
dikipas-kipaai 

diramaikan dengan kipas keemasan orang Ruallett& 
dikitari kipas emas orang Botillangi, 
ditanggalkan ikat keria indahnya 

- dibukakan destarnya. ·· 

Berkata Langipaéwang, 
"Bagnimana pemikiranmu To Sulolipu. 
Sudah hancur wangkang emas tumpangan lQ. ta 
sudah lumut-lumutan juga Wélenréng 

- sudah berlobang-lobang juga Ilatiwajo Angillaloé, 
sudah hancur juga Wakkatana, 
SUdah diresapi air, tak dinaikkan di darat 
harta benda yang kita bawa berlayarQ 
Bagaimanakah kehendakmu kakak." 

- Menjawab To Sulolipu, 
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'' Engka.u sajalnh yang memikirkan adik Dukellengt 

yang engkau anggap baike" 

Menjawab Pamadelletté, 
"A ku anggap lebih baik 

.. engkau berangkat naik ke Gina kakak La Nanrang 
engkau bawakan harta benda 
puluhan ribu

7
kepada raja Gina sambil mengatakan, 

ingin seka~i Opunna Warek, engkau rahmati 

engkau berikan datare..n panjang lembah yang luas, 

- untuk tempat mendirikan istana keemasan. 

Raja adikku juga ingin eogkau rabmati 
engkau izinkan orang banyaknya masulc di hutan 

meneba.ng kayu memotong-motong tali pengikat.'' 
Sepakatlah Opunna Warak bersepupu sekali. 

- Berngkatlah La Pananrang meni ti di a tas· cadik besar 

melangkahi barateng gading naik di daxat 

di pelabuhan perahu, 
berjalan te~~s menuju ka Alécina 

ratusan orang beriringan. 
- Tiada sirih torkunyah 

SUdah sampai. wems.suld. negeri di Cine., 
berjalan terus memaauki pekarangan 

naik ke atas istana 
lllelangkahi a.mbang pintu keeme.san 

- Dlenginjak lan~ai pelepah pinang 

naik ke atas istanae 
Congak segera sambil berkata I To Cudai, 
"Silahkan naik kemari wahai penggantinya 
Yang berperahu emas, engkau pergi duduk 

~ di atas tikar keemasano" 
Pergi duduk La Pananrang 

di hadapan Opnnna Gina. 
La Sattumpugi sendiri menyuguhi 
cerana keemasnn kepads To Sulolipu sambil berkata, 

- "Silahkan men:ririh wahai pendamping raja orang Luwu.k, 
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kapit orang Warek, supaya aku bertanya. 
A pa gerangan yang disuruhkan oleh orang besar .'1 

Menyembah sambil berkata La Pananrang, 
nAda harta benda yang kubawa kepa.damu 

- vahai raja tuanku, puluhan ribu. 
ingin sekali engkau rahmati, si penguasa 
payung emas dari Aléluwuk itu 

engkau tunjukkan padanya dataran panjang, lembah luas 
agar dia mendnratkan harta benda pelayarannya, 
sebab Wélenréng sudah lumut-lumutan 
Marioga sudah berlobaog-lobang, 
Ilatiwajo Angillalo mulai hancur 

beliau ingin juga, engkau iz~nkan raja adikku itu 
agar orang banyaknya masuk di hutan 

- menebang kayu memotong-mctong -pengikat." 
Gembira sekali Opunna Gina suami isteri 
disertai kegelian hati sambil berkata, 
"Kuur jiwanya orang besa1.· i tu, 
semoga tetap semangat kehiyangannya anakku itu. 

- Kembalikanlah harta bendanya 
yang berperahu emas itu. 

Tak wajar membeli tempat di Cina ini. 
Sebab sudah kuanggap waha.i La Pananrang 
milikmu semua yang ada di Cina ini 

- pengikutmu semua yang berada di tana Wugi. 
Siapa lagi yang berani nakal 
menantang ~punna Warek." 

Terta.wa ·aaja La Pananrang mendengarkan 
ucapan mulut raja Cina s~ruai ist~riv 
Menyembs.h sambil berkata To Sulolip·a, 
,. Aku pami t tuanku untuk kembali ke pexahuk:u ~ 
menyampaikan berita pada raja adik : dampinganku." 
l1empersilahka.'l raja Cin.a su ami is1;eri ~ 

Berangkatlah La Pananrang 
turun menuju ke gelanggang 



X/205 

b erj alan terun ke mu ara 
berjalan segera melangkah cepat. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah sampai di muars. 

~ segera saja meniti cadik besar 
melangkahi bara·teng gs.ding, 

Pergi dud·u di ruangan Wélenr.éns 
berdan::.pingan duduk bersepupu sekali. 
Berkata Langipaéwang, 

- "Bagaimanakah To Sulolipu 
ucapan mulut raja Cina.." 
Berkata La Pa~anracg, 
"Sudah kusampaikan adik ucapanmu~ 
Hanya saja dijawabkan oleh raja Cina bahwa 

- kuur jiwanya, semoga tetap semangat kehiyangannya 

Yang berpsrah~ amas itu~ 
Tak wajar membeli tanah 
untuk ditempati oleh anakku itue" 
Tersenyum saja Langipaéwang 

~ menden!arkan ucapan mulut La Pan~~eng. 

Berkata La Maddukelleng, 
"Bagaimanakah pemikire~mu To Sulolipu 

karena sudah hancurnya wangkang emas tumpangan kit& 

sudeh lumut-lumutan juga Wélenrénng&, 
.... Ilatiwajo Angillaloé, Lasiallangi B.annyaklompaé 

Rakka-Hakkaé, Mariogaé~ 
Lamassuwajang Liwengricin.a, 
I.apalutturi ri Sabbamparu, Lamamma.n.asa 

lllerapatkan eadik di pelabuhan 
- œelindungkan diri pada pohon padada, 

llamappuraélo ri Luwuk, 
Ilamappettuperru ri Warek, 
Tak dinaikkan di darat 
harta benda yang dibawa berlayar. 

~ Baik sekali kita suruh terbang Ladunrusséreng 
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naik ke atas di Botillangi 
memintakan kit;a istana lengkap kampung à.ewa 
pada adik kita W& Tenriabéng." 

Menjawab La Pananrang 9 

_ "Engkau sajalah yang mamikirkannya, raja adikku 
yang engkau anggap baik.'~ 
Menjawab La Maddukell&ngp 

"Berangkatlah pelayan laki-laki anak sara 
pelayan perempuan pembawa kipas 
engkau membuka rantai keemasan 
rantai indahnya Ladun~~sséreng," 
Belum selesai ucapan 

orang yang berkuasa di Watamparek itu 
berangkatlah pelayan laki-laki anak sa~a 

- membuka rantai keemasan 

rantai i indahnya Ladunrusséreng~ 
Terbanglah Ladunrussé~eng 

datang bertengger di depan Opunna \'larek • 
Berkata yang dinaungi Pa:/Ung emas di Aléluwukt 
"Kuharapkan engkau Ladunrusséreng 
pergi ke ata.s di Rualle·tté 
pada tuanmu Bissurilangi 
memintakan aku istana lengkap 

kampung dewa ;yang turun menjelma .. '' 
Toapanyompa sendiri yang menyisik-nyisik 
lembaran bulu-bulunya Ladunrusséreng 

dengan air harum penyapu badan kehiyangannya 
disapunya juga dengan dupa harurzi ora.ng Rualletté 
minyak Sang Hiyang orang Botillangi. 
Berka~a Toapanyompa, 

~Berangkatlah wahai Laduurusséreng 
naik ke atas di Botillangi 

me min takan aku istana lengkap kampung déwa. 
yang menjelma di bumi ini. 

Bebab sudah tinggal terapung-apung Ilawélenréns 
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tak dinaikkan harta benda pelayaran kita. 
Katakan juga kepada tuacmu 
j angen sampai. sudah melahi.rkan tunas penggant:i 
lalu dikata-katai kakakmu tinggal c1i Cina, tuanku." 

Berkata La P6nanrang~ 
"Engkau itu Ladunrusséreng 
d:isuruh terbang naik ke Boti~~angi 1 
1ebih cepatlah engkau dari angin 

engka.u duluan dari bayu. 
- ~alau engkau kalah cepat dari angin 

dan e:ngkau di. belakaog dari bayu, 
lebih kecil tetakmu dari tepung, 
kuretak-retakkan juga ss.yapmu 
kupatah-patahks.n pula. ke.kimu 

kupotong-potcng juga paruhmu. 
Engkau harus kembo.li pa.da teng ah hari. 11 

Berangkatlah Ladunrusséreng diiringi kilat 

diiringi p~tir guntur~ 
Sudah sampails.h burung _yang aneka macam itu, 

- sudah semerbak bau dupanya To Sulolipu di Botillangi. 

Berdirilah pera penjaga 
pintu batara rukelleng . 

·membuka palang pintu langit 
lalu berjalan terus naik ke langi t penghuni bumi, 

- gemuruh suara burung-burung yang aneka maeam 
pergi bertengger pada pohon lonra 
yang pal.ing di bawah, aW'an kemilau itu. 
Berkatalah penghuni bumi itu, 

"Amat dungu yang bertanya i tu 

- memang membawa kebodohan kalau kits tsk mengetahui. 
Dimanakah tempat Sri Pad.uka Bissurilangi 

. 
yang melalui awan kemilau itu 
orang yang mengikut ke Eotillangi 
bertunangan di atas Rualletté." 

- Menjawab para penjaga pekarangan itu, 
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"Sri Paduka suami isteri tidak ada di ain~. 

Beliau berada pada naungan Botim:patars ... 
Sudah tiga bulan lamanya Sx-i Paduka 

pindah tempat suami istori 
di. naungan ba tara i tu." 
Terbanglsh Ladunrusséreng 
bagaikan kencsngnya angin keras 
menelusuri seputar langit 
hingga sampai di naungan batara, 
datang bertengger pada tsngkai pohon lonra pareppak, 

di hadapan istana Saoletté Pareppak, 
berbunyi bergembira ribut berbahaoa Bugie dan Jawa 

tetapi tidak ada orang yang mendengarkan 
percakapan Ladunruaséreng itu. 

- Pindah lagi burung-burung s.neka macaa i tu 

pada tangkai pohon asam kemilau. 
Berkata Ladunxusséreng, 
"Amat dungu yang bsrtanyn itu, 

memang membawa. kebodohan kala.t.1 ki·t=a tak mengetahui. 
Manakah Sri Paduka yang üaik di Botillangi 
ys.ng hijrah beraama deng~ pelayan pembantunya 

yang bersuami di atas Ru&lletté." 
Menjawab para pelayan pembantu di l&ngit, 
"Beliau beradn di da.la.m bilik." 

Pindah lagi Ladunrusséreng 
diistana saokuta pareppak 
hinggap bertengger pada para-para kemilau. 

Kebetulan sekali 
sedang tidur aiang Remm!l.llgrilangi suami isteri~ 

- Pindah lagi Ladunruseéreng 
pada ls.ntai sangkaruma yang ra tu san jumlahnya 

menyebabkan bersentuhannya jumbai keemasan yang indah 

hiasan kamar ·di dalam rumah. 
Berpaling sambil berkata La Punnalangi 

_ u Siapakah lagi pela;yan ynng tak taku t 
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menye~tuh jumbai-jumbai kilat tempat tidurku 
sampai bersentuhan jumbai-juœbai kilat yang mengelilingi 
bilik keemasan tempat tidurku.n 
Menyembah sambil berkata JJadunrusséreng, 

- "Semoga aku tak merasa bina dina wahai tuhanku 
jawablah perkataan hambaœu penghuni· bumi ini 
Ladunrusséreng mainan ta.k membos&.nkan 
orang yang dila.hirkan kembar." 
Segera saja Wé Tenriabéng 

- bangun duduk berpisah sarung auami isteri 
lalu berdiri menuju ke luar 
saling ber~egangan kedua suami isteri. 
Wé A t.iwéro me!Degangkan ujung sarunguya, 
Wé A tilangi yang menge.ngka tkan payung cinaga 

- rambu t panj ang ind.ahnya, 
Wérorakilek yang mengepitkan 
cerana keemasan tempat nirihnya, 
berdekatan duduk suami istari 

- dikelilingi kipas keemasan orang Abelletté 
diki tari kipas emas orang Senrijawa. 
Bagaikan saja buah buni langkas 

air mata bercucurannya 
sewaktu menyaksikan Lsdu)~ruaséreng. 

- Menghempaskan ingus jernih sambil berkata Bissurilangi, 
"Engkaukah itu wahai Ladunrussé~eng 
terlalu sombong ·m~makai minyek harum 

saudara kembarku." 
Berkata lagi Bissuril.angi, 

- ~'Apaka.h keperluanmu yang disuruhkan 
oleh saudara kembarku 
disu:ruhkah engkau naik ka langi t." 
Sujud menyembah sambil b~rkata Ladunrusséreng, 
"Semoga nku tak menjadi hina dina menjawabmu tuanku! 

- Ada.pu.u yang disuruhkan ~ku oleh saudaramu, 
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aampaikan1ah permintaannya 
kepada tuanku yang laki-laki. 
Saudaramu ingin sekali engkau rahmati 
engkau turunkan k~padanya istana lengkap 

· yang turun menj elma di bumi 
se bab sudah l.ama. se kali ·terends.m di a:ir 
Il.awé~enreng wangkang kemi1au, Il.atiwajo Angillal.oê, tak dapat dinaikkan di darat, tuanku, 
harta benda yang dibawa berlayar oleh kakakmu." Berpaling sambil berkata Bissurilangi 
kepada auami kehiyangann~a 9 
"Apakah engkau mendengarkannya juga To Lettéilek, ucapan mul.ut Ladunruaséreng itu." 
Tersenyum saja Remmangrilangi 
menjawab isteri yang sangat dikasihinya 
yang selalu ~itaati p~rmintasnnya mengatakan, "Aku mendengarkan juga Wé Abéng 
ucapan mul.ut penghuni b~i itu. 
Yang manakah wahai Bissulol.o 
negeri makmur yang kita berikan kepada saudara kita." Menjawab Bissurilangi, 
"Engkau sajalah yang memikirkannya 
yang mana engkau anggap baik." 
Menjawab Remmangrilangi* 
"Adapun Wé Tenriabéng yang kita berikan, 
negeri makmur yang ditempati istana guntur yang beratapkan bulan 
berlayangan bintang-bintang. 
Setiap kampung ratusan buab jï.lmlab.nya 
tak dihi tung lagi rume.h bias a yang hanya sepetek. n Menjawab Wé Ten~abéog, 
"Tak patut bagi kakak kita 
engkau berikan istana guntur. 
Tida.k pernah aekalipun diinjak 
oleh o~ang yang pernah s&mpai di Botillang:t .'' 
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Menjavab To Lettéilek~ 
"Yang ki ta berikan adik ';/é Abéng, 

ki ta berikan aaudara ki ta di. Wéwe.ngri wu 

yang di tempa. ti istana kile.t 

- ra tus&n bu ah jumlahnya 
istan&. lengkap setiap kampung .. " 
Menja\lab Bissulolo, 
"Tak wajar sekali kakak 

engkau turunkan kepadanya istana kilat. 
- Tidak pernah aekalipun diinjak 

oleh orang yang sudah pel.'1lah ke Rual le tt§. !r 
Menjawab Opu Sangiang 
"Yang kita berikan adik Wé Abéng 
kita ·berikan saudara kita Uluwongeng 
yang ditempati istana Saobatara 
tujuh ratua petak istananya. 
Kalau sudah mulai masany& 
anak laki-laki menyisipkan keris 
dia berangkat berjalan menuju ke luar 

... nanti sudah mulai beruban baru sampai 
di dekat tangganya." 
Menjawab Daéng Manottek, 
"Tak wajar sekali kakak kita 
engkau berikan istana Saobatara. 

- Tidak pernah sekalipun diinjak 

oleh orang yang sudah perne.h ke Botillangi ." 
Menjawab La Punnala~gi, 
"Yang manakah Bissulolo negeri ma.kmur 
kita berikan naudara kita itu. 

- Kita berikan aaja di Singkiwéro 
yang ài tempati istana Uni.-u 
yang beratapks.n bulan 
berlayangan bintang-bintang 
y~g bertanggakan gonratung 

- ada tujuh puluh petak iste.nanya 
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ada seratus petak istana yang ramai itu.•c 
Menjawab Bissurilangi, 
"Tidak wajar aekali kakak 

engkau be~ik~ istana Un~. 
- Tidak pernah sekalipun diinjak 

oleh oraD.g yang pernah naik di Botillangi." 
Menjawab Remmangrilaogi, 
"Itulah wahai Biasulolo 

yang kita berikan kepada saudara kita, di Watassunra, 
- yang di tempati istana pa·cir 

yang berata.pkan kilat 
belayangkan a~an 

bertanggakan binta:ag cemerlang .. " 
Menjaws.b Biss,..trilangi, 

- "Tak wajer sekali kake.k kita 
engkau berikan istana petir 

sedang orang yang sudah lama bertempat tinggal 
di Botillangi, tidak pernab menginja.knya. 11 

Menjawab lagi To Lettéil~k, 
- "Itu saja wahai l.'aja adikku 

ki ta berikan kepada saudara Jr..ita, di Singkiwéro 
yang beratapkan kilat 
berlayangkau petir, 
yang bertangg:ik:an guntur"" 

- Henjawab Daéng Manottek, 
"Tak wajar sekali ~a.kak kita 
eogkau berikan istana kila.t. 

Tidak pernah aekalipun diinjak 

oleh orang yang sudah menetap di Botillangi." 
Men;awab lagi To Lettéilek, Cl. 

nAalau begitu yang ma.nakah wahai Bissulolo 
klta ber:ikan kepada raja kakak kita.," 
Menjawab Wé Tenriabéng, 
"Yang mana saja yang engl::au anggap 

baik sekali bagi saudara kita. 
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kalau engkau memang merahl:la tinya." 
Menjawab Opu Sangiang, 
"Itu sajalah Wé Tenriabéng, di Mallimongeng 

yang ditempati istana lengkap, 
- seratus lima puluh petakn;ya, seratus biliknya 

ribuan buah rumah pendampingnya, satu kampung." 
Sepakatlah keduanya suami isteri. 
Berkata To Pawewangi~ 
"Tu ~ runlah dahulu Ladunr~ssereng 

- engkau katakan kepada tuanmu Opunna Warek 
Perin tahkanlah merambah hu tan belanta1•a 

engkau pagari kampung itu." 
Berkata Bissurilangi 
bersamaan dua berkata suami isteri, 

- "Andaikan wahai La.âunrusséreng 
sudah terambah hu tan belon tara i tu 
dataran panjarlg yang lua.s 
harus dipotongkan Orokelling dua kali tujuh or&ng 
sekian pula orang péndek dan orang buleng 

- ratusan ekor ayam remaja 
tak ada yang bersamaan warna lembaren bulunya 

diseratai kerbau camara ratusan ekor 
bertax!duk emafi dicocok hidung pontob besar, 

dikalungi dengan emas murni 
~ diikat dengan tali emas 

dipotongkan juga dengan pelayan pembantu." 

Berkata lagi To Lettéilek 
bersamaan dua berkataj 
"Katakan juga kepa.da tuanmu, 

"" a.kan di tul."unkan oleh saudaramu 

karupung besar yang luas 
kalau sudah sampai pada bulan yang baik, di turtL"'lkan 

Sri Paduka yang meretss di ruas bambu, 

Pada waktu bulan purnama 
~ dan berjejernya bintang tiga, 
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berbarisnya bintang laitau 
tak nampaknya bayang-bayang 
siang terangnya di Botillangi 
hari emasnya di 'l1oddattoja 

- tepat pada hari di turunkannya Sri Pa.duka 
yang dijadikan tunas di dunia 
tepat pada hari dimunculkannya Sri Paduka 
yang perempuan, di busa air, 

bersama usungan keemasan diiringi busa gelorubang." 
- Berkata lagi Bissurilangi, 

"Ka·takan juga Ladunruaséreng 

kepada kakakku Toap~~yorupa, 

janganlah yang demikian yang menyus~~an hatimu 
karena I Wé Cudai tak berhenti merengek. 

- Sekarang sudah tunduk hatinya 
pemilik rumah di Late.nété itu." 
Menjawab To Lettéilek 

"Kakak ki ta Toapanyompa adalah orang bij aksana 

dia selalu menuruti saja kehendak perempuannya 
- serta cendekia mengelua~kan ucapa~. 

Kelak akan di taa·tkan juge. hatii!ya 

pemilik rumah di Latanété itu sebagai keluarganya 
akan mendapatkan tunas pengganti~ 
Kalau laki-laki nanti anaknya 

akan m.emerintah kolong langi t permukaan bumi. 
Kalau perempuan anaknya 

dia berkuasa atas suaminya 
ditempati orang Senrijawa 

dibersuarakan oleh orang R1Jalletté." 

Sujud menyembnh sambil berkata Laduurusaéreng
9 

n Aku pami t tuanku untuk kembali 

sebab memang telab mengatakan 
raja tuanku Opunna Warek 

lebih cepat engkau dari angin, duluan dari ba;yu." 
"lahka.n Wé Tenriabéng suami isteri. _ Mempers1 · 
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Berkata Bissurilangi, 
"Eerangkatlal! Pamir:i.llru1gi masuk ke dala.IIl 
mengambilkan kotak keemasan 
yang ditempati minyak Sang Hiyang 

- penyapu badan kehiyanganku." 
Berangkatlah Pamirillangi masuk ke dalam 
menuruokan kotak kemilau 
yang ditempati minya~ Sang Hiyang 
Penyapu badan kehiyangan Bissulolo 

- lalu membawanya keluar 
meletakkan di hadapan Daéng Manottek. 

Wé Tenriabéng sendiri 
memberikan kepada Ladunr~sséreng. 
Berkata·Bissurilangi, 

- Bawakan juga kepada kakakku Toapanyompa 

dupa harum orang Rualletté. 
Kalau sedang didatangi 
tak enak perasaan saudaraku itu 
ataupu sedang didatangi kenangan 

- kepada orang tua kehiyangannya, 
dupa itulah yang dibakar, 
mereka sudah ~kan tiba di Botill~gi. 
Bawakan juga kepada kak~~ 
To Sulolipu bersepupu sekali 

- air kelapa penyapu badan kehiyanganku 
aupaya bagaikan saja diri~J yang dilihat 

raja kakakku bersa.udara.a 
Belum selesai ucapan Bissurilangi 

turunlah Ladunrusséreng ke Alélinc 

- membawa terbang kiriman Toapanyompa 
dari saudara kehiyangaru1ya. 
Beterbanganlah burung yang aneka mac am i tu, 
bagaikan angin kencang yang keras 
gemuruh pusat.batara yang dilaluinya 

- turun ke bumi menjelma kembali. 
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Tiada airih terkunyah 
sudah sampai Ladunrusséreng di bumi. 
Bersamaen aeroua tiba 
burung-burung yang aneka macam itu 

- pada ruangan W9lenréng i tu" 

Berkata Langipaéwang, 
"Silahkan kemari pengh'u.ni bumi yaug menjelma." 

Sujud.menyembah sambil berka.ta yang menjelma itu, 
"Ambill&h kiriman tuanku ini 

- dari adik kita Bissurilangi, 
minyak Sang Hiyang orang Rualletté 
penyapu badan kehiyangannya 
raja tuanku yang mengikut ke Botillangie 
Kalau tuanku sedang didatangi 

- merasa tak enak perasaan tuanku 
atau datang menekan keras 
kenangan yang tak da pat di tahan lagi 
kepada orang tua mulia tuanku, 
i tulah yang tuanku bakar 

- pada bara api daun lontar, 
akan sampai di Botillangi 
pada adikmu ai Bissuri\Mgi 
engkau menyapukan pada baàanmu 
minyak Sang Hiyang kirimanmu itu, 

- maka senanglah pera 5 a1Ul ha ti mu.'; 
Pindahlah Ladunrusséreng 
ke hadapan To Sulolipu 
lalu memberikan kirima-nnya. 
Berkata Ladunrusséreng, 
"Ambilla.h kirimanmu ini, tuanku 
pada sepupu aekali kehiyanganmu 
air kelapa penyapu badan orang Rualletté 
minyak Sang Hiyang kehiyangan sepupu sekalimu 
sama banyaknya dengan raja tuanku 

_ L•la tangkiluwuk bersauda.ra bersapupu seka.li. 
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aalau engkau didata.ngi rasa merindumu 
kepada adikmu Bissurilangi 
dupa i tulah yt.ng engkau bakar 
engkau menyapu badar~u dengan minyak itu 

- supaya merasa senang hatimu 
kemudian engka.u pergi tid.ur .. 
Tuanlru sudah bertemu dengan Bissurilangi.n 
I•ienangis sambil: berkata Matangkiluwuk, 
"Rupanya aku juga selalu disebu·t-sebut 

- Yang mengikut ka Botillangi, Laduorusséreng.
11 

Menangis sambil berkata Pamadelletté, 
"Apakah engkau menelusuri 
Botillangi, Ladunrusséreng, 
negeri-negeri di Rualletté itu .. " 

- Menyembah sambil berkata Ladunrusséreng, 
"Aku sudah menelusuri semuanya 
kampung di Rualletté, tuanku. 
Sewaktu aku baru tiba di Botillangi 

aku tiba mendarat di hadapan 
- istana Saolett~ Pareppak 

Pada tangkai kayu lonra yang paling bawah 

aku bertanya mengatakan 
rnanakah Sri Fsduka yang ikut ke Botillangi 

Yang kawin di atas Ruallettéo 

.... Segero. saja penjaga pekÈÙ·angan i tu 

rnenjawabku mengatakan, 
Tidak berada lagi di sioi Sri Paduka. 
Beliau bertempat tinggal di bawah Botimpa-tara. 
Sudah tiga bulan lamanya Sri Paduk~ 

- berpindah tempat di bawah naungan batara. 
Aku terbang memasuki Singkiwéro 
menelusuri Léténriwu, Uluwongeng, 
di Mattalitti 1 Matasunra dan di Palaguna. 
Ak11 sudah sampa.i di b a\'lah naungan langi 

~ aku tiba mendarat pada pohon beringin yang berjëjer 
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. di aamping istana saokuta pareppak 
aku menanyakan mengatakan manakah Sri Paduka 

· oz-ang ;yang me~giku·t ke Bbtillangi 
yang gaib ke Rualletté 

- yang melalui awan berjejer 
;yang gaib bersama dengan pelayan pembantunya. 
Bersamaan aemua berkata 

para pelayan pembantu orang l~~git 
beliau berada di dala~ bilik. 

- Aku pindah ke para-para rumah 
yang mengelilingi bilik keemasao 
tempat tidurn;ya adik tuanku 

tiba-tiba bersentuhan jumbaian keemasan yang berjejer 
bergetar barsama deng~ untaian kilat 

- sampai menegur raja tuanku 
La Punnalangi mengatakan, 
siapakah lagi pelayan yang tak takut melanggar 
menyentuh untaian kemilau yang mengelilingi 
bilik keemasan tempat tidurku ini~ 

- Akupun menjawab wahai tuanku, 
aaya ini adalah qambamu Ledunrusséreng 
permainan tak membosankannya saudara kembarmu. 
Kemudian raja adik tuanku itu 

\ 

segera bangun perg~ duduk 
dikelilingi kilat kemilau 

disertai jumbaian keémasan orang Ujumpéro. 
Kemudian adik tuanku kemmangri 1 angi i ·cu 
menghempaskan ingus ~ ernih meng a t~.kan bahwa 

rupanya engkau Ladunrusaéreng yang sangat aombong 
_ bersama-saœa memakai dupa harum saudar~ kembarku. 

Apakah yang tak mengenak..ltan perasaan ha ti ka.kakku 
sampai engkau diu tus kemari terus ke Botilla..7lgi. 
Aku sujud menyembah mengatakan bahwa 

adapun yang disu~1hkan kepadaku oleh saudara kembarmu 
- sampaikanlah ucapannya wahai tuanku, 
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kepada raja rüanku yang laki-laki 
meminta.kan negeri dcwa untuk diterapa.ti 

sebab sudah terus menerus terendam Wélenréng, 

Rakka.-Rakkaé, !latiwajo Angillaloé. 
- Sudah hancur juga Wakkatana, Mariogaé 9 

tak dinaikkan harta benda 
harta yang dibawa berlayar kakakmu, 

tak dinaikkan di darat Wélenréng. 
Berpalinglah adik t~anku Bissurilangi 

- berkata kepada susmi orang langitnya bahwa, 

apakah engkau· juga mendengarnya To Lettéilek 
uca.pan mulut Ladunrusséreng. 
Terta',o~a saja adik tuanku Remmang::i:"ilangi 
menjawab ucapan isterinya mengatal<:an be.hwa 

- aku ~udah mendengarn.ys. juga. adik Wé Abéng. 

Kemudian beliau itu mengata.kan bahwa 

Yang manakah Bissulolo nageri makmur 
kita berikan kepada aauda~a kita i~üo 

Adapun j awabannya wahai tuanku 
- oleh orang Senrijawa yang mengasihinya itu, 

kira-kira yang bagaimana yang engkau anggap bailc. 

Ada tujuh puluh negeri 
yang disebut-sebut e.dik tuanku Remmangrilangi 
tetapi dia tak menyetujui .. suami kehiyangannya i tu • 

. - .Hanya setelah disebut Mallimongeng 
oleh adikmu To Lettéilek, diia...'ltan oleh saudara tuanku .'' 

Berkata lagi Ladunrussér~ng, 
"Rupanya bagaikan. raja la.ki-lakj. adik ki ta Bissurilangi 

Pada su ami kekasihnya i ·tu 
- Tak disanggab kemauannya 

oleh suami kehiyangannya. 
Diiakan saja terus. 
Belieu juga mengatakan tuanku, 
adik tuanlru Bissurilangi i tu bahwa, 

- Janganlah merasa susah hati saudaraku itu 
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karena Daéng Risompa tak berhenti-hentinya merengek. 
Sudah merasa taat di dalam hatinya 
pemilik rumah di Latanété itu. 

Dialah yang akan melahirkan tunas pengganti 
ansk laki-laki dan perempuan 
dia berkuasa atas suaminya 
ditempati orang Senrijawa 
disuarai oleh orang Rualletté. 
Anak laki-lakinya 

- memerintah kolong langit :;>ermukaan bumi, 
diikan semua raja sesamauya. 

Berkata juga adik tuanku Remmangrilangi, 
kalau kelak wahai Ladunrusséreng 
engkau sudah sampai di Alélino, 

- suruhlah memerintahkan agar merambah 
hutan belantara yang luas 
engkau memagari negeri itu. 
Berkata juga ssudaramu suami isteri 
akan kuturunkan nati 

- kampung yang amat besar itu 

kalau audah tiba bulan baik dan hari yang bagua 
yang bertepatau dengan turunnya Sri ~aduka 
yang meretas di ruas bambu telang 
orang yang dijadikan tunas d.i dunia. 

- Pada hari terbitnya bulan purnama 
berj·ejernya bi:J.tang tiga dan lai tau 

sudah berainar juga matahari di timur 
tak kelihatannya bayang-bayang 
hari terang cerahnya 

- hari baiknya di Pérétti wi 

bertepatan muncul menjelmanya Sri Paduka yang perempuan 
di busa air, bersama usungan keemasannya 
diiringi.dengall busa gelombang.n 
Bagaikan saja Sawérigading 

_ orang yang menikmati rasa madu di dalam hatinya 
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mendengar ucapan mulut Ladunrusséreng. 
Berkata Opunna Warek, 
11 Sudah t~robat dan senang 

hatiku di dalam, ka.kak la 

sekali kurasakan 

Nanrang, 

- mendengarkan ucapan mulu t Ladunrussé.reng ." 
Berkatn lagi Toapanyompa, 
11 Memerintablah To Sulolipu ki ta turunkan barta ~enda 

kita membukakan lembaran kain 
kain .jemputan Puang ri Luwuk, Puang ri Warek, 

- aupaya menaikkan peralatan bisaunya ke mahligai 
kita memotong h6wan mengupacarai kampak. 
Engkau T.o Sulolipu memerintahkan memanggil orang banyak, 

supaya semua datang berkumpul di pantai." 
Belum selesai ucapan Langipaéweng 

- berangkatlah To Sulolipu memerintahkan 

mengantarkan kain jemputan 
J?uang ri Luwuk, Puang ri Warek, 
memanggil naiK semua orang banyak 
berkuœpul pada pelabuhan perahu. 

- Sudah datang juga Puang Matoa yang memerintah negeri 

mendatangi pinggir p~t~it 
anak mengaji ribuannya. 
Tek be:t"hentinya gemuru~ suara para :rema~Janys. 
Para penari bissu membunyikan talo-talo. 

- t1emerintablah La Fananra:ng 
membakar kerbau ratusan ~kor 
sebagai korban perupacaraan hutan belantara. 
Bagaikan saja kabut tebal naiknya asap api. 

Dikelilingi bagai pelaminan dapur umum 

- disuruh bekerja semuanya 
para pelayan pembantu ya~g tak pernah bekerja tangannyaG 

Tiada sirià terkunyah 
sudah selesai rampung semua perintah To Sulolipu. 

Berpassngan La Hassaguni 
- Panritawugi, Jemmuricina, 
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diaturlah tem~at minum, diangkat pula kawah besar. 
Berse~iweranl~h para p~lnyan pembantu 

mengatur tempat minum meugangkat mangkuk. 
Diangkat pula talam tempnt makannya 
para aparat korajaan pengikut Toapanyompa. 
Sudah mundar mandir para. pengangkut 

sudah merata aturan talam-talam, 
sudah cuk:up se mua makanan orang bs.nyak. 

Sudah bersamaan makan anak raja. 
Bagaikan saja burung put:lh beterbange.n 

kisaran mangkuk-mangkuk Jawa 
tempat minumnya orang banyak. 
Sudah merasa ~enang makan minum anak raja, 
para juak pengawal. 
Selesai makan anak raja itu,. 
dipercikilah air harum 
diupacarailah kampak, selesai .diperciki air pasili. 

Berkata Sawérigading, 
"Aku mengharapkan kepadamu To Sulolipu, 
dengan kakakku Panritawugi, Jemmuricina, 

masuk ka dal~ hutan menebang k~vu. 

Engkau sendirl memerintahkan me!labang kayu. 
:Xang engkau jadikan ukuran 
adalah istana keemasan yang kita bangun 
di Watamparek, yang kita tinggalkan itu 
Engkau sendi.ri La PB.4"'la~·ang memerintahkan 
berdua kakakku Toappémanuk merambah 
hutan belantara yang lebatt 
supaya menerangi pinggir pantai 
m~magari sekeliling kampung 
diperbaiki pinggir pantai. 
Keesokan harinya dipa.nggillah orang banyak 
masuk ke dalam hutan menebang kayu. 

Berangkatlah J .. a Pananrang bersamaan Jemmuricina. 

Orang Luwuk dan orang Wa.rek berangkat semuanya 1 
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masuk ke dalam hutan menebang k~~. 
La Pananrang yang mengavasi 
menaikkan aemua harta benda di dar.atan 
di bs.wah naungan pohou maJémpangi. 
Berangkatlah orang banyak masuk ke dalam hutan. 
Merambah hutan aemua para anak raja pendamping 
bangsa~an tinggi kapit, 
bangsawan biasa pembantu, 
anak orang keya Polémpang 

- penghulu negeri hakim-hakim. 
Tiga bulan lamanya To Sulolipu 
mengawasi pekerjaan di hutan 
audah sempurna pekerjaan La Panan.'t'ang 
bersih semua pinggir pantai 

- sudah dipagari semua kampung, 
sudah diperbaild. pantai pelabuhan. 
Kembalilah To Sulolipu, 
Toappémanuk serombongan, 
pergi m~nghadap di hadapan Opunua Warek. 

- Berke.ta La Pananrang, 
bersaillaan dua berkata d.engan Toappémanuk, 
"Sudah terbuka di luar wahai adikku 
hutan belantara yang luas 
kampung·sudah dipagar 

- sudah diperbaiki pinggir pantai.;' 
Berkata Pamadelletté, 
"Berkata juga adik kita 
To Lettéilek suami isteri 
kalau sudah selesai di rambah 

- hutan belantara yang lebat itu, 
korbankanlah Orokelling dua kali tujuh orang 
sekian juga banyaknya orang buleng 
sekian juga orang pendek 
ratusan ekor ~yam remaja 

- tak ada yang sama lembaran warna bulunya 
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Ada tujuh puluh pelayan peœbantu berpakaian lengkap 
dikelilingkan di kampung, 
sekian ·pula kerba.u cama.ra bertanduk eœs.a 
yang dicocok hidung dengan pontoh besar 

- dikalungi dengan kalung emas dan dihiasi 
di tampatkan ps.da pa.ncangan pantok 
bo.mbu emas, yang bertangkaikan. gelang tuangan, 
berdaun.kan kain pa.timanangi 
berbuahkan poci-poci emaa 

- berpucukkan ktin satin mQl'ah 
bermayangkan kain satin kuning 
berakarkan pontoh berpilin 
berdurikan keria emaa. 
Diupacarais.lah dengan korban, kB.lllpung i tu 

diperciki pula dengan air pasili. 
Ber~ri semua p~ra tukang yang c.endekia· 
menghias kamp~ng memasang hiasan di·pinggir pantai 
juga ~emagari kampung ituv 
Barulah datang Opunna Warek 

- dikipas-kipasi 
dikelilingi kipas-kipas lceemasan orang Senrij awa 

dikitari kipas emas crang Aballetté. 
Disur~h ~endekat para Puang-~ang 
disuruh mundur orang b_anyak. 

- Berkata La Sattumpugi, 
nBerangkatlah Toappéwanuk, Toanakaji 
menuju ke luar di muara memanggil Opunna Warek 

' 
engkau kata~an, engkau dipersilahkan orang tuamu 
naik ke atas ke Latanété. 
Naik aemua para Puang Matoa 
yang memerintab negeri m~~ur 
naik juga para cerdik pandai. 
Sudah menunggu makan siangnya orang banyak." 
Berangkatlah Toapatunruk, Toanakaji, 

- menuju ke luar di muara. 
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Berjalan segera mengayun cepat. 
Tiada si1.•ih terkunjah 
sudah sampailah di pelabuhan 

menginjak tangga keemasan, 
- meniti cadik besar melangkahi barateng gading. 

Congak segera berkata Toapanyompa, 
ns·l l. ahkan kemari Toapatunruk, '.foauakaji, 
pergi duduk di ruangan 11'lélenréng ." 
Pergi duduk Toapatunl~k, Toanakajif 

- di ruangan Wélenréng i tu-. 
Yang dipertuan i tu sendiri 
Yang dinaungi payung emas di Aléluwuk 
menyuguhi cerana keemasan tempat siribnya. 

Berkata Toapanyompa, 
- 11 Menyirihlah Toapanyoœ:pa, Toanakaji •

11 

Segera saja keduanya 
mengambil si:t·ih lalu meD.Yil"ih, 
kemudian sujud menyembab sambi~ berkata keduanya, 

"Ad apun yang disuruhkan keps.da..lro 

- raja Cina suami isteri, 
engkau diharapkan oleh Sri Paduka 
berangkat pergi menuju ke ~atanété 
Pergi juga sekalian cerdik cendekia, 
Puang Matoa yang memerintab neseri. 

- Sudah menunggu makanSn siangnya orang banyalt. ,, 

Tersenyum saja Sawérigading mengatakant 
''Bagaimanakah penda.patmu To Sulolipu·, Toappémanuk 
tentang ki ta ini, Opunna Cina. mengha.ra.pkan ke tata.néd •" 

Menjawab La Pananrang 
- bersamaan dua berkata dengan La Massaguni, 

~~~ d h . ou a tak wajar lagi raja adikkut 
kita menolak ucapan mulut raja Cina .. " 

Berkatalah Toapanyompa, 
"Ki ta pergi kakak La Nan rang' La Massa,guni • n 

- Beluru selesai ucapan Saw,rigading 
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berangkatlah menuju ke atas 
di pe1abuhan psrahu, bersepupu sekali, 
dijemput dengan usungan kemilau 
dinaungi payung kemilau orang Limpo.bonga. 
Dipundaklah pembawa kipaa, 
diangkut ketur peludahan tempat luda~ 
buangan sepah sir:ihnya oreng besar i tu. 
Pera.1atan doddo berada d·i depan 
topéng kayu berada di bagian belakango 
Diberangkatkanlah ustmgan kemilau 
tumpangan La Maddukelleng 
berangkat diiringi dengan upacara kerajaan, 
diramaikan dengan peradatan basarnya 

kedudukan tinggi derajatnya. 
Mem.enuhi lemb!lh orang bauyak 

memenuhi dataran panjang 
para juak pengawal. 
Berja1an segera orang bw1yak, 
mengayun langkah para pengiring, 
berja1an segera pembawa usungan. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah sampailah di mahligai 
masuk menuju ke gelanggang 
memenuhi naungan pohcn lonra. 

- Berangkatlah La Tenrix:·anreng, La Makkasau, 
turun ke bawlh ke mahligai 
pergi. duduk di hadapan Opunna Warek. 
Ber ka ta La fenriranreng, La Makkasau, 
u Ringankanlah dirimu adikku, 

- naik ke a-tas istana. 
Belum se2esai ucapannya 
raja Salbang beraaudara7 

· .. 
berangtatlah yang dipertuan 
penguaaa di Wstamparek borsepupu sekà1i. 

- ·mengin~ak tangga kéemasan· beri.nduk tiga, 
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memegang selusur kemilau 
melangkahi ambang pintu keamasan 
menginjak lantai pelepah pinang terus masuk ke dalam. 
Congak segera aambil berkata La Sattumpugi, 

- "Silahkan kem'J.ri duduk raja adikku 
di atas tikar keemass.n." 
Pergi duduk Langipaéwang bersepupu sekali~ 
Berdampingan duduk Le. Sattumpugi e 

Raja Cina sendiri 
- yang menyuguhi sirih kspada ~angiyaéwang. 

Mengambil sirih Sawérigading. 
Belum lama duduknya 
orang yang dipertuan di \vatamparek itu, 
diaturlah tem~at minuru, 

- diangkat pula kawah besar, 
berseliweranlah orang pilihan pembantu 
menga~r tempat minum~ mengangkat mangkuk. 
Diangkat pula talam emas 

tempat makan Pamadelletté bers&pupu sekali, ana.k raja, 
- baki-baki kee~asan tempat bahan makaoan 

para juek pengawal i tu. 
Sudah diangkat baki-baki 
sudah merata hamparan baki ... baki, 
sudah cu~~P semua makanen orang banyak. 

•· Sudah dibersihkan jari .. tangannya 
orang yang berk~asa di Aléluwuk bersepupu sekali. 
Saling mempersilahkan makan anak raja itu 
Sudah mulai makan semua orang besar, 
bersamaan makan orang banyak, 

- Berangkatlah dari dalam 
Wé Tenriabang menuju ke luar 
pergi duduk di hadapan 

yang berpayung emas dari Watamparek. 
Berkata raja Cina 

' .. "Silahkan makan wahai Opunna Warek. 

. c 
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nikmati1ah isi piringmu ToSulolipu,· Toappémanuk~ 
mungki.n masak. nasinya te.k matang lauknya • 

. Sebab demikian1ah kemampuan wahai ane.k 
. hambamu orang Cina,itu." 
M~njawab To Su1o1ipu 
bersamaan dua berkata dengan Toappémanuk, 
"langan dem:i.ldan. uc apanmu raja tuanku 
s:yukurlah karena engkau menaikkanku di rumah · 
orang yang besar kedu~guannya." 
Mulai. makan ane.k ra~a semuanya. 
Bagaikan saja bintang melekat 
mangkuk emas tempat minum orang banyak 
bagaikan saja burung putih beterbangan 
kisaran mangkuk-mangkuk Jawa 
perjamuan untuk para juak. 
Tujuh kali menyuap sudah kenyang 
Pamadellett~ bersepupu sekali. 
Dibersihkan kembali jari tangannya 
berkumur membersihkan mulut 
di.sugt.lhi .sirih lalu menyirlh pada ta1am ema.s. 
Bersamaa.n berhenti orang ba.nyak~·semuanya 
diangkat kembali tempat minuman, 
dikembalikan juga.talam 6mas 
tempat makan orang banyak dari Wirillangi, 
para Puang, masing~masing sepuluh lembar kain, 
masing-mas_ing lima ora.ng pembantu, 
dan sepuluh emas murni berkawat, 
seldan pula bagi para cerdik cendekia. 
Berkata para cerdik cendckia itu, 
"Kami meminta diri ·tu~~,, kembali ke tempat kami." 
Menjawab Opunna Cina, 
"Semoga tetap semangat kehiyanganmu." 
Berangkatlah Sawérigading 
turun bers&~a dengan sapupJ sekalinya 
dijemput dengan usungan keemasan 
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dinau~gi dengan payung emas. 
Dipundaklah para pembawa kipaa, 
diangkut pula ketur peludahan tempat ludah 
buangan sepah sirihnya orang besar itu. 

- Dibunyikanlah gendera.ng besar 
ditiup pula titincawa 
disertai gong, diiringi musik Malayu. 
Berada di depan La Kéni-Keni, La i\abenniseng, 
berada di belakang, La Taupancék, La Taubuleng 

~ menggoncang-goncang di dalam perjalanannyaA 
Mulai berangkat usungan keemasan 
tumpangan Opunna Warek 
menuju keluar di muara. 
Tiada sirih terkunyah 

- sudah sampai di muarav 
Dilet&kkanlah usungan. 
Berangkatlah Sawérigading 
menginjak tangga pere~u keemasan 
meniti cadik melangkahi barateng gading, 

~ pergi duduk di ruangan perahu Wélenréng 
dikipas-kipasi 
dikelilingi kipas ·· emas o1.·ang Senrijawa, 
dikitari kipas emas orang Aballett4. 
Sudah tiba hal.~ yang ditentukan oleh Reromangrilangi. 

- Berkatalah To Lettéilek1 

"Memerintahlah wahai Palisulangi menurunkan 
untuk menunggu Puang Matoa supaya membawa 
peralatan bissunya ke mahligai 
dan memerciki air pasili soda kampung dewa 
yang dipersiapkan turun di bumi, 
disempurnakan juga perupace.ra.annya. 
istana keemasan manurung i~~G 
J angan ada yaug menyusahkan ha ti mu Langipaéwang, 
karena terhalang perkawina.nmu di Latanété." 

~ Menjawab sambil tertawa Remmangrilangi 
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pada isteri yang diaayanginya mengatakan, 
"Jadikanlah con·toh pada dirimu Wé Abang 

ambillah aebagai contob di dalam hatimu Wé Biesulolo 
sewaktu mulai naikmu di Botillangi 

- da tang semua ·para anak raja pendrunpi.ng 

di Botillangi~ memberikan hadiah, 
engkau tak pernah manjawabnya.· 

Aku serahkan semua ha~ta muliaku di Léténriwu 
' di Uluwongeng. di Mattal&tting, di Watassunra 

. . t 

di Singkiwéro, di Simpurulona dan di langit, 
apalagi kakak kita wahai adikku 
sama aaja halnya,adikku sebagai manusia 

. aku anggap ka-ltak ki ta masih dungu, 

kalau dia menghendaki 

mempersegera ~enjauhkan diri. 
Kakak kit·a a.dalah orang cerdik duga 

beliau selalu saja menurut 
pada perempuan yang diss.yanginya i tu 
mudah-mudahan mujur kel.ak wahai adikku 

"·kakak ki ta melahirkan keturunan. 
Sebab aku mengetahuinya wahai Bissulolo 
I Wé Cudn sud.ah tunduk hatinya." 
Tiada sirih torkunyah 
sud.ah berkumpul. Puang M~toa di langit 

- men~empurnakan peralatan upacara kampung dewa 
~ang akan diturunkan ke 'Qumi. 
Diiringkanlah kerbau camara 
bertanduk emaa ratusan ekor· 
dicocok hidung dengan pontoh besar 

- dikalungi dengan kalung ema.s 
diikat semuanya dengan tali keemasan 

t 

dibawa berkeliling mengelilingi kampung 
diperciki dengan air dari Mallimongeng. 
Sudah selesai diperciki dengan air upacara~ 

- Sudah selesai diupacarakan kampung dewa 

·~~.· .. ~ 
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yang dipersiapkan tur.m ke bumi, 
bagai~~ bara menyala kelihatan 
bersamaan nampaknya pohon kayu besar 
dengan tanamSll aneka maca.m dari Botlllangi, 

- bersamaan semua kelihatannya 
jejeran pohon asam d~ pohon wodi 
tempat berkumpulnys orang Botillangi dan penjudi 
tempat sabungannya para penyabung. 
Berka·ta Daéng Ma.nottek 
11 Berl kan ;juga kakak ki ta 
manurung di Takkalalla 
Turunkan juga wahai raja adikku 
tanam-tanaman dari Botillangi 
pohon asam orang Rualletté." 
Tertawa saja To Lett~ilek 
menja~ab kepada isteriny& mengatakan, 
"Engkau sajalah wahai raja adikku 

apa saja yang engkau barikan kepada saudara kita. 
Siapakah lagi wahai adikku. yang dituruti kemauannya 
kecuali engkau W& Bissulclo. 
Tidak ada duamu wahai adikku. 1' 
Sudah datang semua penguasa langit yang ada di Hatara. 
Sudah berkumpul juga seluruh dewa. 
Berkatalah To Lettéilekv 

- 11 Berangkatlah Palisulangi 

engkau pergi n1e1nbuka palang pin tu "Ha ta:r.s. .. " 
Belum selesai ueapan Opunna !Jangi 
sudah berdiri Palisulangi 
membuka palang pintu Batara 
juga membuka pintu Batara. 
Tunduklah To Pawéwangi 
melihat ke bumi. 
Berkata Tc Lettéilek, 
"Rupanya sudah dipersiapkan kampung di bawah, 

- sudah dipasang ratusan bambu selusur. 

-...-... . .._. _____ -·. 
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audah diikat ~atusan eko~ kerbau camara dicocok hidung dengan kain upacara di.kal.ungi. dengan kù\mg emas semua d.i.ikat dengan peng:l.kat emas. 
Berkata Remmangri1angi, 
Pa1isu1angi dan Oddangsébali, "Berd:lri.l.ah wahsi seka~i.an orang banyak di Botillangi, mengenakan ta1i emas kampung dewa yang d1.:persi.apke.n turu.n ke buai. '' orsns oànyak œengenakan tali emas pada kampung sudah rampung dipersiapkan pu~a iataaa ~engkap yang dipersiapkan turun menjelma di bumi. Pada \li'aktU tengah hari yang cerah, matahari persis berada di atas kepala - datangl.ah ge1ap gulita, 
sa~ina; 'beriringan bun yi gun tur 
sal.ing bersamb~gan kilat petir, 
berkatalah Opunna Warek, 
"Pe~tabltanl.ah wahai kakak La Nanrang menyampaikan kepada orang ba.nyak, memade.mkan apinya • ..J angan sampai dikena sinar api dewa" v angan sampaï ada orang kam~g yang bersua:ra." Berdirilah To Su1ol.ipu · 
berkata La Pa~anrang, 
"B~rangkatl.ah Gongkona 
memanggi~ orang kampung 
supaya memada3kan apinya 
jangan sampai dikena sinar api dewa t.idak boleh ~uga berbicara sewaktu di turunkan - kampung Mallimongeng dari atas. pi turunkanlah pelangi 
audah terpasang puta tali emas. 
pengiks. t kampung i tu. 
Bagaikan saja kilat pe~ir dari atas - kedengaran suara teriakan orang banyak 
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orang banyak di Rual.letté, 
ribut sua~a orang banyak 
alat kuur jiwa kehiyangannya di Mallimongeng~ 
Congak memandang orang banyak di bumi 

- melihat ke atas ke Botillangi. 
Bagaikan bara menyala kelihetan 
kampuz:.g besar yang di. turunkan, 

bersamaan dengan pohon-pohon katu yang besar, 
deng an tanam-tanaman yang aneka mac am. 

- Bagaikan mau menyala kampung itu. 
Bagaikan mau terbalik Latanété. 
Gemetar badan orang Cina, 
berdiri bulu roma orang Ugi 
Be~kata semua orang ka..mpuug, 

"Hasil perbuatannyalah Sri :Paduka 
pemilik rumah di Latanété 
ucapan mulut tak baikzcya 
Sri Faduka Opunna Cina. 
~akarlah waha.i kali~ 

- Bakarlah wahai kalian semua obor 
nyalakanleh juga peli ~a-peli ta. di ruan gan dalam. 11 

Berkata Wé Tenriabang, 
"Gemetar badanku sedang menyaksikan 
kemarahan To Palanroé. 

- Memerintahlah wahs.i tlJanlru 
perint ahkan menurunkan hart a 
pada para-para lotcng 
kita berhijrah ke kampung lain 
kita.tinggalkan negeri celaka yang hina 

- Sudah sibuk seluruh p~nghuni Latanété 
menurunkan harta dari para-para loteng, 
lalu mengambil barang, semua 
para pelayan pembantu itu. 
La Sattumpugi turun ke mahligai 

- mendatangi anak raja pend.amping, 

. . " l.n.l.. 
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penghulu negeri dan hakim-hakimv 
duduk bersama di mahligai. 
Berkata Opunna Cina, 
11 Aku sudah tua memerintah negeri, 
aku sudah berobah wajah, sudah tiga maeam namaku 
belum pernah aku melihat yang demikian ini 
kemarahan To Palanroés 
Carilah sebabnya pada dirimu 
wahai sekalian raja pendamping, 
para penghulu negeri dan hakim-hakim, 
sebab kemarahan Sang Hiyang itu." 
Berkata La Tenriranrengt La Makkaaau, 
"Mengapakah raja penda.mpi.ng yang engkau sal.ahkan • 
Anakmu Daéng Risompa yang engkau pertanyakan. 
Jelas sekali adalah tunas orang P~réttiwi 
yang muncul menjelma, Sawérigading itu, · 
keturunan orang Rualletté turun di bural, Toapanyompae 
Jangan engkau anggap enteng 
perbuatan salah keterlaluan anakmuo 
S~wérigading sudah berada 
di dalam bilik Da~ng Riaompa 
membujuk rayu sapanjang malam, 
habis pemberian dan hadiahnya 
menge1uarkan semua harta wariaannya 
tetapi tak berujung juga pemikirannya. 11 

Berkata lagi La Tenriranreng, 
"Beliau i tu bukan manu si a 'bi asa, 't'..1e.nku. 11 

Tiada berkata lagi La Sattumpugi 
tiada menjawab sepatah ka.tapun ke'pada anaknya .. 
Berhijrah semua saling pikul dan memundak 
berangkat meninggalkan negeri tempat tinggalnya. 
Bagaikan saja ombak yang berhempasan 
perintah yang dikeluarkan I Da Cudai. 
Orang banyak.bergegas berangkat semua, 
bersamaan bersngkat semua juak peagawalnya 
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Berkata Opunna Warak, 
"Perhatikanlah wahai kalian 
api dewa yang mend.ah1.1lui 
istana lengka-p yang di tu:cunkan, àiiringi gunt-ur 

- disertai peti~ guntur 
dikeliltngi df!ng&n bara cenyala .. " 
Berka~a Sawérigading 
nBaik sekali waha.i To Sulolipu, Toappémanuk 
kita pergi ke Latanét~." 

' - Berangka tlah Opunna \~·a:cek ti ga bel. .. i=cin.gan. 
memasuki pekarangan istana, 
berjalan terus naik ke atas istana, 
melangkahi ambang pintu keemasan 
menginjak lantai papan pelepah pinang 

·• menda tangi Opunna Ci na sedang duduk d..i.kelilingi 
di ruan gan tamu. 
Berjalan teru~ 8awérigading menuju lte ruangan 
menghempaskan di~~ lalu berbaring 
membungkus kepala d~À kaki 
menginjak ujung sarungnya 
membantal pada ceran a kee.masan tempe. t sirihnya. 
Berkata Wé Tenriabang, 
"Berangkatlah anak Cudai kita keluar 
kita meninggalkan negeri makmur yang celaka 

... istana lengkap yang hina dina" ini." 
Berangkatlah Daéng Risoœpa 
bergandengan tangan dengan orsng tuanya 
diiringi oleh orang pilihan 
diramaikan dengan pelayan pembantu. 

- Bercakap sambil be:rjalan Wé Tenriabang, 
"A ku sudah tua ting gal cLi. Cina memerin t$, 
aku sudah berobah waj~, sudah tiga namaku, 
belum pernah aku menyaksikan yang demikian jni 
kemarahan To Pals.nroé." 

- Turunlah pelangi yang berwarna tujuh macam 
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di tengah-tengah istana. 
Maka takut sekali I Wé Cudai 
segera ber~alan keluar, 
da tang · berdiri di ruangan 
bertanya kepada orang yang sedang tidur. 
Berkata Daéng Risompa 
"Siapakah lagi I Da Sarerbba 
yang berbaring saja membungkus ke~ala dan kakinya menginjak ujung earungnya 
membantal. pada cerana keemaaan tempat sirihnya.." Sujud menyembah sambil berkata, 
"Parsis saja kulihat 
ujung aarungn,a To Sulolipu bersepupu sek&li." Berpa1ing sambil berkata I Wé Cudai 

- ~epada orang tua kehi;yangannya, 
nMengapakah engkau tua.nku tak membangunkan ana.kmu. Apakah engkau mau membia.rka.n he.ncur bersama ' istana lengkap tempat tinggalmuo" 
T~rsenyum sembanyi Toapanyompa, 
terta.wa aaj~ La Pananrang, La Massa.guni 
mendengarkan uc.apan mulut Daéng Risompa. Pergi duduk Wé Tenriabang 
menyentak-nyeutak ujung sarung Toapenyompa. Berkata yang beristana di Latimojong itu, 
"Apaks.h engks.u tidur e.nak, aku memba.ngunkanmu ka1au engka\1 sadar, bangunlah kemari . \ 
kita tingga~kan kampung yang eolaka ini 
istana lengkap yang hina ini." \ ,_, Segera saja Sa~r .. erigading bangun d.uduk, 
membuka pembun~kus kepalanya bersspu~u sekalie Berdirilah Pam~dellettô 
memegang lengao Daéng Risompa 
disertai kegelian hati sambil berkata Toapanyompa, "Pergilah duduk kembali adik Cudai di ruanganmu~ _ Janganlah engkau merasa terkejut di dalruu hati 
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mendengarkan kilat guntur patir berbalasan 
engkau melihat api menyala dan topan berpapasan 
angin kencang yang keras. 

Adik ki ta yang mengilrut ks Botillangi 
- menur~tkan untukku negei~ makmur 

iatana lengkap pagar berkeliling." 
· Barpal.ing saj a I Wé Cu dai 

menarik cepat le~gannya 
segera berjalan masuk ke dalam 

- manutup pintu memalang bilik. 
Saw~rigading berjalan menuju ka luar 
pergi duduk di samping ruangan, 
membuka cerana keemaean lalu menyirih 
menyirih menenangkan hatinya. 
Berpaliog saja Saw&rigading 
membuka jendela lalu menjenguk. 
Berkata Pamadelletté, 
"Hentikanlah saja adik Wé Abéng 
api dewa yang menyala i.t1.1, 

- hentikan saja kilat guntur 
petir berbalasan dan topan, 
sudah taku·t sekali bibi ki ta suami isteri 
sudàh g~matar semua orang Cina, 
berdiri bulu roma orang Wugi c ·~ 

- Belum selesai ucapan Opunna W.arek 
bagaikan saja dihapuskan topan 
dipadamkan api dewa yang menyala-nyala itu. 
Mataharipun bersinar dengan cerahnya. 
Gembira sekali orang Cina 

- kembali rasa semangat orang Wugi. 
Berdirilah Sawérigading 
pergi duduk di hadapan Opunna Ci na. 
Berkata Opunna Warek, 
"Bagaimanakah pemikiranmu wahai ~.Janku 

- karens tak mengizinkan aku tinggal berkedudukan 
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di. Latanét,,anak .u." 
Bersamaan du a ber ka ta 
Opunna Cina su ami isteri, 
"Tidak mengapa dahulu ~ahai anak 
anak raja pendamping saja 
di Cina ini, dicari untukmu, 

itu aajalah dahulu yang menghiburmu tinggal di Cina. 
nanti merahmati To Palanroé 
sampai sadar si dungu Pikiran itu 
yangbodoh sekali di dalam ba.ti~a, 
barUlah engkau molaksanakan perkawinanmu. 
Bersamaen dua barkata 
La Te~riranreng, La Makkasau, 
"Mangapakah wahai Opunna Warek 

- engkau tidak mau tinggal terus di Latanété• 
I Wé Cudai tidak mungkin menaha.n diri 
untuk tidak makan terus." 
Menjawab Sawérigading, 
"Kalau aku tinggal terua nanti kakak: 

- tinggal terus di Latanété 

sampai adik r~ta terus-terus menahan diri 
tak memasukkan makanan 
sampai meninggal dunia 
tida.k ada juga gunanya 
aku meninggalkan tanah di Luwuk 
kujadikan yatim orang tuaku, 
aku sudah memerangi juga 

serangan besar negeri Al~cina 
kubakar habis tana Wugi. 

Aku anggap lebih baik wahai Opunna Cine., 
engkau carikan yang dap&t ~enempatkanku di Cina, 
yang dapat m~nghiburku tinggal di tana Wugi," 
Bersamaan dua berkata 
Opunna Cina suami isteri, 
"Siapakah lagi yang engkau lihat 



Toapatunruk, Toanakaji, 
anak raja di Cina ini 
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yang mungkin menghadap;. pe:nerintahan 'besar." 

Bersamaan berkata 
- Toapatuaruk, Toanakaji, 

nlie.nya I Wé Cimpau yang kulihat 
memungkinkan dapat menghadapi pemerintahan besar. 

Memang wajar juga tuanku, 

dinau::tgi pa.yung di Cina timur, 

- putri Wé Tenridulung 
anak "La Massanira rajs. Lémpa." 
B~:rpaling sambil berkata ra.ja Cina, 
"Pergilah ke istananya. 
raja Lémpa, engkau mengatakan, 

- nBersihkanlah istana kee:nasan tempat tingga.l!llu 
akan dikawinkan bersama dengan Opunna Warek 
I Wé Cimpau raja Lémpa." 
Ber ka ta Opunna Wa:rek, 
nj angan ~ulu ~ngkau pergi Wé Tep~u~réna, 

- aku tidak mau menorima saadanya saja 
tetapi aku tak menyaksikan wajahnya 
perempuan i tu, lalu aku ïDengawi.ninya .. 
Sebabnya maka aku pergi œenjual di Latru1été 
menjadi orang oro yang berbulu 

- kare.na aku ingin menyaksikan 
pemilik rumah di Latanété. 
Karena· sudah kusaksikan Daéng Bisompa, 
memang persis sama dengan adikku 
yang mengikut ke Botillangi. 

- Wajahnya yang dijadikan cootoh 
besar tingginya dijadika::L ukura.n. 
Sebabnya maka aku membawa berlayar 
gelang kala.ru kati yang menghia.si 
lengan saudara kandungku, 
cincin emaa hiasan jari tangannya 
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saudara kembarku. 
Sebab andai kata berbeda 
wajah Daéng Risompa 
dan tak ~~a besar .tingginya 

- pemi1ik rumah di Latanét&, 
aku tak ak:an tinggal juga di Cina 
aku talt akan mukim. di tana Wugi .. 

aku merantau membuang diri ke tempat yang jauh." 
Bersamaan dua berkata 
Opurina Cina suami isteri, 
n .J adi bagaimanalœh maksudm.u wahai anakku. 
Sebutkanlah kemari, tidak mungkin 
aku tak menuruti ucapan mulutmu.'' 
Menjawab Toapanyompa, 
"Biarlah nanti tuanku 

diupacarai dengan percikan air paaili soda 
istaLa keemasan manurung itu 
dat8Ilg semua berkumpul · 
anak raja pendamping di Cina ini 

- sekitar Sabbang yang berbatasan dengan tana Wugi. 
Sembarang nSI!ti yang diiakan pandanganku." 
Bersamaan dua berkata 
Opunna Cina suami isteri, 
"Pergilah raja anakku ke Mallimongeng 

- engkau perintahkan melengkapi 
peralatan perupacaraan kehiyangannya 
istana· keemaaan manurJng .itu 

lalu pereiki dengan air pasili soda secepatnya, 
dan Wé Tepp~réna pergi juga 

- bersamaan deLgan anak raja pendamping di Alécina, 
penghulu negeri ka pit di tana Wugi." 
Meminta dirilah Opunna Warek, 
mempersilahkan raja Gina suami isteri. 
Berangkatlah SawérigadiLg 

- pergi meninggalkan mahligai itu. 
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Ber ka ta 'l'oapanyompa, 
"Kembalilah ke kampunsmu orang Cina, orang Wugi. 
Topan sudah berhenti, 
sudah bera.khi~ pula api ctéwa yang menyala. 11 

- Berangkatlah dengan segera 
usungan keemasan tumpangaü Opunna ~arek, 
berangkat diiringi dengan aparat kerajaan 
diramaikan oleh an~t raja b~~gsawan tinggi, 
berikat pinggnng· indah dilekati keris emas. 

- Eerangkat pula. La l1akkasau, La Tenriranreng, 

Berangkat semua para pejabs.t 
hakim-ha.kim di Alécina.. 
Tiada lagi yang tinggal 
anak raja pendamping itu 

- bangsawan tinggi kapit, 
berangkat semua pergi mengiringi payung·itu. 

Tiada sirih terkuny~ 
sudah sampai.di Mallimongeng. 
Diletakkanlah usungan. 

- Opunna Warek tinggal ~aja di dalam usungan 
La Tenriranreng, La Makkasau, 
melihat-lihat kampung dewa yang turu.n itu. 

Bagaikan saja bulan 
yang sempurna, menampakkan diri kelihatannya 

- menerangi sepanjang pinggir pantai. 
Berdiri bulu roma orang Cina, 
gemetar badan orang Wugi 
menyaksikan negeri makmur yang te lah d:i turunkan 
istana lengkap yang diturunkan itu. 

~ Berkata Opunna Warek, 
"Berangkatlah Puang Matoa 
menyempurnakan perupacaraannya 
negeri makmur yang diturunkan itu 9 

engkau saling melontari bara menyala 
... saling menetak dengan belira keemasan .. 12 
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Belum selesai ucapan Sawérigading 
berangkat1ah Puang Matoa 
sali.ng melontari bara, menyabung bara menyala. 
saling menetak dengan belira keemasan. 
Mulei melenggang para Fuang Lolo 
menari bissu para bissu-bissu 
sa1ing memper1agakan a1at tellotaJ.i para remajanya. 
Sud&h berkecamuk perang-perangan, 
tak saling memberikan kesempatan memand~g 

- yang sedang kemssukan crang langit lalu membissu. 
Berkata Pamadelletté, 
"Memerintahlah To Su.lolipu 
menyempurnakan tata cara upacara rajaku 
lalu kita naik ke iatana 

- menerima kampung dewa yang di turunkan 
iste.na lengkap yang diturunkan itu." 
Berè.irilah La Pananrang memerin tahkan 
melengkapi tata cars. upacara rajanya Opunna \varek. 

· Berkumpul1ah anak raja di Watamparek, 
êudah datang pula raja-raja 
yang mendamping di Alécina. 
Sud~h datang semua para pembantu laki-laki 
pembantu perempuan dan orang dalam pembawa kipas. 
Suda.h datang juga berkumpul 
hamba Jawa Sawérigading 
Sudah berkumpu1 juga La Orokelling, 
:.1,~ Taubuleng, La Taupancék,. 
-~a Kéni-Kéni,La Kabennis~ng, 
yang mengapit sarung tak berbaju, 
yang berba~u tak mengepit sarung

9 
Ratusan banyaknya anak laki-laki pembantu 
pembantu perempuan ora.n.g dalam pembawa kipas 
memagang talam yang dipenuhi 
beras aneka warna ora.ng Botilla.ngi, 

- sekian pula memegang kipas emas orang Senrijawa, 

' ,, ·,,~;~~~ 
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sekiao pula ibu susu 
pemelihara Opunna Warek raemegang obor. 
Berdi~ilah La Maddukelleng lalu menanggalkan 
pakaian aarung bawahnya, 

... lalu mengenaks.n sarung barhias bulan langi·tnya 
Manurung di Aléluw~k~ 
Dia mengenakan destar sudalanginya 
yang mere tas di ruas bambu te lang. 
Memaaang pontoh angikkanging bulannya 

- yang di turunks.n di b8.Œbu petung, 
berselempang kain patolaguri andalap~ya 
yang muncul di busa air bersama usungan keemasan 
diiringi busa gelombang. 
Dikenakan pula cincin mulla 

- di sebelah ki:t'inya Palingéé. 
Berdirilah Op:wma Warek dise.rtai upacara 
àiiringi dengan tarian bissu. 
Sudah ramai upacara Sang Hiyang 
kehiyangan Opunna Warek. 

- Beraà.a di de pan Pueng Ma toa 
melilitkan be~ang keemasan di kepala 
berselempo.ng 1iengan ks..iil. patolawuleng 
mengadu alat alosu soda menyabung a~~mpigi. 
Diupacarai dengan korban,. k~pung itut 

- seban;yak dua kali tujuh oi:ang Orokelling 
sekian pula orang buleng, 
ratusan ekor kerbau camara bertanduk emas 
dicocok hidung dengan pontoh besar 
dikalungi dengan kalung keemasan 

- ditarik dengan tali kain petola~1leng 
diikat dengan tali keemasan 
dibawa berkeliling mengelilingi kampung ituo 
Ribuan ekor ayam remajat 
tidak ada yang sama warna bulun,ya, 

- kuning kakinya, kuning paruhnya. 
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Sekian yang berbulu campuran, kuning mu lut dan ka.kinya. 
Se.kian berbul1.1 merah muda, k-uning kaki dsn parul}.nya. 

Sekian juga ayam mero.h, kuning kaki dan paruhnya. 
Se_kian juga ayam rema.j a yang putih kakinya, 

- hitam kakinya, hitam paruhnya .. 

Sekian juga ayam putih, hi tam kaki dan paruhnya. 
Sekia~ juga ayam hitem, putih k~~ dan parulliïya. 
Sekian juga ayam remaja hitam badannya, 
putih kakinya, putih paruhnya

9 

_ kesemuanya diikat dengan benang berwarna kuning, 
lalu d.ilepaskan di tengah kasnpung i tu. 

Sempurna semua perupacaraan di Mallimongeng 
kàmpung dewa yang di turunkan i tu. 
Berkata To Sulolipu, 

-''Berangkatlah Puang ri Luwuk, Puang ri Warek, 
engkau upacarai denga...'1 korban, ta.ngga besar i tu • 11 

Berngkatlah Wé Apallangi Pua.ng ri LuW'I;.k
9 

I Wé Salareng Puang ri Warek 

lalu mengupacarai korban ayem merah, tangga itu, 
ratusan ekor, kuning kaki dan paruhnya. 

Sekian juga ayam merah ~1ning kaki d~r paruhnya~ 
Sekian juga ayam remaja 

yang tiada . bersamaan warna bulunya 
putih kakinya, putih paruhnya. 

- Seldan juga berbulu camparan putih kaki dan paruhnya. 
Diikat semua dengan benang sutra berwarna kuning. 
Bersamaan semua berangkat 

para aparat kerajaan yang memerintah negeri 
di Aléluwuk dan di Watamparek, 

menaburkan ke kiri kanan bertih omas, beras berwarna 
sebagai pengucapan kuur semangat 

pada kampung dawa dan istana yang di turunkan i tu. 
Pergi duduk Puang Matoa 
di depan tangga 

_ sedang memegang alat pacoda keemasan 
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menaburkan bertih ema.s anaka ·warna. 
Memohon doa bissa raja itu, 
"Sensngkanlah hatimu 
wa.hai kampung dewa yang di turunkan 

- tenangkanlah perasaanmu 
istana lengkap manurung 
untuk di tempa.ti oleh tunas keturunan 
manurung di Aléluwuk., 
yang muncul menjelma di 'h'atamparek. '' 

- Sudah lengkap perupacaraan tangga besar kemilau itu. 
Diulurkanlah dari atas kain patolaguri paréteng 
yang dibuhul kedua uj·1.1ngnya dengan pontoh berkai t. 
',vé Apallangi Buang ri Lu·..ruk 
berada di atas istana mengulurkan lawolo, 

- I Wé Salareng Puang ri 'l'larek di bawah 
pada peterana emas menerima lawolo. 
Tujuh kali berulang mengucap bissu i~u 
sudah sepakatlah lawolo itu. 
Kemudian Opunna Warek 

- dibertumpukan umpa sekati orang Botillang~, 
diberinjakkan tana ménroja orang Rualletté. 

Sesudah itu barulah Toapanyompa 
menginjak tangga besar lalu naik 
dipegangkan selusur keœilau berpilin 

- mayang kelapa orang Limpobonga 
naik ke atas di istana. 
Bagaikan hujan yang keras 
taburan bertih emas 
sebagai jemputan kuur jiwa semangat 

- kehiyangan Pamadelletté. 
Bersamaan semua naik ke atas 
aparat kerajs.an orang Cina ena..~ raja orang Wugi 

di dekat tangga itu 
bersamaan mer·eka men3a.takan, "l'lohon ampun tuank'J. 

- aku yang hina. dina ini 
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semoga a.ku tak celaka menginjak istana manurungo" 
Saling bercubitan sambil tersenyum 
apar~t kerajaan orang Luwuk 
keturunan Sang Hiyang orang Warek 

menyaksikan orang Cina i tu" 
Bagaikan saja topan yang datang 
bunyi dengungan tangga ema.s 

dilal:ui naik oleh orang banyak. 
Gemuruh bunyi lan tai 

bersahutan alat upacara Sang Hiyang kuur semangat 
kehiyangan Oy~na Warek. 
Ratusan anak dewa 

yang menaburinya dengan bertih emas orang Rtialletté 
beras aneka warna orang Senrijawa 

sebagai penjemputan jiwa rajanya Pamadelletté. 
Berdlri bulu roma orang Cina menyaksikan 

perupacaraan besar agungnya Opunna Warek 
upacara dewa kehiyangan Toapanyompa. 
Saling bercubi tan sambil berkata orang \vugi, 

-"Orang celaka betul Daéng Risompa 

memuntahkan lemaknya mengeluarkan rasa nikma.tn;ya, 

tidak mau tunduk menyempurnakan perkawinan payung itu. 
Entah siapakah nanti yang mujur 
dapat diperisterikannya 

- raja dewa yang tidak ada sesamanya itu 
di kolong 184git, di permukaan bumi. 
Melangit nanti kemuju:!:'annya 
orang yang dapat diperisterikannya 
raja yang baik yang bagaikan 
tidak dilahirkan di bumi ini. 
Dia raja yang kaya, semua yang di cari ada semuanya.. n 

Bersaw.aan dua berkata., 

To Widélangi, To Rumpamm~gga, 

pendamping raja peribadinya La Punnalangi, 

"Kuur jiwamu anak Lawé, 
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naiklah kewari di istanamu, 
pergilah di ruangan tengah psda tempatmu 
beserta datacgnya semangat di kampungmu 
sempurna jiwa menempati 
kampung makmur kiriman dari 
saudaramu suami isteri 
engkau lupak~ saja 
negeri makmur tempat tinggalmu di Aléluwuk, 
kekuasaan besarmu 

dan derajat ketinggianrnu di Watamparek. 11 

Sawérigading berjalan terus masuk 
mengikut saja La Tenriranreng, La ~takka.sau. 
Tidak ada yang mau tatap tinggal di luar 
berjalan semua masuk ke dalam. 
•ridak disebut-sebut le.gi Toapatunruk, 
Toanakaji, I To Cimpau, To Tenrijellok.o 
Sawérigading mendapati 
sedang duduk berdampingan bersentuhan gelang 
orang yang berpontoh kalaru sekati 

- orang yang berpontoh besar, 
sepetak rumah yang di teœpati 
ora.ng yang tangannya penuh pontoh kalar..t ka·ti 

enam puluh lima sebelah menyebelah, diapit gelang lola 
cinélin tuangan bernkir berue.s mayang 
sebagai hiasan jari ta.ngannya, 
kuku palsu berbentuk daun, 
anting-anting emaa di dep&nt emaa di belakang. 
Hanya pekerjaannya setiap saat 
mengurua pemeliharaan kuku l.nda.huya 
seterusnya_sepanjang hari, 
menàta terus keadaan wajahnya pada cermin 
melihat-lihat keadaan wa.jahnya di cermin .. 
Barjalan terus lagi Sawérigading 
dia mendatangi lagi aepetak rumah,berdampingan 
bergerak bersentuhan bunga ikatan rambut 
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hanya saja yang dikerjakan 
main dakon batu ceper 
saling mempermainkan jimpé emas. 
Berj alan te rus lagi •J.Ioapanyompa 
mendatangi lagi or~g yang duduk berdekatan 
bergarak bersentuhan gelang kalaru kati 
orang dalam yang tak melewati aekat tengah. 

Berjalan terus lagi Pamadelletté 
mendatangi lagi harta be~da yang banyak 

- penuh sesak tiga petak 
penuh sesak para-para lotengnya 
yang dipadati harta benda yang banyak sekali, · 
tak ada yang dicari, yang tiada 
macam-macam isi bakul da~ itu. 

- Ada lima puluh petaknya istana itu 
yang telah dilalui oleh Opunna Warek 
tak ada yang bersamaan isi setiap petak itu. 
Sampailah Toapanyompa pada sumur harum 
pancuran emas pada ruangsn teng~~ yang indab. 

Sumur harum yang berjejer 
sumur sanrsngan yang berbaris 
yang beriai air sedap malam 
yang mengalirkan air ha~lm 
mengalir gemuruh air ha.J.--umnya 

- dina~~gi dengan pohon asana dan bulia keemasan 
dipagari dengan kayu tonek laka seppampulio 
pohon asam dan pobon wodi berjejer 
yang didatangi mencari makan 
burung-burung yang aneka macam 

_ papan emas yang di temps. ti mandi berlangir, 
batu ceper kecenyan teœpat mengeringkan diri, 
tangkai pohon lamecci tempat menggantungk~l 

sarung b~~u para pelayan pembantuo 
Berdirila.h Opunna \varek lalu menanggalkan 

- sarung berukir bulan lëùï.gi tnya 
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dibe1~ berpakaian pakaian mandi. 
Berllirilah Toapanyompa 
man<D. berlangir bersepupu sekali. 
Berpaling sacbil berkata Pamadelletté, 

- "Apalcah engkau tak ingi kakak La Ranreng; La H9.kkasau 

mandi berlangir menghilangkan daki." 
Bersamaan dua berkata 
Opu Lagusi raja Sabbang, 
"Engkau sajalah raja adikku mandi berlangir." 

- Berganti-ganti Pamadelletté beroepupu sekali 
menyeruduk di bawah pancuran emas 7 

menghilangkan bau dan daki. 
Setelah selesai mandi borlangir, 
pergilah duduk Op~~a Warek 

- membersihkan diri pada peterana emes, 
disapukan air mandi yang masih melekat· 

pada badannya 
diberikan pakaian sarung 
dari atas Botillangi. 

- Berpakaian lcngkap Opur~a Warek. 
Berdirilah Toapanyompa menuju ke luar 

menggemuruhkan lantai 
sampai selesai menelusuri 
seluruh z-1.1angan iatana manur.ung, 

- melihat-lihat seluruh isi 
istana lengks.p yang di turunkan i tuw 

Kemudian Sawérigading 
pergi duduk di ruangan 

dikipas-kipasi 
- dikelilingi Y~pasan emas orang Aballetté. 

Wé Linrullangi sendiri 
pemelihara peribadi To Lettéilek 

h . . . h 1 l 0 

• h '! menyugu J. sJ.r1 , a u meny1r1. oapanyompaa 
To Linroijek sendiri memerintahkan. 

- Diaturlah tempat minum~ diangka~ kawah besar 



i' 

1 

' 

1·1,
1 

1 

!,',. 
l'' 

l' 
ill 

X/250 

berseliweranlah para Pelayan pembantu, 
dian~katlah tempayan yèlLg aneka macam 

j eje1.-an kawah yang aneka uk:uran, 

bersamaan secua berangkat 
orang Botillangi yang turun 
;yanlil: tak pernah bekerja tangannya 

mengiris dauu mengatur baki-baki 

mengatur makanan meletakkan lauk pauk. 

Tiada sirih terkunyah 
sudah selesai semua clipersiapkan 
baban makanan orang besar itu. 
Bersa.maan sea1ua berangka t 
hamba dewa yeng diturunkan. 

Diangkatlah talam emaa 
- tempat makan Opunna Warek 

disertai talam-talam keemasan 
tempat bahan mak:anan orang be aar i tu .. 

Bersamaan semua diangkut 
talam-talam tempat makan anak raja itu 9 

apa_rat kerajaan _y~g memerintah negeri 
yang dinaungi payung emas. 

Sudah diangkut baki-baki · 

berpapasan talam-talam 

sudab siap terhidang baki-baki 

sudah beres persiap~ baki-baki 

sudah cukup mak~an p~ra pengiring 
ribuan tempat makan or~g · banya.k. 

Toapanyompa turun dari peterana 
pergi duduk di ataa tika~ kerajaan 

dibersihkan jari tangamya 
La Maddukelleng bersepu~u sekali. 

Makan bersama La Pa.nanreag La Tenriranreng o 

Makan bersama La Massa~i La Makkasau 
makan berpasang-pasangan 

_ anak raja di Aléluwukf an3..k raja di tana Wugi. 
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Anak raja pendamping di Watamparek, 
anak raja pendamping di Alécina. 
l1enengadab.kan tanf2;an sambil berka.ta Pamirillangi, 

"Silahkan makan wahai si mutiara 
- Payung kemilau manurung dari Aléluwuk 

padi asana orang Botille.rtgi, 
serta ikan beaar orang Rualletté, 
engkau masukk~ di dalem perut 
hasil tanahmu di Senrij a~a." 

- Toapanyompa mulai makan 
bersama.an ma.kan orang besar semuanya. 
Bagaikan saja bintang melekat 
mangkuk emas tempat minum anak raja itu. 
BaP:aikan kil at yanP: terba.yang 

.... mangkuk emas tempa t minun::nya 
aparat kerajaan yang memerintah negeri. 
Bagaikan burung vutih beterban~an 
kisaro.n mang;kuk Jawa 
tempat minumnya orang bar.yak. 
Tujuh kali menyua-p Pamad~lletté sudah kenyang 

dibersihkan legi kembali 
jari tangan Sawérigading 
berkumur membersihkan mulut 
disuguhi sirih lalu mer.y:i.rih bersepu-ou sekali. 

- Bersamaan berhenti makan orang banyak, 
diangkat kembali tempat œinum, 
dikembalikan juga baki-baki. 
Berpaling Toapanyompa bersepupu sekali, 

La f1akkasau bersa.uda.ra, 

·- membuka j endela keemazru1 lalu menj enguk 
yang menyebabkan kelihatan sisi istana 

melihat-lihat bangunan itu. 
Bagaikan saja awan beriring 
istana lengkap yang mengelilingi 

- istana keemasan manurung itu 
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tidak ada yanp; berss.ruaan bentuknya 
istana lengkap manu:rung i tu 

istana saodenra yang cengapitnya 

berselang-seling dengan istana saolaci. 
Tidak disebut-sebut lagi 

rumah biasa tempat tinggal orang kampung. 
Opunna Warek mem~erhatikan pula 
pagar berkelilin~ manu~ itu. 
Sedang dilihat· juga oleh Toapanyompa 

pohon kayu ara manurung berakarkan pontoh 
bertangkaikan rantai kalung, 
berdaunkan kain patimanangi 
berpucukkan sujilamatti. 
Ada tujuh buah aumur di bawahnya 

- yang berisi air harum semuanya. 
Datang semua burung yang aneka ra.gam 
~ada pelepah pohon kayu ara itu, 

yang bagaikan benang sutra bulu-bulunya. 
Diperhatikan oleh La Maddukelleng 

- sirih dadda yang berjejer 
mangga sakenni yang berba.ris t 
mangga mani a saramai. 

Saling berpapasan daunnya lontar dan sirih, 
pohon lonra menyemak, pohon asam dan wodi berjejer. 

- Tak ada yang dicari yang' tiada 
tanam-tanaman di dalam Pagar itu 

Kebetulan sekali dilihat oleh La Maddukelleng 
penyadap yan~ melalui t&,gga emas 

berkaitkan po.atoh, eerta. labu kaca 

- berikat pinggang mengkilat semuru1ya 
dilekati keris emas. 

Semuanya memakai gelang ttlangan. 
Diperhatikan lagi di sisi lain 
diliha.tnya pula 

_ danau besar yang luas. 
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tempat berkum?ulnya ikan besar dan kecil 
yang mencari makan di bawah naun~~ï pohon majeopangi 
pohon a.sana yang berk9.itEm denga.n kayu dewa rnanurungr 

Menumpangi wangkang emas ne lay an i tu. 
- Jala dan pukat sutra yang dipakai semua. 

Bagaikan saja Pamadelletté menikma·!ii rasa madu 
di dalam hatinya, aedang menyaksik~~ 

pagar berkeliling manurung itu, 
tak aàa ya.zw: dicari yang tiada. 

- Berkata Sawérigadin~, 
Tekkalalla. kakak I.a Nanrang 

aku beri nama pagar ini, 
dan Sabballowan~ gelarnya. 
Ada.pw1 kampung yang di turunkan i tu, 

- yang ditempati berdiri iatana ke&masan manurung 

kuberi nama Msllimon~eng. 
Bagaikan juga rasanya wahai kakakku 

ki ta berada di Luwuk. 
Kita ~eminjam kampung Sang Hiyang 

- kita tempati hanya seten~ah hari saja. 
Sepakatlah uca·oan oran~ besar i tu bersepupu seka.li o 

Sudah mulai turun matahari 
tinggal setin3gi tangga letaknya san~ sur.ya 

belum lagi ten~gelam matahari itu. 
- Meminta dirilah La Tenriranreng, La Makkasau. 

Hempersilahkan Qpunna Warek~Berjalanla.h lalu turun 
..._ - --- ..c-- ~ 
O~u Lagusi Raja Sabbang. 
Bersa.maan pula semua orang Cina. 

- Tiada sirih teTkunyab 
sudah samPai Opunna Sabbang bersaudara. 
Sudah datang juga 'Pal.'a P~jabat 
'Oara hakim-hakim di tana W.Jgi. 

Pergi duduk Qpu Lagusi bersaudara 

- di ha da pan orang tuanya. 
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La Sattumpugi sendiri ya.ng men;yugubinya 
cerana keemasan tempa~ sirih, kePada anaknya. 
Mengambi~ sirih La Tenriranreng, La Makkasau 
menyirihlah kedua orang bersaudara itu • 

- Bersamaan keduanya berkata 
La Tenriranreng dan La Makkasau, 
"Betul-betul Sawérigading aeorang dewa, 
Opunna Warek bukan manusia. 

Ada seratus petak istana manurung itu, 
- tujuh puluh ruangan tambahannya. 

Kami beriringan Opunna Warek masuk 
menelusuri istana lengkap manurung itu

5 
tak ada sesuatu yang tiada, 

tak disebut-sebu·t lagi ham ba dewa manurung. 
- Duduk berdekatan bersentuhan pontoh kalaru kati. 

Menyinari istana dan menerangi 
ruangan besar, pakaiar.nya 
para penghuni istana yang di tu·runke.n i t-u." 
Tiada yan~ tidak diceritrakan bersaudara 
apa yang telah dilihat dan disak'sikan 
yang ada pada istana manurung i tu • 
Berkata ore.ng yang diberi jabatan 
sebagai hakim-hakim di tana Wugi. 

Berkata lagi La Tenriranreng, La l1akkasau, 
- "Yang engkau dengarkan juga wahai tuanku. 

Adapun pagar berkeliling yang di turunkan i tu 

talc ada buah-buahs.n ;yang tiada, bsnya.k macamnya. 
Ada juga danaa yang luas. 
Tak disebut-sabut lagi 

- aumur harum yang berjejer 

yang berisi air harum sedap malam." 
Tidak ada yang dilupakan dalam Percakapannya 
La Tenriranreng bersaudara .. 
Berkata lagi oran~ yang diberi jabatar, 

_ sebagai penghulu dan hakim di Alécina itu, 
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,,Bergumam sekalia.n anak yang berpayung emaa 

di tana \o/ugi, anak raja pendamping, 
bangsa~an tinggi kapit, 
menyaksikan perupacaraan Sang Hiyang orang Luwuk .. " 

- Tiada seorang pun yang tidak memuji-muji 
menyaksikan istana keemas3ll. yang di turunkan 
negeri makmur kampung besar orang Botillangi 
pagar berkeliling orang Rualletté, 
tanam-tanaman orang Senrijawa, 

- danau beaar orang Uluwongang~ 
Bersamaan dua berkata, 
La Tenriranreng, La Makkasau, 
"Némang celaka sekali I W~ Cudai 
memuntahkan lemaknya meng~luarkan rasa nikEatnya. 

- Entah aiapa n~~ti yang mujur mendapat keun~~ng~1 
dapat diperisterikan oleh Opunna Warek. 
Atau dia pergi ke negari lain berist~ri 
lalu membawanya kemari di Cina 
orang yang dikawininya i tu 

- sebab juga sudah bebas mecperbuat 
Perbuatan apa saja yang akan diadakan 
oleh Opunna Warek di Ciüa ini~ 
Se bab dia sudall mengalahkan tana \vugi, 

membakar habis Alécina. 
- Tak bebas lagi mengeluarkan ucapan 

Penghulu negeri dan hakim--hakim. 
Sebab sudah mengikut panji perangnya ài Aléluwuk. 
Sudah mendamping juga bunyi gendangnya 
menyusul juga angkutan baki-bakinyg. di \{atamparek 

~ negeri di Alécina ini. 
Hanya karena dia ms.sih berada di sini 
mukim di tana ~vugi Opunna Warek 
maka belum lagi menganter upeti 
orang Cina ka Aléluwuk .. 11 

~ Bersamaan semua berkata Ùara pejabat 
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penghu~u negeri dan hakim-hakim mengatekan, 
"Benar sekali ucapan~u orang besar, bersaudara. 
A ku tak menyalahkan ucapanmu." 
Tiada berkata Opunna Cina auami isteri 
tiada menjawab sepatah katapun terhadap anaknya 
sambil membenarkan di dalam hatinya 
ucapan mulut anaknya i tu. 

Duduk saja La Sattum"PUgi 
menyilangkan jari tar.1gannya suami isteri 

berpikir tak menentu 
tak karuan di dalam hatinya. 
Kembalilah La Tenriranreng 
ke negarinya, bersaudara. 
Orang Cina_kembali semua ke ista~anya. 
Kita beralih lagi menceritrakan, 
~indah lagi menyebut-nyebutkan yang lain. 

_Setelah tujuh hari Panritawugi memerintah 
sudah terambah hutan belantara yang luas. 

Diapun ~ergi ke Mallimongeng 
tib~ sam~ai di atas istana 
~ergi duduk di hadapan 'l'oapsnyompa 

bersamaan dua berkata 
Panritawugi, Jemmuricina, 
"Sudah selesai dirambah wahai raja adikku 

- hutan belantara yang luas itu. 
S-udah siap semua perkakas I:'UJMlh 

yang di~ersis..pka.n untuk me!llba.ngun istana." 

Berkata Pamadelletté, 
"Yang engkau jadikan ukuran 

- istana Lapakkawaru kakak La Nanrang. 
Ingat sajalah bangunan rumah kita di '..tatamparek 

tempat persinggahan para tamu-tamu, 
tempat mukimn.ya ~ara pela.yan pembantu, 
tempe.t beristirahatnya pen~hun.i rumah." 

- Berangkatlah La. Pana.nrang 
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bersamaan berangkat Puang ri Luw~k ?ùang ri Warak, 

sampai memasuki tempat itu. 
Tiga bulan la.manya To Slllolipu memerintah 

tak tidur matanya waktu berbaring, 
- sekian pula lamanya bekerja kera.s aparal; kerajs.an 

yang memerintah negeri 
anak raja pendamping, 
bangsawan tinggi kapit 
tak disebutkan lagi orang bauyak. 
Tak diizinkan tiuggal berdiam diri. 
Sudab aiaplah perintah La Pananrange 
Bagaikan saja dataran panjang kelihatannya 
istana keemasan bangunan La Pananra.ng. 

Persis keli.hatanoya 
- bangunan istana yang ramai di \o/atamparek. 

Tidak berbeda kelihatan dengan istana Lapakkawaru, 

tempat persinggahan para tamu-tamu. 
Ratusan buah rumah yang cendampinginya 
sekian pula istana lengkap pendampingnya. 

- Ratusan istana saoloci 
yang mengitari istana itu. 
tak disebutlaa lagi juml~ rumah biasa 

yang ditempati orang kampung. 
Gembira sekali La Tenritappu sa.mbil berkata, 

- "Aku memberi nama istana keema~~n 
yang kubangun ini, Ilawélenréng. 
Adapun istana saodenrwya La Pananrang" 

Ilatiwajo Angillaloé, 
Lamammanasa Fasoré Wakka ri Gellenngé~ 

- Adapun istana lengkap bangunar, Taappé~anuk, 
kuberi nama Lapalut~lri Polé ri Cina, 

Lamassuajang ri tana Wugi, 

persis sama nama wangkangmu 
engkau berikan nama istana saoloci tempat tinggalmu 

- raja pendamping orang Lu·..,n.tk 
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para kapit orang Warek 
ap.arat keraja.an yang memerintah negE:ri 
anak raja pendampingv 
bangsawan tinggi kapit." 
Berkata Opunna Warek, 
"Engkau sajalah di belakang kakak La Nanrang 

memerintahkan supaya dinaikkan di darat 

harta benda kita, kita s.ngkat juga perahu kita 
aku akan pergi dulu ke Gina. 
Mudah-mudahan saja To Palanroé merahmati 
aku mendapati Daéng Risompa turut memerintah, 
si 4ia itu di iatananya, . 
yang di.partuan di. tempat tinggalnya.n 
Mènjawab La Panan:rang 

"Terserah kepadamu raja adikku 
usahakanlah mengatasi masalahmu, 
engkau menurunkan kemuliaanmu, 
mengapa engkau tak mau memakai 
kekuaaaan Sang Hiyang yang engkau warisi 

- dari Sri Paduka Manu~g itu.n 
Menjawab La Maddukelleng, 
"Tidak ada yang secantik Daéng Risompa 
kakak La Nanrnng, tidak eda yang menyamainya 
pemilik rumah di Latanété itu, 
tidak pernah berada di ruangan luar 

~ ' tak b1sa membuka jendela~ 
Aku sudah pernah l}lenelusuri negeri. 
Aku sudah menginjak negeri makmur 
tempat tinggal raja sesamaku, 
tidak ada yang sama I Wé Cudai, 
kecuali adik kita 

yang mengikut ke Botill&lgi. 

Adapun Wé Tenrirawé hanya bayangannya saja yang samato 
Kalau nanti aku kakak La Nanrang 

aku memperbuat kekuasaan Sang Hiyang orang Senrijawa 
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dia tidak akan tinggal lagi di tempatnya. 
:Seral.'ti sudah sama kadudukannya dengan Wunga Wé Maja.ng 
yang hanya bertugas menyapu keringat saja. 
Tidak ada lagi gunanya 
aku meningga1kan karsjaan di Luwuk, 
sku yatimkan orang tuaku 
Wé Nannga juga sudah tinggal bersarungkan angin 
selalu menderita rindu sepembaringan. 
Berangkatlah Opunna Warek menuju ke luar 
dijemput dengan usungan keemasan 
d.inaungi deng an pa.yung emas, 
ribuan orang beriringan. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah sampai memasuki negeri 
melalui pekarangan istana~ 

di Alécina, 

. -D~letakkan lah usungans 
Berangkatlah Sawérigading 
menginjak tangga keemasao berinduk tiga 
dipegangkan selusur kemilau 
emas berkawat orang Limpobonga. 

, , Berangka tlah dari dala:n \vé Tepperena 
membawa talaw penuh herisi beras berwarna, bertih emae~ 
Berssmaan dua berkata. 
I Teppéréna, I Da Palilu, Appéricina, I Da Sarebba, 
Kuur jiwamu wahai tuanku 
semoga tetap semangat kehiyanganmu. 
Naiklah kemal'i di istanamu, 
pergilah keruangan tenr:;e.h tempatmu." 
Sudah sampailah Toapanyompa 
di hadapan Opunna Cina-
Henepuk tikar sambil berkata La Sattumpugi, 
"Silah..ltan kemari raja a.nakku 
di atas tikal• kerajaan ini.n 
Pergi duduk Toapanyompa 
membuka cerana keemasan sambil berkata Wé Tenriabang, 
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"Silahkan menyirih raje. anakku. 11 

Pamadelletté mengambil sirih. 
Berkata Opunna Warek mengatakan, 
uBa.gaima.nakah pemikira.nmu ~aja tuank'.l 

- tentang tak diiziàka.nku Daéng Risompa di ruangannya. 
11 

Bersamaan dua berkata 
Opunna Cina suami isteri, 
n saya ki ra engkau ingin 'lllahai ana.klru 
menyut'Uh meme.rciki air pasili soda 

- istana keemasan yang diturunkan itu, 
su paya da pat berkumpul sel!lua anak raja pendamping 
meliputi semua negeri makmur bawahanku~ 
barulah ·engka~ memilih yang engkau kehendaki. 
Biarpun engkau tidak mengalahkan kampung di Alécina ini 

- engkau tak membawahi tana Wugi, 
tak akan disanggah juga kemauanmu. n 

Bersamaan dua berkata, 
La Tenriranreng, La Makkasau, 
"Mengapakah 0-punna Wa:rek engkau tak mau .tinggal 
aiang malam di Latanété ini. 
~angan engkau sangka I Wé Cudai dapat menahan 
lama menahan tak menyantap makanan." 
Menjawab Sawé~igading, 
"Bagaimanakah nanti raja kakar..ku, 
jangan sa.mpai aku tinggal terus di Latanété 

tetap Vja dapat menahan diri 

sampai sakit tak enek pe~asaannya 
lalu mel'eka itu meninggal dunla.. 
Tidak a.da lagi juga gunanya 
aku meninggalkan tanah kekuasaan di Luwuk 
kuyatimkan orang tuaku, 
aku tinggalka.n isteri sepupu sekaliku yang puluban 

tak disebut-sebut lagi 
ratusan orang isteri orang biasaku. 

_ Kalau Daéng Risompa masih hidup 
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tidak mengapa kapan saja 
a.sal kels.k bisa menyempurnakan perkawinanku. 

Berkata Opunna Warek, 
"Biarlah aku saja raja tuanku 

- pergi ke luar di muara 
untuk memerciki air pasili soda 
istana keemasan yang diturunkan itu .. " 
Menjawab La Sattumpugi suami isteri, 

"Kelue.rlah raja anakkU 
engkau memerintah-~an dengan segera 

memerciki ai~ pasili soda 
istana lengkap yang di t\trunkan i tu 
disempurnakan upacar-a. kampung dewa yang diturunkan.•: 

Berangkatlah Toapanyompa menuju ke luar 

- dijemput dengan usungan keemasan 

dinaungi dengan payu.ng emas. 
Berangkat segera pengangkut usungan, 
berjs.lan cepa.t pare. peugiring. 

Tiada sirih terkunyab 
- sudah sampai di Mallimongeng 

memasuki pekarangan istana. 
Diletakkanlah usungan. 
Berar~katlah Pamadelletté 
menginjak t~~gga keemasan lalu naiK 

- dipegangkan selusur kemilau 

naik ke atas iatana 
pergi duduk di ruangan tamu, 

dikipa.s-kipasi. 
Berkata Opunna Warek 

- nMemerintahlëlh kakak La 
~a.llrancr 0 

supaya diperciki air pa~ili soda 

i stana keemasan manurung i tu 
dan disempurnakan parupacaraannya 
kampung Sang Hi yang yang di tu:z:-unkan i tu. 
Periuta.hkanlah jugs. memt~akar kerbau ratusan ekor 
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~auk pauk ~ak raja orang Cina 
akan be.rkumpul peda hari lusa 
para putri-putri orang Cina 
bersama deng an I Teppéréna. ,, 

- Berka~a Opunna Cina suami isteri, 
"Engkau sendiri La Ten.riranreng, La Makkasau, memerintabkan mene~usuri istana saoloci 
tempat tinggalnya anak raja pendamping. 
Tidak akan selamat kerongkongannya 
yang ingin tinggal saja di tempatnya, 
sampai kesemua.r~ .. b)alan kita, 
pergi semua ka ~ario 

~ seluruh gadis-gadis yang pingitan. 
Berpencarlah utusan La Tenriranreng, La Makkasau. Sudah tiba hari yang telah ditentukan Opunna warek, memerin tahlah L5.\ Pananrar4g 
membakar kerbau ~atusan ekor. 

\ Tiada sirih terku~yah 
sudah selesai ramp~ng seruua perintah La Pananrang, - sudah masak pula nasi. matang pula lault pauknya. Dipekerjakan semuanya 
orang dalam yang tak \pernah bekerja tangannya mengiris daun mengatu\ baki-baki 

\ menghidangkan nasi mel~takkan lauk pauk. - Tiada sirih terkunyah 
sudah rampung semua dipersiapkan 
sudah cukup terjejer bab.an makan.Fm. 
hidangan makru1an orang besar itu. 
Keesokan harinya 

- baru saja matahari bersinar denga.n ce:r-ahnya 
sudah berkurnpul di Lata.n.été anak l.'aja pendamping. Berangkatlab Wé Teppéréita 
pergi ke timur di Mario 
beriringan dengan anak 1aja pendamping. 
Bagaikan saja kayu bersentuhan bunyi ge se kan usungan. 

---·"'--'· ·.J 
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Tiada sirih t~rkunyah 
sudah sampai memasuki 
pekarangan istana di Mario. 
Diletakkanlah uaungan. 
Berangkatlah I Teppéréna 
mengiLjak tangga keemasan lalu naik 
memegang selusur kemilau. 
Bagaikan saja hujan dari 1angit 
gemuruh suara tangga emas 
dilalui naik oleh oran3 Cina. 
Berjalan terus lalu masuk Wé Teppéréna 
melewati sekat tengah membelakangi pin~u keemasan 
sujud menyembnh lalu pergi duduk 
di hadapan Opunna Warek. 
Menepuk tikar sambil berkata Matangkiluwuk, 
"Silahkan naik kemari I Da Palilu, 
kuperailahkan engkau pergi duduk semuanya 
di ruangan orang Méttang dan Ménrokoli, 
di istana orang yang tidak sewarna dengan ku li tmu •" 
Tunduk tersenyum Wé Teppéréna. 
Diberi sirih I Da Palil,l. 
Ratusan oran pelayan pembantu 
yang memegang sirih olah~n, 
lalu diberi sirih anak :t•aja orang Cina i tu 
masing-masing sepulu'h orang pelàyan pemba."l.tu 
penuh dengan kalaru kati semua tanganr.ya 
enam puluh lima buah sebelah menyebelab 
diapit dengan gelang lola bepermata, 
cindin tuangan berukir bf:ruas maye.ng 
hiasan jari tenganuya 9 

kuku palsu dan antin~g-anting. 
Belum lama duduk Wé TappGréna 
diat~rlah tempat minum, 
diangku·t pula kawah besar, 
Diangkut pula talam-talam 

' ,, 
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tempat makan I Teppér&na. 
Mereka sem~a menghadapi 
anak raja orang Cina itu 
talam setiap ora.ng. 
Tiada sekejap mata sudah cukup 
makanan: · orang bias a, pengiring 
ribuan makanan orang baoyak. 
Dibersihkanlah jari tangan I Da Palilu, 
anak raja orang Cina. 
Berkata Matarigkiluwukt 
"Silahkan makan terus I na Palilu, 
nikmatilah isi bakulmu anak raja pendampingo 
Mungkin masak nasinya belum matang lauknya. 
Mungkin masak lauknya masih matang nasinya, 
sebab engkau dapat memperkirakan . 
kedunguan orang Méttang kebodohan Ménrokoliœ 
Tidak ada orang y~g diketahui, hanya malam hari saja 
waktu makannyn, di negerinya. 11 

Tersenyum saja I Da Palilu 
menjawab Matangkiluwuk mengatakan, 
"Kuur jiwamu raja adikku. 
eemoga tetap semangat kehiyanganmu. 
Janganlah demikian ucapanmu. 
Itu adalah ucapan orang yang cemburu 
yang sengaja menaruh cercaan. 
Kenyataannya dungu aekali dampiuganku mendengarkan 
ucapan orang lain, cercaan orang luar. 
Mulai makan anak raja dar·i tana \vugi semuenya. 
Bagaikan saja bara tersebar lengannya 

- para pelayan pembantu yang mengatur. 
Bagaikan saja bintang yang melekat 

. mangkuk keemaaan tempa t minumnya . anak raja. 
Bagaikan burung putih beterbangan mangkuk Jawa 
tempat minumnya para pengiring. 
Tujuh kali menyuap I Teppéréna, sudah kenyang. 
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Beraamaan berhenti semua anak raja itu 
dibe~sihkan kembali 
jari tangan I Da Palilu

9 

bangsawan tinggi pendamping 
ber~tmur membersihkan m~lut 
disuguhi sirih olahan 
pada talam emas ditutup dengan penutup emas. 
Dikembalikan tempat makan 
diangkut pulang tempat minum. 

- Berpalinglah Opunna Warek 
lalu melepaskan pandangannya. 
Ad~dua--oran-g yang diiakan pandangannya. 
~ 

_/I Wé Cimpau-~ama dengan wajah Wé Pal!anngareng. 
é / ----=------
~--- -- Wé Renringtana sama âe:ngan Wé S&\'t'éasé-. 

- Hanya sehari penuh kecerahan 
anak raja sudah ingin kembali dari Aléoina~ 
Mereka sudah ingin kembali ke k&mpungnya. 
Meminta dirilah Wé Teppéréna, 
mempersilahkan pulang Opunna Warek~ 
Berangka.tlah I Da Palilu 
bersamaan berangkat semuanya 
~~ak raja dari Alécina itu 
menuju ke luar lalu turun 
dijemput dengan usungan keemasan 
masing-masing dinaungi payung emas. 
Tiada sirih terkun;yah sud.&h srunpai di Alécina. 
Bersamaan sampai semuanya 
di istana anak raja i~u. 
Berkata Sawérigading, 

- Dua orang saja anak ra,js. itu yang paling cantik, 
yang sama kecantikannya di Luwuk. 

I Wé Cimpau sama dengan W~ Pananngareng, 
I Renrittana sama dengan Wé Sawéasé." 
Menjawab Matangkiluwuk, 
"Hanya I Wé Cimpau saja. yang kusukai. 
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Datunna Lémpa yang diiakan pandauganku, 

yang sama dengan Wé Panannga.reng, parsis Idaruz.na.," 
Berkata To Sulolipu, 

Itu juga yang dianggap wajar 
dinaull.gi pa;yung di Ci na timur •. " 
Berpa~ing sambil berkata Sawérigading, 
"Berangkatlah Panritawugi pergi ke Cina, 
engkau sampaikan kepada Opunna Cina banwa, 
kasihanilah adikku 

engkau iakan yang engkau janjikan." 
Berangkatlah Panritawugi 
ratusan orang beriringan 
berjalan terus menuju ke Alécina. 
Tiada sirih torkunyah 

- sudah sampai memasuki pekarangan iatana; 
menginjak tangga keemasan berinduk tiga. 
Belum selesai ucapannya 
Wé Teppéréna Opunna Cina, 

sebab I Da Palilu menyampaikaa semua 
segala yang dilihatnya. 

Dia menyebutkan semua kepada Opunna Cina. 
Termenung saja Opunna Cina ___ ...----------

mendengarkan penyampaian -<;jé_ Teppéréna; 

sudah da tang juga Panri tawugi masuk ke dalam 
- melewati sekat tengah membelakangi pintu keemasan. 

Sujud menyembah lalu duduk 
di hadapan Opunna Cina 

disuguhi sirih lalu meny:i.rih 

pada talam keemaaan di tu tupi dengan penu·tup emas. 
Bersamaan dua berkata 
Opunna Ci na Bt1ami isteri, 
"Apakah ge rang an yang di~uruhkan oleh anakku. 
Apakah ada perempuan 

yang diiakan oleh pand.angannya.n 

Menyembah sambil berkata Panritawugi, 
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••Adapun yang disuruhkan oleh raja adikku, tuanku 
opunna Warek menginginkan wahai tu~~ 
engkau iakan yang engkau j anj ikan." 
Menjawab Opunna Cina, 
rrsiapo.kah gerangan yang üisukai pandangan matanya 
yang berperahu emas itu." . 
Menyembah sambil berkata Panritavùgi, 
11 ! Wé Cimpau :z:-aja Lémpa tuanku 
yang d.isukai pandangan matanya." 

_ Bersaruaan dua berkata 
Opunna Cina suami isteri, 
"Bernn.gkatlah I Da Palilu, I Da Sa:rebba, 
pergi ke timur di Lémpa-Lémpa 
engkau sampaikan kepada I To Cimpau suami isteri bahwa 

_ bersihkanlah istana saod~nra tempat tin~galmu 
sempurnakanlah perupacaraan anakmu 
untuk d~-k · ~.:&n-.4enga.n yang berperahu emas i tu, 
supaya~ mpau; saja yang menghibur 
orang besar itu, mukim di Cina. 

_ Mudah~mudahan engkau mujur dapat saja 
Daéng Risompa sudah dapat menerima nasehat 
sampai tunduk melaksanakan perkawinannya 
dengan yang berperahu emas i tu. 11 

Berangkatlah I De.-Pa~ilu, I Da Sarebba, lalu turun. 
- Mengayun cepat para pengiring 

berJalan segera I Teppéréna, Appémalaju~ 
Tiada sirih terkunyah 
sudah sampai di Lémpa-Lémpa 
memasuki pekarangan istana 
berj alan te rus menginj ak tangga keemasan berinduk tiga 
dipegangkan selusur 
naik ke atas melangkahi ambang pintu keeœasan 
menginjak lantai pelepah pinang masuk ke dalam. 
Kebetulan sekali 

.. sedang duduk berdeka.tan La l-'Iassanira siami isteri. 

1 : 
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Congak sambil berkata Wé Tenridulung, 
"Silahkan kemari I Da Palilu, I Da Sarebba., pergi duduk 
di atas tikar keemasan .. " 
Pergi duduk keduanya 
di hadapan raja Lêmpa. 
Menyuguhkan cerana keemasan sambil berkata raja Lémpa, 
"Silah.kan menyiri.h I Da Palilu, I Da Sarebba, ak""U b&rtanya. 
Aku sangat tercengang dan terkejut, 
berdebar-debar juga dadaku. 

- Ada apa gerangan yang disuruhkan oleh Opunna Cina 
engkau datang sepagi ini di tempatku." 
Bereamaan dua berkata 
I Da Palilu, I Da Sarebba, 
"Adapun yang disuruhkan kepadaku oleh Opunna Cina, 

- dia menghendaki agar engkau membersihkan istanamu. 
Persiapkan juga perupacaraan besar anakmu 
su paya dikawinkan deng an yang berperahu emas i tu. 
Persiapkanlah maks..nan tengah harinya orang beser i tu, 
supaya I Ciœpau saja dahulu 

- menghiburnya mukim •li Cina. si payung i tu. 
Setelah pemilik rumah di r~a·tanété menerima nasehat 
melaksanakan perkawin.annya .. " 
Gemeter badan Wé Tenridulung mendangarkan 
ucapan mulut I Teppéréna, Appémalaju. 

- Belum seleaai ucapan keduanya 
segera saja Wé Tenridulung 
menuju ke luar lalu turun 
tak mengganti lagi sarung baj,mya 
tak dijemput dengan usungan keemasan 
tak dinaungi dengan payung emas 
berjalan seperti orang biasa melangkah bagaik~l pelayan 
berjalan ter~s memasuki pekarangan 
menginjak tangga keemasan berinduk tiga 
memegang selusur kemilau naik ke atas 

- melangkahi ambang pintu keemasan 
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menginjak lantai pelepah pinang 
~asuk ke dalem lalu pergi dud·ük 
di heda.pan Opunna Cina .. 
Menyembah saœbil berkata ~é Tenridulung, 

-
11 Aku sangat tercengaug dan terkejut, 
berdebar-debar juga dadsku 
mendengarkan ucapan I Da Palilu, I Da Sarebba .. " 
Menengadahkan tangan sambil berkata 
orang tua I W~ Cirnpau, 

- "Mohon ... maa.rlœ yang sanga t bermohon tuanku 
tak mempercepat pelaksanaan perintah tuanku~ 
Siapa lagi yang berru1i mengeluarkan ucapan, · 
kalau tuanku mendapat ke~ujuran 
sampai saja dapat menerima nasehat 

- pemilik rumah di Latanété 
melaksanakan perkawinannya, 
ah~ ta~ mengetahui lagi nasib hambamu, 
alru tak melihat lagi I Wé Cimpau." 
Bersamaan dua berkata, 

- La Tenriranreng, La Makkasau, 
"Janganlah engkau berkata demikian. 
Lebih selBJJaat kehicupan I Wé Cimpau 
dari keselamatanku dua bersaudara." 
Bersamaan dua berkata 
Opunna Gina suami isteri, 
"Berangkat segeralah raja L~mp~ 
melaksanakan penyempurnaan upacara anakmu. 
Siaplah menunggu kedatangan yang berperahu emas itu, 
supaya I_~u saja dahulu -~~-~~:ozn_~b_ur ~--

- Opunna \varek mu kim di Ci na. 11 

Berangkatlah lalu turun 
ke istana tempat tinggalnya raja Lémpa. 
Minta diri pula Panritawugi, 
Raja Cina juga mempersilahk~ya. 
Berangkatlah lalu turun utusan raja-itu, 
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berjalan segera melangkah cepat. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah sampai di MallimonBeng 
menginjak tangga lalu naik ke atas 
melangkahi ambang pintu 
menginjak lantai pelepah pinang 
berjalan terus lal~ masuk 
pergi duduk di hadapan Pamadelletté. 
Menyembah sambil berkata Panritawugi, 

- "Sudah siap wahai raja adikku 
pancangan bambu berhias tempat berlalumu. 
Demikian kerasnya wahai raja adikku 
mohon maa! penolakan raja Lémpa 
dia sangat me~g~awatirkan sekali 

- kalau kelak perkawinanmu sudah terlaksana. 
Barulah dia mcnurut wab.ai a.dikku 
orang tua I Wé Cimpau i t1: 
setelah berkata raja k~~akmu 
Opu La~~si raja Sabbang 

- lebih selamat kehidupan 1 Wé Cimpau 
dari kehidupanku dua bersaudara." 
Berkatalah Opunna Warck, 
"Bagaimanakah pemikiranmu To Sulolipu 
Apakah diikut sertakan juga orang banyak 
mengantarku ke Lémpa-Lémpa untuk kawin 
meram&.ikan acv.ra upacara kebe:r-a.ngkatanku ." 

Meneteskan air mata La Pananrang 
menjawab ucapan sepupu sekalinya mengatakan, 
"Kira-kira seribu orang saja yang engkau bawa - pengawal yang berpakaian lengkap. 
Sekian pula anak raja 
yang d.iperkirakan set.utur kamu, 
sekian pula laki•laki pemegang kipas. 
Memang demikianlah nasibmu engkau dilahirkan. 

- Ki ta menghendaki istana J;atenetâ 

1 
1 
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lil&}ta engkau merantau berlayar, 
tetapi hanya istana saodenra pendamping saja 
yang· engkau peristerikan.." 

Berkata Opunnu Warek, 
••Eerangkatlah dahulu engkau PB.!lri tawugi 
engkau ikuti mahar-pemberian I Wé Cimpau. 
Engkau samakan saja p~mberian Wé Pananngareng~ 
J e.ngan sampai aku melahirkan tunas penggan·ti 
ma.ka s.da ce:L'ce.an mengatakan 

_ tak diberikan mahar sewaktu kawin orang tua.nya." 
Berangkatlah Matangkiluwuk 

rnengambil hart a lalu di tu.runkan ma.har I Wé Cimpa:u. 
Berangkatlab Panritawugi 
lllengikuti mahe.r pemberian itu • 

... Tiada sirih terkunyah 
sudah sampai di Lêmpa-Lémpa. 
Hé Ter:.ridulung sendiri 
menaburinya dengan bertih emas 
menaikkan ~ahar pembarian I Wé Cimp~u. ---- Sudah penuh s~sak harta benda 
istana saodenra raja Lémpa. 
Sepetak rumah telah dipadati 

pelayan pemban t)!--dan-ge~a 
~r pem'berian\.__r .Wé Cimpau. 
Berada di atas rumah Panritawugi. 
Menepuk tikar keemasan sa.mbil berkata raja. I.émpa, 
"Silahkan kemari Panrita"tJugi, 
aku persilahkan engkau semuanya 
a.nak raja pendamping di Aléluwuk." 

Per~i duduk Pan ri ·tawugi 
disuguhi sirih pada talam emas 
ditutupi penutup keemasan. 
Selesai menyirih Panritawugi 
barulah dia mengatakan, 

~ nMahar pemberian I Wé Cirupau }~antarkan. 
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Mahar orang Se1li pemberiannya 
disamakan dengan sewaktu mengawini 
sepupu sekalinya di Luwuk." 
Menja.wab ·raja Lémpa, 

- "Janganlah demikian ucapanmu Pa.nri tawugi, 
syukurlah karena menailr..kan derajat ketj_nggiann;ya 
berita baik melangitnya hambanya it~. 
Setin~gi itu pula kesyukuranku~ 
Te tapi di dalam batiku ada juga keragua.'lo# n 

- Menjawab Panritawugi, 
"Dengarkan saja wahai raja L~mpa 
uca-pan Qpu Lagusi :raja Sabbà.ng itu." 
Beran~katlah Qpu~a Warek 
mengenakan pakaian inda.h 
kâin maratikek motif naga 
dijahit pinggir lebih sekati. 
Ada tujuh kati di bagian bawahnya 
lima kati di bagian atasnya 
diberi bergauabar ular sawah beaar 

- dili li ti .ular mén.réli 
bersanda.r pada orang btJleng 
dibertenggerkan pada bu~~g garuda 
dijahit taburi dengan mayang kemilau 
dijahit-jahit bintang berkilau 
ikat pinggang berkilau~kilauan 

1 keris emas yang bersamaan ditururikan 
yang meretas di ruas bambu telang 
dengan destar rétobatara, 
dijahit pinggir emas mu1~i. orang Coppokméru 

- gading berukir orang Senrijawa 
pontoh berukir bentuk burung orang Rualletté. 
Dia mengenakan cincin aebelah kanao. Patotoé 
cine in kemilau sebelah kiri Pa.lingéé. 
Berpakaian lengkap Opunna Warek 
dikelilingi pedupaan, 
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d.iselimuti dengan asap kemenyan harum. 
Bagaikan saja anak yang diturunkan 
orang Botills..ngi yang di turunkan di bumi 
amat serasi sekali pakaiannya. 
Eersamaan berdiri mengenakan pakaian indah 
para raja pendamping orang Luwuk, 
para kapit or~~g Warek 
bangsawan tinggi pendamping. 
Dipukullah genderang emas manurung 

- ditabuh juga gong emas yang muncul menjelma 
alat padalikati yang diturunkan. 
Ditiuplah seruling titincawa 
diiringi gong disertai musik l1elayu. 
Dipetikkan rebab yang indah 

- dibucyika~ juga caleppa ratusan buah. 
Digoncang-goncang garnaru soda sekati. 
Sudah siap menunggu usungan, 
dikembangkan pula pa.yung kemilau manurung, 
diangkutlah ketur peludahan tempat ludah 

- bufuîgan sepah sirih orang besar itu. 
Berada di depan alat doàdo 
berada di belakang topeng-tppéng kayu. 
Mulailah dipundak para pembawa kipao. 
Ada tujuh ribu Or~kelling 

- bersa~1ngkan kain patolaguri destar berwarna kuning, 
meniup mongeng-mongeng meraung semuenya. 
Sekian juga La Kéni-Kéni, La Kabenniseng, 
yang berbaju tak mengepit sarung, 
menge.pi t sarung tak berbaju 

- yang mengait dengan kaki bunga malilu yang merimbun 
di perantaraan rumah-rumah, 
menebarkan rumpun salaguri 
menuruni tanah hasil bajakan. 
Membunyikan semua talo-talonya. 

- Tak saling mendengarkan la.gi ucapannya 
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h~baJ~waO~k~ ~~ngaran auara upacara Sang Hiy~"1.g kehiyangan Pamade11ett~ 
Berangkatl~ Toapanyompa lalu turun 

- dijemput dengan usungan. keemasan, 
dinaungi dengan payung kemilau. Berangkatlah usungan keruilau yang bercahaya tumpa.ngan Opunna Warek. 
Orang ·banyak menelusuri dataran .. 
Memenuhi lembah para juak pengawal. Sudah sampailah Pamadelletté di Cina timur. Bagaikan suara ka~..1 radd.a 'berpa.tahan su ara buka.s.n j en dale. pada jendela-jendela orang kampung • . · Baga.ikan ge.ntungan pi:aing 

- jejeran wajah-wajah 
di sela-sela dinding yang indah. 
berdindingkan wajah, rumah tempat tinggal orang kampung~ Menyilangkan jari sambil· barka te. orang kampung d~ Cina timur dan Cina barat, 

- 11 Celaka betul Sri Pa.duka raja kita memuntahkan lemaknya mengeluarkan :t'asa nikmatnya . pemilik rumah di Latanété itu, 
tidak mau tunduk menyempurnakan 
perkawinannya dengan orang besar ituo - I Wé Cimpaulah yang terlalu mujur naik m~langit, menjemput remaja mendapatkan kebaikan dari Sri Paduka yang berperahu emas itu. 
Melangit betul kemujuran raja Lémpa mendapatkan di istananya)orang Senrijawa. _ Bagaikan bukan di bumi ini dilahirkan 
keperkasaan Opunna Warek." 
Sudah sampailah Pamadelletté 
di sebe~ kampung di Lémpa-L~mpa~ Meme.ng~~:::Z sudal'• siap men11nggu menjemputnya gan selempang sarung 
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lalu diberlalukan pada pancangan barobu berhias 
memasuki Lémpa-Lémpa. 

Sudah sampailah di dalam pekarangan. 
Dileta~anlah usungan. 

- B erangka tl ah pe_Ilgantin j,t,u 
'- ----

menginjak tangga keemasan berinduk tiga 
dipegangkan selusur kemilau 
berpilL,, orang Limpobonga. 
Bagaikan saja hujan keras 

taburan bertih emas dari atas. 

Memang sudah bersiap Wé Tenridulung suami is"teri 
di sebelah tangga, memegang talam 
yang penuh dengan bertih emas, beras berwar.na 
menjemput dengan kuur semangat or~~g besar itu. 
Bersamaan dua berkata 

raja Lémpa suami isteri, 
"Mohon ampun wahai tua.nk.u, 
aku yang hina dina ini 

semoga tak-terkutuk mempersilahk~,mu naik. 

Ku ur j iwamu keturunan Sang Hiyang orang Rualletté • 
Semoga tetap semangat kehiyanganmu 

tunas orang ~~E~·~~~-&~~ 
Naiklah kemari di istanamu 

pergilah ke ruangan tengah temp~t :t;inggfi~mu 
semoga tak terkutuk ~ba~~ 
merl'ji.mpan di istana, ora~~tillangi ." 
Barada di rumah Opunna Warek 
bergandengan tangan dengan raja Lémpa, 
pergi duduk di depan pelaminan amas, 
lalu dikipas-kipasi 
diperciki dengan air harumo 
Sud~. datang juga I Wé Cimpau menuju ke luar 
diangkatkan lengannya 
dikepitkan ujung saru.ngnya, 

- diapit-apit oleh inang pe~gasuh-
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Me~buka usungan keems.aan sambil berkata Opunna. '.Ya.rek, 
"Silahk~ menjirih raja Lémpa 
engkau ambil pelayan pemb~~tu ribuan orang 
ra tus an orang pilihan 
yang membawakanmu ceran8. keemasan t~mpat sirihmu. 11 

Mengambil sirih I Wé Cimpau 
oâgaikan mau patah lenga.nnya 
hampir bertemu ujung sikunya. 
Gembira sekali Toapanyompa 
menyaksikan isterinya. 
Berpalinglah Opunna Warak 
memand~~g-mandang raja Lémpa 
mendekati I Wé Cimpau. 
Terkekeh-kékeh di dalam hatinya 
menyaksikan isterinya itu. 
Berkata saja di dalam 
hati Sawér~gad.ing, 
11 Sudah berada betul Wé Pananngareng di A.lécina. 11 

Tiada berhentinya Pamadelletté 
mengusap-usap baju satin I Wé Cimpau 
memijit-mijit jari tengannya 

membuka-buka cincin emas di jari manisnya, 
membalik-balik gelang kalaru kati 
yang menghiasi lengan.nya. 
Belum lama Opunna Warek duduk, 
diaturlah tempat minuman, 

berseliweran pelayan pembantu orang pilihan 
men~atur tempat minuman mengangkat œan~b~k. 
Diangkut pula talam em8.s 

te~pat makannya Opunna Warek, 

disertai tala!ll-talam keeroa.san yang ditempati 
bahan makanan di dalam dusi 

ditindis dengan pontoh bP.rpilin. 
Diangkatkan pula talam-talam keemasan 

tempat makanan To Sulolipu bersepupu sekali. 
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Sudah menghadapi semua talam-telam 
pendamping raja crang Luwuk 
dan para kapit orang WarekQ 
Sudah siap terhidarlg semua talsm keemasan, 

- sudah te ra tur pula baki-baki 9 

sudah cukup makanan orang banyak pengiring, 
ribuan tempat makruJ. orang banyak .. 
Dibersihkanlah jari tangan Opunna Warek, 
dibersihkan juga jari tar..gannya. 

- To Sulolipu bersepupu sekali. 
Berkata Pamadelletté, 
r:Silahkan makan raja. :témpa 

engkau ambil pelayan pembantu ribuan orang 
·- engkau menda.hului makan kakak ki ta, 

To Sulolipu bersepupu seka.li." 
Tiada berpaling I Wé Cimpau. 
Bersamaan dua berkata ,.... 
W· ·é Tcnridulung suami isteri, 

- ''Menyembahlah anak Cimpau kepada payung i tu 
jangan sa.mpai engkau bu.aung pe.da keturunan manurung.n 
Berpalinglah raja r.émpa menyembah. 
Gembira sekali Pamadellett~, 
lalu memagang lengan·isterinya. 
Opunna Wa.rek sendiri -~ --- ---- ----. . /.- -...... 

;nembersihkan ,jari t__an~ I Wé C~ 
M~lailah makan orang besar i1.-u. 
Menyuap set~ngah-setengah I Wé Cimpau. 
Bersam.aan makan. aem,la ore.ng banyak. 
Berkata To Sulolipu, 
"Silahkan makan raja Lémpa 
engkau ambil pelayan pembantu ratusan orang, 
sama banyaknya dari sepupu sekaliku, 
setiap anak raja pendampj.ng, sepuluh orang." 

- Berpalinglah La Pananrang 
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melelehkan air mata bercucurannya, 
berkata di dalam 
ha ti La Pananrang, . . 
nrstana keemasan yang~ehendaki 
maka berlayar Sawérigading, 
hanya istana saodenra ks.pit saja yang dikawininya." 
Sampai malam hidangan minuman, giang diganti dengan pelitaQ 
Menengadahkan tangan sambil berkata I To Cimpau, 
"Silahkan makan To Sulolipu, bersepupu sekali. 
Nikmatilah isi bakuimu, 
se bab hanya makanan seadanya." 
Berkata lagi I To Cimpau, 
"Rupanya berpasangan ·~ahai To Suloli pu, Toappémanuk, 
tinggi melangitnya kesyukuranku 
serta be rada pada lapisan tanah rupa.nya. 
Me rasa ra gu se kali di de.lam ha·tiku." 
Bersamaan dua berkata 
La Pananrang, La Massaguni, 
"Mengapakah demikian ucapanmu raja Lé:npa, 
bukan kemauan ki ta, adik k:\_ta adalah raja mu lia, 
adalah kehendaknya juga Opunna Cina suami isteri, 
bersepakat dengan Opu Lagusi raja Sabbang .. " 
Berkata Opunna Warek, 
"Kasihanilah aku raja L~mpa, 
kita pergi ke bilik • 
. Aku sudah ingin tidur adikku, 
aku mengantuk dipusingi tuwak 
dipusingi is::L tempat minuman." 
Tiada berkata I Wé Cimpau 

- tiada menjawab ·sepatah ketapun raja Lémpa. 
Berdirilah Pamadelletté, 
lalu memegang lengsn isterinya 
bergandengan tangan masuk ke dalam bilik •. 
Pergi duduk f~awél.'igad.ing sambil memangku 
isteri yang disayaoginya i t-u9 
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mengusaP-usap badan isterinya, menyarungkannya 
memasukkan di dalam sa..rung 
membuka kelam~u lalu me~Ye~~duk 
memba~ingkannya di atas tikar bantal, 

- lalu mendeks.pkannya di atas dada leba.rnya. 
Bagaikan saja Toapanyompa 
orang yang meneng ayam sabungannya 
membenarkan cinta kasih ruengadakan pesta 
di sebelah dalam kelambu~ 

- Berkata di dalam hati Opunna Warek, 
"Benar-benar te:lah berganti Wé Pananngareng. 
Betul se kali sudah a.da samanya Wé Fananngareng." 
Gembi~a sekall Opunna Warek mengatakan, 
11 Betul-betul ~ngkau menghiburku 

- adik Cimpau aku mukim di Cina. 
Engkau memeliàarak"U di negeri buangauku • 11 

Tia~ berhenti Opunna Warek 
f', men~-nyapu I Wé Cim~U-
( ~endekatkannya ba.gaikan gajung, 
- mengusaP-usapnya bagai ayam sabuugan, 

melompat-lomp~tkannya bagaikan burung 
melilitkannya bagai pembulru1g 
menyuarakannya bagaikan burung nuri. 
Berkata saja di dalam 

.• hati Pamadellett6, 
"Persis sekali Wé Pana.nngareng yang datang 
yang bagaik.an kain sutra disesar-1..1ngkan, 
kain tak lusuh-warna d.idekati badannya. 11 

Tu~ u?_~~!_am 1 am any a 0 punna W a. re k ~=u=r=-;.P-=e=n::sg~an::::=::t;:.....:;i;_n'----
- tinggal terus di dals.m bilik bes.ar, 

tak mebedakan siang dan malam 
makan di dalam kelambu saja, 
mandi bersama di atas papan emas 
tidak menerima tamu yang datang 

- tidak menyaksikan sabungan ayam 
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tak menginjak mahligai 
tak keluar· di ruangan luar 
karena sudah tenang b8rada di dalam 
bilik besar di. Lérnpa-Léffil)a. 
Sudah lebih puluhan malam Opunna Warek 
dihibur oleh isteri orang Lémpa-Lémpa~ 
Pada suatu tengah malam yang ten~~g 
pada saat mun~ulnya pemikiran 
berusahanya orang cerdik cendekia 
saat mengenangnya orang saling merindu, 
nyenyak sekali tidurrlya 
orang yang saling mengenung. 
Berbaliklah melepaskan keringat 
orang yang sedang bersasarung i tu, 
sadar dari tidur Opunna '.Varek 
merasa gusar di dalam hatinya 
mengingat-ingat kekuasaau 
besarnya, yan6 ditinggalkan di Luwuk 
ketinggian derajat~ys di Watamparek. 
Dia mengenang juga 
perkawinan yang terhalang di La tan été. 
B'!rsa:naan mengenangkan semua 
orang tuanya suami isteri. 
Berkata saja di dalam 
hati Sawérigading, 
"Perawatan ta.k terbalasnya raja tuanku 
yang menginginkan mati berganti, tetapi tak. terga.nti 
melahirkan anak du a orang teta pi tak menikma tinya. 
Keesokan harinya, 

- Berdirilah Opunna Warek 
berpisah sa.rung suami isteri 
mencuci muka pada·mangkuk putih 
menata diri di depan carmin 
diangkatkan cerana keemasan tempat sirihnya 
menyirih menenangkan hatinya. 
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Berdirilah Pamadelletté 
rnenge::1akan pakaian ind.ah. 
Berpaling sambil berkata Sawérigading, 
"Tinggallah raja Lémpa 

- aku ingin wahai adilr.ku turun ka ge langgang. '' 
Menyembah sambil berkata I Wé Cimpau, 
''Silahkan turun orang; besar m~ram.aikan sabungan 
di naungan pohon wodi :pada gelanggango" 
Berpaling saja Pamadelletté, 

- saling berciu~an 
dengan isteri kesayangannya itu 
kemudian berangkat menuJu ke luar 
pergi berdiri di ruangan luar. 
Berkata Opunna Warek, 

- "Ki ta turun kakak La Nanrang di mahligai 
kita menghibur hati kita denga!l sabungan, 
kita menghibur-hibur hati kita dengan teriakan." 
Berdirilah To Sulolipu, ·roappémanuk, 
saling bergandengan tangan.turun bersepupu sekali 

- tidak dijemput dengan usungau keemasan, 
tak diramaikan dengan upacara raja 
hanya dinaungi saja dengan payung emas 
melalui pinggiran Latanété. 
Kebetulan sekali 

- ·membuka jendela sambil menjenguk Opunna Gina. 
Berkata Wé Tenriabang, 
"Raja aiapakah Wé ·reppéréna 
melalui pinggiran Latanété, 
siapakah yang berjalan te rus ke gelanggang" 11 

Menyembah sambil berkata Wé Teppéréna, 
Sawerigading wahai tuanku, 
itu adalah orang yang celaka 
yang meninggalkan negeri ~akmur tempat tinggalnya, 
meninggalkan kekuasa.an besarnya, 

- ta.k melihat lagi ketinggian deraja·cnya 
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yang selalu terhalang terus 
perkawinannya di Latanété. 
I Wé Gimpaulah kiranya 
yang dapat menerima dengan baik 
perkawinannye di Latanété. 
I Wé Cimpaulah yang paling mujur 
kejatuhan langit menerima orang Rualletté 
menjemput remaja dari Luwuk 
mendapatkan kebaikan dari tamu itu. 

- Berkata Opunna Gina, 
11 Sudah bagaikan orang \vugi Sawé:r.igading berpakaian 
Bagaikan orang Gina Toapanyompa berjalan biasa 
bertambah lagi keperkas~annya kulihat. 
Bagaikan saja orang Botillangi yang menjelma 

- orang Senrija.wa ya.ng turun ke Bumi .. " 
Berkata Wé Tenriésang 
"Benar sekali ucapanmu tuanku. 
Hanya. sayangnya berpikiran tak karuan 
sejak mereka me~inggalkan Latanété. 

- Suda.h sekian juga lam any a tak . -pernsh hadir di rtlanga.n 
pemilik rumal1 di Lata~été, 
tak memasuki bilik besar 
tempat tidurnya Daéns Risompa. 
Tak dipikir-pikirkan lagi bilik agung 
tempat tidur I Wé Cudai." 
Kebetulan sekali didengar oleh Daéng Risompa 
ucapan mulut saudaranya. itu. 
I1arah sekali ucapan mulutnya 
I Wé Cudai me:r1gatakan, 

- "Janganlah demikian l.!Capanmu raja kakakku. 
Aku tak mau sama sekali wahai kalian 
engkau mengulang-ul~"'lg ucapanmu 
aku tak ingin lagi mendengar 
keturunan orang Luwult i tu. 

- Jangan sampai dibawa angin, didengar orang wangkang ituw 
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Dia mengatakan hanya orang Luwuk saja 
yang selalu diperbincangkan di Latanaté~' 

Fada waktu tengah hari yang cerah, 
kembalilah Opunila Warek 

- di tempat tinggal I Wé Cimpau 
diangke.tkan bahan ma.kanan 
makanan Opunna Warek. 
Saling mendekatkan dix~ makan suami isteri 
bersamaan menyuap naai raja itu 

- dengaa isteri kesayangannya. 
Rembang tengah hari, ditimpa pusing I Wé Cudai 
lalu memerintahkan membuatkan l~~gir 
diperaskan jeruk harumnya 
diremas bers~a dengan penyapu badan kehiyangennya. 
Pergilah I Wé Cudai mandi berlangir~ 
Nanti tenggelam matahari barulah berhenti berlangir 
pemilik rumab di. Latanété i tu, pergi duduk 
pada pe·tersna emas m~ngeringkan diri 
disapukan air mandi 
yang masih melekat pada badannya. 
Diuraikan saja pada talam emas 
rambut panjang indahnya 
dikelilingj, pedupaan. sekati. 
Bagaikan saja kabut yang naik asap dupanya. 
Turunlah Daéng Risompa 
pada peterana emae, 
dikenakan pakaiannya. 

menghempaskan badan lalu berbaring 
tak memerintahkan lagi memalang pintu 
tak menghiraukan lagi p&sangan kelambu 
nyenyak sekali tiduruya,. 
Tak makan lagi Daéng P..isompa. terus pergi tidur. 

- Pada tengah malam y~~g tenang 
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sudah datang juga angin 
angin yang biasa diutus oleh 3issurilangi 
menyen·tak-nyentak ujung sarung Sawérigading. 

Berbicara bagai manusia angin itu, 
- mengucap bagai orang., angin itu mangatakan, 

"Apakah engkau tidur Opunna Warek aku meban.gunkrullllu~ 
kalau engkau sadar bangunlah kemari." 
Segera saja Pamadell~tté 
mengganti bantal gulingnya. 
Bangun lalu duduk PB.é!adellet·té 
membuka cerana keemasan mengatakan, 

"Silahkan menyirih wahai yang tak k~lihat. 

engah malam yang kelam ini ." 
tu menjawab, 

Saudara kembarmu mengatakan, 
· terlalu nyenyak seka.li tidurmu 
bukan isteri yang engkau layari 

- éngkau temani berse ~lng~ 

A pakah hanya mem ' g I Wé Cimpau) 

menyebabkan engkau~i~ik~anah di Luwuk 
~-- ... ·-·­-- ---·-

meyatimkan orang tuamu. 
Daéng Risom~a sedan~ tidur sendirian 

- tak menghiraukan pasangan kelambu 
tak :nemerintahkan lagi memalang pintu 
telah dipusingi air mandie" 
Segera saja Opunna Warek melilitkan 
ikat pinggang indahnya 

disertai dengan ikat kerisnya 

mengenakan deatar jalapinranya, 
lalu berdiri :nembuka Palang b.ilik 
berjalan keluar menuju 

ke kelambu tempat tidur La Pan~rang. 

- Pergi duduk Op,~a Warek lalu menekan 

bilik 
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dahi La Pananrang sambil berkata, 
"Apakah engkau tidur kakak La Nanrang, aku membangunkanmu 
kalau engkau sadar ~an~~nlah kemari. 
Kita prgi ke Latanété kakakku. 

- Kala1~ aku tak didustai oleh angin, 
dia mengatakan sedang tidur Daéng Risompa sendirian 
tak menghiraukan lagi pasangan kelambu 
tak memerintahkan memalang bilik 
telah dipusingi air mandi. 

- Angin itu mengatakan bahwa 
raja adik ki talah yang menyuruhnya 
Remmang:rilangi suami isteri .. " 
Segera saja La Pananrar.~.g bangun dudu!..: 
menjawab sepupu sekalinya mengatakan, 

- "Janganlah engkau sangka nyenyak tidurh.-u. 
Bsdanku dapat menikmati tikar bantal 
memikirkan perkawinan 
terhalangmu di Latanété. 11 

Berkata Opunna Warek, 
11 Ki ta naik kakak La Nanrang ke La ta..'1.été, 
kita menyel&saikan ujung pemikiran kita. 11 

Berpalinglah To Sulolipu melilitkan 
ikat pinggang indahnya, 
disertai dengs.n.ikat keris andalannya~ 
mengenakan desta~ jalapinranya, 
Menuju keluar Opunna Werek ls.lu turun. 
Tc Sulolipu yang mengepitkan 
cerana keemnsan tempat siri~~ya 
tak berjalan lagi sebagai perjalanan raja 

- borjalan ter·us · menuju ke La tan& té 
menginjak tangga keemasan lalu naik 
mele.ngkahi ara bang pin tu 
lalu masuk ke dalam bilik. 
Tak didenga.r Sawéz·igading 

- melangkahi sekat istana, 
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memasuki bilik besa~. 
Pergi duduk La Pananran~ 
di s~belah luar bilik 
tertumbuklah cerana keemasan yang dibawanya. 

- Berkata La. Pananrang, 
"Apakah engkau hanc,.::.r .s.-tau pecah wahai cerana 
asal jadi jugalah 
ci ta-ci ta Pamadelletté. '' 
Berpaling saja Pamadellett6 

- lalu menangg~lkan deetar indahnya, 
memb;,1ka ikat keris enda.lannya 
melepaskan ikat pinggang indahnyac 
Berpaling saja Sawérigading 
mene kan bad.an Daéftgnisompa, 

k~an ba~!lah Pamadelletté 
menghempaskan badan lalu berbaring 
menggantikan dengan pru1 gkal lengan 
bantal tempat berbantalnya I Wé Cudai. 
Sesudah itu barulah Toapanyompa mendekatkan. baè.s.n 
menjadikan langannya bagaikan ikat pinggang 
pada Pinggang badannya 

perempuan yang dilayarinya itu. 
Berpaling sambil berkata pemilik rumah di La.tanété, 
"Siapakah lagi pelayan pembantu 
yang tak men;yayangi jiwanya 
ditimpa kedinginan berbaring berseselimut dengan aku.-" 
Menjawab I,a Maddukelleng, 
11 Bukan pelayan pem.bantu waha.i adikku 
saya ini adalah pemeliharamuo 

- Saya ini adalah kakakmu Pamadelletté 
yang membuatkanmu wengkang untuk berlayara 
Yang meninggalkan tanah di Luwuk karena engkau 
aku mey a timkan orang tu.aku. 
maka aku melayarimu wahai adilr..ku 

- tetapi engkau telah rnenolaknya." 

1 
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Terkejut di dalam hati Daéng Risompa 
tak segera pulih baik p~mikir~,ya. 
L.~ima sekal.i be.rulah meajaubkan bada.n I 'lié Cudai 
membelakang sambil mengomel 
mengeluarkan diri dari dalam selimut. 
Marah sekali ucapannya 
I Wé Cudai mengatakan, 
"Tak berobah penolakanku waha.i Opunna Wurek, 
tak berlaine.n juga ketakmauanku didekati orang Luwuk, 
dibaringi Bajo, disesarungkan yang bukan senegeriku. 
Aku tak mau memakse. perasaanku 

_bersuamikan orang yang mengikat bulu mulutnya -·--·--- .. - -· ---orang yang panjang bulu b~~annya, 
yang cukup sepenana.k n.s.~i bulu-bulunya 
yang kaku ucapan mulutnya 
tak didengar pembicaraannya 
yang hanya makan pada wsktu malamp 
orang yang makananny.a h&Jya ular, di negerinya, 
tak ditenun sarung pakaiannya.n 
Amat geli peresaan Toapanyompa 
mendengarkan ucapan Daéng Risompa. 
G~mbir~ sekali Sawérigading 
melilitkan bagai. pontoh lengannya 
pada pinggang badannya 
perempuannya yang dilayarinya itu. 
Berkata Sawérigading, 
"Janga."'llah adikku engkau d.engarkan ucapan orang 
orang yang cemburu menginginkan adanya cercaan. 
Kasihanilah aku adik Cudai engkau ambil ribu~, harta, 
mengambil barang, memerintahkan menyalakan obor 
menghidupkan pelita, 
supay~ engkau menyaksikan bentuk wajahku. 
Kalau benar apa yang diucapkan 
oleh orang yang cemburu menginginkan adanya cercaan, 
apakah engkau men~adika.nku sebagai penjaga pagar 
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penjaga kolong is·~ana tempa.t tinggalmu. 
Kalau hanya. d.usta pe::-kataan orang yang merasa cemburu 
yang menginginkan adanya cercaan 
bagaimanakah kalau aku tinggal di istana 

- tinggal menetap di Latanété.:~ 
Menarik diri I Wé Cudai 
mengomel sambil membelakang. 
Marah juga ucapan mulutnya menga"takan, 
"Tid.ak beroba.h penolakanku, 

- ·tak berulang dua kali ketakmauanku, 
Na~ti saja I Wé Cudai yang lain 
yang dapat eugkau bersesarung bersamanya. 
Bukan harta bendamu yang kujadikan jaminan rasa malu 
hanya kata-kata tak baikku saja 
yang telah d.idengar orang luar 
tak inginku diperisterikan Lu,~k dibaringi Bajo 
bersesarung dengan yang bu.kan senegeriku. 
Itula.h sebab.cya aku tak iakan bersesarung denga.."l engkau." 
Menjawab Sawérigading, 
nKasihanilah aku anak Cudai 
engkau ambil harta banyak dari AlélUW"\.lk 
mengambil barang dari Watamparek 
engkau tenangkan saja di dalam hatimu 
aku mukim saja sampai siang 
supaya engkau menyaksikan roman mukaku 
Kalau memang benar ucapan 
orang cemburu yang m~nginginkrul cercaan, 
apakah engkau j adikan aku penj aga a.yam 
atau engkau men~1ruh menjaga pekarangan. 
Teta:pi kalau perkataannya hanya dusta 
orang yang cemburu monginginkan cercaan itu 
bagaimanakah kalau aku tinggal m1~im di bilikmu 
tinggal mukim di Latanété." 
Marah saja ucapan jawabannya 
I Wé Cudai mengatakan, 

1 
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"Bukan kt:Jrajaanmu yang k"..Ii.aginkan, 
bu kan juga kekayaanmu ku,j adikan j aminan rasa malu .• 
A~~ tak mau dikawini orang Luwuk, dibaringi Bajo 
bersesarung dengan yang bukan secegeriku. 

- Segeralah engkau turuno 
meninggalkan bilik tempat tinggalku. 
Tak enak perasaan hatiku 
mendeo.garkan ucapan mulutmu." 
Menjawab Toapanyompa, 

- "A pakah lagi adik yang lruhadiahkan 
supaya tenans saja hatimu. 
Ambillah talam emae wahai adiY~. 
Itu adalah pemberian Sri Paduka 
sewaktu aku mulai menginjak tanah di Luwuk. 

- Biarpun ribuan anak raja 
naik mengedu ayam di atas 
tak aka.n teriajak kehormatannya.i' 
Marah saja ucapan mulutnya 
I Wé Cudai mengatakan, 

- '' Jangan engkau sangks. t:Ldak ada talam emas sama besarnya 
yang disimpan oleh orang tuaku. 
Bukanlah dia seo rang ra.j a kalau dia. tak menyimps.n 
talam emas ya~g demikian besarnya. 
Hanya sa.ja kakakku Wé 'l~e:nrièsang yang mewa::::isin;ya 

- sebab dia menjadi raja di Cina timur." 
Menjawab lagi Pamadelletté, 
"Ambillah adikku danrisakko 
yang bersamaan turun Dri Paduka Manurung di Aléluwuk. 
Ada tiga ratus depa lBbarnya. 

- Tak kelihatan bahagian teng~~ya~ 
Tujuh kali berobah war~anya. 
Kalau tengah hari dikembangkan, 
negeri akan menjadi gelap gulita. 
Kalau Sang_ Hi;yang Sri tak menjadi 

- lalu dibawa mengelilingi nege~i, 
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orang kampung akan memanen padi." 
Marah sekali ucapan mulutnya 
I Wé Cuda.i ::nengatakan. 
"Biarpun engkau katakan seribu kali bcrobah warna, 
bu kan juga kuj adikan .j a.minan rasa. u::alu, kelcayaan.mu • 11 

Menjawab Pamaèelletté, 
"Apakah legi kuhadiahkan kepadamu aà.ik Cudai 
supaya tenang saja hatimu 
Ambillah kain ruk~puti 

yang dimunculkan berSMta d.engan Sri Paduka 
yang muncul mP.njelma pade busa air 
bersama dengan usungan keemasan diiringi gelombang 
yang menaungi usungan ke~masan tumpangannya, 
bukan buatan manusia 

·- lir.aa ratus depa lebarnya 
tujuh ratus depa pa~jangnya 
tak kelihatan kalau ki~a menggengga~nya 
tujuh kali berobah wa~~.a delam sehari. 
Kala.u kain rukamputi itu dike::nbangkan, 

- àilihat berulang akan berobah menjaài danrisakko. 
Dilihat ulang lagi berobah lagi œenjadi lullurulging. 
Biasa dilihat bagaikan kain patolaguri, kain patimanangi, 
kain unrai alang, dan kain danrisa.'<ko." 
Nenj a~trab lagi sambil mareh-marah 

- uc~pan mulut Daéng Rioompa mengatakan, 
"Biarpun engkau kat.~an seribu kali berobah warna. 
buken juga kujadikan seba.gai jaminan rasa malu." 
Menjawab lagi Opunna Warek, 
"Ambiliah -~ali emas wahai adikku 

~ sebagai pengikat istaoa keemasan 
yang diturunkan di Aléluwuk. 
Kalau dipergunakan, sekati bahagiannya 
To Pananrang, To Sinilélé, 
dan sekalian saudara Opuzma Luwuk." 
Marah sekali ucapan mulutnya 
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I W~ Cudai mengatak~n, 
"Biar engkau kataka.n ra.tusan tali emea di Luwuk 
bu kan i tu juga kuj a<'iika.n j amin an rasa ma lu." 
Semalam lamenya Opunna Warek menjanjikan hadiah 

- habis pembe:r·iannya, menghabiskan semua hartanya 
menyerahkan samua kekua.saannya 
tak berujung juga pemikirannya. 
Merasa tak karuan lagi hati Pamad~lletté. 
Berpaling lagi Sawérigading melilitkan 

- lenga~nya pada badan·Daéng Risompa. 
Menarik diri I Wé Cudai. 
Berkata Pamadelletté, 
"Nanti engks.u màu adik Cudai, engkau ingin Daéng Ridompa., 

tak mau juga memaksa,kakakmu 
- yang merant~m melayarim.u. 

Tetapi tak berlayar kembali lagi 
anak yang berpayung ernes ke Aléluwuk 
kalau sudah terlanjur be:tada di dalam bilik besar .. " 
Berkata lagi Pamadellett~, 
"'-'adi apakah hadiah yang engkau terima. raja adikku, 
supe.ya merasa tenang hatimu itu.n 
Tiada menjawab I Wé Cudai 
tiada me.nja\oJab sepatah katapun Daéng Ris.ompa .. 
Berkata Opunna Warek, 

- "Ambil sa,jalah wahai adikku 
Orosada yang berkepala dua 
bertolak belakang ujung dahinya, 
pandai sekali berbahasn Wugi, 
cerùik cendekia berbahasa Jawa, 

- lagi ahli berbahasa Kelling, 
mahir sekali memutuskau bicara. 
l.\.alau terj~di perselisihan mulut 
anak raja di gelanggang, 
mer~ka kembali lagi berbaikan ucapan 

sampai sepakat pembica:!"aannya, 
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pu~uslah dengan baik pembicaraan anak raja itu. 
Sangat geli perasaan di dalam 
hati I W' ~1dai mengatakan, 
"Biarpun engkau bawa kemari kekuasaanmu dari I.uwuk 

- engkau bawa Watamparek ke Cina ini 
bukan juga kujadikan jaminan rasa malu, 
sebeb jelas aku tak mempercayai ucapanmu. 
Dimnnakah d:~o.ambil Oro sada yang dua kepalanya." 
Gembira sekali Pamadelletté 

- sambil melilitkan lengannya pada baàan 
istnri kesayangannya sambil berkata mengatakan, 
11 Bu kan dus ta yang kusampaikan kepéi.damu adik..'l(u. 
Memang saya membawa Orc•sa.da yang d.ua kepalanya ... 
Sewaktu aku berlayar mcnelusuri negeri 

- aku mendatangi semua 
negeri tempat tinggal raja sesamaku, 
aku menelusuri Jawa Timur, Jawa Barat, 
tidak ada yang kukecualik~ 
sampai dimana saja dapat ditempati berlabuh negerinya, 

- aku sampai tli negerinya To Pa tawari Sun ra Ba1.,a t, 
diQ menaikkanku di istananya, 
dia menj amuk.u teta9i aku tak makan .. 
Nanti aku makan setelah barangkat keluar, 
isteri kesayangannya, 

- lalu memberiku hadiah Orosada yang berkepala dua 
bertolak belakang ujung dahinya.,a 
Barulah I \vé Cudai setengah berbalik. 
Gembira sekali Toapanyompa, 
segera lagi melilit bggai pontoh 

- padn pingga."lg badan. Daéng Risorupa. 
Bagaikan saja orang yru1g menikmati rasa madu 
di dalam hati La Maddukelleng 
bersarung kain daratikalling 
dengan isteri yang disayanginya itu. 
Bagaikan kain sutra, paka.ian. yang tak lusuh wa:r·na 
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dis en tuh bad an Pama.delletté. 
Berkatalah di dalam hatinya, 
''Celaka s~knli aku didtJstai besar 

orang yang cemburu menginginkan cercaan. 
- Fade waktu i tulah I 'tlé Cu dai di jal a deng an sarung 

dimasukkan cli dalam kepitan 
menerima kegembiraan mengiakan keinginan. 
Eagaikan saja Opunna Warek 
or~ng yang .menang ayam mulianya 

- mengadakan gesta di dala:n kelambu 

menggelepur di dalam bilik. 
Bagaikan poci bertutup yang pas dengan tutup11ya. 
Gembira sekali Toapanyompa 
berbaring hanya sel~mbar sarung berdua 

- dengan isteri yang menjadi idarnannya. i.tu,. 
dia mendekapkan di dada lebar 
diperbant.alkan pada lengan mulusnya 
saling mengalirkan keringat dalam tidur. 
•ridak m~u ti dur lagi ma ta Opunna Waerk 

- wengusaP-usap terus isterinya. 
Nyenyak sekali tidur Daéng Risompa. 

Pada waktu dinihari yang tenang 
sad.ar dari ti dur I \'lé Cudai. 
Berpaling sambil 'bei.·ka ta Daéng Risompa, 
11 Kasihanilah aku Opunna Warek 
engkau turun. dahul11 

menuju ke tempatnya I ~é Cimpau, 
jangan engkau sampai siang di tempat~~." 
Segera saja Toapanyompa bangun duduk 

_ memegang isterinya 

memangku isi bilik yang dilayarinya. 
Gembira sekali Sawérigading 
mengusap-usap badan isterinya 
menyapu-nyapu rambut panjang indahnya, 

- membalik-balik gelang kalaru kati 



X/291+ 

yang melekat pad.a p.sngkal lehernya 
membuka-buka cincin emas 
hiasan jari tangannya. 
Berkata Daé!lg Risompa, 
"Kasihanilah aku Opunua vlarek 
engltau pergi saja ke tt~mpat 1 'lié Cimpau .. " 
Menjawab Opunna Warak, 
"Kasihanilah aku adik Cud.ai 
engkau ambil harta. yang banyak, 
aga~ aku tiaggal sampai siang di dalam bilikmu 
supaya alru d.iketahui bt:rada di Latanété ~" 
Menj·awab I Wé Cu dai, 
"!.'ianti apabila ada hari dan waktu yang baik 
barulah engkau menampakkan diri di Latanété 

- engkau diketahui berada di r'Uangan tempat tinggalku." 
Tidak dapat lagi Opunna 11varek mendekat 
pada isteri kesa.yangan!lya itu. 
Turun dari pangkuan Daâng Risompa. 
I Wé Cudai sendiri 

- yang melilitkan ikat pinggang indahnya kepadanya, 
disertai dengan ika t keris andalannya. 
memesangkan destar jalaplnranya. 
Berpaling saja Pamadelletté 
memelukkan lengannya 

- pada pangkal lehernya sambil berkata, , 
,• "Kasihanilah aku mutiara pelaminan orang Ale"Jlwuk 
1 isi bilik orang 1.ifarak 

engkau ambil harta yang banyak, 
supaya aku tinggal sompa.i sian di tempatmu 

- su paya aku dikatahui sudah be rada di La tanété ." 
Marah sekali ucapan mulut I W~ Cudaio 
•Kasihanilah aku Opunna War.ek 
éngkau pergi saja·dahulu tuanku 
ke tempat I W~ Cimpau, 

- nanti ada suatu hari dan malam 
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engkau boleh tinggal di Latanété 
Menjawab La Maddukelleng, 
11 Tinggallah engkau di istanam'..l adik Cudai 
selamat tinggal di ruangannm." 

- Berangkatlah Sawérigading menuju ke luar 
bergandengan tangan lalu turun 
meninggalkan pekarangan istana. 
Berkata La ?ananrang, 
"Apakah engka.u rnendapa.tkan semangat 

- apakah suda'a berujung pemikiranmu 
apakah mungkin kita tinggal di Gina 
mer..jadi penghuni di da!.amnya. 11 

Menjawab Sawérigading, 
11 Sude.h kudapatkan u,jung pemikil."anku kakak La Nanrang 

- mungkin kita akan tingge.l di Cina ini 
menj.adi penghuni di dalamnya." 
Gembira sekali I.a Pana:.J.rang mengatakan, 
Mudah-mudahan saja raja adik~~ 
engkau bisa tinggal di Latanét~ 
duduk bersam~ dengan Da&ng Risompa 
supaya aku melunasi nàzarlru ratusan kerbau pada dewa, 

·yang di tampatkan pada pancangan bamb~" 
Belum selesai pembicaraan To Sulolipu -sudah samp ai di L~mpa-Lémpa memasuki kampung 
melewati pekarangan istana 
berjalan terus menginjak trulgga keemasan berinduk tiga 
berjs.lsn terus lalu masuk ke dalam 
menepuk bilik keema.san sambil berkata Sawérigading, 
'
1 Apakah engkau ti dur raja Lémpa aku membangunkanmu 

- kalau engks.u sadar bang;unlah kemari adikku 
engkau bukskan palang pintu bilik tempat tinggalmu ... 

Bangunlah I Wé Cim1)au 

membuka palang pintu bilik. 
Masuklah Opunna Warek mendekatkan diri · 

- bersesa~1ng dengan isterinya 



lalu tidur k~duanya 
nyenyak sekali tidu~~ya. 
Setelah matahari te~bit 

X/296 

barulah berpisah sarung suami iateri. 
Bangunlah O~unna W~rek suami isteri 
mencuci muka pada mangh"'Uk putih · 
menata diri di depan cermin 
diangkatkan sirih lelu menyirih. 
Berdirilah mengenakan pakaian indah 
bergandengan tangan menuju ke luar 
pergi duduk berdckatan duduk suami isteri. 
Sudah datang juga semua berkumpul 
anak raja peadamping. 
Di~~gkatlah tempat minuman, 
diangkat pula kawah besar, 
berseliweranlah para pelayan pembant~ 
sudah beredar jejeran tempayan balubu aneka macam 
kawah besar aneka ukuren. 
Diangkatlah talam emas 
tempat makanan Opunna. Warek 
disertai·dengan talam keemasan 
tempat bahan makanan 
disartai dengan makanan para anak raja itu. 
Sudah diangkat pula baki-baki 
sudah siap rarapung terhidang makanan 9 
sudah cu~p pula. makanan· orang banyak 
dibersihk~ jari tangannya 
Opunna Warek suami isteri~ 

· Mulailah makan orang besa.r i tu 
bersamaan makan orang banyak 
belum setengah tempat minuman, ditambah terus 
belum berkurang isi baki ditambah lagi. 
Minum tak berhen tinya di·tambah 
bahan makanannya, 

- lawar banyak, makanan raja ituc 
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Berkata Saw~rigading, 
"Silahkan makan wahai anak raja 
munumlah juga wahai aparat kerajaan 
yang memerintah negeri. 

- Nanti engkau pusing baru berhenti minum. 
Kita menghibur-hibur diri kita 
kits melupakan saja negei.·i makmUI.' ki·ta." 
Sudah seharian anak raja itu makan minum 
disuguhi ter~s lawar dan minuman. 

- Anak raja itu tidak mengingat kampung lagi 
dan aparat kerajaan yang memerintah negeri 
saling menyebutkan kenangan kekasih lamanya 
msnyebutkWl bersama kec.angau kekasih terakhirnya 
yang telah diingini pandangannya 

- saling membanggakan diri menyembunyikan kekasih lamanyae 
Sudah sehari penuh memandang-mandang busa minumannya 
memperhatiken pinggir tempat minumnya 
karens dipusingi minuman. 
Tertawa tertahak-babak anak r&ja semuanya. 

- Berkata semua anak raja pendamping, 
"Selama aku melihat 
orang besar itu sejak meninggalkan 
negeri makmur tempat tinggalnya, 
belum pertï.ah segembira kali ini kuliha t .. 

- Bersemangat sekali, berpe~asaan senang kelihatannyae 
Berkata semua aparat kerajaan 
para pengikut Opunn.a. Warek i tu, 
~Andai kata sudah berada di Latan&t6 
kita sudah cemperkirakan 

- beliau itu sudah berujung sempurna pemikirannyae" 
Setelah ma.ls.m barulah berhen ti minum oraug banyak i tu. 
Dikembalikan tempat makanan, 
disingkirkan pula tempst minuman 9 

dibakarlah obor 
pelita juga sudah menyala. 
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Mengedipkan mata To Sulolipu dan Opunna Warekv 
bergandengan tang an. turun bersepupu se kali. 
To Sulolipu sendiri merabawakan 
cerana keemasan tempat sirih dampingannya ituft 
Berjalan segera, mengayun cepat. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah sampai di Alécina 
memasuki pekarangan istana, 
menginjak tangga keemasan lalu naikg 

- Kebetulan sakali Opunna Cina 
mengelilingi tempat miaum serombongan, 
tak melihat Opunna Warek 
memasuki bilik besar. 
Duduk saja La Pananrang di sebe~lah luar 

- bilik besar tempat tinggal Daéng Risompa 
dia memangku $ja cerana keemasan 
tempat sirih raja adiknya. 
Per3i duduk Pamadelletté 
di -~alik kelambu. 
Kebetulan sekali 
sedang berbicara I Wé Cudai 
dengan orang dalam sebayanya. 
Berkata Daéng Risomp&, 
"Engkau oemua SP,dang hadir 

·- p9.::t·3.. ccrdik cendekia. dan ahli pandangan, 
Bagaimanakah pengelihatanmu 
tentang kecantikan or&ng wangkang itu. 
Yang manakah dapat dipersamakan 
kecantikan raja kak~kku 

- La Tenriranreng dan La Makkasau, 
sepupu ~kaliku La. Mappa tudduk dari Lompén.geng. 
Kesomuanya i tu telsh dijndikan orang Cina 
sebagai puncak per.contohan kecantikannya 
sudah terkenal di seputar tana Wugi, 

- dikagumi kemolekannya." 
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Bersamaan semua mengatakan 
orang dalam sebayanye Daéng Risompa, 
"Memang dikagu:ni kecantikan 
La Happa tudd.uk dari Lompéngeng 

- terkenal kemolekannya di Cina ini 
sebalum mendaratnya orang Luwuk itu 
dan sebelum merapatnya orang Warek itu. 
Tets.pi se·celah mendarat orang wangkang i tu adikkut 
sudah merapat juga yang berperahu emas itu, 

- bagaikan saja kelihata~nya 
.La Mappatudduk bersepupu sekali itu, 
sebagai juak penga....,a.l saja. 
Tela.h diatasi semua kecantikannya 
yang dijadikan puncak percontohan itu. 

- Kals.u hanya wahai raja. adikku, 
orang cantik yang engkau pertanyakan, · 
hanyalah pad.a orantS IJuwuk saj a 
pilihan ucapan, tempatnya pujian, 
tera.sa agune:; kecantikannya 

- seml;a kemolekan menglladap kepadanya." 
Membuka kelambu lalu menyeruduk Pamadelletté. 
Bagaikan orang Senrijawa yang turun ke bumi 
menyinari bilik kecantikan Sawérigading. 
Terkejut sekali Daéng Risompa 

- melihat Sawérigading. 
Bagaikan saja anak ya.ng turun dari langit 
memenuhi bilik keca..ntikannya. 
Berkata di dalam 
hati Daéng Risompa. 
"Tak dusta sekali apa yang dikatakan 
orang dalam sebaya.k.u. 
Memang Opunna Warek terlalu cantik 
dibandingkan dengan saudaraku yang sulung~ 
bersaudara, bersepupu sekali." 

- Dipusingi kecantikan, dimabuk kemol~kan 
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orang d.alam sebayanya Daéng Risompa 
menysksikan Saw~rigading. 
Bagaikan terbelah p~rasa.an 
hati Opunna Warek 
menyaksikan kecantikan Daéng Risorupa. 
Bagaikan anak yang turun dari langi t. 
Bersamaan se mua. berangka t 
orang dalam sebayanya Sawérigading 
keluar dari bilik itu. 

- Saling bercubitan sambil berkata 
orang dalam œulianya Daéng Risompa, 
"Rupanya sudah terkabul hatinya 
Opunna Warek di Latanété, 
sudah be rada di dalam bilik tu an ki ta. :• 

- Marah sekali ucapan Appéri'lina 
menunjuki wajahnya dengan jari 
orang dalam œulianya I W~ Cudai. 
"Banyak sekali bicaramu wahai pelayan. 
Nanti kerongkonganmu dipotong oleh penjaga istana.n 

- Bagaikan saja kena ilmu pendiam para pelayan itu. 
Tidak ada lagi yang berani berbi~ara di dalam ist8na. 
Mendekatkan diri Opunna Warek 
memegang ist~rinya, 
memangku isi bilik kesayangannya, 

- menyapu-nyapu badan isterinya, 
mengusap-usap rambut paLjang indahnya. 
Berkata Toapanyom~a, 
"Kuperkirakan engkau adik Cudai, Wugi orang Cina, 
ahli orang Sabbang, ce~dekiawau orang Sirigading, 
padahal masih boleh juga 
orang dalam sebayamu itu 
menyebut-nyebut opu penyabung di dalam bilikmu." 
Marah sekali ucapan ~ulut 
Daéng Riso:npn mengatakau, 

_ 11 Aku tidak mau Opunna \>/8.-rek engkau mengucapkan padaku 

.. 
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tatacara peradatan di negerimu. 
Adapun tatacara peradatan di negeri Cina ini 
a.ka':l. menjadi celaka nasib pelayan i"tu 
kalau orang di luar kampung 

- yang selalu dip~rcakapkan. 
Aparat k~ajaan yang memungkinkan saja 

\ 
dapat memasukkan mahar pemberian 
pada tempat yang ramai. 
Tetapi memang salah sekali pelayan pemban~I iru 

- karena tel ah mempercakapkanmu. :• 
Berkata Pamadelletté~ 
11 Kasihanilah aku wahui si bintang 
si bulan di tana Wugi 
engkau tenangkan hetimu, 

- engkau berpaling memand~~g wajarJru 
. engkau ambil harta banyak dari Luwuk ·dan Warek." 

Menjawab Daéng Risompa, 
"Nanti merasa tenang hatiku 
kalau tak berulang la.gi ucapanrnu i tu. 

- Kal9..u engkau menguls.ng ucapanmu itu 
ak&..''l terjad.i lagi kembali 
sebagaimana halnya tak hadirmu di tempath."U ." 
Tevtawa saja Sawérigading sambil berkata, 
11 Semoga selamat sëjahtera para pelayan pembantu itu 

- yang telah membicarakanku 
agar panjang usianya menikmati hidup 
membicaraka orang yang jauh tempat tinggalnya .. " 
Marah sekali Daéng Hisompa sambil menjauhkan diri, 
mengomel sambil membelakang, 

- "Sa.ya ta.k mau la.gi membalikkan wajahku 
a-ku tidak mau juga dipegang." 
Bagaikan saja oran~ yang menikmati rasa madu 
di dalam hati Toapanyompa 
memegang isterinya 

- memangku isi bilik kesayangannya, 
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menjanjikan hadiah aga~ berdiam di dalam p~1gkuan 
Tak dapat lagi Pamadelletté 
menahan keinginannya 
mengendalikon cinta yaP-g biasa melenakannya. 
Berpalinglah Toapanyompa 
mengipas pelita dengan jari 
lalu meng~pit isteriny~ 
kemudian menyerudukkannya ke dalam kelambu 
membsringkannya di atas tikar 
berbaring hanya satu sarung ber·dua 
membantalkann;ya pada lengan mulusnya. 
Gembira sekali Pamadelletté 
membenarkan cintg dan keinginan 
mengdakan p~sta di dalem kelambu 

- Bagaikan saja Pamadell~tt~ 
orang yang menang ayam sabungannya 
berbaring hanya satu sarung mereka berdua .. 
Salj_ng melelehkan keringat 
saling menyuguhkan si·rih di mulut. 
Nyenyak sekali tidurnya 
pemilik rumah di Latanété itu. 
Tidak mau tidur lagi ~ata La Maddukelleng 
semalam penuh menyapu~nyapu isterinya 
mengipas-ngipasinya 
isi usungan yang telah lama diidamkan itu. 
Fada waktu dinihari yang tenang 
sadar dari tidur I 'l'lé Gudai melepasks.n di:rinya 
meJlgeluarkan di ri da. ri sarung. 
Berpaling sambil berkata I Wé Cudai, 
11 Turunlah waha.i Opunna Warek 
ke tempat :tinggal I Wé Cimpau~" 
Menjawab Sawérigading, 
"Kasihanilah ah-u si mutiara orang Watamparek 

- si hiasan bilik orang Aléluwuk, 
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Aku tinggal sampi sian~ di Latanété 
aku tinggal di dalm bilikmu. 11 

Menjawab Daéng Risompa~ 
"Nan ti ëd.a hari yang baik Opur.na \varek 

- waktu yang bagus, engkau tinggal di dalam bilikku. 11 

Menjawab Opunna Warek, 
"KaFJiha.nilah aku wat.ai raja adikku 
aku tinggal sampi siang 
su paya aku rnenetap di La tané té.'' 

- Menjawab I Wé Cudai, 
"Kasihanilah aku Op,Jnne. Warek 
engkau tinggal saja dahulu 
di tempa t ting gal I 'lié Cimpau." 
Berkata Sawérigading, 
"Kasihanilah aku raja adikku, 
engkau memberiku sirih yang engkau ols.h 
kujadikan bdkal dalam perjalanan. 11 

Segera saja Daéng Risorupa 
menyuguhi sirih pad.a mu lut suaminya. 
yang selalu menuruti kemauannya itu. 
Gembira sekali Opunna Warek 
saling menukar sirih olahan dengan isteri.nya 
memelukkan lengannya pada lehernya 
isi usungan yang d.ila.ya.rinya i tu. 
Berkata Sawerigading, 
"Tinggallah raja adikku di istanamu 
silahkan tiuggal di dalam bilikmu." 
Berdirilah Toapanyompa menuju ke luar 
bergandengan ta.ngan bersepupu œkali, te rus turun 

- meninggalkan pekarangan istana 
berjalan terus menuju ke Lémpa-Lêmpa. 
Tiada sirih terkunyah 
sudah sampai memasuki peka.re.ngan. istana 
berjslan terus menaiki tangga 
naik ke atas istana 
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berjalan terus lalu masuk ke dalam 
menepuk bilik besar sambil berkata Opunna Warek 1 
u Apakah engkau tidur raja Lémpa aku membangun.lt~"lmU 
kalau engkau sadar bangunlah kemari 

- membuka palang pintu bilik." 
Bangunl~ I Wé Cimpau 

membuka palang pintu bilik. 
Masuklah Opur.na Warek 
menyelimuti sarung I Wé Cimpau, 

- lalu mengangkatnya masuk ke dala~ kelambu 
membaringkannya pada tikar 
membenarkan cinta dan keinginan. 
Nyenyak sekali tidurnyaw 
Keesokan harinya, 

- baru saja matahari bersinar dengan ceraru1ya 
bangunlah Opunna Warek 
berpisah sarung denga.n isterinya 
membersihkan muka padO. œangkuk P'l tih 
menata diri di depan cermin 

- diangkatka~erana keemasan tempat siribnya 
menyirih menenangkan batinya. 
Berdirilah kemudian mengenakan 
pakaian inàahnya, suami isteri 
bergendengan tangan menuju ke luar 

- pergi duduk berdekatan suami isteri. 
Sudah datang pula anak raja pendarnping. 
Berkumpul semua para aparat kerajaan 
para pengikut Opunna Warek. 
Diaturlah tempat minuman 

- diangka t püla kawah besar 
berseliweran para pemba.IJ.tu pelayan hidangan 
diangkat pula talam emas 
tempa.t makan oran3 besar itu. 
Dibersihkanlah jari tangan Toapanyc~pa. 

- Mulailah makan orang besar itu. 
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Bersamaan makan To Sulolipu bersepupu sekali 
anak raja pendamping 
bangsawan tj.nggi ka pit 
aparat kerajaan yang m&merintah nege~i. 

- Tujuh kali menyuap sudah kenyang orang besar itu. 
Dibersihkanlah kembali 
jari tangan orang b6sar suami isteri 
membersihkan mulut berkumur 
disuguhi sirih lalu menyirih da~i cerananya. 

- Dikembalik&llah jejeran tempayan balubu aneka ukuran, 
kawah bess.r yang an.eka macam. 
Setelah tiga bulan lamanya Opunna Warek 
kawinnya dengan raja L'mpa, 
sude.h tidak datang btJlan lagi I Wa Cimpau. 

- Sudah bampir dua bulan Opunna Warak 
berbuat bag&ikan suami orang Senrijawa 
berangkat m&lam, juga kembeli malam. 
Hanya La Pananrang saje 
yang menyertainya ke Oina 

- Setiap malam beliau berangkat 
menuju ke dalam bilik I Wé Cudai. 
Kals.u sudah makan malam 
dia saling mengedipkan mata, lalu To Sulolipu turun 
berjalan terus menuju ke A.lécina 

- memasuki pekarangan istana 
menginjak tangga keemasan lalu naik 
berjalan te~~s masuk ke dalam 
tak kelihatan lewat ole.h manua.ia. 
Sawérigading ber~jalan terus masuk ke dalam 

- di dalam bilik Daéng Risompa 
La Pan.anrang tetap tingge.l 
di luar bilik besar tempat tidur I Wé Cudai. 
Bagaikan saja orang yar~g menikmati rasa madu 
di dalam hatinya menyaksikan isterinya 
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segera saja dia memeg~~g 
isteri kesayangannya itu. 
Dia berpaling mengipasi dengan ja~i pelita itu 
lalu mengangkat isterinya 

~ menyerudukkannya ke dalam kelambu 
membaringkannya di atas tikar. 
Sudah pandai sekali I W~ Cudai 
mengadakan pesta di dalam kelambu. 
Sudah mahir juga Daéng nisompa menggelepur 

- di bewah kolong kelambu. 
Sudah tak canggung lagi pemilik rumah di Lar.anété i~l 
mempersegera kegembi~aan memben&rkan keinginan 
di dalam sarung kain daratikelling. 
Berkata saja di dalam ha ti OputL."la. Warak, 
"Sudah ahli benar I Wé Cudai. 
Sudah mengerti sekali meladeni 
keinginan pemain judi, cinta panyabung. 
Tidak canggung lagi !1le!lr.gelepur berkali-kali 
di dalem sart·mg kain darat;ikelling. 
Tiade mau lagi raja itu m~misahksn badan 
dari isteri yang se lalu dipikirkannya. 
Gembira sekali Sawérigading 
mendekapkau isterinyP. psda dada leba1nya, 
dia mengusapnya bagaikan ayam sabungan 
dilompat-lompatkanny~ begaikan burtlng 
mengepitnya dengan paha yang mulus 
m.elilitkannya baga.ikan ikat pinggang 
didekatkannya bagaikan gajung. 
Tidak mau lagi tertidur matanya saling bermain 

- saling bertukar sirih di mulut 
saling mengaliri keringat sewaktu tidur. 
Bagaikan aaja poci yang bertutup pas. 
Pa.da waktu dinihari yang tenang 
b erpalinglah I vif:: Cu dai melepaskan badan 

- lalu keluar rl.ari dalam sar-ung so.mbil berkata., 
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"Turunlah wahai Opunns. 'N'arek 
pergi ke tempat I Wê Cimpau 
jangan saur~ai I.'aja Lé:upa itu r.nerasa marah. 
Nemang wajar k.alau perasas.nnya marah 

- orang yang engkau peristerikan itu. 
Mungkin tidak mengapa juga 
kalau en.gk:).U berkata ·tak benar. 
Gembira sekali Sawêrigading 
memegang isterinya 
memangku isi bilik yang dilayarinya itu. 
Berkata La Maddukelleng, 
"Kasihanilah aku raja adikk~ 
supaya aku tinggal di istana sampai siang 
supaya aku menebap di Latanété. 

- Memang sudah demikian raja adikku 
sudah dikenal dan dimaklumi orang semuanya 
hanya engkau ·sajalah yang kukehendaki kulayari 
aku meni.nggalkan kekuasaan besarku, 
ketinggian derajat kemuliaanku 

- aku yatimkan orang tuaku." 
Menjawab Dtténg Risompa, 
"Karena rasa maluku itulah wahai Lawé 
disebabkan karena kehinaan ucapanku Opunna Warek, 
ucapan angkuh keterlaluan~ 

- yang tak mengizinkanruu tinggal menetap di tempatku 
karena selalu saja aku mengatakan, 
aku tak mau didekati orang Luwuk dibaringi orang Bajo 
disesarungkan yang bukan setanahku 
orang yang berbulu panjang bad.annya 

- orang yang diikat bulu kumisnya 
tak dimeng~rtt ucapan mulutnya 
ora.ng yang makanannya hanya ular 
tait di tenun sarung pakaiannya 
hanya dia makan pada 'daktu malam 

- I Wé Cudai lain sajalah yang dikawininya 
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orang Méttang dan Ménrokoli itu4 
Kalau anak Wé Tenriaba.11g yang bernarua I Wé Cudai 
ket"-J.runan La Sa ttumpugi 
dan seluruh karib kiraoatnya 
tidak ada yang mau dikawini oleh orang Luvuk ituc 

- Kalau sudah datang s~mua saudaraku 
dar- sepupu sekaliku duduk berkumpu.l 
mengerumuniku sambil berkata kepad~~ 
mengapakah engkau adik Cudai tidak mau tunduk 

- dikawini olgh yang berperahu emas itu 
kalau orang c:antik yang di tu.nggu 
Opunna Warek adalah orang yang paling cantik. 
Kalau tunas orang Botillangi yang dicari 
ket1.Jruna.."l orang Toddattoja yang muncul, 

- sudab dipastikan bahw9 Toapanyompa itu 
keturunan orang Rualletté yang turun 
tuna.s orang Féréttiwi ;yru1g muncul menjelma, raja kaya~ 
Hanya ~~jawab saja perkataannya 
sepupu sekaliku, saudaraku, mengatakan bahwa 
kalau engkau meman~ mencintai orang Luwuk itu 
engkau sajalah yang bercerai 
engkau berpisa.h dengan suamimu 
engkau ka win dengan si Méttang dE~.n r1énrokoli i tu. 
Kecuali kalau engkau :nasih cinta lrepada suamimu 

- tentukanlah ada satu malam engkau pindah. 
Tujuh malam lamanya 
dengan suami kekasihmu 
lima malam lamanya dengan orang Luwuk itu. 
Dengarkanlah halku :i.t'..l Opunna Wa.rek, 

- ucapan mulut angkuhku. 
Itulah yang tak mengizinkanmu tinggal di tempath~. 
Memang dapat mematikan rasa malu itu 
ta.k mengizin..'<:an bergaul ka ta-ka ta angkuh i tu.'' 
Sangat geli hati Opunna Warek menjawab 
iateri kesaye.ngannya i.tu mengatakan, 
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"Benar sekali ucapanmu itu raja adiklru 
tak dusta ucapap~u itu~ 
Sebab tidak benar s~kali 
engkau bersesarung àengan orang Métt~g itu. 

- engkau itu hanya berscsarung densen 
yang dinaungi payung manurung di Aléluwuk." 
Menjawab lagi I Wé Cud.o::t-~ 

"Kasiha.nilah aku ra.ja tuanku 
engkau tuz~n saja dengan segera, 

- menuju ke tempat I Wé Cimpau." 
Melilitkan saja bag~ikaa pontoh 
lengan Opunna Wa:x:·ek pads. badan 
pinggang Daéng Risompa,~engatakan, 
11 Kasihanilah aku wahs.i s.dik si mutinra di l,uwuk, 

- engkau mengizinkanku tinggal menetap di tempatmu, 
sebab tidak mau lagi rasa hatïku meninggalkail.lliu. 
Aku merasa sangat bahagia wahai raja adikku 
merasa senang hatiku di dalam bilikmu." 
Menjawab I Wé Cudai, 

- "Kasih~ilah aku wahai raja t-uanku 
engkau seger~ saja tu~~n 
pergi ke tempat I Wé Cimpauo 
Jangan engkau tinggal sampai siung di dalam bilikkuo 
Kalau engkau tak mau mendengarkan ucapanku ini, 

- akan sama halnya seperti dahulu 
pada waktu tak muncu:).mu è.i tempatku ini." 
Menjawab S8 wérigading, 
"Nanti engkau mengia wahai si mutiara. pelaminan 
nanti engkau menerima wahai si pelita bilik, 

- kakakmu tidak akan memaksakanmu. 
Siapa lagi yang ditu~:ti kehendaknya selain engkau. 
Syukurlah karena engkau telah merahmatiku." 
Berdirilah Pamadelletté. 
Sewaktu akan melangkehi s~kat tangah 

- berbalik lagi kembali 
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memélukkan lengannya 
pada pangkal leher Daéog Risompa. 
Eerkata l~gi Pamadelletté, 
"Kasihanilah aku agar engkau memberikan kepadaku 

- bangkai sirih yang ~ngkau olah 
supaya. aku meuikmati dalam per.jalanan wahai edikku .. ' 1 

Segera saja I Wé Cudai mengolah si~ih 
menyuguhi sirih pada mul t'l. t 
suami yang selalu menuruti kemauannya. 

~ Berkata Sawérigading, 
"Selamat tinggal raja arlikku, 
Silahkan tinggal di dalam bilikmu." 
Berdirilah PaQadelletté 
berganden6an tangan lalu turun 

- meninggalkan pekarangan istana. 
Berkata Sawérigading, 
"Bagaimana. pen1ikiranrnu kakak La Nan1·ang 
karena mereka tak membiarkanku sempai siang 
t-i·nggal di Latan&té., oleb. Daéng Risompa." 

- Menja~ab La Paoanrang~ 
"Janganlah en~kau menyaugga.h ucapan ruulutnya 
ffiudah~mudahan saja To Palanroé merahmati 
sampai mereka itu mulai hamil 
baru engkau b~rhenti 

- berangka t pergi ke La tauùté. '1 

Diniha.ri ba:::-u!.ah ss.lmpai Opunna '.Varek di Lémpa-Lémpa 
memasuki pekarangan ista.r .. a 
menginjak tan~ga keemasan lalu naik 
berjalan terus menuju ke dalam~ 

- Menepuk bilik keewasan se.mbil berkate. Opunna Warek, 
"Apakah engkau tidur raja Lèmpa~ aku membangunkanmu 
kalau engkau $adar bangunlah kemari 
membukakan aku pintu bilik besar ini." 
Ma.rah-marah ucapan m·1.21utnya 

- I Wé Cimpau mengatakan, 
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"Kalau engkau Opuuna Warek 
mau berbaring lagi 
ada juga kelambu di sebeleh luar. 
Kalau engkau masih meu tidur la.gl 

- sudah tidak cocok lagi tidur seka~ango 
Mau d.ika takan ti dur· siaug, masih gela p. 

Mau mengatakan tidur malam, sudah siang. 
Tidur juga tida.k nyenyak karena sudah siang." 
Menjawab Saw~rigading, 

- "Mems.ng bukan engkau g...m-pau 
,.--.( 

maka aku meninggalkan tB..ùah di Luwuk, 
sam·oai kuyatimkan orang tuaku o 

Memang hanya I Wé Ctldai aaj_a 

yang~ a.ku berl~ar, 
- tetapi m~eka itu tidak mau, ïalu memba~alkannya. 

Engkau hanya kui bara. t:kan kayu yang rimbun 
kusinggahi melepaskan lelah mengeringkan keringat, 

menenangkan Perasa.an ha. ti .. 
Aku ibaratkan juga engkau Cimpau sebagai air àingin 

- aku sinngah minttm melepaskan da.haga • !1 

Marah sekali I Wé Cimpau mengatakan, 
:'Kita sama-ssma berkata demikian, Opunna Warek. 
1ngkau mengatakan tidak scmpurna perkawinanku, 
aku mengatakan tidak wajar perkawinanku. 

- Sebab memang bukanlah cngkau 
yan~ kudambakan siang malam. 
Tidak Pernah aku memimpikan bahwa 
akan da tang kemari tunas orang Botillangi yang turun 

keturunan P6ré·ttiwi yang muncul melabuhkan wangkang 

- yang datang melama.r dan diterima 
tetapi Daén~ Risompa membatalkannya 
tidak mau lagi pemilik rumah di Latanéts itu. 
maka datang kemari meminjam tewpat setengah hari 
di istana saodenra tempa. t tinggalk-u." 

- Marah sekali Sawérigading mengatakan, 
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"fwludah-mudahs.n saj a Cimpau 
I Wé Cudai merasa sadar 
dapat saja menerima nas~hat 
aku dapat meuyempurr.akan perke.winanku~ 
aku tidak datang lagi di tempatmu .. " 
Menjawab I We Cimpau, 
"Aku sudah perkirakan Opunna Warek, 
sudah sempurna perkawinanmu dengan Daéng Rieompa. 
Menga.pakah engkau tidak mau ting gal di r.a tané té o" 

- La Pananrang segera ber1iri 
menghamparkau tikar keemasan sambil berkata, 
11 Pergilah tidur adik Dukelleng 
engkau menenangkan hati~u. 
Memang wajar perempuan itu 
dids~angi kemarahan. 
Memang kodratnya perempuan itu 
tak dijawab perkataEtnnya sepatah katapun." 
Pergi duduk Ouunna Warek 
ditanggalkan destarnya 
dibukakan ikat keris andalannya 
ikat pinggang indahnya. 
Mengbempaskan baden lalu berbaring 
tak rnerasa nyenyak juga tidurnya. 
Keesokan harinya 
sudah diangkat di luar,tempayan balubu 
perada.tan 0-punna Warek. 
BangUnlah I Wé Cimpau 
keluar dari bilik menuju ke luar 
pergi berdiri di ruangan tengah. 
Berkata I Wé Cimpauj 
"Memang demikianka.h peradatan di A.léluwuk 
tidak ada raja yang duduk 
sudah diangkatkan t~mpayan balubu peradatannyaao" 
Berdi rilah \•1é Tenridulung 
menunjuki jari anak~!ya itu. 
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SB..LQbil meludah dia mengatakan, 
"Sombong sekali ucapan mulutmu itu Cimpau. 
Tak melihat di depanmu tak memperhatikan di belakangmu~ 
Engkau tidak mengeta.hui melangit keuntunganmu." 
Pergi duduk I Wé Cimpau 
tak menjawab sepatah lca·tapun orang tuan;ya. 
Berdua saja Sawérigading mendengarkan 
ucapan mulut I Wé Cimpau. 
Bangun duduk Pamadellett~ 

- keliha.ta.."l marah pandangan matanya mengatakan, 
"Berangkatlah To Sulolipu masuk ke dalam 
engkau baw~an surat emas 
su~at cerai I Wé Cimpau 
yang sombo:!lg ucapan mulutnya itli." 

- Menjawab La Pananrang, 
11 Rupanya setelah besar-mu wahai Law& 
beaar juga kebodohanmu. 
Rupanya belum cukup s"3lingkar jarl pemikiran.mu. 
"Apakah sejak engk&u wahai raja adikku 

- kita berlayar dahulu menalusuri negeri 
melihat keadaan meraperhatikan pemerintaha.n 
di negeri raja sese.mo.mu~ 
apakah engkau mendapati laki-laki sesamamu 
menyebut percerairu1 untuk mengada.kan perpisahan. 
Kite. ke timur sajs. di Na.rio raja adi:Y • .ku. 
Ka lau ra,1 a Lémpa tida.'t in gin lagi 
pergi ke timur di Hario, 
itulah raja adikku en@;kau jadikan alasan , . untuk mengadaks.n. perceraian a tas per!ta.wl.nanmu 

- Tiada menyahut Sawérigading 
tiada menjawab sepatah katapun. 
Berdirilah !Ja Pa.na.nrang lalu masuk ke dale.m. 
Kebetulan seka.li 
sedan5 duduk berdarupiagan suami isteri. 

- Pergi duduk To Sulolipu 

i t'..t. u 
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mengambil sir.lh sambil ber ka ta La Pananra.ng 
"Bagaimanakah pemikiranmu raja Lémpa 
atas keinginan Opunna Warek 
pergi ke timur limongang 

~ pindah tempa ke Mari :J •'" 

Bersamaan raJ~a-~ami isteri mengatakan, 
"Orang besar i tu merupakan an gin 
I Wé Cimpau sebagai daun k~e 
Iemana mengembusnya orang besar itu 

- ke sanalah ja"tuhnya I Wé Cimpau.n 
Ia pun berangkat ke luar menya.mpaike.n 
ucapan mulut ~aja Lémpa ~uami isteri. 
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